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Rising to the Challenge

Sejak berdiri pada tahun 1946, BNI senantiasa
menjadi bagian dari dinamika pembangunan
nasional di Indonesia. Dalam kurun waktu
tersebut, BNI juga telah tumbuh dan
berkembang menjadi bank nasional yang solid
dengan pertumbuhan keuangan berkelanjutan.
Sebagai bank yang ‘Melayani Negeri,
Kebanggaan Bangsa’', tantangan kami adalah
untuk terus melanjutkan dan meningkatkan
kontribusi nyata BNI terhadap kemajuan bangsa
dan negara, saat ini dan di masa mendatang.

Since its establishment in 1946, BNI has always been part of the
dynamics of national development in Indonesia. Within that time
frame, BNI has also grown and developed into a solid national
bank with sustainable financial performance. As a bank ‘Serving
the Country, Pride of the Nation”, BNI is challenged to continue
and increase its contribution for the progress of the nation and
country, today and in the future.

Laporan Tahunan 2012 « BNI



Mendorong
Pembangunan
Sektor Industri

Unggulan Nasional

Supporting The Development of
National High-Potential Industry
Sectors

CC-06

POAT OF HAKASSAR
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BNI fokus pada delapan sektor industri
unggulan di berbagai koridor ekonomi
Indonesia, sejalan dengan Masterplan
Percepatan & Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia (MP3EI).

BNI focuses on the eight high-potential industry sectors in various
economic corridors in Indonesia, in line with the Masterplan for the
Acceleration & Expansion of Economic Development of Indonesia
(MPSEI),
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Communication Q}O Engineering & Construction

| Retail & Wholesale &‘ Chemical

BNI fokus pada
delapan sektor
industri unggulan
BNI focuses on
the eight high-
potential industry,

sectors Kredit Modal Kerja & Kredit Investasi (Rp miliar)
Working Capital Loans & Investment Loans (Rp billion)

Kredit Modal Kerja

Working Capital Loans

Kredit Investasi

Investment Loans
2010 2011 2012
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35,730

28,806
24,371

2010 2011 2012

34,873
29,854
25,625

2010 2011 2012
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BNI Hadir
di setiap Tahapan
Hidup Nasabah
BNI Serve the
Customers in all
Stages of Life

Menjadi ‘Lifetime
Banking Partner’
Bagi Keluarga

Indonesia

Becoming ‘Lifetime Banking
Partner’ for Indonesian Families

Produk dan layanan perbankan terpadu
untuk melayani kebutuhan nasabah di segala
segmen pada semua tahapan usia.

Comprehensive and banking products and services to meet the

needs of customers in all segments and all ages.

Anak-anak | Children

Pengenalan menabung pada anak
perlu dilakukan sejak dini untuk
membantu mereka kelak dalam
melakukan pengelolaan keuangan
yang baik. BNI Taplus Anak yang
dirancang untuk anak usia 6 hingga
15 tahun menjadi pilihan tepat bagi
orang tua untuk mendidik anak-anak
mereka dalam menabung dan lebih
cerdas secara finansial pada saat
dewasa.

Children should be encouraged to

save money from their early age, so
that they could better manage their
finances later on. BNI Taplus Anak is
designed for children aged 6 to 15
years, as the perfect choice for parents
who wish to educate their children to
save the money and grow to become
financially-smart adults.

Dewasa | Adult

Nasabah BNI yang telah dewasa dan
mempunyai penghasilan sendiri,
dilayani dengan berbagai produk
dan layanan yang sesuai dengan
segmentasi dan kebutuhan mereka,
misalnya :

+ Simpanan / Tabungan

* Pinjaman

» Transaksi

Customers of BNI with their own
income can enjoy a whole variety of
products and services designed to
suit different segments and needs,
including:

® Deposit / Savings

e |oans

e Transaction

Dewasa Muda | Young Adult

Beranjak dewasa, anak yang berusia
15 hingga 24 tahun dapat mengelola
keuangan mereka dengan produk
BNI Taplus Muda. Dengan desain
kartu yang dapat disesuaikan dengan

keinginan mereka, anak muda juga dapat

menyampaikan ekspresi gaya hidup
mereka melalui produk tabungan ini.
Melalui BNI Taplus Muda, anak muda
diedukasi untuk merancang masa depan
mereka dengan lebih cermat.

As they grow up, young adults between
15 years and 24 years of age can manage
their finances through BNI Taplus Muda.
Young adults can express their lifestyle
through this savings products, which
comes with a unique customised card.
Through BNI Taplus Muda, young adults
can learn to better plan their future.

Usia Senja | Senior

Nasabah usia senja yang telah
mapan atau barada pada jenjang
karir sebagai top management,
pebisnis atau menjelang pensiun,
dapat memanfaatkan produk
yang sesuai dengan tahapan
kehidupan mereka seperti

layanan priority banking dari BNI
Emerald, berbagai pilihan produk
investasi, dana pensiun, serta
berbagai produk bisnis kartu untuk
memudahkan transaksi perbankan
mereka sehari-hari.

Reaching their golden age,
customers are more financially
secure, in top management
positions, successful business
people, or just entering retirement.
They can enjoy our services such
as BNI Emerald priority banking,
investment, pension fund and
various business card products
for the utmost convenience in
their daily banking transactions.




Mewujudkan ‘Green
Lifestyle’ bagi

Masa Depan yang
Berkelanjutan

Creating ‘Green Lifestyle’
for Sustainable Future

BNI Go Green:

Bergabung dengan UNEP-FI (United Nation
Environment Programs - Finance Initiative) dan Pendiri
IBCSD (Indonesian Business Council on Sustainable
Development)

Paperless Transaction (Formless Slip, E-Billing dan
Billing 2 in 1)

Implementasi Green Lending

Mendukung Less Emission Programs

Aktif dalam OBIT (One Billion Indonesia Trees) sejak
2009

BNI Go Green:

Member of UNEP-FI (United Nation Environment Programs -
Finance Initiative) and Founder of IBCSD (Indonesian Business
Council on Sustainable Development)

Paperless Transaction (Formless Slip, E-Billing and Billing 2 in
1)

Implementation of Green Lending

Support for Emission Reducing Programs

Active participant in OBIT (One Billion Indonesia Trees) since
2009

Program Penanaman Pohon (dalam ribuan)
Tree Planting Program (in thousand)

388

2010 2011

Laporan Tahunan 2012 ¢




Jejak Langkah

Milestones

Pada tahun ini BNI
didirikan dengan

nama “Bank Negara
Indonesia” sebagai bank
pertama yang dimiliki
Pemerintah Indonesia
dan mendapatkan
amanah untuk mengatur
pengeluaran dan
peredaran mata uang
Rupiah.

Under the name “Bank
Negara Indonesia”, BNI
was established by the
fledgling Republic as
the first wholly-owned
state bank, entrusted
with the issuance and
management of Rupiah
banknotes.

BNI diubah statusnya
menjadi bank umum.

The status of BNI evolved
to that of a commercial
bank.

2 o5
1999

BNI memperoleh
tambahan modal dari
Pemerintah melalui
program rekapitalisasi
perbankan. Pada tahun
yang sama, BNI berhasil
memperoleh sertifikat ISO
9002 sebagai pengakuan
standar kualitas yang
meliputi Unit Pemrosesan
Bersama (UPB).

BNI received additional
capital from the
Government through a
recapitalization program.
In the same year, BNI
Mutual Processing

Unit qualified for ISO
9002 certification, as an
acknowledgment of its
quality standard.

2012 Annual Report « BNI

2004

BNI meluncurkan logo
dan identitas korporat
baru sejalan dengan
upaya membangun citra
Perseroan yang kokoh
dalam menghadapi
persaingan.

BNI launched a new logo
and corporate identity,

in line with the effort to
build a strong Corporate
image.

Sebagai bank umum
dengan nama “Bank
Negara Indonesia 1946”,
BNI mendapatkan tugas
memperbaiki ekonomi
rakyat serta berpartisipasi
dalam pembangunan
ekonomi nasional
dengan memberdayakan
berbagai sektor industri di
Indonesia.

BNI, now renamed “Bank
Negara Indonesia 1946”
was charged with the
primary task of improving
the economy of the
nation, with emphasis on
the industrial sectors.

BNI melaksanakan
restrukturisasi
operasional

dan pembenahan
korporasi, termasuk
menyusun visi dan
misi serta Performance
Improvement Program
(PIP).

BNI underwent corporate
restructuring and
repositioning initiatives,
including the foundation
of a Vision and a Mission,
and on a more practical
level implemented

a Performance
Improvement Program
(PIP).

1968

2007

BNI menerbitkan saham
baru yang dicatatkan di
Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya,
bersamaan dengan
program divestasi saham
pemerintah. Dengan
selesainya kedua program
tersebut, kepemilikan
publik meningkat menjadi
23,64%.

BNI issued new shares
with preemptive rights

(a rights issue), listed on
the Jakarta and Surabaya
Stock Exchanges. This
corporate action was
conducted together with
a government divestment
program. Following

this program, public
ownership of BNI shares
peaked to 23.64%.

1986

Di bawah tim Manajemen
yang baru, BNl melangkah
meningkatkan nilai di tengah
tantangan krisis ekonomi
global, dengan memperkuat
landasan finansial

melalui 5 (lima) strategi
utama yaitu kecukupan
pencadangan kerugian,
peningkatan kualitas aktiva,
fokus pada profitabilitas,
menciptakan model bisnis
yang berkelanjutan, serta
mempertahankan struktur
biaya yang efisien.

Under a new management
team, BNI strived to create
higher value while facing
the challenges of the
global financial crisis, by
strengthening its financial
foundation through a
5-point main strategy of
provisioning coverage,
improving asset quality,
focusing on profitability,
creating a sustainable
business model, and
maintaining an efficient cost
structure.

\
2008 A



Peluncuran logo baru BNI
berupa “bahtera berlayar
di tengah samudera”
sebagai cerminan dan
ungkapan harapan
Perseroan.

BNI launched a new
“bahtera berlayar di
tengah samudra” or
“Sailing the Seas”
logo, as an expression
reflecting a fresh
corporate direction.

Bentuk hukum BNI diubah
menjadi PT (Persero)
sejalan dengan ketentuan
Undang-Undang
Perbankan.

The legal entity of BNI
was modified, becoming
PT (Persero) in line with
contemporary Banking
Laws.

1992

BNI menawarkan

saham perdana kepada
masyarakat dan
mencatatkan sahamnya
di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya.

Hal ini menjadikan BNI
sebagai bank pemerintah
pertama yang menjadi
perusahaan terbuka.

This was the year BNI
conducted its first initial
public offering of shares,
through listings on the
Jakarta and Surabaya
Stock Exchanges. With
this corporate action, BNI
became the first state-
owned bank to be public-
listed company.

Krisis moneter melanda
Asia dan Indonesia.
Sebagaimana bank-bank
lain, BNI juga terkena
dampak negatif krisis
tersebut, hal ini tercermin
dari menurunnya
indikator kinerja finansial.

Asia, and Indonesia most
acutely, was engulfed in
a titanic financial crisis.
BNI, like all other banks,
was adversely affected
by the crisis, as reflected
in its severely reduced
financial performance.

1996

B oS

2009

2010

2011 2012

Pemegang saham
BNI menyetujui untuk
memisahkan divisi
Syariah BNI menjadi
entitas bisnis yang
independen.

The shareholders
approved the spin-off of
BNI's Syariah division into
a separate independent
business entity.

BNI menerbitkan saham
baru melalui Penawaran
Umum Terbatas

(Rights Issue) sehingga
kepemilikan publik
meningkat menjadi 40%.

BNI issued new shares
through a rights issue,
resulting in an increase
in public ownership of
shares to 40%.

BNI memasuki fase
implementasi proses
transformasi bisnis yang
disebut dengan program
BNI Reformasi 1.0.

BNI entered the
implementation phase on
a business transformation
process called BNI
Reformasi 1.0.

BNI menerbitkan Global
Bond melalui kantor
cabang London senilai
USD500 juta dengan
tenor 5 tahun dan tingkat
bunga tetap 4,125% per
tahun yang dibayarkan
semi-annually dengan
pembayaran pertama
pada 27 Oktober

2012. Global Bond ini
didaftarkan pada Bursa
Efek Singapore.

BNI acting through its
London Branch has
issued Global Bonds with
nominal value of USD500
million with 5-year tenor
and fixed interest rate

at 4.125% p.a., payable
semi-annually, with the
first payment made on
October 27, 2012. The
Global Bond issuance
listed in the Singapore
Stock Exchange.

Laporan Tahunan 2012 « BNI
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Sekilas BNI

BNI In Brief

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI)
didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia

pada tahun 1946 dan awalnya sempat berfungsi
sebagai bank sentral di Indonesia, sebelum akhirnya
beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 1955.

BNI tercatat di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa
Efek Indonesia) pada tahun 1996 dan menjadi bank
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta.
Serangkaian aksi korporasi kemudian menyusul,
termasuk proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di
tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di tahun
2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun
2011.

Pada akhir tahun 2010, Pemerintah Republik

Indonesia memegang 60% saham BNI, sementara
sisanya 40% dimiliki oleh pemegang saham publik
baik individu maupun institusi, domestik dan asing.

Saat ini, BNI adalah bank terbesar ke-4 di Indonesia
berdasarkan total aset, total kredit maupun total dana
pihak ketiga. BNI menawarkan layanan jasa keuangan
terpadu kepada nasabah, didukung oleh perusahaan
anak: Bank BNI Syariah, BNI Multi Finance, BNI
Securities dan BNI Life Insurance.

Pada akhir tahun 2012, BNI memiliki total aset
sebesar Rp333,3 triliun dan mempekerjakan lebih
dari 24.861 karyawan. Untuk melayani nasabahnya,
BNI mengoperasikan jaringan layanan yang luas
mencakup 1.585 outlet domestik dan 5 cabang luar
negeri di New York, London, Tokyo, Hong Kong dan
Singapura, 8.227 unit ATM milik sendiri, 42.000 EDC
serta fasilitas Internet banking dan SMS banking.
BNI selalu berusaha untuk menjadi bank pilihan yang
menyediakan layanan prima dan solusi bernilai tambah
kepada seluruh nasabah.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) was
established by the Government of Republic of
Indonesia in 1946 and initially served as the central
bank of Indonesia, before acquiring its status as
commercial bank in 1955.

BNI was listed in the Jakarta Stock Exchange
(currently Indonesia Stock Exchange) in 1996 and
became the first State-Owned Enterprise (SOE) bank
to go public. The bank floated 25% of its shares
during the IPO. Post IPO, a series of corporate actions
occurred, including recapitalization by the Government
of Indonesia in 1999, divestment of the Government's
shares in 2007, and a rights issue in 2011.

At the end of 2010, the Government of Republic of
Indonesia held 60% of the shares of BNI with the
remaining 40% held by individual and institutional
shareholders, both domestic and overseas.

At present, BNI ranks fourth in the Indonesian
banking sector based on assets, lending and third-
party deposits. BNI offers integrated financial services
to its customers, supported by its subsidiaries: Bank
BNI Syariah, BNI Multi Finance, BNI Securities and
BNI Life Insurance.

At the end of 2012, BNI had total assets of Rp333.3
trillion and employed more than 24,861 employees.
To serve its customers, BNI leverages on its wide
ranging service network, comprising 1,585 domestic
outlets and 5 overseas branches in New York,
London, Tokyo, Hong Kong and Singapore, 8,227
proprietary ATMs, 42,000 EDC as well as Internet
banking and SMS banking facilities. BNI always
strives to be the bank of choice by providing excellent
service and value added solutions to all of its
customers.

2012 Annual Report « BNI



Visi & Misi

Vision & Mission

Visi
Menjadi bank yang unggul,

terkemuka dan terdepan dalam
layanan dan kinerja

BNI berupaya menjadi Bank yang menunjukkan
kinerja unggul untuk memberikan nilai investasi yang
memuaskan bagi para pemegang saham, menjadi the
bank of choice dengan menyajikan kualitas layanan
yang terbaik, serta menjadi dominant player (market
leader) dengan menyajikan produk/jasa bernilai tinggi
di segmen pasar yang dilayani.

Misi
e Memberikan layanan prima dan
solusi yang bernilai tambah kepada

seluruh nasabah, dan selaku mitra
pilihan utama (the bank of choice)

¢ Meningkatkan nilai investasi yang
unggul bagi investor

e Menciptakan kondisi terbaik sebagai
tempat kebanggaan untuk berkarya
dan berprestasi

¢ Meningkatkan kepedulian sosial
dan tanggung jawab terhadap
lingkungan

e Menjadi acuan pelaksanaan
kepatuhan dan tata kelola

perusahaan yang baik

Visi dan Misi telah disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi

Vision
To be a bank that excels,
prominent and advanced,
in delivering services and
performance

BNI strives to become a Bank with superior
performance that deliver satisfactory returns on
investment for shareholders, to be the bank of
choice through excellent service quality, and to be a
dominant player through the provision of high quality
products and services in its market segments.

Mission
e To become the bank of choice,
providing excellent service and

value added solutions, to all
customers

e To enhance investment value to
our shareholders

To provide the best environment
for our employees, to be the
source of pride to perform and
excel

¢ Jo improve social and
environmental responsibility

e To become the benchmark of
good corporate governance
practice

Vision and Mission have been approved by the Board of Commissioners and the Board of Directors

Laporan Tahunan 2012 « BNI



Ikhtisar Keuangan

Financial Highlights

Angka-angka pada seluruh tabel dan grafik dalam Laporan Tahunan ini menggunakan notasi bahasa

Inggris

(dalam miliar Rupiah, kecuali disebutkan lain)

Neraca - Konsolidasian

Total Aset

Kas, Giro dan Penempatan (Net)

Efek-efek (Net)

Pinjaman yang Diberikan (Bruto)

Obligasi Pemerintah

Penyertaan (Net)

Simpanan Nasabah

Pinjaman yang Diterima dan Surat
Berharga yang Diterbitkan

Total Liabilitas

Kepentingan Non Pengendali

Total ekuitas yang dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk

Total Ekuitas

Laba Rugi - Konsolidasian

Pendapatan Bunga dan Pendapatan
Syariah

Beban Bunga dan Beban Syariah

Pendapatan Bunga dan Pendapatan
Syariah Bersih

Pendapatan Operasional Lainnya

Total Pendapatan Operasional

Beban Operasional

Pembentukan Penyisihan Kerugian
Penurunan Nilai

Pendapatan Operasional Bersih

Pendapatan (Beban) Bukan Operasional
Bersih

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Pajak Penghasilan

Laba Bersih setelah Pajak Penghasilan

Laba yang dapat Diatribusikan kepada:
- Kepentingan Non-Pengendali
- Pemilik

Rasio Keuangan [%] - Bank

Return On Assets (ROA)

Return On Equity (ROE)

Net Interest Margin (NIM)

Other Operating Income to
Operating Income

Pinjaman terhadap Jumlah Simpanan

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum

- Tier 1

Laba Bersih per Saham (EPS) (Dalam
Rupiah penuh)

Rasio Lainnya [%] - Bank

NPL Bruto

NPL Netto

LLR/NPL Gross (Coverage Ratio)

CIR (Rasio Biaya Terhadap Pendapatan)

BOPO (Biaya Operasi/Pendapatan
Operasional)

Net Operating Income/Employee
(dalam juta Rp)

Posisi Devisa Netto (PDN)

Jumlah Outlet (nilai penuh)

Jumlah ATM (nilai penuh)

Jumlah Pegawai (nilai penuh)

10 2012 Annual Report « BNI
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Numerical notations in all tables and graph in this Annual Report are in English

2011 AONNO) 2009 2008 (In billion Rupiah, unless stated otherwise)
Balance Sheets - Consolidated

299,058 248,581 227,497 201,741 Total Assets
76,551 58.775 49,915 38,122 Cash, Current Account, Placer&eerj[’)[
7,628 13,181 19,198 9,874 Marketable Securities (Net)
163,533 136,357 120,843 111,994 Loans (Gross)
36,958 32,556 31,040 34,655 Government Bonds
24 24 51 105 Investment (Net)
231,296 194,375 188,469 163,164 Customer Deposits
8,991 6,751 6,831 9,886 Borrowing and Securities Issued
261,215 215,431 208,322 186,279 Total Liabilities
110 30 31 31 Non-Controlling Interest
Total Equity Attributable to Equity

87733 33,120 19,144 15,431 Holders of the Parent Entity
37,843 33,150 19,175 15,462 Total Equity
Income Statement - Consolidated

20,692 18,837 19,447 16,628 Interest Income and Sharia Income
(7,496) (7,100) (8,314) (6,716)  Interest Expenses and Sharia Expenses
13,196 11,737 11,133 9,912  Net Interest Income and Sharia Income
7,601 7,044 4,295 3,649 Other Operating Income
20,797 18,782 15,428 13,461 Total Operating Income
(11,134) (9,643) (7,991) (7,228) Operating Expenses (OPEX)
(2,421) (3,629) (4,051) (4,359) Allowance for Impairment Losses
7,242 5,509 3,386 1,875 Net Operating Income
219 (24) 58 58 Non Operational Income (Expens'\e])e;
7,461 5,485 3,444 1,932 Income Before Tax
(1,653) (1,382) (957) (706) Income Tax
5,808 4,103 2,487 1,226 Net Income After Tax
Income attributable to:

(18) 1 3 3 Non Controlling Interest -
5,826 4,102 2,484 1,223 Equity Holder of the parent entity -
Financial Ratios [%] - Bank

2.9 25 1.7 1.1 Return On Assets (ROA)
20.1 24.7 16.3 9.0 Return On Equity (ROE)
6.0 5.8 6.0 6.3 Net Interest Margin (NIM)
365 376 278 26.4 Other Operatlng Income to
Operating Income

704 70.2 64.1 68.6 Loan to Deposit Ratio (LDR)
17.6 18.6 13.8 135 Capital Adequacy Ratio (CAR)
15.9 16.6 10.1 9.8 - Tier 1
312 266 163 80 Earning (Loss) Per Share ('EPS) (In full
Rupiah amount)

Other Ratios [%] - Bank

3.6 43 4.7 49 NPL Gross
0.5 1.1 0.8 1.7 NPL Net
120.8 120.6 120.1 101.0 LLR/NPL Gross (Coverage Ratio)
49.8 51.3 51.8 53.7 Cost to Income Ratio (CIR)
726 76.0 819 90.2 Operating Expense to Operating
Income

880 972 835 746 Net Operating Income/E_m_ponee

(in million Rp)

2.8 4.4 6.3 7.6 Net Open Position (NOP)
1,369 1,153 1,076 998 Number of Outlets (full amount)
6,227 5,004 4,003 2,978 Number of ATMs (full amount)
23,639 19,315 18,475 18,032 Number of Employees (full amount)
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Volume

Informasi bagi Pemegang Saham

Information for Shareholders

Kinerja Saham BNI di Bursa Efek Indonesia (BBNI)

BNI Share Performance on Indonesia Stock Exchange (BBNI)

Rp(IHSG)
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Pembukaan Terendah

Open
Triwulan 1
Triwulan 2
Triwulan 3
Triwulan 4

Kinerja Saham (Rupiah)

Tertinggi

Lowest Highest

Harga Tertinggi

Harga Terendah

Harga pada Akhir tahun
Laba Bersih Per Saham
Nilai Buku Per Saham

Kebijakan Dividen
Jumlah Dividen

Tahun (Miliar Rupiah)
Buku Dividend Amount
(Billion Rupiah)
1996 56.40
1997 60.80
2001 878.30
2002 1,254.30
2003 314.90
2004 1,5668.20
2005 707.40
2006 962.92
2007 449.05
2008 122.24
2009 869.39
2010 1,230.51
2011 1,165.18

Dividen Per Lembar Saham
Dividend per Share
(Rupiah)

195.00

210.00

66.15

94.44

23.71

118.07

53.26

72.50

29.40

8.00

(interim dividend) 9.44
47.48

65.98
62.48

Close

I||||“|||||||||||||I ||||||||||I||||I|
ep t

Volume (‘000 Unit)

200,000,000

150,000,000

100,000,000

50,000,000

I I|||I|‘|||II||I|| :

Nov Dec 2012

Share Price (Rupiah)

Penutupan Pembukaan Terendah  Tertinggi  Penutupan
Open Lowest Highest Close
3,875 3,200 3,975 3,975 1st Quarter
3,975 3,600 4,150 3,875 2nd Quarter
3,875 3,300 4,575 3,725 3rd Quarter
3,725 3,175 4,050 3,800 4th Quarter

Share Performance (Rupiah)

Highest Price
Lowest Price
Year-End Price
Earning per Share
Book value per Share

Rasio Dividen

Dividend Pay Out Ratio

30% of 2" half year 1996 net income

20% of 1997 net income
50% of 2001 net income
50% of 2002 net income
75.01% of 2003 net income
50% of 2004 net income
50% of 2005 net income
50% of 2006 net income
50% of 2007 net income
10% of 2008 net income
35% of 2009 net income

30% of 2010 net income
20% of 2011 net income

Dividend Policy

Tanggal Pembayaran
Dividend Payment Date

13 June 1997

7 August 1998
28 October 2002
5 November 2003
21 July 2004

7 July 2005

4 July 2006

2 July 2007

4 July 2008

7 July 2009

11 December 2009
24 June 2010

30 June 2011
30 Mei 2012
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Informasi bagi Pemegang Saham

Information for Shareholders

Komposisi Pemegang Saham
Shareholder’s Composition

Kepemilikan Pemerintah dan Publik Kepe_milikan Pu|:>|ik
Government and Public Ownership (%) Public Ownership (%)

2.59% Perorangan - Dalam Negeri [ 4.86% Lembaga - Dalam Negeri
Individual - Domestic Institutions - Domestic
. 0.00% Koperasi 0.00% Lembaga Lain
[ 60% Zemermtaht Cooperatives u Other Institutions
overnmen 0.05% Yayasan . 3.56% Reksa Dana
[ 40%  Publik Foundations Mutual Funds
Public 1.27% Dana Pensiun ] 0.00% Perorangan - Luar Negeri
Pension Funds Individual - Foreign
2.72% Asuransi [ 24.94% Lembaga - Luar Negeri
Insurance Institutions - Foreign
Kronologis Pencatatan Saham
Chronological Share Listing
Tanggal Keterangan Harga Nominal Jumlah Lembar Saham Nilai Buku Harga Saham
Date Description Nominal Price Number of Shares Book Value Share Price (Rp)
November 1996 IPO (Initial Public Seri-A: @ Rp500 1 652 1,250
Offering) Seri-B: @ Rp500 4,340,127,999
4,340,128,000
Total
June 1999 Rights Issue (1:35) Seri-A: @ Rp500 1 7 300
Seri-B: @ Rp500 4,340,127,999
Seri-C: @ Rp25 151,904,480,000
Total 156,244,608,000
June 2000 Issuance of new Seri-A: @ Rp500 1 22 95
shares without Seri-B: @ Rp500 4,340,127,999
pre-emptive rights Seri-C: @ Rp25 196,850,884,500
201,191,012,500
Total
June 2001 Repayment of Seri-A: @ Rp500 1 34 90
excess amount Seri-B: @ Rp500 4,340,127,999
in Government Seri-C: @ Rp25 194,885,183,000
Bonds 199,225,311,000
Total
December 2003 Reverse Stock Seri-A: @ Rp7,500 1 740 1,300
Split (15:1) Seri-B: @ Rp7,500 289,341,866
Seri-C: @ Rp375 12,992,345,533
13,281,687,400
Total
August 13, 2007 Rights Issue (20:3) Seri-A: @ Rp7,500 1 1,107 2,000
Seri-B: @ Rp7,500 289,341,866
Seri-C: @ Rp375 14,984,598,643
Total 15,273,940,510
August 2010 Divestasi Saham Seri A: @ Rp7,500 1 1,253 2,900
Negara R.l. pada Seri B: @ Rp7,500 289,341,866
BNI eks green Seri C: @ Rp375 14,984,598,643
shoe 15,273,940,510
December 10, 2010 Rights Issue Seri A: @ Rp7,500 1 1,396 3,100
(110,473:500,000) Seri B: @ Rp7,500 289,341,866
Seri C: @ Rp375 18,359,314,591

18,648,656,458
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Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Terbatas Il

Utilization of Proceeds from Rights Issue lll

Nilai Bersih Realisasi Hasil Penawaran Umum
(setelah dikurangi biaya-biaya)

Rp 10,216,387,083,313

Net Proceeds from Rights Issue
(net of rights issue expenses)

Realisasi Penggunaan Dana

Utilization of Funds

Sekitar 80% akan digunakan untuk penyaluran
kredit Korporasi, Usaha Menengah, Usaha Kecil,
serta Konsumer

Per 31 Desember 2012:
As of December 31, 2012
Rp 8,173,110,530,423 Loans

80% will be used for Corporate, Medium Scale
Business, Small Scale Business and Consumer

Sekitar 15% akan digunakan untuk
pengembangan infrastruktur pada teknologi
informasi, outlet, ATM dan lain-lain

Per 31 Desember 2012:
As of December 31, 2012
Rp 1,532,458,224,454

15% will be used for development of IT
infrastructure, outlets, ATM, etc

Sekitar 5% akan digunakan untuk
pengembangan perusahaan anak yaitu BNI Life,
BNI Syariah, BNI Securities dan BNI Multifinance

Per 31 Desember 2012:
As of December 31, 2012
Rp 243,329,878,000

5% will be used for development of subsidiary
businesses including BNI Life, BNI Syariah, BNI
Securities and BNI Multifinance

Sisa Hasil Penggunaan Dana

Rp 267,489,530,152

Remaining Funds

Kronologis Pencatatan Efek Lainnya
Chronological Other Securities Listing

Pada tanggal 10 Mei 2007, Perusahaan Anak (BNI
Securities) menerbitkan dan mendaftarkan obligasi

| BNI Securities tahun 2007 dengan tingkat suku
bunga 12,00% per tahun dengan nominal sebesar
Rp300 miliar pada Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa
Efek Surabaya). Bunga obligasi tersebut dibayarkan
setiap triwulan mulai tanggal 10 Agustus 2007.
Obligasi tersebut berjangka waktu 5 (lima) tahun dan
jatuh tempo pada tanggal 10 Mei 2012. Pada saat
diterbitkan, obligasi ini diperingkat oleh PT Pefindo
dengan rating idBBB+ (BBB plus). Seluruh obligasi
dilunasi pada tanggal 10 Mei 2012.

Pada tanggal 13 Agustus 2007, BNI menerbitkan
sejumlah 1.992.253.110 lembar saham baru yang
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta, bersamaan dengan
program divestasi saham pemerintah. Dengan
selesainya kedua program tersebut, kepemilikan
publik meningkat menjadi 23,64 %.

Pada tanggal 10 Desember 2010, BNI menerbitkan
sejumlah 3.374.715.948 lembar saham baru yang
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia. Dengan selesainya
program tersebut, kepemilikan publik meningkat
menjadi 40%.

Pada tanggal 27 Desember 2011 BNI telah melakukan
pembelian atas sejumlah 108.000.000 lembar saham
biasa seri C, yang merupakan 0,58% dari seluruh
saham yang telah dikeluarkan oleh BNI. Adapun
pembelian saham-saham BNI dimaksud dilakukan
untuk keperluan pelaksanaan Program Pengganti
MESOP BNI 2011 ("Program”) yang terdiri dari antara
lain pemberian saham BNI kepada anggota Direksi,
Komisaris, dan Pegawai Senior. Saham-saham BNI
yang dibagikan oleh BNI kepada peserta Program akan
menjadi hak mereka masing-masing (vested) sesuai
dengan jadwal vesting sebagaimana diatur dalam
Program. Dengan demikian, sebelum jadwal vesting
saham-saham yang akan dibagikan kepada anggota
Direksi dan Komisaris akan disimpan oleh kustodian di
dalam pool tertentu.

On May 10, 2007, a Subsidiary (BNI Securities) issued
and listed the BNI Securities Bonds | year 2007 with
fixed interest rate at 12.00% p.a. and a nominal value
of Rp300 billion on the Indonesia Stock Exchange
(previously Surabaya Stock Exchange). Interest is paid
quarterly commencing from August 10, 2007. The
term of the Bonds is 5 (five) years which will be due
on May 10, 2012. On the issuance date, the bonds
were rated idBBB+ (BBB plus) by PT Pefindo. The
bonds have been fully paid on May 10, 2012.

On August13, 2007, BNl issued 1,992,253,110 new
shares with preemptive rights (a rights issue), listed
on the Jakarta Stock Exchanges. This corporate
action was conducted together with a government
divestment program. Following this program, public
ownership of BNI shares peaked at 23.64%.

On December 10, 2010, BNl issued 3,374,715,948
new shares with preemptive rights (a rights issue),
listed on the Indonesia Stock Exchanges. Following
this program, public ownership of BNI shares
increased to 40%.

On December 27, 2011 BNI made a purchase

of 108,000,000 ordinary shares class C shares,
which is 0.58% of total shares issued by BNI. The
purchase of BNI shares is done for purposes of the
implementation of BNI MESOP Replacement Program
2011 (“Program”) consisting of among others the
provision of BNI shares to members of the Board of
Directors, Commissioner and Senior Employees. BNI
shares are distributed to the Program participants in
accordance with the vesting schedule as set forth

in the Program. Thus, prior to the vesting schedule,
the shares that will be distributed to members of the
Board of Directors and Commissioners kept by the
custodian in the particular pool.
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Penghargaan & Sertifikasi

Awards & Certifications

Misi 1 Mission 1
Memberikan layanan prima dan solusi yang To become the bank of choice, providing excellent
bernilai tambah kepada seluruh nasabah, dan service and value added solutions, to all customers

selaku mitra pilihan utama (the bank of choice)

Visa Indonesia Bank Awards Visa Indonesia Bank Award Visa Indonesia Bank Award Visa Indonesia Bank Award
2012 2012 2012 2012
A
ety ;
/4
Ay i,

Best Issuer Award Best Issuer Award Based on SPI Best BPD Partnership Program Best Affinity Program
(Based on SPI) Visa Visa Visa
VISA
Banking service Excellence Service Quality Award 2012 Indonesia Service to Care Consumer Banking Excellence

Awards 2012 Champion 2012 Award

BN ==—

e - -

2nd Best SMS Banking; for Achieving Exceptional Total Indonesia Service to Care The 1st Winner in Category of
Commercial Bank Service Quality Satisfaction Based Champhion 2012 Priority Banking based on Survey
MRI & Infobank on Customer Perception Survey ISSI Markplusinsight by Ipsos

2012; Category: Regular Banking- SWA Magazine & Ipsos

Domestic Banking
Carre & Service Excellence

Asiamoney Cash Asiamoney Cash Asiamoney Cash Asiamoney Cash
Management Pool 2012 Management Pool 2012 Management Pool 2012 Management Pool 2012
7] mﬂﬂ
MRAMACCETHT
L ML
12 iz
sl s EEER, ST,
e [ oo T
HBNI | BN BEBNI EBNI
Best Local Cash Management Best Local Cash Management Best Overall Cross Border Best Overall Domestic (Local)
Bank in Indonesia as Voted by Bank in Indonesia as Voted by (Local) Cash Management Cash Management Services in
Small Sized Corporates Medium Sized Corporates Services in Indonesia as Voted Indonesia as Voted by Large
Asiamoney Magazine Asiamoney Magazine by Large Sized Corporates Sized Corporates
Asiamoney Magazine Asiamoney Magazine
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EBNI

Best Overall Domestic (Local)
Cash Management Services in
Indonesia as Voted by Medium
Sized Corporates
Asiamoney Magazine

Best SME Bank in Indonesia
Alpha Southeast Asia

Based on the Middle Class
Consumer Survey Product
Category: Credit Card
SWA

Peringkat Il Kategori Product
Digital Brand Kredit
Pemilikan Rumah
Infobank

WBNI

Best Local Cash Management
Bank in Indonesia as Voted by

Large Sized Corporates
Asiamoney Magazine

Indonesia Most Favorite
Netizen Brand

Marketeer & Markplus Insight

Peringkat | Kategori Product
Digital Brand Kartu Debit
Infobank

Peringkat Il Kategori Product
Digital Brand Kredit
Kendaraan Bermotor

Infobank

BN

Best Overall Cross-Border
(Local) Cash Management

Service in Indonesia as Voted by

Medium Sized Corporates
Asiamoney Magazine

The Best BUMN
Marketers 2012 Terbaik Il
BUMN Track

Peringkat Il Kategori Product
Digital Brand Kartu Kredit
Infobank

Peringkat | Kategori Product
Digital Brand Tabungan Bank
Umum Konvensional
Infobank

Best Mortgage Business
The Asian Banker

Agen Penjual Terbaik Sukuk
Negara Ritel
Menteri Keuangan
Republik Indonesia

Peringkat Il Kategori Corporate
Digital Brand Bank Umum
Konvensional
Infobank

Peringkat Il Kategori Product
Digital Brand Deposito Bank
Umum Konvensional
Infobank
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Penghargaan & Sertifikasi

Awards & Certifications

Marketing Award 2012

Marketing Award 2012

Top Brand Award

Indonesia Sustainable
Business Awards 2012

The Best in Marketing Campaign
Majalah Marketing

Alpha Southeast Asia Deal
Awards

The Best in Social Marketing
Majalah Marketing

Bloomberg Award 2012

In recognition of Outstanding
Achievement in Building the Top
Brand
Frontier & Marketing
Magazine

Bloomberg Award 2013

| @l

Best Cash Management Solution
of The Year 2012
in Southast Asia
Alpha Southeast Asia

Misi 2

Meningkatkan nilai

Bloomberg

No 2 Top Mandated Lead
Arranger Bank in Indonesia
Bloomberg

investasi yang unggul bagi investor

2011 Vision Awards Annual
Report Competition

2011 Vision Awards
Annual Report Competition

Bloomberg

Top Bookrunner Bank
in Indonesia
Bloomberg

Mission 2

Industry Champion Banking
and Finance
SBA id

To enhance investment value to our shareholders

2011 Vision Awards Annual
Report Competition

2011 Vision Awards Annual
Report Competition

2001 Visaod AWARDS
gy, Bt Gy

Top 100 Annual Reports
Worldwide; ranking at #80
League of American
Communications Professionals

2011 Visios AwARDS
e, B G w1
P Bank Megars iesels [Persemal Thi

[FPTR R S —
prrey

T . &
B Lace

2011 ViSO AWARDS
(R T

BT Bk Msgiass Irtiosinis |Bevueral This

Eea dmarn

- @

Best in House Annual Report —
Bronze; Asia Pasific Region
League of American
Communications Professionals

2012 Annual Report « BNI

Gold award for excellence within
its industry on the development
of the organization’s annual
report for the past fiscal year
League of American
Communications Professionals

201 VemoM AWARDS
i

P ]
IFE Bark Mogata indare Porsersl The
g b Bmt B 1 s ki bagms

. & LaOP

Top 50 Annual Reports in the
Asia-Pacific Region;
ranking at #21
League of American
Communications Professionals



Asiamoney Cash
Management Pool 2012 Penghargaan Infobank

infobank

Ar|

P L]
L Y e T
e

HENI
Best for Investor Relations in BUMN Kategori Industri Keuangan
Indonesia — 1st Place berpredikat Sangat Bagus atas Kinerja
Asiamoney Magazine Keuangan 2012

Infobank

Misi 3 Mission 3
Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat To provide the best environment for our

kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi employees, to be the source of
pride to perform and excel

Indonesia Sustainable Most Favorite Leadership of
Business Awards 2012 The Year 2012 Annual Report Award 2011

Special Category Best Most Favorite Leadership of Annual Report Award 2011, peringkat ke-3
State-Owned Enterprise The Year 2012: Kategori BUMN Keuangan-Listed
SBA id Gatot M. Suwondo Bapepam, lkatan Akuntan Indonesia, Dirjen
Indonesia Property & Bank Pajak, Bank Indonesia, Nursa Efek Indonesia
Award VII

Misi 4 Mission 4
Meningkatkan kepedulian sosial dan To improve social and environmental
tanggung jawab terhadap lingkungan responsibility

The Indonesian Most Asean Business Awards 2012 Indonesia Green Company

Achievement 2012

Committed CEO

The Indonesian Most Committed In Recognition of Winning In Recognition of Their
CEO for CSR Award 2012: the “Most Admired ASEAN Outstanding Performance
Gatot M. Suwondo Enterprise for Corporate Social to Achieve: Indonesia Green
La Tofi School CSR Responsibility Large Company” Company Achievement
ASEAN SWA Magazine

Laporan Tahunan 2012 « BNI
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Misi 5

Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan
tata kelola perusahaan yang baik

Asiamoney Cash
Management Pool 2012

Asiamoney Cash
Management Pool 2012

Mission 5

To become the benchmark of
good corporate governance practice

Asiamoney Cash
Management Pool 2012

Good Corporate Governance
Award

A

HEBNI

Best for Disclosure and
Transparency in Indonesia —
1st Place
Asiamoney Magazine

Good Corporate Governance
Award

Best for Responsibilities of
Management and The Board of
Directors in Indonesia - 1st Place
Asiamoney Magazine

Anugerah BUMIN 2012

s
BAENI

Best for Shareholders Rights and
Equitable Treatment in Indonesia
— 1st Place
Asiamoney Magazine

Asean Business Awards 2012

Indonesia Most Trusted
Companies Based on Investor
and Analyst's
Assessment Survey
Indonesian Institute for
Corporate Governance (lICG)

Sertifikasi
Certifications

Category Inovasi GCG
BUMN Tbk Terbaik
BUMN Track

Jenis Sertifikasi Type of Certifcation

ISO 9001:2008 - IT Operation Services
ISO 9001:2008 - IT Security Management

=

In Recognition of Winning
the “Most Admired ASEAN
Enterprise for Employment

Large Company”
ASEAN

Most Trusted Company Based
on Corporate Governance
Perception Index (CGPI)
Indonesian Institute for
Corporate Governance (lICG)

Masa Berlaku Validity Pemberi Sertifikasi Issued by

26 September 2010 - 26 September 2013
26 September 2010 - 26 September 2013

SGS Systems & Services Certification
SGS Systems & Services Certification

ISO 9001:2008 — Credit Card - Quality Management

26 January 2010 - 30 June 2012

PT Lloyd’s Register Indonesia

ISO 9001:2008 - ISO 9001:2008 Quality Management
System on Trade Processing Center

30 September 2009 - 29 September 2015

SAl Global Australia
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Peristiwa Penting Tahun 2012

Significant Events in 2012

January

Jakarta, January 4

BNI Salurkan Rp3,4 Triliun untuk
Pembiayaan Industri Pupuk

BNI terus mendukung pengembangan
industri pupuk yang merupakan

salah satu industri strategis dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia.
BNI menjadi salah satu bank anggota
sindikasi dengan PT Pupuk Kujang
dalam perjanjian kredit atas refinancing
hutang JBIC untuk pembangunan
pabrik Kujang 1B. Total fasilitas
pembiayaan di bidang industri pupuk
yang telah disalurkan BNI mencapai
Rp3,4 triliun.

BNI Disbursed Loans Amounting to
Rp3.4 Trillion to Fertilization Industry
BNI continued to support the
development of fertilizer industry which
became part of the strategic industries
for the economic development in
Indonesia. BNI was one syndicate
member banks for PT Pupuk Kujang

in the credit agreement to refinance
JBIC debt to build Kujang1B plant. Total
loans disbursed to fertilizer industry
reached Rp3.4 trillion.

Bandung, January 18

BNI dan ITB Tingkatkan Kerja Sama
Kemitraan

BNI dan Institut Teknologi Bandung
(ITB) meningkatkan kerja sama dan
sinergi untuk mendukung peningkatan
kinerja masing-masing institusi.
Peningkatan kerja sama di antaranya
dalam bidang pengelolaan manajemen
keuangan dan administrasi umum
yang meliputi kerja sama pemanfaatan
layanan dan produk jasa perbankan,
pengelolaan rekening, pembayaran gaji
dan tunjangan pegawai, penyediaan
fasilitas virtual account untuk
memfasilitasi penerimaan pembayaran
mahasiswa, dan fasilitas kredit
konsumtif dan kredit lainnya guna
mendukung peningkatan kesejahteraan
pegawai.

BNI and ITB Strengthened
Partnership

BNI and the Institut Teknologi
Bandung (ITB) strengthened
synergies and cooperation to support
performance of each institution. Such
increased cooperation occurred in
financial management and general
administration, which included
cooperation in utilizing bank product
and services, accounts management,
payroll and employee benefits,

provision of virtual accounts to facilitate

the receipt of student payment and
consumer credit facilities and other
loans to support employee welfare.

February

Jakarta, February 1

BNI dan Singapore Airlines Kerja
Sama Reward Points

Sebagai bentuk apresiasi bagi
pemegang Kartu Kredit BNI terutama
Visa Platinum, BNI menggandeng
Singapore Airlines KrisFlyer
meluncurkan program /loyalty berupa
Redemption BNI Reward Points
dengan Double KrisFlyer Miles yang
berlaku pada periode 1-29 Februari
2012. Program ini diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan
premium BNI yang kerap bepergian
dengan pesawat Singapore Airlines.

BNI and Singapore Airlines Reward
Points Agreement

As an appreciation for Credit Card
holders especially Platinum Visa,

BNI and Singapore Airlines KrisFlyer
launched loyalty program in the form
of Reward Points Redemption BNI
with Double KrisFlyer Miles valid for
the period February 1-29, 2012. The

program is expected to meet the needs

of BNI premium customer who often
travel with Singapore Airlines.

Laporan Tahunan 2012 « BNI
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Jakarta, February 6

BNI Berikan Fasilitas Pinjaman
Rp4,4 Triliun kepada PT Waskita
Karya (Persero)

BNI memberikan fasilitas pinjaman
sebesar Rp4,4 triliun kepada

PT Waskita Karya (Persero). Fasilitas
pinjaman terdiri dari kredit modal kerja
(KMK) sebesar Rp1 triliun, penerbitan
garansi bank sebesar Rp3 triliun, dan
penerbitan letter of credit (L/C) untuk
impor barang-barang modal sebesar
USDA40 juta. Fasilitas kredit ini akan
digunakan untuk membiayai proyek
perusahaan.

Selain itu, BNI dan PT Waskita Karya
juga bekerja sama untuk pemberian
supply chain financing kepada supplier/
subkontraktor dengan plafon sebesar
Rp200 miliar.

BNI Disbursed Rp4.4 Trillion of Loans
to PT Waskita Karya (Persero)

BNI provided loan facility amounted

to Rp4.4 trillion to PT Waskita Karya
(Persero). The loan consists of working
capital (Rp1 trillion), bank guarantee
(Rp3 trillion) and letters of credit (L/C)
for the capital goods import (USD40
million). These loans will be used to
finance the company’s projects.

In addition, BNI and PT Waskita
Karya also worked on the provision of
supply chain financing to suppliers/
subcontractors with a credit limit of
Rp200 billion.

2012 Annual Report « BNI

Hong Kong, February 8

BNI Raih IFR Asia Award

BNI meraih IFR Asia Award untuk
kategori Indonesia Capital Market Deal
2011, sebuah ajang penghargaan yang
diselenggarakan oleh International
Financing Review (IFR) Asia. BNI
merupakan satu-satunya bank

dari Indonesia yang mendapatkan
penghargaan ini. Penghargaan ini
diberikan atas prestasi BNI melakukan
aksi korporasi penawaran umum
terbatas saham (right issue) yang
mencapai Rp10,4 triliun pada akhir
tahun 2010 lalu.

BNI Received IFR Asia Award

BNI obtained IFR Asia Award for
Indonesia Capital Market Deal 2011
category, an event organized by

the International Financing Review
(IFR) Asia. BNI is the only bank from
Indonesia that received such award.
The award was given due to BNI's
successful right issue amounting to
Rp10.4 trillion at the end of 2010.

Jakarta, February 8

BNI dan PT Angkasa Pura Il
Tingkatkan Kerja Sama dan
Kemitraan

BNI dan PT Angkasa Pura Il (Persero)
meningkatkan kerja sama dan sinergi
untuk mendukung peningkatan kinerja
institusi masing-masing. Peningkatan
kerja sama di antaranya dalam bidang
penyediaan dan penggunaan layanan
jasa perbankan dan layanan cash
management yang terpadu, meliputi
layanan pengelolaan rekening terpusat,
penjemputan uang dan BNI Virtual
Account.

BNI and PT Angkasa Pura Il
Strengthened Partnership and
Cooperation

BNI and PT Angkasa Pura Il (Limited)
strengthened cooperation and
synergies to support the performance
of each. Such improved cooperation
occurred on the provision and utilization
of integrated banking services and
cash management services, centralized
account management services, pick up
services and BNI Virtual Account.



Jakarta, February 9

BNI Terbitkan Kartu Kredit Affinity
BNI - ILUNI FE Ul

BNI bekerja sama dengan |katan
Alumni Universitas Indonesia — Fakultas
Ekonomi (ILUNI FE Ul) menerbitkan
Kartu Kredit Affinity BNI — ILUNI FE UL.
Kartu kredit ini merupakan kartu kredit
affinity yang memiliki desain khusus
sebagai identitas dan privilege bagi
keluarga Alumni FE Ul.
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BNl Issued Affinity Credit Card BNI -
ILUNI FE UI

BNI with the Alumni Association of

the University of Indonesia - Faculty of
Economics (FE ILUNI Ul) issued affinity
credit card BNI - [LUNI FE Ul. This
credit card is an affinity credit card that
has a special design as an identity and
privilege for FE Ul Alumni.

Jakarta, February 14

BNI Berikan Fasilitas Non-Cash Loan
kepada Elnusa senilai USD25 juta,
dengan Skema Clean Basis

BNI memberikan fasilitas Non-Cash
Loan dengan plafon sebesar USD25
juta, dengan skema Clean Basis kepada
PT Elnusa, salah satu perusahaan
nasional penyedia jasa migas.
Pemberian fasilitas ini menunjukkan
komitmen BNI dalam mendukung
pengembangan sektor migas yang
merupakan salah satu sektor unggulan
BNI.

BNI Provided Non-Cash Loan facility
to Elnusa amounting to USD25
million, on a clean basis

BNI provides USD25 million Non-Cash
Loan facility on a clean basis to

PT Elnusa, one of the national oil

and gas service supplier. This facility
reflected BNI's commitment to support
the development of the oil and gas
sector as one of the leading sectors in
BNI.

Kuala Lumpur, February 16

BNI Kembali Raih Penghargaan Best
Remittance Services Provider & Best
Cash Management Solution dari
Alpha Southeast Asia

BNI kembali meraih penghargaan
dalam bidang layanan pengiriman uang
sebagai The Best Remittance Provider
dan The Best Cash Management
Solution dari Alpha Southeast Asia.
Penghargaan ini menjadi salah satu
bentuk pengakuan atas fokus dan
akselerasi layanan pengiriman uang BNI
dengan produk BNI Smart Remittance.

Penghargaan The Best Cash
Management Solution diberikan
kepada penyedia layanan solusi cash
management terbaik di Indonesia.
Layanan Cash Management BNI telah
menjadi layanan unggulan dalam
memberikan solusi keuangan nasabah,
terutama nasabah korporat.

BNI Achieved Best Remittance
Services Provider & Best Cash
Management Solution Awards from
Alpha Southeast Asia

Again, BNI received an award in
money transfer service as the Best
Remittances Provider and the Best
Cash Management Solution from
Alpha Southeast Asia. This award
was a recognition of BNI focus and
accelerated delivery money service
through BNI Smart Remittance
products.

The Best Cash Management Awards
Management Solution was given to
the best cash management solutions
provider in Indonesia. BNI Cash
Management Services has become
the leading service in offering financial
to the customers, especially corporate
clients.
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Jakarta, February 27

BNI Luncurkan Kartu Kredit BNI Visa
Platinum Bermotif Batik

BNI memperluas pasar pengguna kartu
kredit dengan menerbitkan Kartu Kredit
BNI Visa Platinum bertemakan nuansa
Batik pada penutupan acara Indonesia
Fashion Week 2012 di Jakarta
Convention Center.
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BNI Launched BNI Visa Platinum
Credit Card with a Batik Patterned
Design
BNI expanded the market for credit
card holders by issuing BNI Visa
Platinum Credit Card with Batik theme
at the closing ceremony of Indonesian
Fashion Week 2012 at the Jakarta
Convention Center.

2012 Annual Report « BNI

March

London, March 23

Kerja Sama BNI - Chelsea Football
Club

BNI bekerja sama dengan Chelsea
Football Club (CFC) untuk menerbitkan
produk Co Branding untuk Payment
Card seperti Kartu Kredit, Kartu Debit,
dan Kartu Prepaid. BNI merupakan
Bank pertama di Asia yang berhasil
meraih kerja sama dengan CFC. Kerja
sama ini menjadikan BNI sebagai
satu-satunya Bank BUMN di Indonesia
yang bekerja sama dengan tim

sepak bola internasional, dimana tim
Chelsea dalam 10 tahun terakhir telah
mendominasi Football Association
Premier League di United Kingdom.

BNI - Chelsea Football Club
Agreement

BNI cooperated with Chelsea Football
Club (CFC) launched Co Branding for
payment card such as Credit Cards,
Debit Cards, and Prepaid Card. BNl is
the first bank in Asia who successfully
formed cooperation with CFC. This

collaboration made BNI as the only SOE

bank in Indonesia cooperating with an
international football team, whereas
Chelsea has dominated the United
Kingdom Premier League Football
Association for the last 10 years.

April

Jakarta, April

Pasar Antusias Menyerap Surat
Utang Global BNI Senilai USD500
Juta

BNI menyelesaikan transaksi penerbitan
surat utang global (global bond) senilai
USD500 juta. Investor dari Asia, Eropa,
dan Amerika antusias menyerap surat
utang global BNI yang ditawarkan
melalui pasar Singapura, Hong Kong,
dan London. Obligasi ini akan jatuh
tempo pada tahun 2017 dengan

bunga 4,125% dan tercatat di Bursa
Singapura. Perseroan menerbitkan
obligasi ini untuk meningkatkan
likuiditas valas guna memperkuat posisi
likuiditas cabang-cabang BNI di luar
negeri dan mendukung pembiayaan
lainnya.

Market Enthusiastically Absorbed
BNI Global Bond Amounting to
US$500 Million

BNI completed the issuance of global
bonds worth US$500 million. Investors
from Asia, Europe and America
enthusiastically absorbed BNI global
bonds offered through Singapore, Hong
Kong, and London market. This bonds
will due in 2017 with coupon rate of
4.125% and listed in the Singapore
Stock Exchange. The Company issued
this bonds to boost foreign exchange
liquidity to strengthen liquidity position
in the bank’s overseas branches as well
as to support other financing.



Jakarta, April 5

Sinergi Tiga BUMN Melalui Rail Card
dan Rail Box

BNI bersama-sama dengan

PT Kereta Api Indonesia (KAI) dan

PT Telekomunikasi Indonesia Thk
(Telkom) meluncurkan Rail Card dan
Rail Box di EX Plaza Indonesia. Sinergi
Tiga BUMN dimaksudkan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam penjualan tiket Kereta Api.

Rail Card adalah kartu prepaid yang
diterbitkan BNI sebagai pengganti uang
tunai yang merupakan hasil co-branding
dengan kartu member KA.

Synergy of Three SOE through

Rail Card and Rail Box

BNI cooperated with PT Kereta Api
Indonesia (KAI) and PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk (Telkom) launched

Rail Card and Rail Box at EX Plaza
Indonesia. Synergy of these Three SOE
was intended to improve efficiency and
effectiveness in train ticket sales.

Rail Card is a prepaid card issued by
BNI as a substitute for cash which
came as a result of co-branding KAI
member card.

Jakarta, April 16

BNI dan Garuda Indonesia Terbitkan
Kartu Kredit Co-Branding

BNI dan PT Garuda Indonesia Tbk
menjalin kerja sama untuk penerbitan
Kartu Kredit Co-Branding Garuda
Indonesia - BNI. Kartu kredit ini
memberikan fitur, benefit dan value
added service bagi masyarakat
Indonesia, khususnya pengguna jasa
penerbangan Garuda Indonesia. Ada 2
jenis kartu kredit yang akan diterbitkan
pada kerja sama ini, yaitu Garuda
Indonesia — BNI Platinum Credit Card
dan Garuda Indonesia — BNI Signature
Credit Card.

BNI and Garuda Indonesia Issued
Co-Branding Credit Card

BNI and PT Garuda Indonesia Thk
formed cooperation to issue Co-
Branding Garuda Indonesia — BNI Credit
Card. The credit card provides value
added service, benefits and features for
Indonesian people, especially Garuda
Indonesia’s customers. There are two
types of credit cards to be issued,
Garuda Indonesia - BNI Platinum Credit
Card and Garuda Indonesia - BNI
Signature Credit Card.

Jakarta, April 17

BNI dan INKOPAD Terbitkan Kartu
Co-Branding

BNI dan Induk Koperasi TNI AD
(INKOPAD) menjalin kerja sama

untuk penerbitan Kartu Anggota (Co-
Branding) INKOPAD. Kartu ini menjadi
kartu identitas para anggota yang juga
berfungsi sebagai Kartu ATM dan Kartu
Debit BNI. Kartu anggota INKOPAD
ini juga telah dilengkapi dengan chip
contactless yang berfungsi sebagai
penyimpanan data anggota serta
kebutuhan-kebutuhan lain, seperti
access door, dan dapat dikembangkan
untuk kebutuhan akses data lainnya.

BNI and INKOPAD Issued
Co-Branding Card

BNI and Induk Koperasi TNI AD
(INKOPAD) formed a partnership to
issue INKOPAD membership card
(Co-Branding). The card becomes an
identity card members and also serves
as BNI ATM Card and Debit Card.
INKOPAD membership card is also
equipped with a contactless chip that
can function as member data storage
and other needs, such as access door,
and can be developed for other data
access needs.
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Jakarta, April 18 Jakarta, April 25 May

RUPS BNI Tetapkan Pembagian BNI Kembali Dukung INACRAFT 2012

Dividen 20% dari Laba Bersih BNI kembali mendukung Jakarta, May 10

BNI menyelenggarakan Rapat penyelenggaraan pameran Inacraft BNI Raih Service Quality Award 2012
Umum Pemegang Saham (RUPS) 2012 yang merupakan kegiatan BNI menerima penghargaan Service
Tahunan untuk Tahun Buku 2011 pameran setiap tahun yang Quality Award 2012 untuk kategori
yang menyetujui pembayaran dividen menampilkan produk kerajinan usaha

Priority Banking dan Regular Banking

sebesar 20% dari laba bersih, serta kecil dari seluruh Indonesia. Partisipasi dengan predikat Diamond. Penghargaan
mengangkat Daniel Theodore Sparringa BNI pada acara ini merupakan wujud i cllberilean ek Came = Camiar o
sebagai anggota baru Komisaris komitmen BNI dalam memberdayakan Customer Satisfaction & Loyalty (Carre
Perseroan, menggantikan Ekoputro usaha kecil di Tanah Air. CCSL), sebuah lembaga terkemuka
Adijayanto

di bidang service dan customer
satisfaction yang bekerja sama dengan
Maijalah Service Excellence.

BNI was Awarded 2012 Service
Quality Award

BNI obtained Service Quality Award
2012 for category “Regular Banking”
and “Priority Banking” with Diamond
rating. The award was given by Carre
- Center for Customer Satisfaction

& Loyalty (Carre CCSL), a leading
institution in service and customer
satisfaction together with Excellence
Service Magazine.

BNI Again Supported INACRAFT

BNI's AGM Approved Dividend 2012

Payment of 20% of Net Profit BNI again supported the 2012 Inacraft
BNI conducted Annual General Meeting exhibition as an annual exhibition

of Shareholders (AGM) for the year featuring the crafts products from

2011 which approved the dividend small industries all over Indonesia.
payment of by 20% of net profit, and BNI's participation in this event showed
appointed Daniel Theodore Sparringa BNI's commitment to empower small
as a new member of the Board of businesses in the country.
Commissioners, replacing Ekoputro

Adijayanto.
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Jakarta, May 15

BNI Sebagai Lead Arranger Dalam
Sindikasi Pembiayaan Krakatau Steel
Senilai USD450 Juta

BNI sebagai Lead Arranger dalam
sindikasi pembiayaan senilai USD450
juta untuk PT Krakatau Steel. Fasilitas
kredit sindikasi ini akan digunakan untuk
pembiayaan proyek pembangunan
pabrik Blast Furnace Complex dengan
kapasitas produksi 1,2 juta ton hot
metal per tahun. Dalam sindikasi ini

BNI memberikan fasilitas pembiayaan
senilai USD100 juta yang terdiri dari
tranche A sebesar ekuivalen USD100
juta dengan sub limit fasilitas L/C
sebesar ekuivalen USD50 juta.

BNI as Lead Arranger in Loan
Syndication for Krakatau Steel
Worth USD450 Million

BNI act as Lead Arranger in loan
syndication for PT Krakatau Steel
amounting to USD450 million. This
loan facility will be used to finance the
Blast Furnace Complex plant project
with production capacity of 1.2 million
tonnes of hot metal per year. BNI
provided loan facility amounted to
USD100 million consisting of tranche
A equivalent to USD100 million with
a sub-limit of L/C facility equivalent to
USD50 million.

June

Jakarta, June 1

BNI Lead Arranger Dalam Sindikasi
Pembiayaan Proyek Pembangunan
Jalan Tol Gempol Pasuruan Senilai
Rp614,4 Miliar

BNI sebagai Lead Arranger dalam
sindikasi pembiayaan senilai total
Rp1,9 triliun kepada PT Transmarga
Jatim Pasuruan (anak perusahaan asa
Marga). Fasilitas kredit sindikasi ini
akan digunakan untuk pembiayaan
proyek pembangunan jalan tol Gempol
Pasuruan Jawa Timur sepanjang 34 km.
Dalam sindikasi ini BNI memberikan
fasilitas pembiayaan senilai Rp614,4
miliar.

BNI Participated as Lead Arranger
in Loan Syndication for Gempol
Pasuruan Toll Road Project Worth
Rp614.4 Billion

BNI act as Lead Arranger in loan
syndication totaled Rp1.9 trillion to

PT Transmarga East Java Pasuruan (a
subsidiary of Jasa Marga). This loan
facility will be used to finance 34 km
toll road project Gempol Pasuruan East
Java. BNI provided Rp614.4 billion loan
facility.

Jakarta, June 5

BNI Resmikan Kampoeng BNI PHPT
Muara Angke dan Kampoeng BNI
Bandeng Karawang

BNI telah menyalurkan pembiayaan
senilai Rp22,1 miliar kepada 80 usaha
kecil di kawasan Muara Angke, Jakarta
dan desa Tambak Sumur, Kabupaten
Karawang.

Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian, Hatta Radjasa, Menteri
Menteri Kelautan dan Perikanan,
Bapak Sharif C. Sutardjo, bersama
Direktur Utama BNI, Gatot M.
Suwondo, meresmikan kawasan Muara
Angke sebagai program Kampoeng
BNI Pengolahan Hasil Perikanan
Tradisional (PHPT) dan desa Tambak
Sumur Kabupaten Karawang sebagai
Kampoeng BNI Bandeng Karawang di
Muara Angke, Jakarta Utara.

-

BNI Inaugurated Kampoeng BNI
PHPT Muara Angke and Kampoeng
BNI Bandeng Karawang

BNI has disbursed Rp22.1 billion to
80 small businesses in Muara Angke,
Jakarta and Tambak Sumur village,
Karawang municipal.

Coordinating Ministry of Economic
Affairs, Hatta Radjasa, Minister of
Maritime and Fisheries Affairs,

Mr. Sharif C. Sutardjo, with Managing
Director of BNI, Gatot M. Suwondo,
inaugurated Muara Angke area

as Kampoeng BNI Traditional Fish
Processing and Tambak Sumur Kab.
Karawang as Kampoeng BNI Milkfish
Karawang in Muara Angke, North
Jakarta.
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Okazaki, Jepang, June 7

BNI - Okazaki Shinkin Bank Jalin
Aliansi Bisnis

BNI kembali menjalin kerja sama
dengan lembaga keuangan di Jepang,
yaitu Okazaki Shinkin Bank. Bank ini
merupakan salah satu credit union
terbesar di region Tokai, dengan 97
cabang yang tersebar di wilayah Aichi
Perfecture.

Kerja sama ini merupakan salah satu
inisiatif BNI untuk memperluas jaringan
yang mendukung bisnis perbankan dan
transaksi internasional. Dengan kerja
sama ini, nasabah Okazaki Shinkin Bank
yang melakukan investasi di Indonesia
akan mendapatkan layanan perbankan
dari cabang-cabang BNI di dalam
negeri. Hingga kini, BNI telah menjalin
kerja sama dengan 12 bank regional

di Jepang, yang semuanya memiliki
ratusan nasabah perusahaan yang telah
dan akan berinvestasi di Indonesia.

BNI - Okazaki Shinkin Bank formed
Business Alliance

BNI formed cooperation with financial
institution in Japan, the Okazaki Shinkin
Bank. Okazaki Shinkin Bank is one of
the largest credit union in the Tokai
region, with 97 branches spread in
Aichi Perfecture region.

This cooperation is one of the bank'’s
initiatives to expand business networks
that support banking and international
transactions. Through this partnership,
customers Okazaki Shinkin Bank who
invest in Indonesia will receive banking
services from BNI branches in the
country. Until now, BNI has cooperated
with 12 regional banks in Japan, all

of them have hundreds corporate
customers who have and will invest in
Indonesia.
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Gresik, June 11

BNI Berikan Pembiayaan kepada
Distributor dan Vendor PT Semen
Gresik

BNI memberikan fasilitas pembiayaan
supply chain kepada para distributor
dan vendor PT Semen Gresik Tbk.
Fasilitas pembiayaan yang diberikan
berupa kredit modal kerja dan bank
garansi. Pembiayaan kepada distributor
ditujukan untuk mendukung kelancaran
pendistribusian semen dan kelancaran
pembayaran kewajiban distributor
kepada PT Semen Gresik. Sedangkan
pembiayaan kepada vendor ditujukan
untuk membantu kelancaran pengadaan
barang dan jasa kepada PT Semen
Gresik.

BNI Offered Financing Facilities to
Vendor and Distributor of PT Semen
Gresik

BNI offered supply chain financing
facilities to vendors and distributors of
PT Semen Gresik Tbk. Such financing
facilities is in form working capital
loans and bank guarantees. Financing
to distributor is intended to support
cement distribution and payment
from distributor to PT Semen Gresik.
Meanwhile financing to vendor is
intended to support the procurement
of goods and services for PT Semen
Gresik.

Jakarta, June 18

BNI Berikan Fasilitas Pinjaman
kepada PT KPEI

BNI memberikan pinjaman berupa
fasilitas intraday kepada PT Kliring
Penjaminan Efek Indonesia (KPEI).
Fasilitas intraday merupakan talangan
dana yang akan digunakan untuk
keperluan penyelesaian transaksi
bursa dan memenuhi hak terima
dana Anggota Kliring yang telah
menyelesaikan kewajiban serah efek
transaksi bursa. Fasilitas Intraday
diberikan dalam bentuk rekening giro
yang dikelola untuk digunakan oleh
KPEI dengan nilai maksimum sebesar
Rp300 miliar.

BNI Provided Loan Facility to

PT KPEI

BNI provided intraday loans facility to
PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia
(KPEI). Intraday Facility is a bailout fund
that will be used to settle the stock
exchange transactions and fulfill the
right to receive funds from Clearing
Members who have completed the
obligation to transfer the securities.
Intraday facilities is given in the form
of current account to be used by KPEI
with a maximum value of Rp300 billion.



July

Jakarta, July 14

BNI Luncurkan TAPLUS Muda
Bertepatan dengan hari jadi BNI yang
ke-66 pada tanggal 5 Juli lalu, telah
diluncurkan produk BNI Taplus Muda,
tabungan yang khusus ditujukan untuk
anak-anak muda Indonesia yang berusia
antara 15-25 tahun.

BNI Launched Taplus Muda

In commemoration of BNI's 66 years
anniversary, BNI launched Taplus Muda,
a saving product specially designed for
Indonesian youngsters aged between
15-25 years.

Jakarta, July 30

BNI Sediakan Layanan Jasa
Perbankan bagi KONI

BNI terus memantapkan diri dalam
mendukung pengembangan
keolahragaan nasional. BNI
menggandeng Komite Olahraga
Nasional Indonesia (KONI) dengan
melakukan penandatanganan Nota
Kesepahaman tentang penyediaan dan
penggunaan layanan jasa perbankan.
Nota Kesepahaman yang ditandatangani
pada 30 Juli 2012 ini bertujuan untuk
memperlancar kinerja dan operasional
organisasi KONI melalui fasilitas produk
dan jasa perbankan BNI.

Melalui Nota Kesepahaman ini, KONI
berencana untuk mengumpulkan dana
masyarakat guna pengembangan
olahraga nasional dengan menggunakan
jaringan dan sistem BNI.

BNI Provided Banking Services for
KONI

BNI always supports the development
of national sports. BNI and Indonesian
National Sports Committee (KONI)
have signed a Memorandum of
Understanding concerning the provision
and use of banking services. The

aims of MoU signed on July 30, 2012
is to facilitate KONI organization’s
operational performance through BNI
banking products and services.

Through this MoU, KONI plans to raise
public funds for the development of
national sports using BNI systems and
networks.

August

Jakarta, Agustus 8

BNI Raih 7 Penghargaan di Bidang

Cash Management

BNI meraih tujuh penghargaan dalam

tiga kategori bidang layanan Cash

Management. Penghargaan yang

diberikan oleh AsiaMoney Cash

Management Poll 2012, yaitu

1. The Best Local Cash Management
Bank in Indonesia for Large Corporates

2. The Best Local Cash Management
Bank in Indonesia for Medium
Corporates

3. The Best Local Cash Management
Bank in Indonesia for Small Companies

4. The Best Overall Domestic Cash
Management Services for Large
Corporates

5. The Best Overall Domestic Cash
Management Services for Medium
Corporates

6. The Best Overall Cross-Border Cash
Management Services for Large
Corporates

7. The Best Overall Cross-Border Cash
Management Services for Medium
Corporates

#9255 CONFERENCE
L0l CABH MAMAGEMENT BAN

BNI Received 7 Awards in Cash

Management

BNI obtained seven awards in three

categories of Cash Management services.

The award is given by the Asiamoney

Cash Management Poll 2012 included

1. The Best Local Cash Management
Bank in Indonesia for Large Corporates

2. The Best Local Cash Management
Bank in Indonesia for Medium
Corporates

3. The Best Local Cash Management
Bank in Indonesia for Small Companies

4. The Best Overall Domestic Cash
Management Services for Large
Corporates

5. The Best Overall Domestic Cash
Management Services for Medium
Corporates

6. The Best Overall Cross-Border Cash
Management Services for Large
Corporates

7. The Best Overall Cross-Border Cash
Management Services for Medium
Corporate
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Jakarta, August 15

Gelar Mudik Gratis BNI
Berangkatkan 6.600 Nasabah ke 10
Kota Tujuan

BNI kembali menyelenggarakan
program mudik bersama bagi para
nasabah setia yang bertajuk “Rejeki
Mudik BNI 2012". Program yang
telah berjalan sejak tahun 2005 ini
memberangkatkan 6.600 peserta ke
10 kota.

BNI menyediakan 110 armada bus AC
eksekutif yang akan memuat 6.000
orang. Selain itu, juga disiapkan 12
gerbong kereta api eksekutif untuk 600
peserta mudik. Jumlah peserta mudik
tahun ini meningkat dari tahun lalu yang
berjumlah 6.000 peserta.

BNI Free Homecoming Delivered
6,600 Customer to 10 Destination
Cities

BNI held a homecoming program for
loyal customers, titled “BNI Lucky
Homecoming 2012". The program

has been running since 2005, 6,600
participants will be traveled to 10 cities.

BNI provided 110 AC executives
buses for 6,000 people. BNI also
provided 12 executive carriages for
600 homecoming participants. Total
homecoming participants this year
increased from 6,000 participants a
year earlier.
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Hong Kong, August 27

BNI Dukung Indonesia Investor Day
Kementrian BUMN di Hong Kong
Guna menarik minat investor dari luar
negeri, Kementerian BUMN berencana
untuk menggelar acara Indonesia
Investor Day di luar negeri secara rutin.

Untuk tahap awal, Indonesia Investor
Day digelar di Hong Kong pada tanggal
30-31 Agustus. BNI Kantor Cabang
Hongkong ditunjuk sebagai host acara
tersebut.

Acara “Echopulence” — Indonesia
Investor Day di Hong Kong ini diikuti oleh
7 BUMN, vaitu:

. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
. PT Bank Mandiri (Persero) Thk

. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
. PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk
. PT Semen Gresik (Persero) Tbk

. PT Telekomunikasi Indonesia Thk

. PT Pegadaian (Persero)

NO o~ WN—

BNI Support SOE Ministry’s Indonesia
Investor Day in Hong Kong

In order to attract investors from

abroad, the Ministry of SOE plans to
hold Indonesia Investor Day event
continuously in overseas.

For the first time, Indonesia Investor Day
was held in Hong Kong on August 30 to
31. BNI Hong Kong branch office was
chosen as the host of the event.

The “Echopulence” - Indonesia Investor
Day in Hong Kong was followed by 7
SOEs, namely:

. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk
. PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk
. PT Semen Gresik (Persero) Tbk

. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

. PT Pegadaian (Persero)

N, WN =

September

Jakarta, September 6

BNI Memperoleh Penghargaan
sebagai Best Trade Finance Bank in
Indonesia

BNI mencatat penguasaan pangsa
pasar layanan pembiayaan transaksi
internasional atau Trade Finance
sebesar 29% dari total volume nasional.
Ini menempatkan BNI sebagai bank
terbaik dalam pembiayaan ekspor impor
di Indonesia, setidaknya dalam tiga
tahun terakhir ini, yakni 2010, 2011, dan
2012.

Status tersebut diakui Alpha Southeast
Asia, Institutional Investment
Magazine, sebuah majalah investasi
kelembagaan yang berbasis di Hong
Kong. Alpha menganugerahkan
penghargaan Best Trade Finance Bank
in Indonesia 2012, penghargaan yang
juga telah mereka berikan pada BNI dua
tahun sebelumnya, berturut-turut.

BNI Awarded the Best Trade Finance
Bank in Indonesia

BNI had 29% market share in
international financial services or Trade
Finance transactions. This placed BNI
as the best bank in export and import
financing activities in Indonesia, at least
for the last three years, 2010, 2011,
and 2012.

This position is recognized by Alpha
Southeast Asia, Institutional Investment
Magazine, an institutional investment
magazine based in Hong Kong. Alpha
awarded the Best Trade Finance Bank
in Indonesia 2012, the same awards
were given to the BNI two years earlier,
respectively.



Jakarta, September 7

Ekspansi KPR, BNI Gaet Holcim

BNI menandatangani kerja sama
dengan PT Holcim Indonesia, Tbk
(Holcim) dalam memasarkan dan
menyediakan fasilitas BNI GRIYA
melalui program Solusi Rumah kepada
masyarakat yang membangun atau
merenovasi rumah tinggal.

Solusi rumah merupakan

produk terbaru dari Holcim yang
mengintegrasikan penyediaan bahan
baku rumah, akses pembiayaan,
metode konstruksi dan konsultasi
desain. Nasabah yang mengajukan KPR
BNI Griya melalui program Solusi rumah
akan mendapatkan bunga khusus di
bawah bunga reguler serta bebas biaya
administrasi dan appraisal.

BNI Cooperated with Holcim to
Support Mortgage Growth

BNI signed an agreement with

PT Holcim Indonesia, Tbk (Holcim)

to market and provide BNI GRIYA
mortgage facility through Solusi Rumah
(Home solution) program for customers
who want to build or renovate their
houses.

Solusi Rumah is the latest Holcim
product that integrate between raw
material for housing, financial access,
design consultation and construction
method. Debtor filed for BNI Griya
mortgage through Home solving
program will get special interest
rates below the market rate and free
administration and appraisal charges.

Jakarta, September 13

BNI Meluncurkan 2 Layanan Baru
untuk BNI Emerald Priority Banking
BNI terus berupaya memanjakan
nasabah pada segmen High Net Worth
and Affluent atau nasabah premium
melalui program BNI Emerald Priority
Banking. Untuk itu, BNI meluncurkan
dua layanan terbaru, yaitu BNI Super
Premium Service dan Kartu Kredit BNI
Visa Infinite di Jakarta. Dengan BNI
Super Premium Service, nasabah BNI
Emerald mendapatkan layanan Heli
Taxi yang dapat memangkas waktu
perjalanan dari dan ke bandara.

Adapun Kartu Kredit BNI Visa Infinite
merupakan kartu kredit VISA yang
diperuntukan khusus bagi nasabah BNI
Emerald dengan dana kelolaan atau
Assets Under Management (AUM)
minimal Rp1 miliar.

BNI Launched 2 New Services for
BNI Emerald Priority Banking

BNI always tries to indulged its
customers belong to the High Net
Worth and Affluent segment or
premium customers through BNI
Emerald Priority Banking. Therefore,
BNI introduced two new services,
BNI Super Premium Service and Visa
Infinite Credit Card BNI in Jakarta.
Through BNI Super Premium Service,
BNI Emerald customers can get the
Heli Taxi service which can cut travel
time to and from the airport.

The BNI Visa Infinite Credit Card is a
VISA credit cards specially dedicated
to BNI Emerald customers with Assets
Under Management (AUM) minimum
Rp1 billion.

Jakarta, September 18

BNI Memberikan Kredit sebesar
Rp500 Miliar kepada Pelindo Il

BNI memberikan Kredit Modal Kerja
atau KMK kepada Pelabuhan Indonesia
|I'atau Pelindo Il senilai Rp500 miliar.

Pembiayaan modal kerja ini dibutuhkan
Pelindo Il untuk membantu likuiditas
perusahaan, seiring dengan rencana
dimulainya pembangunan proyek
Pelabuhan Kalibaru atau dikenal dengan
nama New Tanjung Priok.

BNI Disbursed Loan Facility to
Pelindo Il Amounting to Rp500
Billion

BNI provided working capital loan
facility amounting to Rp500 billion to
Pelabuhan Indonesia Il or Pelindo II.

This working capital facility is needed to
support the company'’s liquidity as the
new port project called New Tanjung
Priok will be started.
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Jakarta, September 26

BNI Layani 1,4 Juta Nasabah
Prudential

Dalam rangka meningkatkan layanan
kepada nasabah, BNI dan Prudential
Indonesia sepakat menjalani kerja
sama pembayaran premi asuransi
menggunakan fasilitas perbankan.
Fasilitas tersebut adalah layanan
pembayaran premi pemegang polis
Prudential Indonesia melalui autodebet
BNI, yang melengkapi layanan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM).

rjasama
vilitas Par

Vi Prodenting

BNI Served 1.4 Million Prudential
Customers

In order to improve service to its
customers, Prudential Indonesia agreed
to utilize BNI's network to settle the
insurance premium payment from its
customers. Customers of Prudential
Indonesia can now use BNI autodebit
facility, in addition to ATM to pay their
insurance premium.
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Jakarta, October 8

BNI Kucurkan Kredit Rp3,9 Triliun
untuk Hutama Karya

BNI mengucurkan kredit kepada

PT Hutama Karya senilai Rp3,9

triliun. Fasilitas kredit tersebut dapat
digunakan oleh Hutama Karya untuk
memenuhi kebutuhan modal kerjanya,
memperoleh bank garansi, hingga
penerbitan letter of credit (L/C) untuk
mendukung pelaksanaan proyek-proyek
tahun 2012.

BNI Disbursed Loan Facility
Amounting to Rp3.9 Trillion to
Hutama Karya

BNI disbursed loan facility to

PT Hutama Karya amounting to Rp3.9
trillion. The credit facility will be used
by Hutama Karya to meet their working
capital requirements, obtain a bank
guarantee, and to issue letters of
credit (L/C) to support the construction
projects in 2012.

Surakarta, September 30

BNI Kembangkan Hutan Kota di
Manahan - Surakarta

BNI bekerjasama dengan Pemerintah
Kota Surakarta membangun hutan
kota di kawasan Stadion Manahan -
Surakarta. Hutan kota ini merupakan
bentuk pengembangan dan
memfungsikan kembali taman yang
sudah ada sebagai hutan kota yang
dilengkapi dengan berbagai fasilitas
sehingga menjadi pusat aktivitas
masyarakat, sekaligus paru-paru kota.

BNI develop City Forest in Manahan
- Surakarta

BNI cooperated with regional
government of Surakarta built city
forest in Manahan Stadium - Surakarta.
The city forest is a program to develop
and renewed the existing park as the
city forest which is equipped with
various facilities that became the center
of community activities, as well as the
lungs of the city.



Jakarta, October 17

BNI-REI Expo 2012 Gelar Pameran
Serentak di 20 Kota

BNI dan Realestat Indonesia (REI)
menyelenggarakan pameran properti
secara serentak di 20 ibukota provinsi
pada rentang waktu 20-28 Oktober
2012. Bagi REI ini adalah perhelatan
besar yang baru dilakukan pertama
kali dalam sejarah berdirinya asosiasi
tersebut.

BNI adalah sponsor tunggal perbankan.
Selain produk pembiayaan yang
menarik, BNI juga menawarkan
sejumlah kejutan menarik kepada
konsumen, antara lain “one day
approval”, suku bunga khusus, dan
berbagai hadiah.

First BNI-REI Expo 2012 Exhibitions
in 20 cities

BNI and Real Estate Indonesia (REI)
held property exhibition simultaneously
in 20 capital cities for the period 20 to
28 October 2012. For REI it is the first
big event in its history.

BNl is the single sponsor banks.
Besides offering attractive mortgage
package, BNI also offered a number of
surprises to consumers, such as “one
day approval”, special rate and a variety
of prizes.

Jayapura, October 31
Pembukaan Kanwil Jayapura BNI
Perkuat Layanan Perbankan di
Indonesia Timur

BNI mengembangkan jaringannya
di Papua dan Papua Barat dengan
membuka Kantor Wilayah ke-15 di
Jayapura, Papua.

Opening Ceremony BNI Jayapura
Regional Office Strengthen Banking
Services in Eastern Indonesia

BNI expanded its network to Papua
and West Papua by opening the 15th
Regional Office in Jayapura, Papua.

November

Phnom Penh, 17 November

BNI Terbaik se-Asia Tenggara dalam
Ketenagakerjaan dan CSR

BNI meraih predikat sebagai
perusahaan terbaik dalam mengelola
urusan ketenagakerjaan dan
pemeliharaan lingkungan melalui
program Corporate Social Responsibility
(CSR) di Asia Tenggara. Predikat
terbaik itu dikukuhkan oleh The

ASEAN Business Advisory Council
(ASEAN-BAC) melalui dua penghargaan
yang mereka kemas dengan ASEAN
Business Award (ABA) 2012.

Dua penghargaan yang diperoleh BNI
adalah Most Admired Enterprise in
the Employment Category dan Most
Admired Enterprise in the Corporate
Social Responsibility Category.

ASEAN

BUSINESS & INVESTMENT SUMMIT
PHNOMPENH 9

BNl is the Best in the Labor and CSR
in Southeast Asia

BNI was awarded the best company
in managing labor and environmental
preservation through its Corporate
Social Responsibility (CSR) in South
East Asia. The Award was announced
by the ASEAN Business Advisory
Council (ASEAN-BAC) through two
awards packaged into the ASEAN
Business Awards (ABA) 2012.

The two awards gave to BNI was
are Most Admired Enterprise in the
Employment Category and Most
Admired Enterprise in the Corporate
Social Responsibility Category.
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December

Jakarta, December 7

BNI Terbitkan Tiga Varian Kartu
Debit BNI Bermotif Batik

BNI menerbitkan tiga varian kartu debit
baru dengan motif Batik Cirebon. Tiga
varian kartu debit baru itu adalah kartu
debit Gold dan Platinum bagi pemegang
Taplus BNI serta debit Platinum untuk
pemegang Taplus Bisnis. Dengan
penambahan varian, nasabah dapat
memilih kartu debit sesuai dengan
kebutuhannya, baik kartu Silver, Gold,
maupun Platinum.

BNI Publish Three Types of BNI Debit
Card with Batik Motif

BNl issued three new variants for its
debit card, with Batik Cirebon used

as the pattern of its card. The Three
new variants for debit cards are Gold
and Platinum debit card for Taplus

BNI holder and Platinum Debit card
for Business Taplus holders. With the
additional new variants, the customers
can choose the debit card suitable to
their needs, Silver, Gold, or Platinum
cards.
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Jakarta, December 19

BNI Berikan Non-Cash Loan USD140
Juta untuk PGN

BNI memberikan fasilitas non-cash loan
kepada PT Perusahaan Gas Negara
(PGN) senilai USD140 juta. Fasilitas
yang diberikan pada PGN ini diharapkan
dapat membantu pengamanan pasokan
gas.

BNI Gave USD140 Million Non-cash
Loan to PGN

BNI provided non-cash loan facility to
Perusahaan Gas Negara (PGN) worth
USD140 million. This facility intended to
secure gas supply.

Jakarta, December 20

BNI Bantu Yayasan World Wildlife
Fund (WWF)

BNI menegaskan dukungannya
terhadap pelestarian lingkungan
dengan mengucurkan dana Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan atau
PKBL senilai Rp2 miliar kepada Yayasan
World Wildlife Fund (WWF) Indonesia.
Dukungan dana tersebut diperuntukan
bagi pemberdayaan masyarakat di
sekitar area konservasi dengan cara
memanfaatkan sumber daya alam lokal
secara berkelanjutan.

Dana tersebut akan disalurkan ke
empat daerah di kawasan tengah dan
timur Indonesia.

BNI Gives Yayasan World Wildlife
Fund (WWF)

BNI affirmed its support to the
environment preservation by

providing Partnership and Community
Development Program Fund or the
PKBL worth Rp2 billion to the World
Wildlife Fund (WWF) Foundation
Indonesia. The funds are intended for
empowering communities surrounding
conservation area by utilizing local
natural resources in a sustainable way, .

The funds will be distributed to four
regions in the central and eastern
Indonesia.



Jakarta, December 26

BNI Layani 168 KPPN Distribusikan
Dana APBN 2013

BNI melayani 168 Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN),
Direktorat Jenderal Perbendaharaan,
Kementerian Keuangan di seluruh
Indonesia. Dengan demikian, BNI
menjadi bagian dari perbankan nasional
yang akan mendistribusikan dana APBN
2013 yang mencapai Rp1.683 triliun.

BNI will Serve 168 KPPN to
Distribute 2013 State Budget

BNI will serve 168 State Treasury Office
(KPPN), Directorate General of Treasury,
Ministry of Finance in Indonesia. As
such, BNI will become part of national
banking system that will distribute 2013
state budget funds which reached
Rp1,683 trillion.

Jakarta, December 28

BNI Menjadi Bank Kustodian
Jamsostek

BNI mendapatkan kepercayaan untuk
menjadi Bank Kustodian bagi

PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Persero) atau Jamsostek.

ANAN PE

B2 A MW
- X, %

BNI was Appointed as Custodian
Bank for Jamsostek

BNI was appointed as Custodian Bank
for PT Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(Jamsostek), a state owned company
engaged in social security funds.

Laporan Tahunan 2012 « BNI

33



Laporan Dewan Komisaris

Report of the Board of Commissioners

34 2012 Annual Report « BNI



Penegars Sada yarcy Cordoimar

Sesuai ekspektasi, perekonomian Indonesia tetap
solid dan mencatat pertumbuhan GDP sebesar 6,2 %
di tahun 2012 dengan laju inflasi yang relatif rendah
sebesar 4,3%. Di industri perbankan Indonesia,
peraturan baru yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia
sebagai tindakan pencegahan memanasnya

kredit konsumer telah menimbulkan perlambatan
pertumbuhan kredit bank. Namun, lingkungan
operasional tetap positif bagi bank di sepanjang tahun
dan industri perbankan Indonesia tetap menikmati
tahun dengan kinerja yang solid. Sebagai satu dari
bank terbesar di negara ini, BNI memainkan perannya
dalam pertumbuhan industri yang pesat.

Kinerja BNI di Tahun 2012

Sepanjang tahun 2012, Direksi memusatkan
perhatian pada pertumbuhan dana murah demi
mempertahankan Net Interest Margin yang tinggi,
sementara di sisi lain menyalurkan kreditnya secara
hati-hati. Pendapatan fee based juga diupayakan untuk
memperkuat struktur arus pendapatan. Sebagaimana
dibuktikan dengan posisi keuangan dan kinerja yang
solid di akhir tahun, langkah ini merupakan strategi
yang efektif bagi Bank untuk mencetak pertumbuhan
yang tinggi di tengah industri perbankan yang kian
kompetitif.

Sepanjang tahun, bank juga melakukan investasi

yang besar di bidang sumber daya manusia, baik

dari segi kualitas maupun kuantitas, disamping juga
secara agresif mengembangkan distribusi jaringannya,
sebagai persiapan untuk pertumbuhan yang cepat

di masa datang. Secara keseluruhan, Direksi telah
memenuhi mayoritas target profitabilitasnya dan
membawa BNI kian dekat dengan kinerja operasional
yang unggul. Dewan Komisaris menyampaikan

Dear Shareholders,

True to expectations, the Indonesian economy
remained resilient and ended the year 2012 by
posting 6.2% GDP growth as well as maintaining
inflation at a relatively low 4.3%. In the domestic
banking industry, a new regulation issued by Bank
Indonesia as a precautionary measure against
overheating in consumer lending did impact with a
slowdown of bank loan growth. However, the overall
operating environment for banks stayed positive
throughout and Indonesia’s banking industry enjoyed
yet another year of strong performance. As one of the
largest banks in the country, BNI played its part in the
robust growth of the industry.

BNI Performance in 2012

Throughout 2012, the Board of Directors
concentrated on aggressively growing its low

cost funds to maintain Net Interest Margin, while
conservatively expanding its loan portfolio to focus
more on improving loan quality. Fee-based income
was also pursued to strengthen the structure of our
income stream. As shown by the excellent financial
position and results at year-end, these were effective
strategies for the Bank to achieve growth amidst the
strongly competitive banking market.

Throughout the year, the Bank also invested heavily in
its human capital, both in quality as well as in number,
while energetically growing its distribution outlets

as well, in preparation for accelerated growth going
forward. Overall, the Board of Directors met most

of its profitability targets and moved BNI closer to
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penghargaan kepada Direksi atas keberhasilannya
memimpin bank dan mencatat kinerja yang
mengesankan di tahun 2012.

Tata Kelola Perusahaan

Dewan Komisaris cukup puas dengan fungsi struktur
tata kelola perusahaan selama tahun 2012. Komite-
komite di bawah Dewan Komisaris terus memberikan
informasi terkait kejadian-kejadian penting,

melakukan pengawasan atas berjalannya sistem,
serta mengawasi proses penyempurnaan sistem-
sistem yang utama. Komite Audit, Komite Pemantau
Risiko, serta Komite Remunerasi dan Nominasi, terus
meningkatkan kapasitasnya sejalan dengan perubahan
peraturan serta perubahan lingkungan operasional
BNI. Hal ini memastikan bahwa sistem yang ada telah
memberikan dukungan keamanan dan kepercayaan
bagi BNI dalam hal pengelolaan risiko serta kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku.

Perusahaan yang Bertanggung
Jawab

Inisiatif terkait tanggung jawab sosial (CSR),
menjadi salah satu fokus Bank di tahun 2012. Hal
ini menunjukkan komitmen Bank untuk membuat
perbedaan guna memperbaiki kehidupan masyarakat,
sesuai dengan misi kami yaitu senantiasa
meningkatkan tanggung jawab perusahaan, baik
terhadap masyarakat maupun lingkungan. BNI terus
mengembangkan program CSRnya di masa datang
agar bermanfaat bagi masyarakat Indonesia.

Prospek di Tahun 2013

Terlepas dari ketidakpastian perekonomian global,
Indonesia diharapkan dapat melanjutkan momentum
pertumbuhannya. Bank tetap percaya terhadap
kemampuan perekonomian Indonesia untuk bertahan
dan mencatat pertumbuhan positif di tahun 2013.
Kebijakan baru oleh pemerintah dan Bank Indonesia
akan tetap penting artinya guna menciptakan
pertumbuhan domestik yang lebih kokoh dan sehat.
Kami mengantisipasi kebijakan baru ini di tahun 2013
dan mempercayai kemampuan kami dalam menyikapi
setiap perubahan kebijakan.

Namun, tantangan di industri akan tetap ada.
Persaingan yang semakin ketat yang mungkin
mengakibatkan penurunan margin akan membuat
efisiensi menjadi faktor kunci sukses bagi setiap
bank. BNI oleh karenanya perlu mengelola biaya
operasionalnya dalam rangka mempertahankan
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operational excellence. The Board of Commissioners
is united in praising the Board of Directors for leading
our Bank in such an impressive performance in 2012.

Corporate Governance

The Board of Commissioners was satisfied with the
functioning of the governance structure during 2012.
The Committees under the Board of Commissioners
continued to provide timely information on events of
importance, monitor system functions and oversee
improvements to key systems. The Audit Committee,
Risk Monitoring Committee, Remuneration and
Nomination Committee continued to enhance their
capacity to respond to the changing regulations and
changes in the Bank’s operating environment. This
affirmed that the systems in place provided the Bank
with security and confidence to manage risk and
maintain regulatory compliance.

A Responsible Corporation

BNI's Corporate Social Responsibility efforts have
become one of the Bank’s focusses throughout the
year. This shows the Bank’s commitment to make a
difference to improve people’s lives, in line with one
of our mission statements to always improve social
and environmental corporate responsibility. BNI will
continue to expand its CSR programs in the future for
the benefit of the Indonesian community.

Prospects in 2013

Despite uncertainties in the global macroeconomic
condition, Indonesia is expected to continue its strong
growth momentum. The Bank remains confident
with the ability of the Indonesian economy to remain
resilient and to record positive growth through 2013.
New policies by the government and Bank Indonesia
will remain important to create a stronger and
healthier domestic growth. We anticipate such policy
continuation in 2013 while relying on our ability to
manage policy changes.

However, challenges in the industry remain. Stiffer
competition that may lead to thinner margins will
make efficiency the key success factor for any
bank. BNI therefore needs to manage its operating
expenses in order to maintain its sound profitability.
Meanwhile, continuous improvement in risk



profitabilitas yang sehat. Sementara itu, perbaikan
yang konsisten di bidang manajemen risiko diperlukan
untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas
aset yang baik, yang pada akhirnya mengakibatkan
turunnya jumlah kredit yang dihapusbukukan. Selain
itu, BNI juga perlu memfokuskan pada perbaikan
kinerja anak perusahaan demi memberikan kontribusi
yang lebih tinggi terhadap kinerja konsolidasi bank.

Dengan memelihara momentum pertumbuhannya
sementara pada saat yang sama juga menaruh
perhatian pada pengembangan pangsa pasar, BNI
akan terus menciptakan nilai tambah bagi pemegang
saham serta stakeholder lainnya. Dengan demikian,
BNI berada di jalur yang tepat untuk menjadi bank
pilihan nasabah.

Perubahan dalam Dewan Komisaris
Bapak Ekoputro Adijayanto diberhentikan dengan
hormat sebagai anggota Dewan Komisaris sejak April
2012. Kami hendak menyampaikan apresiasi kami
atas kontribusinya sebagai anggota Dewan Komisaris
sejak 2010 dan berharap kesuksesan baginya di
masa datang. Sebagai penggantinya adalah Bapak
Daniel Theodore Sparringa sebagai anggota Dewan
Komisaris yang ditunjuk oleh pemegang saham.

Apresiasi

Sebagai penutup, kami hendak mengucapkan

terima kasih kepada seluruh stakeholder yang telah
menunjang kesuksesan BNI di tahun 2012. Secara
khusus kami hendak menyampaikan ucapan terima
kasih kepada pemegang saham atas dukungan dan
kepercayaannya yang tiada henti. Penghargaan yang
tulus ditujukan ke Direksi dan seluruh staf atas kerja
keras dan upayanya yang berkesinambungan dalam
mendukung kinerja Bank selama tahun 2012. Dan
yang tidak kalah pentingnya, Dewan Komisaris hendak
mengucapkan terima kasih kepada nasabah BNI, yang
loyalitasnya telah membuat BNI berhasil meneruskan
pertumbuhannya dalam beberapa tahun terakhir dan
tentunya di masa mendatang.

management is needed to maintain and improve
sound asset quality, which eventually brings lower
write offs. Furthermore, BNI also needs to focus

on improving the performance of its subsidiaries to
provide higher contribution to the Bank’s consolidated
performance.

By maintaining its growth momentum while at the
same time paying attention to growing its market
share, BNI will continue to create value for its
shareholders as well as other stakeholders. In so
doing, BNl is on the right track to become the bank of
choice.

Change to the Board

Ekoputro Adijayanto respectfully discharge the
Board of Commissioners in April 2012. We would
like to extend our appreciation for his contributions
while serving as a member of this Board since 2010,
and wish him success in his future assignment. In
his place, we welcome Daniel Theodore Sparringa
as the new Commissioner, as appointed by the
shareholders.

Appreciation

In closing, we would like to thank all stakeholders
that have contributed to BNI's success in 2012. In
particular, we would like to express our gratitude

to the shareholders for their continued support and
trust. Our sincere appreciation goes to the Board

of Directors and all staff for their hard work and
relentless effort to support the Bank’s performance
during 2012. Most importantly, the Board of
Commissioners wishes to thank BNI's customers,
whose loyalty have made it possible for the Bank to
continue on its growth track throughout these years
and, hopefully, for many years yet to come.

<

Peter B. Stok
Komisaris Utama/Komisaris Independen
President Commissioner/Independent Commissioner
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Kiri ke Kanan
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>>

Achil Ridwan
Djayadiningrat
Komisaris Independen
Independent
Commissioner

Fero Poerbonegoro
Komisaris Independen
Independent
Commissioner

Daniel T. Sparringa
Komisaris
Commissioner

Peter B. Stok

Komisaris Utama/
Komisaris Independen
President Commissioner/
Independent
Commissioner

Tirta Hidayat
Wakil Komisaris Utama
Vice President
Commissioner

Bagus Rumbogo
Komisaris
Commissioner

B.S. Kusmuljono
Komisaris Independen
Independent
Commissioner
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Laporan Pengawasan Dewan Komisaris

Board of Commissioners Supervisory Report

Dewan Komisaris melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya secara independen dalam
melakukan pengawasan terhadap Perseroan. Dewan
Komisaris berpedoman kepada ketentuan Anggaran
Dasar PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk dan
peraturan perundangan yang berlaku serta tata kelola
perusahaan yang baik, meliputi pengawasan terhadap
kebijakan pengurusan dan jalannya pengurusan
Perseroan oleh Direksi, memberikan nasihat kepada
Direksi, memastikan terlaksananya ketentuan
Anggaran Dasar Perseroan dan ketentuan perundang-
undangan lainnya yang berlaku.

Seluruh anggota Dewan Komisaris sebagai suatu
majelis memiliki kompetensi inti yang dibutuhkan
untuk memastikan efektivitas pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris melakukan tugas pengawasan dan
pemberian nasihat demi kepentingan Perseroan dan
untuk memastikan bahwa pelaksanaan tugas Direksi
telah sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan,
serta memastikan bahwa Perseroan dikelola untuk
menjaga kepentingan pemegang saham dan para
pemangku kepentingan lainnya. Dalam melaksanakan
tugas tersebut, Dewan Komisaris dibantu oleh
beberapa Komite yang terdiri dari Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko, dan Komite Remunerasi &
Nominasi.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung
Jawab Pengawasan Tahun 2012
Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh RUPS untuk
melakukan tugas pengawasan dan pemberian nasihat
kepada Direksi dengan itikad baik, penuh kehati-hatian
dan bertanggungjawab demi kepentingan Perseroan.
Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan
tidak terlibat dalam pengambilan keputusan
operasional Perseroan untuk menjaga obyektivitas
dan independensi, kecuali dalam penyediaan dana
kepada pihak terkait dan hal-hal lain yang diatur dalam
Anggaran Dasar Perseroan dan ketentuan perundang-
undangan.

Secara umum, tugas dan tanggung jawab Dewan

Komisaris, termasuk namun tidak terbatas pada hal-

hal sebagai berikut:

e Mengarahkan, memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan kebijakan strategis Perseroan;
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In discharging its supervisory function over the Bank,
the Board of Commissioners carries out its duties
and responsibilities independently while adhering to
the provisions of the Articles of Association of PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk and prevailing
regulations, as well as good corporate governance,
which include supervision over the Bank's policies
and management, providing advice to Directors, and
ensuring the implementation of the provisions of the
Articles of Association of the Company and other
prevailing laws and regulations.

In the discharge of these duties, all members of
the Board of Commissioners have the required
core competencies to ensure that the Board

of Commissioners performs its duties and
responsibilities effectively.

The Board of Commissioners performs supervisory
and advisory tasks for the interest of the Company
and to ensure that the Directors carry out their duties
in accordance with the purposes and objectives of
the Company and to ensure that the Company is
managed to safeguard the interests of shareholders
and stakeholders. In performing their duties, the
Board of Commissioners is assisted by a number of
committees, comprising the Audit Committee, the
Risk Monitoring Committee and the Remuneration
and Nomination Committee.

Implementation of Supervisory
Duties and Responsibilities in 2012
Members of the Board of Commissioners are
appointed by the GMS to perform supervisory duties
and to provide advice for the Board of Directors
with good faith, prudence and responsibility for the
interest of the Company. To maintain objectivity and
independence in conducting supervision, the Board
of Commissioners is not involved in operational
decisions of the Company, except in the provision
of funds to related parties and other matters as
stipulated the Articles of Association and prevailing
laws.

In general, the duties and responsibilities of the Board

of Commissioners include, but are not limited to, the

following:

e To direct, monitor and evaluate the
implementation of the Company’s strategic policy;



e Memastikan bahwa keputusan Direksi telah
sejalan dengan sasaran strategik jangka panjang;

e Memastikan bahwa Direksi telah merancang
sistem manajemen risiko yang tepat dalam
mengelola risiko utama Perseroan;

e Memantau, mengevaluasi dan menyempurnakan
efektivitas praktik Good Corporate Governance
(GCQ) di Perseroan.

e Melaksanakan pengawasan melalui komite-
komitenya, untuk memastikan terselenggaranya
sistem pengendalian internal yang efektif, sistem
akuntansi & pelaporan keuangan yang terintegrasi
dan memiliki transparansi pengungkapan yang
dapat dipertanggungjawabkan, serta memastikan
proses dan sistem manajemen risiko yang
terintegrasi.

Selama tahun 2012, Dewan Komisaris telah
melakukan 46 (empat puluh enam) kali rapat,
termasuk diantaranya 11 (sebelas) kali rapat gabungan
dengan seluruh Direksi. Hal-hal berikut merupakan
fokus pengawasan yang dilaksanakan oleh Dewan
Komisaris selama tahun 2012:

e Melakukan pengawasan terhadap upaya
pencapaian rencana bisnis Bank, khususnya
terhadap pencapaian beberapa aspek penting
rencana bisnis seperti penyaluran kredit, perbaikan
kualitas aset, penghimpunan dana pihak ketiga,
produktivitas dan efisiensi.

e Melakukan pengawasan terhadap pencapaian
rencana kerja setiap Direktur Sektor dan
melakukan review atas kebijakan, strategi dan
program kerja Direktur Sektor.

e Melakukan pengawasan dan pemantauan Tingkat
Kesehatan Bank serta mendorong Direksi untuk
mengambil langkah-langkah yang diperlukan dalam
rangka memelihara dan/atau meningkatkan Tingkat
Kesehatan Bank.

e Memantau perkembangan pelaksanaan program
BNI Reformasi 1.0 dan pengembangan Sumber
Daya Manusia (SDM) mengingat fungsi strategik
SDM dalam mendukung pencapaian rencana
jangka panjang Bank.

e Memastikan terselenggaranya prinsip dan praktik
Good Corporate Governance (GCG) pada seluruh
jenjang organisasi dengan memantau hasil self
assessment terhadap GCG dan mendorong
penyempurnaan praktik GCG dengan mengacu
kepada international best practices.

e To ensure that all decisions made by the Board of
Directors are in line with long-term strategic goals;

e To ensure that the Directors have designed
appropriate risk management systems to manage
the main risks of the Company;

e To monitor, evaluate and improve the
effectiveness of Good Corporate Governance
(GCQ) practices in the Company.

e To conduct supervisory functions, through its
committees, to ensure the implementation of
effective internal control systems, integrated
accounting and financial reporting systems, and
transparency and accountability of disclosure,
as well as an integrated process and risk
management system.

In 2012, the Board of Commissioners conducted

46 (forty six) meetings, including 11 (eleven)

joint meetings with all members of the Board of

Directors. The following are the areas of focus of the

supervision conducted by the Board of

Commissioners in 2012:

e To conduct supervision on the efforts to attain
the Bank's business plan, specifically on the
attainment of several important aspects such as
credit distribution, improvement of asset quality,
third party funds, productivity and efficiency.

e To conduct supervision on the attainment of the
working plan of each of the Sector Director and
review the policy, strategy and work program of
the Sector Director.

e To conduct supervision and monitoring on the
Bank's Level of Health as well as encouraging
the Directors to take the necessary steps in order
to maintain and/or improve the Bank's Level of
Health.

e To monitor the progress of the implementation
of BNI Reformasi 1.0 program and development
of human resources, considering the strategic
function of human resources in supporting the
attainment of the Bank's long term plan.

e To ensure the implementation of Good
Governance (GCG) principles and practice at all
levels of the organization by monitoring the result
of the GCG self-assessment and encouraging
improvements of GCG practice by referring to
international best practice standards.
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e Memastikan terselenggaranya sistem
pengendalian internal dan pelaporan keuangan
yang efektif dengan memantau tindak lanjut
temuan dan rekomendasi Satuan Pengawasan
Internal, hasil pengawasan Bank Indonesia,
temuan Badan Pemeriksa Keuangan, temuan
Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan,
dan temuan audit akuntan publik.

e Memastikan efektivitas sistem dan proses
manajemen risiko dengan memantau pengelolaan
risiko utama Bank.

e Melakukan pengawasan atas pelaksanaan prinsip
kehati-hatian dalam pemberian kredit, dengan
melakukan evaluasi secara independen serta
memberikan saran dan pendapat atas keputusan
Direksi untuk memberikan fasilitas kredit dalam
jumlah tertentu.

e Memantau dan mengevaluasi kebijakan Direksi
yang terkait dengan penciptaan sinergi dan
penguatan bisnis perusahaan anak.

Kinerja 2012

Realisasi pencapaian strategi pengembangan bisnis
dinilai baik, secara umum indikator keuangan pada
tahun 2012 mengalami pertumbuhan dibandingkan
periode sebelumnya dan mencapai target yang
ditetapkan. Meskipun tidak seluruh target bisnis dapat
dicapai, namun terdapat perbaikan kuantitas maupun
kualitas pada rasio dan indikator keuangan.

Dari sisi profitabilitas, strategi bisnis yang diterapkan
mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp7,0
triliun dan mengalami pertumbuhan sebesar 20,9%
dari perolehan laba bersih periode sebelumnya.
Return on Asset (ROA) dapat dipertahankan sebesar
2,9%, sedangkan Return on Equity (ROE) dan Net
Interest Margin (NIM) masing-masing sebesar
20,0% dan 5,9% menunjukkan sedikit penurunan
dibandingkan periode sebelumnya. Penurunan
beberapa indikator profitabilitas disebabkan

revenue engine yang masih kurang optimal dalam
menghasilkan pendapatan bunga dan Fee Based
Income (FBI).

Upaya efisiensi yang telah dilakukan mampu
meningkatkan efisiensi operasional yang dicerminkan
dengan penurunan Cost to Income Ratio (CIR) dan
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) dibandingkan periode sebelumnya, yaitu
masing-masing sebesar 49,8% dan 72,6% pada
akhir tahun 2011 menjadi sebesar 49,5% dan 71,0%
pada akhir tahun 2012. Meskipun terjadi peningkatan
efisiensi, namun terdapat beberapa komponen biaya
operasional yang realisasinya melebihi anggaran
sehingga masih diperlukan upaya-upaya untuk lebih
mengoptimalkan efisiensi.
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e To ensure the implementation of effective
financial reporting and internal control systems
by monitoring the follow ups of findings and
recommendations from the internal audit unit,
results of Bank Indonesia’s supervision and
findings from the Public Accountant's audit.

e To ensure the effectiveness of the risk
management process and systems by monitoring
the management of the Bank's major risk factors.

e To supervise the implementation of the prudent
principle in loan disbursement, by conducting
independent evaluation and providing advise and
suggestion to the Board of Directors in granting
loans to a certain amount.

e To supervise and evaluate the Board of Directors’
policy related to the creation of synergy and
business strengthening of subsidiaries.

2012 Performance

Overall, achievement of business development
strategies is good. In general all financial indicators
posted a positive growth in 2012 compared to a year
earlier and met targets. Even though the Bank did not
achieve all business targets, an improvement both in
quality and quantity can be seen in financial ratios and
indicators.

In terms of profitability, the strategies implemented
were able to record net profit of Rp7.0 trillion an
increased of 20.9% from the net profit recorded a
year earlier. Return on Assets (ROA) was maintained
at 2.9%, while Return on Equity (ROE) and Net
Interest Margin were recorded at 20.0% and 5.9%,
respectively, slights declining compared to a year
earlier. Such decline in some profitability ratios was
a result of less optimal revenue engine in generating
interest income and fee based income.

Initiatives to improve efficiency were able to improve
the operating efficiency as reflected in the Cost

to Income Ratio (CIR) and Operational Expenses

to Operational Revenues (BOPO) which fell from
49.8% and 72.6%, respectively in 2011 to 49.5%
and 71.0%, respectively in 2012. Even though there
was improvement in efficiency, some components

in operating expenses actually still exceeded budget;
hence efforts are still needed to improve efficiency in
the future.



Penyaluran kredit pada akhir tahun 2012 mencapai
Rp200,7 triliun atau tumbuh sebesar 22,8%
dibandingkan penyaluran kredit periode sebelumnya.
Pertumbuhan kredit juga disertai dengan membaiknya
kualitas aset yang dicerminkan dengan penurunan
rasio NPL Gross, yaitu dari 3,6% pada tahun akhir
2011 menjadi sebesar 2,8% pada akhir tahun 2012.
Meskipun mencatat pertumbuhan penyaluran kredit
dan perbaikan kualitas aset, namun kecepatan
proses kredit, serta struktur perkreditan dan struktur
pemasaran masih perlu diperkuat dan dioptimalkan.

Dari sisi penghimpunan dana, strategi yang diterapkan
mampu meningkatkan pertumbuhan Dana Pihak
Ketiga (DPK) sebesar 11,4% dari posisi akhir tahun
sebelumnya sehingga pada akhir tahun 2012 realisasi
DPK dapat mencapai Rp257,7 triliun dengan rasio
Current Account & Saving Account (CASA) mencapai
67,3% dari total DPK. Pertumbuhan DPK didominasi
oleh peningkatan pada tabungan dan giro sebesar
17,7% dari posisi akhir tahun sebelumnya.

Loan to Deposit Ratio (LDR) yang mencerminkan
tingkat likuiditas mencapai 77,5% berada dalam
kisaran yang ditetapkan Bank Indonesia, dan
mengalami peningkatan dibandingkan periode
sebelumnya yang sebesar 70,4%.

Secara umum, Bank dinilai mampu melakukan
pengelolaan permodalan dengan baik sesuai dengan
karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha
sehingga mampu menjaga tingkat permodalan di atas
batas minimal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia,
hal tersebut dicerminkan dengan pencapaian Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 16,7%.

Bank telah melakukan pengelolaan risiko dengan

baik dan memadai, kemungkinan kerugian yang
dihadapi dari risiko yang melekat pada bisnis Bank
tergolong rendah, dan Kualitas Penerapan Manajemen
Risiko (KPMR) dinilai memadai. Namun demikian
pengelolaan risiko pasar perlu mendapatkan perhatian,
dimana profil risiko pasar menunjukan peningkatan
yang disebabkan adanya proses penataan kembali
bisnis tresuri.

Selain laporan hasil pengawasan atas kinerja
Perseroan tahun 2012, Dewan Komisaris memandang
perlu untuk menyampaikan laporan kepada para
pemangku kepentingan sebagai berikut:

Total loans outstanding at the end 2012 reached
Rp200.7 trillion, or an increase of 22.8% compared
with a year earlier. The loan growth was also
accompanied by improvement in asset quality as
reflected in a lower NPL Gross ratio from 3.6% at the
end of 2011 to 2.8% at the end of 2012. Despite the
growth in loans and improvement in asset quality, the
speed of loan processing as well as loan structure and
marketing structure needs to be further enhanced and
optimized.

On the funding side, the strategy implemented
successfully increased third party deposits by 11.4%
compared to previous year, hence total third party
deposits were recorded at Rp257.7 trillion at the

end of 2012 with the Current Account & Savings
Account (CASA) ratio reaching 67.3% of total third
party deposits. The growth in third party deposits
was dominated by the increase in savings and current
account by 17.7% compared with a year earlier.

The loan to Deposit Ratio (LDR) which reflects the
liquidity of the Bank was recorded at 77.5%, within
the range set by Bank Indonesia. This was an increase
compared with 70.4% a year earlier.

In general, the Bank was able to manage its capital
well in accordance with its business characteristics,
scale of business, and business complexity, hence
was able to maintain its capital above the minimum
level stipulated by Bank Indonesia. This was reflected
by the Capital Adequacy Ratio (CAR) of 16.7%.

The Bank has managed its risk management well
and adequately. The possibility of loss and risk
attached to the Bank’s business was considered low
and the quality of risk management implementation
was considered adequate. However, market risk
management needs to get attention as the market
risk profile posted an increase as a result of a
revitalization of the treasury business

In addition to reporting the result of monitoring

the Company'’s performance in 2012, the Board of
Commissioners deemed it necessary to submit to the
stakeholders a report on the following matters:
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1.

Penggantian Anggota Dewan Komisaris

Pada tanggal 18 April 2012, Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Perseroan
Tahun Buku 2011 telah memutuskan penggantian
anggota Dewan Komisaris. Keputusan RUPS
adalah memberhentikan dengan hormat Bapak
Ekoputro Adijayanto sebagai anggota Dewan
Komisaris BNI terhitung sejak ditutupnya Rapat,
dan mengangkat Bapak Daniel Theodore Sparringa
sebagai anggota Dewan Komisaris BNI yang
berlaku efektif pada tanggal 10 September 2012
setelah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia
atas Penilaian Kemampuan dan Kepatuhan (Fit
and Proper Test) serta memenuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Penetapan Akuntan Publik

Salah satu hasil keputusan RUPS tanggal 18
April 2012 adalah memberikan kuasa dan
wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan
untuk menetapkan Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang akan melakukan audit Laporan Keuangan
Konsolidasi Perseroan dan Laporan Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) untuk
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2012 serta menetapkan besarnya
honorarium dan syarat lainnya tentang penetapan
KAP dimaksud.

Dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite
Audit dan Tim Pengadaan KAP, Dewan Komisaris
telah menetapkan KAP Tanudiredja, Wibisana &
Rekan (a member firm of PwC Global Network)
untuk melakukan pemeriksaan Laporan Keuangan
Konsolidasian BNI, Laporan Keuangan Program
Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan
Program Bina Lingkungan, Laporan Keuangan
dan Laporan Portfolio Investasi DPLK, Operasi
Kustodian, Evaluasi Kinerja dan Bank Indonesia
Scripless Securities Settlement System (Bl S4)
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012.
Penetapan KAP tersebut dilakukan sesuai dengan
prosedur dan ketentuan hukum yang berlaku.
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1. The Change of Board of Commissioner

On 18 April 2012, the AGMS for the year 2011
decided a change in the Board of Commissioners.
The AGMS approved the resignation of

Ekoputro Adijayanto as member of the Board

of Commissioners effective on that day and
appointed Bapak Daniel Theodore Sparringa as

a new member of the Board effective on 10
September 2012 after obtaining approval from
Bank Indonesia in the Fit and Proper Test as well
as fulfilling prevailing regulation.

. The Appointment of Public Accountant

One of the resolutions adopted in the GMS

on April 18, 2012 was to give the authority to
the Board of Commissioner to appoint a public
accountant firm (KAP) to perform the audit on
the Consolidated Financial Statements of the
Bank and the Annual Report of the Partnership
and Community Development Program (PKBL)
for the financial year ended December 31, 2012,
and to decide the compensation and other terms
regarding the appointment of the respective KAP.

By considering the recommendation from the
Audit Committee and the Public Accountant
Procurement Team, the Board of Commissioners
appointed KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan (a
member firm of PwC Global Network) to conduct
the audit of the Consolidated Financial Statements
of BNI, Financial Statements of Partnership
Program and Community Development Program,
Financial Statement and Investment Portfolio
Report of DPLK, Custodian Department Operation,
Performance Evaluation and Bank Indonesia
Scripless Securities Settlement System (Bl S4) for
the financial year ended December 31, 2012. The
appointment of KAP has been done in accordance
of the procedure and prevailing laws.



3. Pemberian Kredit

Dalam rangka melaksanakan prinsip kehati-hatian
dalam pemberian kredit, Dewan Komisaris secara
independen melakukan evaluasi atas keputusan
Direksi untuk memberikan fasilitas kredit kepada
debitur yang besarnya maksimum di atas Rp750
miliar (tujuh ratus lima puluh miliar rupiah).
Berkaitan dengan hal tersebut, selama tahun
2012 Dewan Komisaris telah menyampaikan
saran dan pendapat berkenaan dengan keputusan
Direksi untuk memberikan fasilitas kredit dengan
maksimum fasilitas masing-masing di atas
Rp750 miliar (tujuh ratus lima puluh miliar rupiah)
kepada 30 debitur, yang terdiri dari 9 (sembilan)
perusahaan BUMN dan 21 perusahaan swasta.
Selain hal tersebut, dengan pertimbangan bahwa
Direksi telah melakukan kajian dan memberikan
usulan melalui proses yang sesuai dengan
ketentuan, Dewan Komisaris telah memberikan
persetujuan atas penyediaan dana kepada 2 (dua)
pihak terkait, yang terdiri dari 1 (satu) debitur
institusi dan 1 (satu) debitur perorangan.

. Organisasi dan Sumber Daya Manusia
Program BNI Reformasi 1.0 telah dijalankan oleh
Direksi sejak tahun 2009, dalam kurun waktu
tahun 2009-2012 kebijakan lebih diarahkan untuk
memperkuat landasan keuangan. Pelaksanaan
Program BNI Reformasi 1.0 secara umum

dinilai cukup baik, namun dalam beberapa hal
masih perlu dilakukan upaya perbaikan dan
penyempurnaan agar penataan organisasi menjadi
lebih efektif dan efisien dalam mendukung
kebutuhan dan tujuan utama Bank. Program BNI
Reformasi 1.0 yang akan memasuki tahap fine
tuning perlu dilakukan evaluasi secara periodik
dan disosialisasikan dengan baik, sehingga proses
pencapaian target bisnis tetap dapat berjalan
dengan lancar dan mampu meminimalisir dampak
pelaksanaan program tersebut terhadap stabilitas
operasional Bank

Seiring dengan implementasi Program BNI
Reformasi 1.0, Pelaksanaan program pelatihan
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas
SDM dan mendukung kebutuhan organisasi.
Program-program pelatihan yang efektif dan
kompeten perlu disusun sesuai dengan kebutuhan
pengembangan karyawan, sehingga diharapkan
profesionalisme, kompetensi, dan integritas insan
BNI dapat terus ditingkatkan.

3. Loan Disbursement

In regard to the implementation of the prudential
principle on loan disbursement, the Board of
Commissioners independently evaluated the
Board of Directors’ decision to extend loan
facilities to debtors with individual loan facility
value of more than Rp750 billion. During 2012,
the Board of Commissioner advised and provided
its opinion regarding decisions by the Board of
Directors to extend loan facilities to debtors with
individual loan facility value of more than Rp750
billion to 30 debtors, comprising of 9 State-
Owned Companies and 21 private companies. In
addition, with the consideration that the Board

of Directors has conducted review and granted
approvals through a process in accordance with
the provisions, the Board of Commissioners has
given its approval for the extension of funding to
2 related parties, comprising 1 institutional debtor
and 1 individual debtor.

. Organization and Human Resources

BNI Reformasi 1.0 Program has been functioning
since 2009 and for the period of 2009-2012,

such policy was directed toward strengthening
the financial foundation. The implementation of
BNI reformasi 1.0 is viewed as good enough;
however, some aspects still need to be improved
and enhanced so that the management of the
organization can be more effective and efficient in
supporting the needs and main objectives of the
Bank. BNI Reformasi 1.0 will enter the fine-tuning
stage and needs to be evaluated routinely and
sustainably as well continue to be socialized. In
addition, so that the process to achieve business
targets can be run smoothly and can minimize
impact of such program to the stability of the
Bank’s operational.

In line with the implementation of BNI Reformasi
1.0 program, the implementation of training
programs were needed to improve the quality

of staff and support the organizations needs.
Effective and competent training programs need
to be designed consistent with the need of
people development, so that professionalism,
competence and integrity of BNI's staff can be
enhanced.
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5. Persetujuan Rencana Bisnis Bank (RBB) dan
Laporan Pengawasan Realisasi RBB
Dewan Komisaris bersama-sama dengan Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko, dan Komite
Remunerasi & Nominasi senantiasa memantau
manajemen dan melakukan penilaian secara
seksama atas kinerja Perseroan berdasarkan
Rencana Bisnis Bank dan Corporate Plan yang
telah ditetapkan.

Dalam rangka menjalankan fungsi pengawasan
terhadap Rencana Bisnis Bank, Dewan Komisaris
telah melakukan evaluasi atas Rencana Bisnis
Bank Tahun 2013-2015 yang diajukan oleh
Direksi dan memberikan persetujuan pada bulan
November 2012. Selain hal tersebut, Dewan
Komisaris juga telah menyampaikan Laporan
Pengawasan Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank
untuk periode Semester Il Tahun 2011 pada
bulan Februari 2012, dan Laporan Pengawasan
Pelaksanaan Rencana Bisnis Bank untuk periode
Semester | Tahun 2012 di bulan Agustus 2012
kepada Bank Indonesia.

Langkah ke Depan

Dewan Komisaris berpandangan bahwa pencapaian

kinerja ke depan perlu memperhatikan market cap

dan pertumbuhan di industri perbankan secara
keseluruhan terutama pertumbuhan peers group,
sehingga secara strategis BNI dapat mengejar
ketertinggalannya. Terkait positioning, sejalan
dengan salah satu strategi BNI 2013 “meningkatkan
pertumbuhan aset yang berkualitas”, maka perlu
menjadi perhatian bersama bahwa pertumbuhan
aset merupakan hal penting yang perlu dijaga

dan ditingkatkan sehingga positioning BNI dapat

dijaga atau bahkan ditingkatkan. Hal-hal yang perlu

diperhatikan untuk meningkatkan kinerja Bank ke
depan adalah sebagai berikut:

1. Upaya perbaikan secara fundamental, sistematis,
dan komprehensif perlu dilakukan dalam rangka
meningkatkan kualitas di bidang perkreditan,
yang mencakup kualitas proses, pengelolaan
dan pengawasan, serta restrukturisasi kredit.
Diharapkan Direksi dapat melakukan percepatan
dalam pelaksanaan perbaikan dan memonitornya
dengan baik, sehingga diharapkan Bank dapat
meningkatkan pertumbuhan kredit yang kuat dan
berkualitas.
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5. The approval on BNI Business Plan (RBB) and
RBB Supervision Report
The Board of Commissioners together with the
Audit Committee, Risk Monitoring Committee and
Remuneration & Nomination Committee monitors
the management and evaluates the Company
performance based on the Business Plan and
Corporate Plan.

In order to perform its supervisory function

over the Bank's business plan, the Board of
Commissioners reviewed and approved the Bank'’s
Business Plan for 2013-2015 submitted by the
Board of Directors on November 2012. In addition,
the Board of Commissioner had also submitted
Supervisory Report upon the Implementation

of the Business Plan for the period of Semester

Il Year 2011 in February 2012, as well as the
Implementation of the Business Plan for Semester
| Year 2012 in August 2012 to Bank Indonesia.

Step into the Future

The Board of Commissioners believes that the

Bank's performance in the future should also take

into account its market capitalization and its growth

compared with the industry. BNI needs to measure its

performance against the industry in order to maintain

its position in the industry. Related to positioning

and consistent with one of the Bank’s strategy in

2013 of “growing quality assets”, all people within

the organization should understand that the asset

growth needs to be maintained and continuously

strengthened so that the Bank’s positioning can

be maintained or further enhanced. Some issues

that need to be focused to improve the Bank's

performance in the future are as follows

1. Fundamental, systematic and comprehensive
improvement should be carried out to improve
quality of loans, which will include quality of
process, management and monitoring as well as
loan restructuring. We expect the Directors will be
able to accelerate the improvement and monitor
them well so that the Bank can grow its loans
with good quality.



Pertumbuhan kredit agar diprioritaskan

pada pertumbuhan yang berkualitas dengan
menerapkan kebijakan penyaluran kredit secara
selektif dan prudent melalui peningkatan
implementasi manajemen risiko yang
komprehensif sehingga dapat meminimalisir
potensi kredit bermasalah. Di samping itu, di
bidang perkreditan diharapkan BNI dapat menjadi
motor untuk mendukung MP3EI (Master Plan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia).

Menerapkan strategi dan upaya yang berkelanjutan
untuk menjaga rasio NIM yang optimal dan lending
rate yang kompetitif, antara lain melalui upaya
peningkatan komposisi sumber pembiayaan

yang berasal dari dana murah sehingga dapat
menurunkan cost of fund dan mengoptimalkan
profitabilitas.

Mengupayakan peningkatan efisiensi biaya dengan
melakukan pengendalian biaya (cost control),
menerapkan role model untuk menciptakan
budaya efisiensi. Intensifikasi akuisisi dan retensi
nasabah melalui program-program pemasaran,
agar dilakukan dengan tetap memperhatikan
upaya-upaya yang efektif dan biaya yang efisien.
Melakukan evaluasi atas perubahan organisasi,
kebijakan dan kewenangan pada bisnis tresuri,
serta menyediakan infrastruktur yang memadai
termasuk span of control sehingga diharapkan
dapat memaksimalkan aktivitas tresuri dan
mengoptimalkan pendapatan FBI.

Menyusun strategi dan langkah-langkah terobosan
yang terencana dalam melakukan perbaikan dan
mengoptimalkan revenue engine. Strategi yang
menetapkan pembebanan pencapaian target
ekspansi kredit pada segmen Business Banking
kepada hanya pada 1 (satu) orang Direktur Bisnis
perlu dilakukan review kembali.

Pelaksanaan program kerja yang terkait produk
dan aktivitas baru serta jaringan kantor, agar
dilakukan secara efektif dengan menetapkan skala
prioritas sehingga dapat memberikan dampak
pada peningkatan kinerja BNI secara keseluruhan.
Pelaksanaan corporate action untuk mempercepat
ekspansi secara unorganic growth agar dilakukan
berdasarkan skala prioritas, sehingga BNI

tidak kehilangan fokus dan tetap dalam core
competency-nya.

The loan growth should prioritized on quality
growth by implementing selective and prudent
loan disbursement policy through comprehensive
risk management implementation so that it

can minimize the possibility of loan default. In
addition, BNI is also expected to become a driver
to support MP3EI (Master Plan for Acceleration
and Expansion on Indonesian’s Economic
Development) through its lending strategy.
Implement strategy and continuous efforts to
maintain optimum NIM ratio and competitive
lending rate. This can be achieved, among others,
through increasing the proportion of low cost of
funds to total deposits to reduce the cost of funds
and improve the profitability.

Conduct initiatives to improve cost efficiency
through cost control, implementation of role
models to create efficiency-based-culture.
Intensification of customer’s acquisition and
retention through marketing program should be
carried out by taking into consideration the most
effective program and efficient cost.

Conduct assessment on organization changes,
policies and authority on treasury business as
well as provide adequate infrastructure including
span of control so that treasury activities can

be maximized and fee based income can be
optimized.

Develop a well planned strategy and innovative
steps to promote improvement and optimize

the revenue engine. The strategy which places
loan expansion target for Business Banking
segment only for 1 Business Director needs to be
reviewed.

Implementing of work programs related to new
product and activities as well as office network
should be done effectively based on priorities

so that it can give material impact to the Bank'’s
overall performance.

Execution of any corporate action to promote
unorganic growth has to be carried out based on
priorities so that BNI will not lose its focus and will
be able to maintain its core competence.
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Salah satu kebijakan strategis BNI adalah
“memperkuat BNI Incorporated melalui sinergi
bisnis BNI dan perusahaan anak”. Kebijakan
strategis tersebut belum ditunjukkan oleh kinerja
perusahaan anak dalam memberikan kontribusi
yang optimal bagi BNI. Pada tahun 2013,
diharapkan dapat tercipta sinergi bisnis yang saling
menguntungkan antara BNI dan perusahaan anak
melalui strategi yang terintegrasi, sehingga pada
akhirnya perusahaan anak mampu menjadi profit
unit yang dapat diandalkan.

Krisis global yang diperkirakan masih berlangsung
hingga tahun 2013 dapat berpotensi terhadap
stabilitas perekonomian global, sehingga terdapat
kekhawatiran akan mempengaruhi kondisi
perekonomian Asia secara langsung. Terkait hal
tersebut, Direksi diharapkan dapat menjaga kondisi
likuiditas Bank sehingga dapat meminimalisir risiko
likuiditas dan risiko reputasi. Selain hal tersebut,
placement dan pemberian kredit agar dilakukan
secara selektif dan memperhatikan karakteristik
risiko yang ada. Pemberian kredit dengan tujuan
ekspor ke negara-negara Eropa dan Amerika serta
pemberian kredit pada sektor riil yang berbahan
baku impor tinggi perlu diwaspadai.

Untuk menjaga tingkat permodalan dan memenuhi
ketentuan minimum, diperlukan strategi yang
terprogram secara komprehensif untuk menjaga
dan memperbaiki kualitas aktiva produktif.
Pengalokasian sumber daya pada ekspansi

bisnis dan penyaluran kredit yang berkualitas

agar menjadi perhatian, sehingga diharapkan

Bank dapat menghasilkan laba yang kuat dan
berkelanjutan untuk memperkuat permodalan.
Forum komunikasi agar sering dilakukan
khususnya di cabang-cabang BNI di daerah. Direksi
dan Dewan Komisaris harus lebih sering turun ke
cabang-cabang di daerah untuk bertukar-pikiran
serta mendapatkan masukan dari para karyawan
di dalam memperkuat hubungan kekeluargaan dan
kekompakan BNI.

Kinerja SDM diharapkan dapat meningkat lebih
baik sehingga dapat memberikan kontribusi yang
lebih optimal pada peningkatan kinerja Bank.
Terkait hal tersebut, Dewan Komisaris sangat
mendukung adanya program-program yang terkait
dengan upaya peningkatan kapabilitas SDM. Di
samping itu, kepada seluruh karyawan dihimbau
untuk tidak hanya tergantung pada program-
program yang di inisiasi oleh Bank, namun secara
proaktif melakukan personal development secara
mandiri dalam upaya pengembangan talent dan
potensi dirinya.
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One of BNI's strategic policies is “strengthening
BNI Incorporated through synergy between BNI's
business and subsidiaries” Such a strategic policy
has not yet been reflected in the subsidiaries’
performance. In 2013, a profitable business
synergy is expected between BNI and its
subsidiaries through an integrated strategy, so that
subsidiaries can become reliable profit engines.
The global crisis will likely continue into 2013,
which may affect global economic stability.

There is also concern that it may spill over to

the Asia economies. Related to this, Directors

are expected to maintain the Bank’s liquidity

to minimize liquidity risk and reputation risk. In
addition, placement and loan disbursement should
be done selectively and taking risk into account.
Loans for exports to Europe and the US as well as
to companies which rely highly on imported raw
materials need to be considered thoroughly.

To maintain capital and meet the minimum capital
requirement, a comprehensive strategy is needed
to maintain and improve the quality of earning
assets. The allocation of resources for business
expansion and quality loan growth should become
a focus so that Bank can book sustainable and
strong net profit growth to strengthen its capital.
A communication forum needs to be conducted
regularly at BNI's branches in the region. Directors
and the Board of commissioner need to go to the
branches quite often to share views and obtain
input from staff to build a solid organization.

The performance of human capital is expected to
improve so that it can give optimum contribution
to the Bank’s performance. Related to this, the
Board of Commissioners supports all the human
capital development programs. We encourage

all employees to be more proactive in seeking
programs to improve their skills and knowledge
and not only relying on programs initiated by the
Bank.



14. Secara konsisten terus dikembangkan reward
dan punishment kepada seluruh pegawai untuk
mendorong kinerja lebih baik dan mencegah
terjadinya penyimpangan-penyimpangan.
Beberapa kesalahan dan penyimpangan-
penyimpangan yang masih terjadi pada akhirnya
dapat merugikan Bank dan mempengaruhi
risiko reputasi. Dewan Komisaris berharap agar
permasalahan tersebut dapat diselesaikan dan
dipertanggungjawabkan dengan baik.

Dewan Komisaris berharap upaya-upaya perbaikan dan
peningkatan untuk mengejar berbagai ketertinggalan
dapat dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui
pendekatan dan kebijakan yang menyeluruh dan
terintegrasi. Dewan Komisaris percaya bahwa Direksi
dan jajaran pimpinan BNI telah memiliki strategi untuk
mengatasi tantangan-tantangan tersebut, sehingga
kerja keras yang telah dicapai pada tahun 2012 dapat
dilanjutkan dan ditingkatkan untuk mewujudkan BNI
sebagai Bank yang unggul, terkemuka, dan terdepan
dalam layanan dan kinerja.

Dewan Komisaris berpendapat bahwa hasil kinerja
tahun 2012 merupakan hasil dedikasi dan kerja

keras dari seluruh jajaran manajemen dan pegawai
Perseroan. Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi
kepada Direksi atas keberhasilan kepemimpinannya,
kepada seluruh pegawai atas dedikasinya, dan kepada
segenap pemangku kepentingan BNI atas dukungan
yang tiada henti.

14. Reward and punishment to all employees
need to be consistently developed to generate
higher performance and prevent fraud. Some
mistakes and fraud that still occur may harm the
Bank and affect its reputation risk. The Board
of Commissioners expects these cases can be
properly settled.

The Board of Commissioners expects all initiatives
and improvements to be inline or better than the
industry and can be done through comprehensive
and integrated approaches and policies. The Board
of Commissioners believes that Directors and the
management of BNI have a strategy to deal with
challenges so that the all the hardwork during 2012
can be continued and developed to make BNI the
leading Bank in services and performance.

The Board of Commissioners agreed that the
performance in 2012 was a result of dedication and
hard work of all management and employees. The
Board of Commissioners extends its appreciation to
the Directors for their leadership, to all employees
for their dedication and to all stakeholders for their
relentless support.

=< Peter B. Stok

Komisaris Utama/Komisaris Independen
President Commissioner/Independent Commissioner
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Tahun 2012 Indonesia kembali mencatat pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, sebagaimana tercermin dari
pertumbuhan GDP sebesar 6,2% dan inflasi sebesar
4,3%. Hal ini didukung oleh kinerja sektor perbankan
yang kokoh di sepanjang tahun.

Di awal tahun, terdapat banyak kekhawatiran
terhadap kemungkinan kontraksi dalam NIM karena
Bank Indonesia menyampaikan keinginannya untuk
menurunkan suku bunga kredit. Hal ini tidak terjadi
hingga akhir tahun 2012. Sektor perbankan Indonesia
masih mencatat penurunan NIM dari 5,9% menjadi
5,5% dan BNI merupakan salah satu bank besar di
Indonesia dengan NIM yang relatif stabil sebesar
5,9% untuk tahun 2012.

Sementara itu, kekhawatiran terhadap perlambatan
ekonomi global dan memanasnya sektor properti
membuat Bank Indonesia mengambil langkah
antisipasi dengan menerbitkan aturan uang muka
untuk kredit kepemilikan rumah dan pembiayaan
kredit kendaraan bermotor. Hal ini mengakibatkan
perlambatan dalam pertumbuhan kredit industri dari
25,0% di tahun 2011 menjadi 23,1% di tahun 2012.

Terlepas dari itu, lingkungan operasional tetap
kondusif bagi kami untuk melaksanakan strategi kami
dan memberikan kinerja yang kokoh bagi bank. Hal ini
tercermin dari pertumbuhan laba bersih yang tinggi
sebesar 20,9%, didukung oleh kinerja yang solid baik
di sisi asset maupun liabilities.

Dear Shareholders,

The year 2012 was another year of remarkable
growth for the Indonesian economy, as reflected on
6.2% GDP growth and 4.3% inflation level. This has
supported the strong performance of the Indonesian
banking sector throughout the year.

In the beginning of the year, there were concerns
addressed on the possibility of NIM contraction in
the sector as Bank Indonesia expressed its intention
to bring down the lending rates. This did not prevail
until the end 2012. The Indonesian banking sector
still posted a decent NIM from 5.9% to 5.5% and BNI
as one of the largest banks in Indonesia had its NIM
relatively stable at 5.9% for the year 2012.

Meanwhile, concerns on a global economic
slowdown and bubble in the property sector urged
Bank Indonesia to take precautionary measures by
issuing down payment regulations for both mortgages
and auto financing. This led to a slowdown in the
industry’s loan growth from 25.0% in 2011 to 23.1%
in 2012.

Despite that, the operating environment remained
conducive for us to execute our strategy and bring
solid performance for the bank. It was then reflected
on the strong net profit growth of 20.9% for the bank,
thanks to strong performance from both assets and
liabilities.

Laporan Tahunan 2012 « BNI 51



Laporan Direksi
Report of the Board of Directors

Di sisi liabilities, kami berhasil menurunkan biaya dana
secara signifikan karena kami mampu meningkatkan
komposisi dana murah terhadap dana pihak ketiga.
Proporsi giro dan tabungan meningkat dari 63,7 %

di tahun 2011 menjadi 67,3% di tahun 2012. Hal ini
merupakan hasil dari upaya konsisten kami untuk
meningkatkan kualitas layanan, memperluas jaringan
dan promosi yang agresif. Setelah memperoleh
penghargaan “ The Rising Star Bank" dari MRI di
tahun 2011, BNI memperoleh posisi ke empat dalam
hal kualitas layanan di antara bank-bank di Indonesia di
tahun 2012.

Hal penting lainnya selama tahun 2012 adalah
suksesnya penerbitan global bond sejumlah USD500
juta di triwulan pertama tahun 2012. Penerbitan

ini dimaksudkan untuk memperkuat likuiditas USD
ditengah ketidakpastian perekonomian global.

Di sisi aset, kami berhasil menumbuhkan kredit
kami sebesar 22,8% di tahun 2012, sementara
pada saat yang sama berhasil menurunkan rasio
NPL dari 3,6% di tahun 2011 menjadi 2,8% di
tahun 2012. Pertumbuhan kredit BNI berada di
bawah sektor dalam lima tahun terakhir karena
kami memilih untuk memfokuskan pada perbaikan
manajemen risiko, termasuk memperkuat budaya
kredit dan memperbaiki proses akuisisi kredit. Dengan
pertumbuhan setara dengan industri di tahun 2012,
kami hendak menyatakan bahwa mesin kredit kami
sudah siap, dan kami siap untuk membukukan
pertumbuhan kredit yang lebih tinggi di masa
mendatang.

Sebagai hasil dari upaya menyeluruh di manajemen
risiko, BNI berhasil sedikit meningkatkan
pembentukan penyisihan kerugian penurunan nilai
dari Rp2,4 triliun menjadi Rp2,5 triliun di tahun
2012 walaupun kredit tumbuh pesat serta mencatat
recovery aset yang meningkat menjadi Rp2,3 triliun
di tahun 2012. Hal ini mendukung pencapaian laba
bersih sebesar Rp7,0 triliun di tahun 2012.
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On the liabilities side, we managed to reduce the cost
of funds significantly as we were able to improve
third party funding composition toward a lower cost of
deposits. Our Current Account and Savings Account
(CASA) proportion increased significantly from 63.7 %
in 2011 to 67.3% in 2012. This was a result of our
consistent efforts to improve the quality of services,
widen our coverage and aggressive promotion. After
obtaining “The Rising Star Bank” from MRl in 2011,
BNI was ranked fourth in terms of service quality
among Indonesian banks in 2012 .

Another important highlight during the year was

our successful global bond issuance amounting to
USD500 million in the first quarter of 2012. Such
issuance was targeted to strengthen our USD liquidity
amid uncertainty in the global economy.

On the asset side, we managed to grow our loans
by 22.8% in 2012, while at the same time were able
to improve our NPL ratio from 3.6% in 2011 t0 2.8%
in 2012. BNI's loans growth has consistently been
below the sector for the past 5 years as we prefer
to focus more on improving our risk management,
including strengthening credit culture and improving
loan acquisition process. By growing in line with

the industry in 2012, we would like to convey the
message that we are now comfortable with our
lending machine, hence is ready to look for stronger
loan growth in the years to come.

As a result of our concerted efforts in risk
management, BNI managed to slightly increase its
allowance for impairment losses from Rp2.4 trillion
to Rp2.5 trillion in 2012 despite strong loan growth
as well as a record and sizeable recovery from the
written off assets of Rp2.3 trillion in 2012. This has
supported the attainment of Rp7.0 trillion net profit
during the year.



Arah Strategis dan Hasil di Tahun
2012

Selama tahun 2012, Bank memfokuskan pada
perbaikan kinerja dari segmen perbankan bisnis

dan konsumer & ritel. Bank mengejar pertumbuhan
kredit tinggi dari segmen ini, sementara di sisi lain
memastikan bahwa kualitas aset yang baik dapat
dipelihara. Hasilnya cukup mengesankan dimana
seluruh segmen mencatat pertumbuhan kredit yang
positif di tahun 2012. Segmen konsumer terus
mencatat pertumbuhan kredit yang tinggi walaupun
terdapat aturan uang muka yang diterbitkan di
pertengahan Juni 2012 yang dapat mempengaruhi
permintaan terhadap KPR dan kredit kendaraan
bermotor.

Di sisi liabilities, Bank memfokuskan pada inisiatif
untuk menumbuhkan dana murahnya secara agresif,
dengan meningkatkan pengalaman nasabah dengan
Bank. Kami mengajak seluruh staf cabang kami
untuk memberi perhatian pada kebutuhan nasabah,
sehingga dapat menawarkan nasabah produk yang
memenuhi kebutuhan mereka.

BNI juga melakukan upaya untuk mengembangkan
pendapatan rutinnya, disamping juga memperbaiki
efisiensi operasional. Pendapatan rutin Bank
meningkat sebesar 26,2% menjadi Rp3,8 triliun di
tahun 2012. Sementara itu, efisiensi operasional tetap
menjadi tantangan karena Bank tetap perlu melakukan
investasi dalam human capital untuk mendukung
pertumbuhannya di masa datang. Bank menambah
1.222 karyawan baru di tahun 2012 sehingga total
karyawan menjadi 24.861. Kendati demikian, Cost to
Income Ratio (CIR) mengalami penurunan dari 49,8%
di tahun 2011 menjadi 49,5% di tahun 2012. Karena
karyawan baru ini diharapkan mulai mencatat kinerja
yang baik di masa datang, kami berharap CIR untuk
membaik di masa mendatang.

Strategic Direction and Results in
2012

During 2012, the Bank focused on improving the
performance of its business banking and consumer &
retail banking segments. The Bank pursued high loan
growth from these segments, while at the same time
ensuring that sound asset quality can be maintained.
The result was quite encouraging with all segments
posting positive loan growth during the year 2012.
The consumer segment continued to post high loan
growth despite the issuance of a new down payment
requirement mid June 2012 which slowed the
demand for mortgages and auto financing.

On the liabilities side, the Bank focused its initiatives
on growing its low cost funds aggressively, by
improving the customer experience with the Bank.
We have encouraged all branch staff to pay attention
to customers’ needs, hence can offer customers with
products that best suit their needs.

BNI also made efforts on growing its recurring
income, in addition to improving its operating
efficiency. The Bank's recurring income increased by
26.2% to Rp3.8 trillion in 2012. Meanwhile, operating
efficiency remained a challenge as the Bank still
needed to invest in human capital to support its
growth in the future. The Bank added 1,222 new
employees in 2012 bringing its total employees to
24,861. However, the Bank's Cost to Income Ratio
decreased from 49.8% in 2011 t0 49.5% in 2012. As
these new employees are expected to start delivering
good performance going forward, we expect the CIR
to improve in the years ahead.
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Tata Kelola

Dalam hal tata kelola perusahaan (GCG), BNI terus
menunjukkan perbaikan di sepanjang tahun 2012. Di
tahun 2012, Direksi menetapkan 2 komite baru, yaitu
Komite Produk dan Komite Anti Fraud. Komite Produk
dimaksudkan untuk mengelola kebijakan produk dan
memantau produktivitas dari masing-masing produk
untuk memastikan pencapaian keuntungan yang
maksimum untuk masing-masing produk. Sementara
itu, tugas Komite Anti fraud adalah mengidentifikasi
seluruh fraud dan menetapkan kebijakan dan strategi
terkait dengan hal ini.

Upaya bank yang sungguh-sungguh untuk
memperbaiki GCG memperoleh penghargaan

dari public karena kami menerima penghargaan
sebagai " SOE with the Best Innovation on GCG”
yang dikeluarkan oleh Kementerian BUMN. Selain
itu, kami juga berbangga hati melaporkan bahwa
sistem whistleblower di BNI telah berjalan efektif di
seluruh organisasi dan telah membantu Bank untuk
memperbaiki kinerjanya.

BNI berharap seluruh langkah yang dilakukan untuk
memperbaiki GCG akan bermanfaat tidak hanya bagi
Bank, namun juga untuk seluruh stakeholder BNI.

Prospek Tahun 2013

Di tengah ketidakpastian yang masih membayangi
perekonomian global, kami percaya bahwa
perekonomian Indonesia akan tetap kokoh dan
karenanya akan memberikan lingkungan yang
kondusif bagi kami untuk melanjutkan perjalanan
kami. BNI akan terus memberikan kontribusinya
terhadap perekonomian Indonesia melalui
dukungannya terhadap pengembangan infrastruktur.
Selain itu, Bank juga akan terus menumbuhkan
kreditnya ke segmen yang dituju yang menjadi core
competence Bank dan ke sektor yang berada dalam
risk appetite Bank.
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Governance

In terms of corporate governance, BNI's Governance
continued to show improvement throughout the year
2012. In 2012, the Board of Directors established 2
new committees, Product Committee and Anti-Fraud
Committee. Product Committee is aimed to manage
the product policy and monitor the productivity

for each product to ensure the attainment of the
maximum profitability for each product. Meanwhile,
Anti-fraud Committee’s role is to identify all fraud and
established policy and strategy regarding this issue.

The Bank's serious efforts to improve good corporate
governance gained acknowledgment from the
public as we received the award “SOE with the
best Innovation on Corporate Governance (GCG)
organized by the Ministry of SOEs. In addition
to that, we were also happy to report that BNI's
whistleblower system has run effectively throughout
the organization and has helped the Bank to improve
its performance.

"

BNI hopes that all steps taken to improve its
corporate governance will be beneficial not only for
the Bank but also to all BNI stakeholders.

Outlook for 2013

Amid uncertainties that may linger in the global
economy, we believe the Indonesian economy

will remain resilient thus will provide a favorable
environment for us to continue our journey. BNI will
continue to share its contribution to the Indonesian
economy through its support to infrastructure
development. Moreover, the Bank will continue
growing its loan book to targeted segment which
become the Bank's core competencies and to sectors
that are within the Bank's risk appetite.



Selain itu, upaya untuk memperbaiki CASA dan
efisiensi juga menjadi fokus di tahun 2013. Kami
percaya perbaikan CASA tidak sulit dilakukan karena
masyarakat Indonesia sudah mulai menikmati
pengalamannya melakukan aktivitas perbankan
terutama dengan BNI, sementara peningkatan dalam
produktivitas karyawan BNI diharapkan di masa
datang, akan memberikan kontribusi besar terhadap
efisiensi bank.

Kami cukup yakin dengan kekuatan internal kami,
meskipun kami tetap perlu mengantisipasi aturan baru
dari Bank Indonesia serta persaingan yang semakin
ketat di industri. Aturan baru tentang kontribusi
perbankan terhadap SME telah dipahami dan BNI akan
dapat mematuhi aturan ini pada target waktu yang
ditentukan. Sementara itu, kami melihat persaingan
sebagai faktor yang positif bagi kami untuk terus
melahirkan inovasi dalam organisasi. Kami percaya
struktur organisasi kami saat ini dan karyawan kami
siap untuk menghadapi tantangan ini.

Keseluruhan strategi dan fokus di tahun 2013
diharapkan melahirkan pertumbuhan pesat lainnya
bagi Bank, sehingga meningkatkan nilai para
pemegang saham.

Apresiasi

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada
seluruh karyawan BNI atas kerja kerasnya di
sepanjang tahun 2012. Kami juga mengucapkan
terima kasih kepada nasabah dan mitra kerja yang
terus mendukung kami dan turut andil dalam
pertumbuhan kami. Terima kasih saya sampaikan
kepada Dewan Komisaris dan pemegang saham
atas dukungan dan masukannya yang tiada henti di
sepanjang tahun.

——

In addition, efforts to improve CASA and efficiency
will also become the focus for 2013. We believe
improvement in CASA will not be difficult to achieve
as Indonesian people enjoy banking with BNI, while
the increase in productivity of new employees is
foreseeable in the future, contributing much to the
efficiency of the Bank.

We are quite confident with our internal strength,
although we still need to anticipate new regulations
from Bank Indonesia as well as intensifying
competition in the market. The recent ruling on
minimum SME contribution has been well received
and BNI will be able to comply with the new ruling at
the targeted date. Meanwhile, we view competition
as a positive driver for us to continue bringing
innovation within the organization. \We believe our
current organization structure and the people are
ready to face this challenge.

All our strategy and focus for 2013 is expected to lead
to another remarkable growth for the Bank, hence
increasing the shareholders’ value.

Appreciation

Finally, we thank all of the employees of BNI for their
hard work throughout 2012. | wish also to thank

our customers and partners who have continuously
supported us and contributed to our growth. My
thanks also go to the Board of Commissioners and
shareholders for their relentless support and guidance
throughout the year.

Gatot M. Suwondo

Direktur Utama

President Director
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Direksi

Board of Directors

Kiri ke Kanan
Left to Right

Darmadi Sutanto

Direktur Konsumer & Ritel
Managing Director -
Consumer & Retail Banking

Sutanto
Direktur Risiko
Managing Director - Risk

Adi Setianto
Direktur Tresuri & Fl
Managing Director -

Treasury & Fl

Suwoko Singoastro
Direktur Operasi &
Teknologi Informasi
Managing Director -
Operations &
Information Technology

Krishna R. Suparto
Direktur Business Banking
Managing Director -
Business Banking

Honggo Widjojo
Kangmasto

Direktur Jaringan & Layanan
Managing Director -
Channel & Services

Gatot M. Suwondo
Direktur Utama
President Director (Chief
Executive Officer/CEQ)

Felia Salim
Wakil Direktur Utama
Vice President Director

Yap Tjay Soen

Direktur Keuangan
Managing Director -
Financial (Chief Financial
Officer)

Ahdi Jumhari Luddin
Direktur Hukum &
Kepatuhan

Managing Director -
Legal & Compliance

Sutirta Budiman
Pemimpin Sektor Risiko
Bisnis

Chief Business Risk Officer

56 2012 Annual Report « BNI



Laporan Tahunan 2012 « BNI 57



58

Strategi 2012

2012 Strategy

Arah Kebijakan Bank

Mengacu pada Visi dan Misi Perusahaan, manajemen
telah mencanangkan arah kebijakan perusahaan
dalam Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan)
2009-2013. Pada tahun 2009-2011, kebijakan strategi
manajemen lebih diarahkan untuk memperkuat
landasan keuangan, sedangkan pada tahun 2012,
kebijakan strategi manajemen lebih difokuskan untuk
mencapai pertumbuhan keuangan yang berkelanjutan
(sustainable financial growth).

Pertumbuhan keuangan yang berkelanjutan ini
tercermin pada:

(i) Pertumbuhan laba secara berkelanjutan.

(i) Pertumbuhan aset yang berkualitas.
(ili)Peningkatan kualitas layanan secara berkelanjutan.

Langkah-langkah Strategis 2012

Untuk mencapai sasaran tersebut di atas, Bank

terus melakukan berbagai langkah dan upaya
penyempurnaan operating model (sistem dan proses),
penyesuaian organisasi dan perangkat pendukung
lainnya (SDM, Teknologi, dan lain-lain).

Langkah-langkah strategis 2012 adalah sebagai

berikut:

e Memperkuat sinergi antara Business Banking dan
Consumer & Retail Banking untuk meningkatkan
market share.

e Meningkatkan ekspansi bisnis yang fokus pada
sektor ekonomi, daerah dan segmen nasabah yang
prospektif di masing-masing group bisnis.

e Memperkuat upaya-upaya untuk meningkatkan
kualitas aset.

e Meningkatkan customer experience dengan
kualitas layanan yang optimal sehingga berdampak
kepada pertumbuhan kinerja bisnis khususnya
pertumbuhan dana murah dan fee based income.

Kebijakan Strategis 2012

Langkah-langkah strategis tersebut didasarkan pada

kebijakan manajemen tahun 2012 yang mencakup 7

kebijakan strategis, yaitu:

(1) Meningkatkan volume profitable bisnis melalui
sinergi antara Business Banking dan Consumer &
Retail Banking;

(2) Meningkatkan pertumbuhan aset yang berkualitas;

(38) Meningkatkan pertumbuhan dana murah dengan

agresif;

Meningkatkan pendapatan dari recurring fees;

Melanjutkan peningkatan efisiensi operasional;

Melanjutkan peningkatan customer experience,

Memperkuat BNI /ncorporated.
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Bank Policies

With reference to the Company'’s vision and mission
statement, Management has formulated the strategic
direction of the Bank in the 2009-2013 Corporate
Plan. In the period of 2009-2011, Bank policies were
directed towards strengthening the Bank'’s financial
foundation. Meanwhile, in 2012, bank policies were
focused more on achieving sustainable financial
growth.

Sustainable financial growth is reflected in:

(i) A continuous growth in profits.

(i) An increase of quality assets.

(ili) Continuous improvement in service quality.

2012 Strategic Steps
In order to meet targets, the bank continued to utilize
various methods and steps to perfect their operating
model (system and process).

Organizational restructuring and current technologies

were used to support strategic steps such as:

e Strengthening synergy between Business Banking
and Consumer & Retail Banking in order to raise
market share.

e Advancing business expansion focused on the
economic sectors, rural areas, and customer
segment deemed prospective in each business
field.

e Strengthening efforts to increase assets quality.

e Increasing the customer experience and service
quality such that shall affect business performance
specifically with regards to low cost funding and
fee based income.

2012 Strategic Policies

Strategic steps are based upon management policy of
2012 where seven strategic policies are outlined:

(1) To raise the volume of profitable business through
synergy between Business Banking, Consumer &
Retail Banking;

2) Increase of quality assets;

3) An aggressive push for more low cost funding;

4) Growth of income from recurring fees;

5) Continuous increase of operational efficiency;

6) Continued increase of the customer experience;

(
(
(
(
(
(7) Strengthening of BNI Incorporated.



Increase of quality assets

To raise the volume of
profitable business through

synergy between Business
Banking & Consumer &
Retail Banking

. An aggressive push for more
low cost funding

Pertumbuhan
Keuangan yang

Strengthening of BNI
Incorporated.

. Continued increase of the
customer experience

Meningkatkan Volume Profitable
Bisnis melalui Sinergi antara
Business Banking dan Consumer &
Retail Banking

Fokus portfolio BNI untuk tahun 2012 adalah pada
segmen Business Banking dan Consumer & Retail
Banking, melalui berbagai inisiatif untuk meningkatkan
volume bisnis melalui sinergi Business Banking dan
Consumer & Retail Banking. Untuk mendukung
pertumbuhan Business Banking, fokus ekspansi
segmen Korporasi adalah pada 8 (delapan) sektor
unggulan meliputi minyak, gas dan pertambangan:
telekomunikasi; kimia; agribisnis; makanan &
minuman; perdagangan besar dan eceran; kelistrikan;
dan sektor kontruksi. Sedangkan fokus ekspansi untuk
segmen menengah dan kecil adalah pada sektor-
sektor unggulan di masing-masing wilayah.

Untuk mendukung pertumbuhan Consumer &

Retail, fokus ekspansi kredit konsumer adalah pada
kelompok nasabah potensial seperti High Networth
Individual/HNI, Affluent Families, dan Middle Income
Families, dengan mengoptimalkan pemenuhan
kebutuhan nasabah. Sinergi antara segmen Business
Banking dan Consumer & Retail Banking diarahkan
melalui value chain dan supply chain dengan

Berkelanjutan
Sustainable
Financial Growth

Growth of income from
recurring fees

Continuous increase of
operational efficiency

Increasing the Volume of Profitable
Business Through Synergy Between
Business Banking and Consumer &
Retail Banking

BNI's 2012 portfolio focus was directed toward the
Business Banking segment and Consumer & Retail
Banking. This was done through various initiatives

to push for a rise in business volume through the
synergy of Business Banking and Consumer & Retail
Banking. In order to support growth of Business
Banking, corporate expansion focused on eight
distinct sectors that cover oil, gas and mining;
telecommunications; chemicals; agriculture business;
food and beverage businesses; retail trade; power
and construction. Whereas expansion focus for small
and medium enterprises were for specific and distinct
sectors in each corresponding area.

In order to support growth of Consumer & Retail,
the expansion focus for consumer credit was groups
of potential customers such as High Net Worth
Individuals (HNI); and affluent and middle income
families; with the aim of optimizing the needs

and requirements of the customers. The Synergy
between the segments of Business Banking and
Consumer & Retail Banking was directed through
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mengoptimalkan nasabah corporate sehingga dapat
meningkatkan pemanfaatan produk (product usage)
dan transaksi nasabah (customer transaction).

Keberhasilan pencapaian kebijakan strategis ini dapat
dilihat dari pertumbuhan profitabilitas perusahaan
yang semakin membaik, yaitu pertumbuhan laba dan
kredit. Pertumbuhan laba pada tahun 2012 mencapai
20,9%, sehingga rasio rentabilitas mengalami
perbaikan. Return On Asset (ROA) mencapai 2,9%,
Return On Equity (ROE) mencapai 20,0%.

Pertumbuhan kredit pada tahun 2012 cukup signifikan
yaitu mencapai 22,8%, dimana kredit segmen
korporasi tumbuh sebesar 25,4%, segmen menengah
tumbuh sebesar 24,0%, segmen kecil tumbuh
sebesar 16,8% dan segmen konsumer tumbuh
sebesar 26,4%.

Sejalan dengan strategi perusahaan untuk
memfokuskan ekspansi kredit pada sektor unggulan
dan segmen dengan yield yang lebih baik berdampak
pada rasio Net Interest Margin (NIM) yang mencapai
5,9%.

Pertumbuhan Aset yang Berkualitas
Dalam rangka meningkatkan pertumbuhan aset

yang berkualitas, serangkaian strategi inisiatif

telah dijalankan selama tahun 2012 diantaranya
adalah memperkuat pemisahan fungsi Relationship
Manager - Credit Analyst (RM-CA), mengoptimalkan
implementasi four-eyes principle melalui credit
committee, mengoptimalkan penerapan pricing
berdasarkan risiko dan meningkatkan ekspansi kredit
berdasarkan targeted segmen sehingga pertumbuhan
aset bisa terus berjalan namun kualitas aset tetap
terjaga. Selain itu dengan mengintensifkan fungsi
penyelamatan dan penyelesaian kredit (remedial dan
recovery) serta melakukan preventive monitoring
system untuk menekan tingkat kredit Pra NPL.
Segenap strategi inisiatif diatas berjalan cukup efektif
sehingga pada tahun 2012 terjadi perbaikan kualitas
aset yang dapat dilihat dari penurunan NPL gross
menjadi 2,8%. Selain itu BNI juga dapat meningkatkan
coverage ratio sebesar 123,0%. Perbaikan efektivitas
remedial and recovery tercermin dari pendapatan
recovery yang mencapai Rp2,3 triliun pada tahun
2012.
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value chains and supply chains and optimized
corporate customers. Thus an increase of product
usage and customer transactions occurred as a result.

Success of achievements stemming from following
strategic policy is seen from the positive growth of
company profitability. Profit and credit growth were
observed. Profit growth in 2012 reached 20.9%. The
rentability ratio experienced an improvement. Return
On Asset (ROA) reached 2.9%, Return On Equity
(ROE) reached 20.0%.

The year 2012 showed a significant growth of credit
of 22.8%, credit from the corporate segment grew
25.4%, credit to medium enterprises grew 24.0%,
credit to small enterprises grew 16.8% and credit to
the consumer segment grew 26.4%.

In line with the company's strategy to focus on credit
expansion in distinct sectors and segments with a
better yield, this affected the ratio of Net Interest
Margin (NIM) that reached 5.9%.

Growth of Assets of Quality

A number of initiatives were taken during 2012 in
order to increase growth of quality assets. These
included strengthening the division of functions of
Relationship Manager - Credit Analyst (RM-CA), the
implementation of the four-eyes principle through

a credit committee; optimizing pricing standards
based on risk; and raising credit expansion based on
targeted segments. Through these measures, assets
continued to grow in quality. In addition to the above,
the bank increased the function of remedial and
recovery of credit as well as conducted preventive
monitoring system to reduce credit pre NPL's level.
All initiatives mentioned above ran effectively
throughout 2012 and improvement of assets quality
was observed through better gross NPL figures that
decreasing to 2.8%. Aside from this, BNI was able to
maintain a coverage ratio over 123.0%. Improvement
of effectiveness of remedial and recovery is reflected
through income from recovery that reached Rp2.3
trillion in 2012.



Pertumbuhan Dana Murah dengan
Agresif

Perusahaan mengupayakan peningkatan dana
murah (giro dan tabungan) dengan mengoptimalkan
keberadaan jaringan cabang yang luas untuk

meningkatkan penjualan produk dana oleh sales force.

Selain itu dengan mempercepat proses up selling dan
cross selling kepada captive customer, menerapkan
e-channel strategy serta meningkatkan pemanfaatan
layanan commercial cash management. Pertumbuhan
dana murah pada tahun 2012 mencapai 17,7 %,
adapun komposisi dana murah mencapai 67,3%.

Meningkatkan Pendapatan dari
Recurring Fee

Dalam rangka mendukung pertumbuhan pendapatan
fee yang berkelanjutan, telah memfokuskan pada
pendapatan fee yang bersifat recurring. Upaya yang
dilakukan antara lain dengan meningkatkan cross
selling terhadap penggunaan jasa perbankan trade
finance, garansi bank dan transaksi forex serta
meningkatkan efektivitas tariff fee berdasarkan
segmen dan jasa. Berbagai inisiatif diatas
menunjukkan hasil yang cukup optimal dimana
pertumbuhan recurring fee selama tahun 2012
mencapai 26,2%.

Melanjutkan Peningkatan Efisiensi
Operasional

Usaha-usaha yang telah dilakukan pada tahun

2012 untuk meningkatkan efisiensi operasional
adalah melanjutkan sentralisasi back office untuk
mendukung operasional kantor cabang, mendorong
dan memotivasi nasabah untuk lebih menggunakan
low cost channel, mengimplementasikan organization
design yang efektif dan melanjutkan strategi cost
strucuture melalui penambahan sentralisasi aktivitas
operasional. Keberhasilan kebijakan strategis ini
tercermin dari pencapaian CIR sebesar 49,5%.

Melanjutkan Peningkatan “Customer
Experience”

Dalam rangka memperbaiki “ customer experience”
beberapa hal yang telah dilakukan adalah: melakukan
aktivitas pelayanan kepada nasabah yang disesuaikan
dengan kebutuhan nasabah, meningkatkan
kapabilitas frontliners melalui pelatihan dan simulasi
layanan unggul yang berorientasi pada customer
centric model, mengoptimalkan rasio pengelolaan
nasabah melalui penambahan jumlah frontliner

Aggressive Growth of Low Cost
Funding

The company endeavoured to raise the level of low
cost funding (demand deposits and savings) through
optimizing its wide and available branch networks in
order to support its sales force. Aside from this, the
company streamlined its up selling and cross selling
processes toward their captive customer. There was
also an increase of commercial cash management
services. Growth of low cost funding in 2012 reached
17.7%. The composition of low cost funding of total
third party funding reached 67.3%.

Increase of Income from Recurring
Fees

The Bank continued to focus on efforts to increase
recurring income fees. One particular method used
was increasing cross selling toward services (this
included trade finance, bank guarantees and forex
transactions). Along with this, increase of effective
tariff fees based on the segment and service. The
various initiatives above yielded optimal results.
Growth of recurring fees reached 26.2% in 2012.

Continued increase of Operational
Efficiency

Various methods were used in 2012 in order to
increase operational efficiency. These included
centralisation of the bank’s back office in order to
support branch offices; encourage customers to
use low cost channels; implementation of effective
organization design; and continued cost structure
through added centralized operational activities. The
success of this strategic policy is seen through the
CIR that reached 49.5%.

Continued improvements of “the
Customer Experience”

In improving “the customer experience”, methods
used included providing services to customers
appropriate to their specific needs and requirements;
increasing the capability of the frontliners through
training and specific simulated services oriented to

a customer centric model. Other methods came
through optimizing customer handling by adding more
frontliners proportional to the comparative ratio of
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secara proporsional sesuai dengan jumlah nasabah,
mempertajam keakurasian dan kelengkapan database.
Perbaikan customer experience tercermin dari
pencapaian service level, dimana pada tahun 2012
berada pada peringkat ke-4 (empat) menurut survei
Marketing Research Indonesia (MRI).

Memperkuat BNI Incorporated

Upaya untuk memperkuat BNI /ncorporated dilakukan
melalui 3 (tiga) inisiatif, yaitu pengembangan

bisnis BNI /ncorporated melalui strategic alliance/
joint venture, memperkuat sinergi bisnis BNI dan
perusahaan anak serta memperkuat permodalan
perusahaan anak.
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customers. Also measures were taken to develop and
expand the company'’s database. Improvements in the
customer experience is seen in successfully achieving
a satisfactory service level where in 2012, BNI was
placed fourth according to a Marketing Research
Indonesia (MRI) survey.

Strengthening of BNI Incorporated
Three initiatives were implemented in order to
strengthen BNI Incorporated. These were the
expansion of BNI Incorporated'’s business through
strategic joint ventures and alliances; stronger
business synergy between BNI and its subsidiaries;
as well as strengthening the capital of its subsidiaries.




Strategi 2013

2013 Strategy

Walaupun krisis ekonomi global masih membayangi,
namun pertumbuhan ekonomi Indonesia pada

tahun 2013 diprediksi tetap tumbuh moderat

pada kisaran 6,1% - 6,5% dengan tingkat inflasi

yang relatif terkendali pada level 4,5% - 5,5%. Hal

ini memungkinkan tingkat bunga relatif stabil di
sepanjang tahun 2013, sehingga memberikan iklim
yang kondusif bagi perbankan di Indonesia. Namun, di
sisi lain, persaingan di sektor perbankan akan semakin
ketat, oleh karenanya menjadi penting artinya bagi BNI
untuk terus melakukan perbaikan dan inovasi dalam
rangka mempertahankan dan meningkatkan pangsa
pasarnya.

Pada tahun 2013, fokus bisnis BNI tetap pada segmen
business banking dan consumer & retail banking serta
mengoptimalkan pendekatan value chain.

Kebijakan Strategis
Di tahun 2013, BNI telah menetapkan kebijakan
strategisnya sebagai berikut:

Eventhough the global economic crisis still lingers,
the economic growth in Indonesia is projected

to grow moderately at 6.1% - 6.5% with relative
manageable inflation of 4.5% - 5.5%. This will allow
relatively stable interest rates during 2013, hence
offering a conducive environment for the Indonesian
banking sector. Meanwhile, tighter competition in the
sector will encourage BNI to continuously improve
and promote innovation to maintain and increase its
market share.

In 2013, BNI business focused on business banking
segments and consumer & retail banking as well as
optimized the value chain approach.

Strategic Policies
In 2013, BNI has determined strategic policies as
follows:

Pertumbuhan

Keuangan yang
Berkelanjutan
Sustainable
Financial Growth

Kebijakan strategis BNI akan diterjemahkan menjadi
berbagai strategi inisiatif yang akan dijalankan oleh
segenap unit organisasi.

These strategic policies will be translated into
strategic initiatives which will be carried out by all
units within the organization.
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BNI Reformasi - BNI Masa Depan

BNI Reformasi - The Future of BNI

Menyadari pentingnya peran sumber daya manusia, program BNI
Reformasi 1.0 telah menuangkan arah pengelolaan SDM ke dalam
Human Capital Roadmap yang berisi program-program strategis
pengembangan SDM, termasuk pengembangan teknologi informasi
dan komunikasi untuk mendorong perbaikan-perbaikan proses bisnis

melalui Information Technology Strategic Planning (ITSP).

Understanding the importance of human capital, Reformation 1.0 program has translated
the direction of human capital management into a Human Capital Roadmap, comprised
of strategic development programs for human capital, including the development of
information and communications technology to promote improvements in business
processes through Information Technology Strategic Planning (ITSP).

BNI mengantisipasi perubahan yang telah dan akan
terjadi sejak 2009 melalui proses transformasi bisnis
yang dinamakan BNI Reformasi. Proses transformasi
bisnis ini merupakan pintu gerbang bagi BNI untuk
menjadi sebuah bank yang sepenuhnya fokus pada
penyediaan solusi keuangan total (total financial
solution) sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
nasabah dan pasar.

Proses penyediaan solusi keuangan total dimulai
secara makro melalui pembuatan peta bisnis,
penetapan sektor unggulan, industri unggulan,
termasuk pemilihan pemain-pemain unggulan
berdasarkan kebutuhan mereka. Secara mikro, para
pemain unggulan ditetapkan berdasarkan segmentasi
untuk selanjutnya dikategorikan berdasarkan segmen
perbankan bisnis (business banking) atau konsumer
dan ritel (consumer and retail). Dalam upaya
meningkatkan prinsip kehati-hatian, penyediaan solusi
keuangan total juga didukung oleh pengelolaan risiko
yang melekat di setiap segmen.

Menyadari pentingnya peran sumber daya manusia,
BNI telah menuangkan arah pengelolaan SDM ke
dalam Human Capital Roadmap yang berisi program-
program strategis pengembangan SDM. Talent Pool
Establishment dan Leadership Developoment Program
untuk 100 senior manajemen yang diikuti oleh 1.000
pemimpin masa depan (future leader) merupakan
salah satu upaya BNI memiliki SDM berkemampuan
global dan berkinerja unggul. Pengelolaan SDM juga
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BNI anticipates a change that has been occurring
since 2009 through a transformation process called
BNI Reformasi. This transformation process is a
gateway for BNI to become a bank that truly focusses
on providing financial solutions suitable to the needs
and wants of its customers and industry.

The provision of total financial solutions started
from macro aspects through the creation of a
business map, the formation of leading sectors,
leading industries, including the selection of leading
players based on their needs. On micro aspects,
these leading players are determined based on their
segment and then be categorized into business
banking or consumer and retail segments. In order
to improve the implementation of the prudential
principle, the provision of total financial solutions is
also supported by risk management attached to every
segment.

Understanding the importance of human capital,
BNI has translated the direction of human capital
management into a Human Capital Roadmap,
comprised of strategic development programs for
human capital. The Talent Pool Establishment and
Leadership Development Program for 100 senior
management and followed by 1,000 future leaders
were among the initiatives performed in order to
have highly competent human capital with global



a

dilakukan dengan menjaga stabilitas pertumbuhan
jumlah pegawai untuk mendukung keberlanjutan
pertumbuhan bisnis BNI.

Pelaksanaan BNI Reformasi juga diharapkan

dapat menurunkan biaya (cost efficency) melalui
penggunaan Information Technology Strategic
Planning (ITSP) yang diterjemahkan dalam
implementasi program integrated data management,
digital communication, serta telecommunication
consolidation. Di sisi lain, pembentukan sentralisasi
operasional pada satu wilayah juga memberi
kontribusi pada peningkatan efisiensi biaya.

Faktor kunci keberhasilan dalam proses transformasi
ini adalah komitmen yang kuat untuk berubah dari
seluruh unsur organisasi dan koordinasi yang jernih
antar unit. Perjalanan BNI Reformasi masih panjang,
untuk itu dibutuhkan daya tahan dan stamina yang
kuat dari seluruh insan BNI agar bisa melaluinya
dengan baik.

“Faktor kunci keberhasilan dalam proses
transformasi ini adalah komitmen yang
kuat untuk berubah dari seluruh unsur
organisasi.

A key success factor of this transformation process is a
strong commitment to change from all elements of the
organization. 99

standards. Human capital management is also
conducted by maintaining a stable growth in the
number of people to support the sustainable business
growth of BNI.

The implementation of BNI Reformasi is also
expected to reduce costs (cost efficiency) through
the utilization of Information Technology Strategic
Planning, which is translated into the application of
integrated data management, digital communication
and telecommunication consolidation. In addition,
the establishment of centralized operations in one
region also contributed to the improvement in cost
efficiency.

A key success factor of this transformation process
is a strong commitment to change from all elements
of the organization along with clear coordination
between units. Long still is the journey of
transformation for BNI Reformasi. Enduring stamina,
and strict discipline, as well as support from all the
individual ranks of BNI are needed to complete this
journey.
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Tinjauan Keuangan

Financial Review

Dengan fundamental keuangan dan
bisnis yang kokoh, BNI mencatat

peningkatan laba bersih sebesar 20,9%

di tahun 2012.

Having strong business and financial fundamentals,

BNI succeeded in posting a 20.9% increase in net
income in 2012.

Perekonomian Indonesia Tahun 2012
Tahun 2012 kembali menjadi tahun yang kondusif bagi
perekonomian Indonesia. PDB tumbuh sebesar 6,2%
pada tahun 2012 dan PDB per kapita mencapai
USD3.562,6, meningkat signifikan dibandingkan PDB
per kapita tahun 2011 yang sebesar USD3.498,2.

Pertumbuhan PDB tahun 2012 ini didukung oleh
pertumbuhan konsumsi rumah tangga sebesar 5,3%,
pertumbuhan konsumsi Pemerintah sebesar 1,3%,
pembentukan modal tetap kotor yang meningkat
9,8%, pertumbuhan ekspor sebesar 2,0%, dan
pertumbuhan impor sebesar 6,7%.

Akan tetapi, terjadinya perlambatan perekonomian
global telah mempengaruhi kinerja ekspor Indonesia
tahun 2012. Nilai ekspor pada tahun tersebut
mencapai USD190,0 miliar, turun dibandingkan tahun
sebelumnya yang tercatat sebesar USD203,6 miliar.
Akibatnya pada tahun 2012 Indonesia mengalami
defisit perdagangan sebesar USD1,6 miliar, setelah
pada tahun sebelumnya mencatat surplus USD26,3
miliar. Hal ini menyebabkan Indonesia mencatat defisit
neraca berjalan sebesar USD24.183 miliar, atau 2,7 %
dari PDB.

2012 Annual Report « BNI

Indonesia’s Economy in 2012

The year 2012 turned out to be another conducive
year for the Indonesian economy. The GDP grew
by 6.2% in 2012 and GDP per capita reached
USD3,562.6, a significant increase compared with
USD3,498.2 in 2011.

The growth in GDP in 2012 was supported by a 5.3%
growth in household consumption, 1.3% growth in
government consumption, 9.8% growth in gross fixed
capital formation, 2.0% growth in exports, and 6.7 %
growth in imports.

However, global economic slowdown has affected
the Indonesia’s export performance during 2012.
Exports reached USD190.0 billion, a decline from
USD203.6 billion in 2011. Consequently, Indonesia
experienced a trade deficit during 2012 of USD1.6
billion compared with a trade surplus of USD26.3
billion in the previous year. This led to a current
account deficit of USD24,183 billion, representing
2.7% of GDP.
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¢ Pengelolaan aset secara prudent serta
perbaikan struktur modal masih menjadi
fokus BNI pada tahun 2012 untuk
menunjang tercapainya pertumbuhan
finansial yang berkelanjutan.
Prudent assets management as well as improvement of

our capital structure remains as our primary concern in
2012 towards achieving sustainable financial growth. 929

Walaupun neraca berjalan mengalami defisit, namun
Indonesia mampu meningkatkan cadangan devisa
pada akhir tahun 2012 sebesar USD112,8 miliar,
lebih besar jika dibandingkan tahun 2011 sebesar
USD110,1. Hal ini disebabkan adanya sentimen
positif terhadap perekonomian Indonesia yang
tercermin pada menguatnya arus modal yang masuk
ke Indonesia. Sementara itu, Rupiah mengalami
pergerakan yang volatile terhadap US Dollar sepanjang
tahun 2012 dimana Rupiah ditutup dengan angka
Rp9.638 per US Dollar setelah pada akhir tahun 2011
tercatat pada Rp9.068 per US Dollar.

Isu kenaikan harga BBM bersubsidi pada semester
pertama 2012 telah memicu inflasi seperti yang
telah diperkirakan dan mengakibatkan terjadinya
peningkatan laju inflasi pada tahun 2012, yakni
sebesar 4,30%, atau meningkat dari 3,79% pada
tahun 2011. Namun demikian Bank Indonesia
menurunkan suku bunganya 25 bps pada

bulan Februari 2012 menjadi 5,75% yang terus
dipertahankan hingga akhir tahun.

Kinerja Sektor Perbankan Tahun 2012
Di tengah krisis global, perbankan Indonesia tetap
menunjukkan kinerja yang baik. Tahun 2012 diawali
dengan pertumbuhan jumlah pinjaman yang cukup
tinggi yang kemudian menurun pada semester ke dua,
setelah Bank Indonesia mengeluarkan peraturan yang
membatasi loan to value (LTV) untuk kredit konsumtif.

Despite growing current account deficit, foreign
exchange reserves recorded at USD112.8 billion

at the end of 2012, an increase compared with
USD110.1 billion at the end of 2011. Thanks to
positive sentiment toward the Indonesian economy
which reflected on strong capital inflow to the
country. However, Rupiah remained volatile against
the US dollar during the year and closed at Rp9,638
per US Dollar compared with Rp9,068 per US Dollar
at year-end 2011.

The issue of possible increase in subsidized fuel
price in the first semester of 2012 has triggered high
expected inflation, thus resulted higher inflation rate
4.30% in 2012, higher than in 2011 with 3.79%.
However, Bank Indonesia cut its reference rate by
25 bps in February 2012 to 5.75% which held for the
remaining of the year.

Banking Sector Performance in 2012
Despite threat of global crisis, Indonesia’s banking
sector continued to perform well. It started the year
with robust loan growth and declined in the second
semester as Bank Indonesia issued regulation which
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Pada tahun 2012 pertumbuhan kredit sektor
perbankan rata-rata tercatat 23,0% atau menurun
dibandingkan tahun 2011 sebesar 24,6%. Sementara
itu, dana pihak ke tiga tumbuh 15,8% sehingga rasio
pinjaman terhadap jumlah simpanan/Loan to Deposit
Ratio (LDR) tercatat 83,9%. Walaupun mengalami
pertumbuhan kredit yang tinggi, namun NPL Bruto
tetap terjaga pada angka 2,0%.

Sepanjang tahun 2012, profitabilitas sektor perbankan,
seperti yang tercermin pada return on assets, terjaga
pada level 2,9% seperti tahun sebelumnya.

Kinerja 2012

Pada tahun 2012, laba bersih BNI meningkat signifikan
sebesar 20,9% menjadi Rp7,0 triliun bila dibandingkan
dengan tahun 2011 yang tercatat sebesar Rp5,8
triliun. Pertumbuhan laba bersih ini didukung oleh
pertumbuhan pendapatan bunga dan pendapatan
syariah bersih, pendapatan operasional lainnya dan
didorong adanya pertumbuhan aset sebesar 11,5%
dengan kualitas aset yang tetap terjaga.

Tingginya pertumbuhan laba bersih membuat struktur
permodalan BNI pada tahun 2012 semakin menguat

dengan CAR tercatat 16,7 %.

Tinjauan Keuangan

Ikhtisar Laporan Posisi Keuangan
Financial Position Highlights

limited the loan to value for consumer loans. Average
loan growth in the banking sector was recorded

at 23.0% in 2012, a decline from 24.6% in 2011.
Meanwhile, third party funds in grew by 15.8%,
resulting into LDR of 83.9%. Despite such strong loan
growth, NPL gross remained low at 2.0%.

Throughout the year 2012, profitability in the banking
sector, as measured by return on assets consistent at
2.9% as a year earlier.

2012 Performance

During 2012, BNI managed to post a significant
growth in net income of 20.9%. BNI's net income

in 2012 recorded at Rp7.0 trillion compared with
Rp5.8 trillion in 2011. This significant growth in net
income was supported by the growth in net interest
income and sharia income, other operating income
and supported by the growth of assets by 11.5% with
good asset quality.

Such strong growth in net income supported the
BNI's strong capital structure in 2012 with CAR
recorded at 16.7%.

Financial Review

2011

Rp miliar
Rp billion

2012
Rp miliar
Rp billion

Total Aset 299,058 333,304 1.5 Total Assets
Kas, Giro dan Penempatan (Neto) 76,551 68,849 (10.1) Cash, CurrePT;Ciisg::t(Nagg
Efek-efek (Neto) 7,628 9,801 28.5 Marketable Securities (Net)
Pinjaman yang diberikan (Bruto) 163,533 200,742 22.8 Loans (Gross)
Obligasi Pemerintah 36,958 38,561 4.3 Government Bonds
Penyertaan (Neto) 24 24 - Investments (Net)
Total Liabilitas 261,215 289,778 10.9 Total Liabilities
Simpanan Nasabah 231,296 257,661 11.4 Customer Desposits
:]icr;jsr;/naanngy;?egrgiittsari:ﬁa dan efek- 8,991 13,519 50.4 Borrowing and Securites Issued
Kepentingan Non Pengendali 110 52 (562.7) Non Controlling Interest
Ekuitas 37,843 43,525 15.0 Equity
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Ikhtisar Laporan Laba Rugi Komprehensif
Statement of Comprehensive Income Highlights

2011

Rp miliar
Rp billion

Pendapatan Bunga dan Pendapatan

Corporate Social
Responsibility

2012
Rp miliar
Rp billion

Good Corporate Governance Corporate Data

Syariah Bersih 13,196 15,459 17.1 Net Interest Income and Sharia Income
Pendapatan Operasional Lainnya 7,601 8,446 1.1 Other Operating Income
Total Pendapatan Operasional 20,797 23,905 14.9 Total Operating Income
Beban Operasional (11,134) (12,739) 14.4 Operating Expenses
Pembentukarj E’enyisihan Kerugian (2,421) (2,625) 4.3 Allowance for Impairment Losses
Penurunan Nilai
Laba Operasional 7,242 8,641 19.3 Operating Income
E‘irt]gapatan Bukan Operasional- 219 259 18.3 Non Operating Income - Net
Laba Sebelum Beban Pajak 7,461 8,900 19.3 Income before Tax Expense
Pajak Penghasilan (1,653) (1,851) 12.0 Income Tax
Laba Bersih setelah Pajak 5,808 7,048 21.3 Net Income after Tax
Laba yang diatribusikan kepada: Income for The Year Atributable to:
Kepentingan Non Pengendali (18) 2 1111 Non-Controlling Interest
Pemilik Entitas Induk 5,826 7,046 20.9 Equity Holders of The Parent’s Entity

Perhitungan Laba Rugi

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah
Bersih

Pendapatan bunga dan pendapatan syariah bersih
meningkat 17,1%, dari Rp13,2 triliun di tahun

2011 menjadi Rp15,5 triliun di tahun 2012. Hal ini
didukung dengan pertumbuhan pendapatan bunga
dan pendapatan syariah sebesar 9,7 % serta diikuti
penurunan beban bunga dan beban syariah sebesar
3,3%.

Pendapatan bunga dan pendapatan syariah tumbuh
dari Rp20,7 triliun di tahun 2011 menjadi Rp22,7 triliun
pada tahun 2012, karena adanya pertumbuhan aset
produktif sebesar 11,3%. Selain itu, BNI juga berhasil
meningkatkan komposisi dana murah (CASA) dan
penerapan kebijakan tingkat suku bunga progresif
yang menyebabkan terjadinya penurunan beban
bunga sebesar 3,3% dari Rp7,5 triliun di tahun 2011
menjadi Rp7,2 triliun di tahun 2012. Hal ini terjadi

di tengah meningkatnya dana pihak ketiga sebesar
11,4%.

Komposisi pendapatan bunga dan pendapatan syariah
terdiri dari pendapatan bunga pinjaman, margin,
pendapatan bagi hasil dan bonus syariah yaitu 82,5%,
Obligasi Pemerintah 9,5% dan penyertaan pada bank
lain dan Bank Indonesia 4,1% dari total Pendapatan
Bunga dan pendapatan syariah. Sementara itu
komposisi beban bunga terutama terdiri dari simpanan
nasabah dan bank lain yakni 87,7% dari total beban
bunga.

Income Statement

Net Interest Income and Sharia Income

BNI managed to grow its net interest income and
sharia income by 17.1%, from Rp13.2 trillion in 2011
to Rp15.5 trillion in 2012, supported by 9.7% growth
interest income and sharia income, and 3.3% decline
in interest expense and sharia expense.

Interest income and sharia income grew from Rp20.7
trillion in 2011 to Rp22.7 trillion in 2012 as a result

of a growth of 11.3% in earning assets. In addition,
the BNI's successful effort to increase its CASA
proportion and the implementation of progressive
interest rate strategy resulted in a decline in interest
expense by 3.3% from Rp7.5 trillion in 2011 to Rp7.2
trillion in 2012. This occurred amid a 11.4% increase
in third party deposits.

The composition of interest income and sharia income
comprised of interest income from loans, margin,
profit sharing revenue and sharia bonus (82.5% of
total interest income and sharia income), Government
Bonds (9.5%) and placements with other banks

and Bank Indonesia (4.1%). Interest expense was
mainly attributable to interest paid on deposits from
customers and other banks, representing 87.7% of
total interest expense.
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Pertumbuhan Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah

Growth in Interest Income and Sharia Income

2011

2012

Rp miliar Rp miliar Groo/wth

Rp billion Rp billion -
Pinjaman yang diberikan 15,930 17,758 11.5% Loans
Obligasi Pemerintah 1,845 2,151 16.6% Government Bonds
Margin, pendapatan bagi hasil o Margin, profit-sharing revenue
dan bonus syariah 785 978 24.6% and sharia bonus
Sj:%?ﬁ:tf;rf’ada Bank Indonesia 1,276 936 -26.6% Placements with BI & Other Banks
Efek-efek 573 281 -51.0% Marketable Securities
Wesel ekspor dan tagihan lainnya 82 204 148.8% Bills and other receivables
Lain-lain 201 397 97.5% Others
Total 20,692 22,705 9.7% Total

Beban Bunga dan Beban Syariah
Interest Expense and Sharia Expense

2011

Rp miliar
Rp billion

2012
Rp miliar
Rp billion

Growth

%

Deposits from Customers and

Simpanan Nasabah dan Bank Lain 6,768 6,354 -6.1% Other Banks
Pinjaman yang diterima 3563 343 -2.8% Borrowings
Bagi Hasil Mudharabah 244 300 23.0% Mudharabah Profit-Sharing
Efek-efek yang diterbitkan 106 213 100.9% Securities Issued
Bonus Wa'diah 11 21 90.9% Wa'diah Bonus
Lain-lain 14 15 7.1% Others
Total 7,496 7,246 -3.3% Total

Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya tumbuh 11,1%

dari Rp7,6 triliun pada tahun 2011 menjadi Rp8,4
triliun pada tahun 2012, didukung oleh pertumbuhan
pendapatan provisi dan komisi, penerimaan kembali
aset yang telah dihapus-bukukan, pendapatan

premi asuransi, serta penjualan surat berharga dan
obligasi Pemerintah. Pertumbuhan tersebut mampu
mengkompensasi penurunan keuntungan yang
signifikan dari aset finansial yang diperdagangkan dari
Rp469 miliar pada tahun 2011 menjadi Rp57 miliar
tahun 2012.

Pendapatan provisi dan komisi tetap merupakan
kontributor utama pendapatan operasional lainnya,
yakni sebesar 37,4% dari total pendapatan
operasional lainnya.

2012 Annual Report « BNI

Other Operating Income

Other operating income grew by 11.1% from Rp7.6
trillion in 2011 to Rp8.4 trillion in 2012, supported

by the growth in fees and commissions income,
recovery of written-off assets, insurance premium
income and gains on sale of marketable securities and
Government Bonds. Such growth could compensate
for a significant drop in gains from financial assets
held for trading from Rp469 billion in 2011 to Rp57
billion in 2012.

Of the total other operating income, fees and
commissions income remained the main contributor,
representing 37.4% of the total other operating

income.
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Pendapatan Operasional Lainnya
Other Operating Income

2011

Rp miliar
Rp billion

Corporate Social
Responsibility

2012

Rp miliar
Rp billion

Good Corporate Governance

Growth
%

Corporate Data

Provisi dan Komisi 2,657 3,156 18.8% Fees and commission
tPeeI;s réﬁi;:;i?:uaigisf tyang 1,711 2,038 19.1% Recovery of asset written off *
Pendapatan Premi Asuransi 1,038 1,190 14.6% Insurance Premium Income
Keuntungan dari aset keuangan 169 57 87 8% Gain from financial assets held for
yang dimiliki untuk diperdagangkan e trading
Keuntungan dari penjualan aset Gain on sale of financial assets
keuangan yang diklasifikasikan 951 1,134 19.2% . .

tersedia untuk dijual classified as available for sale
Laba selisih kurs — bersih 181 205 13.3% Foreign exchange gains - net
Lainnya 594 666 12.1% Miscellaneous
Total 7,601 8,446 11.1% Total

* Sesuai dengan Edaran Bank Indonesia No.12/11/DPNP tanggal 31 Maret 2010 mengenai Perubahan Kedua terhadap Edaran Bl No.3/30/DPNP tanggal 14 Desember
2001 mengenai Laporan Keuangan Publikasi, maka penerimaan dari aset yang telah dihapus-bukukan harus dicatat sebagai bagian dari pendapatan operasional
lainnya. Jumlah yang tercatat di atas merupakan penerimaan dari aset yang telah dihapus-bukukan sebelum tahun 2012, sedangkan penerimaan dari aset yang telah
dihapus-bukukan pada tahun 2012 tercatat Rp228 miliar disajikan pada pos penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset finansial dan non-finansial.

* In accordance with Bank Indonesia Circular Letter No.12/11/DPNP dated March 31, 2010 regarding Second Amendment to Bl Circular Letter No.3/30/DPNP dated
December 14, 2001 regarding Published Financial Statements, the recovery from the written off assets should be recorded as part of other operating income. The
amount recorded was a recovery of assets written off before 2012, while the recovery of written off assets for 2012 amounted to Rp228 billion was recognized as

allowance for impairment losses on financial and non-financial assets.

Beban Operasional Lainnya

Beban Operasional Lainnya
Other Operating Expenses

2011

Rp miliar
Rp billion

Other Operating Expenses

2012
Rp miliar
Rp billion

Growth
%

Gaji dan Tunjangan 5,042 5,678 10.6% Salaries and employees' benefit
Umum dan Administrasi 3,380 3,921 16.0% General and Administrative
Underwriting Asuransi 911 934 2.6% Underwriting Insurance
Beban Promosi 683 820 20.1% Promotion expense
Premi Penjaminan 369 463 25.5% Guarantee premium
Lain-lain 749 1,023 36.6% Miscellaneous
Total 11,134 12,739 14.4% Total

Pada tahun 2012, beban operasional lainnya
meningkat 14,4% dari Rp11,1 triliun pada tahun

2011 menjadi Rp12,7 triliun tahun 2012. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh adanya kenaikan beban gaji
dan tunjangan, beban umum dan administrasi dan
beban promosi. Beban gaji dan tunjangan naik dari
Rp5,0 triliun pada tahun 2011 menjadi Rp5,6 triliun
tahun 2012, atau meningkat 10,6%, hal ini seiring
dengan strategi perusahaan dalam memperluas
pemasaran, jaringan dan konsentrasi bisnis.

Sementara itu, beban umum dan administrasi
meningkat 16,0% dari Rp3,4 triliun tahun 2011
menjadi Rp3,9 triliun tahun 2012, disebabkan adanya
perluasan jaringan dan infrastruktur guna mendukung
pertumbuhan bisnis.

In 2012, other operating expenses increased by
14.4% from Rp11.1 trillion in 2011 to Rp12.7 trillion
in 2012. The increase was largely attributed to the

growth in salaries and employee benefits, general and
administrative expenses and promotion expenses.
Salaries and employee benefits increased from Rp5.0
trillion in 2011 to Rp5.6 trillion in 2012, or an increase
of 10.6%, in line with the bank’s strategy in expanding
its marketing, networks, and business concentration.

Meanwhile, general and administrative expenses
grew by 16.0% from Rp3.4 trillion in 2011 to Rp3.9
trillion in 2012, partly due to the bank's network and
infrastructure expansion to support business growth.
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Beban promosi meningkat 20,1% dari Rp0,7 triliun
pada tahun 2011 menjadi Rp0,8 triliun pada tahun
2012 karena selain aktif mensponsori banyak
kegiatan, Bank melakukan kampanye iklan yang cukup
agresif untuk mendukung aktivitas bisnis sepanjang
tahun 2012.

Laba Bersih

Laba bersih untuk tahun 2012 tercatat sebesar Rp7,0
triliun, meningkat 20,9% dibandingkan tahun 2011
yang tercatat sebesar Rp5,8 trilliun.

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Aset

Aset BNI meliputi aset produktif dan aset non
produktif. Aset produktif terdiri dari penempatan pada
bank lain dan Bank Indonesia, efek-efek,

pinjaman yang diberikan, Obligasi Pemerintah,
berbagai tagihan, dan penyertaan saham. Sedangkan
aset non produktif meliputi kas, giro pada Bank
Indonesia, aset tetap, dan aset lain-lain.

Total aset BNI tumbuh menjadi 11,5% dari Rp299,1
triliun di tahun 2011 menjadi Rp333,3 triliun di tahun
2012. Pertumbuhan tersebut disebabkan oleh adanya
peningkatan jumlah pinjaman yang diberikan (bruto)
sebesar 22,8% dari Rp163,5 triliun di tahun 2011
menjadi Rp200,7 triliun tahun 2012 dan peningkatan
efek-efek sebesar 28,5% dari Rp7,6 triliun tahun 2011
menjadi Rp9,8 triliun tahun 2012.

Pinjaman yang Diberikan

Berkat struktur permodalan yang kuat, portofolio
pinjaman yang diberikan (bruto) BNI pada tahun
2012 meningkat 22,8% dari Rp163,5 triliun tahun
2011 menjadi Rp200,7 triliun. Hal ini seiring dengan
pertumbuhan pinjaman industri perbankan.

Sementara itu, berkat konsistensinya dalam
memperbaiki proses penyaluran pinjaman, BNI
berhasil meningkatkan kualitas pinjaman yang
diberikan pada tahun 2012 dimana NPL bruto
menurun dari 3,6% pada tahun 2011 menjadi 2,8%
tahun 2012.

Pinjaman yang diberikan BNI terutama ditujukan
untuk korporasi, selain segmen menengah dan kecil,
dengan komposisi masing-masing 36,0% dan 35,2%
total pinjaman yang diberikan. Akan tetapi, kredit
konsumer masih mencatat angka pertumbuhan yang
tinggi 26,4% pada tahun 2012, sehingga kontribusinya
meningkat dari 21,2% tahun 2011 menjadi 21,9%
tahun 2012. Selain itu, anak perusahaan BNI juga
mencatat pertumbuhan 43,3%, dan membuat
kontribusinya meningkat menjadi 3,9% dari total
pinjaman.
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Promotion expenses grew by 20.1% from Rp0.7
trillion in 2011 to Rp0.8 trillion in 2012 as the Bank
was active in sponsoring some events as well as
aggressive in advertising campaign to support the
business activities throughout the year 2012.

Net Income

Net income was recorded at Rp7.0 trillion in 2012, an
increase of 20.9% compared to that in 2011 of Rp5.8
trillion.

Statement of Financial Position
(Balance Sheet)

Asset

BNI's assets consist of earning and non-earning
assets. Earning assets include placements with other
banks and Bank Indonesia, marketable securities,
loans, Government Bonds, receivables, and
investment. Meanwhile non-earning assets include
cash, current accounts with Bank Indonesia, fixed
assets and other assets.

Total assets grew by 11.5% from Rp299.1 trillion

in 2011 to Rp333.3 trillion in 2012. Such growth

was driven by 22.8% increase in loans (gross) from
Rp163.5 trillion in 2011 to Rp200.7 trillion in 2012 and
a 28.5% increase in marketable securities from Rp7.6
trillion in 2011 to Rp9.8 trillion in 2012.

Loans

Supported by strong capital structure, BNI's loan
(gross) portfolios grew by 22.8% from Rp163.5 trillion
in 2011 to Rp200.7 trillion in 2012. This was in line
with the growth in the banking industry.

Meanwhile, as a result of consistent efforts to
improve loan acquisition process and monitoring, BNI
managed to improve its loan quality during 2012, with
gross NPL ratio declining from 3.6% in 2011 to 2.8%
in 2012.

Loan disbursement by BNI is mainly disbursed to
the corporate as well as middle and small segments,
each representing 36.0% and 35.2%, respectively,
of total loans. However, consumer loans still posted
strong loan growth of 26.4% in 2012, increasing its
contribution from 21.2% in 2011 t0 21.9% in 2012.
In addition, BNI subsidiaries also posted growth of
43.3%, increasing its contribution to 3.9% of total
loans.
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Komposisi Pinjaman berdasarkan Jenis Debitur
Loan Composition by Type of Debtors

2011 2012 Pertumbuhan Growth

Rp mi!iar Rp rr_lil_iar Rp mi!iar %

Rp billion Rp billion Rp billion
Korporasi 57,594 35.2 72,235 36.0 14,641 25.4 Corporate
Kecil & Menengah 58,660 35.9 70,603 35.2 11,943 20.4 Small & Medium
Konsumer 34,729 21.2 43,891 21.9 9,162 26.4 Consumer
Internasional 7,092 4.3 6,194 3.1 (898) (12.7) International
Syariah 5,458 3.3 7,819 3.9 2,361 43.3 Sharia
Total Pinjaman 163,533 100.0 200,742 100.0 37,209 22.8 Total Loans

Bila dilihat per sektor ekonomi, pinjaman yang
diberikan BNI pada tahun 2012 tumbuh di semua
sektor, dengan sektor transportasi dan komunikasi
mencatat pertumbuhan terbesar 50,4 %, disusul
pertanian dengan 36,5%.

Meanwhile, loan breakdown by sector showed that
loans grew at all sectors during 2012. Transportation
and communication posted the largest growth of
50.4%, followed by agriculture by 36.5%.

Pinjaman berdasarkan Sektor Ekonomi
Loan by Economic Sector

Pertumbuhan

AU Growth

2012

Rp miliar
Rp billion

Rp miliar
Rp billion

Rp miliar

o,
i Rp billion

%

Manufaktur 29,983 18.3 33,910 16.9 3,927 13.1 Manufacturing
Ei;i?ga”ga” Restoran dan 27,330 167 35026 174 7696 282 Trading, Restaurant & Hotel
Pertanian 11,694 7.2 15,960 8.0 4,266 36.5 Agriculture
Jasa Dunia Usaha 15,600 95 16,410 8.2 810 5.2 Business Services
Konstruksi 9,497 5.8 11,795 5.9 2,298 242 Construction
Transportasi & Komunikasi 9,655 5.9 14,524 7.2 4,869 50.4  Transportation & Communication
Jasa Pelayanan Sosial 1,523 0.9 1,749 0.9 226 14.8 Special Services
Pertambangan 12,302 7.5 12,332 6.1 30 0.2 Mining
Listrik Gas dan Air 7,727 4.7 9,615 4.7 1,788 23.1 Electricity, Gas & Water
Lain-lain 38,222 235 49,521 24.7 11,299 29.6 Others
Total Pinjaman 163,633 100.0 200,742 100.0 37,209 22.8 Total Loans

Government Bonds
As of December 31, 2012, BNI's government bond

Obligasi Pemerintah
Per 31 Desember 2012, proporsi obligasi pemerintah

dari total aset BNI adalah sebesar 11,6%. Obligasi
pemerintah BNI terdiri atas obligasi bunga tetap dan
obligasi bunga mengambang yang masing-masing
sebesar Rp22,9 triliun dan Rp15,6 triliun.

Mengacu kepada Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia, obligasi pemerintah yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi dan tersedia untuk
dijual, dinilai berdasarkan nilai wajar, sedangkan untuk
obligasi pemerintah yang dimiliki hingga jatuh tempo
dicatat berdasarkan harga perolehan diamortisasi.

portfolio represented 11.6% of its total assets. BNI's
government bonds consist of fixed interest rate bonds
and floating interest rate bonds, amounted to Rp22.9
trillion and Rp15.6 trillion, respectively.

Referring to Indonesian Financial Accounting
Standards, the Government Bonds at fair value
through profit or loss and available for sale are carried
at fair value, while the held-to-maturity Government
Bonds are carried at amortized cost.
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Obligasi Pemerintah
Government Bonds

2011

Rp miliar
Rp billion

Nilai Wajar melalui

2012

Rp miliar
Rp billion

Fair Value through

Laporan Laba Rugi 74 0.2 1,019 26 Profit & Loss
Tersedia untuk Dijual 29,860 80.8 30,347 78.7 Available for Sale
Dimiliki hingga Jatuh Tempo 7,024 19.0 7,195 18.7 Held to Maturity
Total 36,958 100.0 38,561 100.0 Total
Suku Bunga Tetap 20,687 56.0 22,937 59.5 Fixed Interest rate
Suku Bunga Mengambang 16,271 44.0 15,624 40.5 Floating Interest Rate
Total 36,958 100.0 38,561 100.0 Total
Liabilitas Liabilities

Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga, yang terdiri dari giro, tabungan,
dan deposito, merupakan dana yang dihimpun dari
simpanan masyarakat. Pada tahun 2012, dana pihak
ketiga tercatat sebesar Rp257,7 triliun atau meningkat
11,4% dibandingkan tahun sebelumnya yang
tercatat sebesar Rp231,3 triliun. Tabungan mencatat
pertumbuhan tertinggi sebesar 22,9% menjadi
Rp100,1 triliun di tahun 2012 dari Rp81,4 triliun di
tahun 2011, sementara giro tumbuh 11,3% dari
Rp65,9 triliun pada tahun 2011 menjadi Rp73,4 triliun
pada tahun 2012. Deposito mengalami peningkatan
0,3% dari Rp83,9 triliun di tahun 2011 menjadi
Rp84,2 triliun di tahun 2012. Tingginya pertumbuhan
giro dan tabungan menyebabkan kenaikan rasio

dana pihak ketiga (CASA) dari 63,7 % di tahun 2011
menjadi 67,3% tahun 2012, sejalan dengan strategi
manajemen untuk fokus pada peningkatan rasio
CASA.

Rincian berdasarkan mata uang memperlihatkan
bahwa dana pihak ketiga didominasi oleh mata
uang Rupiah 85,4% dari total simpanan, sementara
14,6% sisanya adalah dalam mata uang asing.
Simpanan dalam Rupiah tumbuh 9,3% dari Rp201,3
triliun di tahun 2011 menjadi Rp220,1 triliun tahun
2012. Sementara, simpanan dalam mata uang asing
meningkat 25,3% dari Rp29,9 triliun tahun 2011
menjadi Rp37,5 triliun tahun 2012.

2012 Annual Report « BNI

Third Party Funds

Third party funds consisting of current accounts,
savings, and time deposits are funds raised from

the public. Total third party funds was recorded

at Rp257.7 trillion in 2012 or increased by 11.4%
compared with Rp231.3 trillion in the previous year.
Savings recorded the highest growth of 22.9% to
Rp100.1 trillion in 2012 from Rp81.4 trillion in 2011,
while current deposits grew by 11.3% from Rp65.9
trillion in 2011 to Rp73.4 trillion in 2012. Time deposits
only increased slightly by 0.3% from Rp83.9 trillion in
2011 to Rp84.2 trillion in 2012. High growth in current
accounts and savings led to improvement in low cost
funds (CASA) ratio from 63.7% in 2011 t0 67.3% in
2012, in line with the management’s strategy to focus
on growing the CASA ratio.

The breakdown by currency showed that third

party funds were dominated by Rupiah at 85.4%

of total deposits, while the remaining 14.6%

was denominated in foreign currencies. Rupiah
denominated deposits grew by 9.3% from Rp201.3
trillion in 2011 to Rp220.1 trillion in 2012. Meanwhile,
foreign currency denominated deposits expanded by
25.3% from Rp29.9 trillion in 2011 to Rp37.5 trillion in
2012.
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Komposisi Simpanan Nasabah
Composition of Customer Deposits

2011

2012 Pertumbuhan Growth

Rp miliar
Rp billion

Rp miliar
Rp billion

Rp miliar

0,
Rp billion 4

Giro 65,929 28.5 73,365 28.5 7,436 1.3 Current Accounts
Rupiah 48,464 21.0 52,597 20.4 4,133 8.5 Rupiah
Mata Uang Asing 17,465 7.5 20,768 8.1 3,303 18.9 Foreign Currencies

Tabungan 81,413 35.2 100,084 38.8 18,671 22.9 Savings Deposits
Rupiah 81,360 35.2 100,027 38.8 18,667 22.9 Rupiah
Mata Uang Asing 53 0.0 57 0.0 4 7.8 Foreign Currencies

Total Giro dan Tabungan 147,342 63.7 173,449 67.3 26,107 17.7 Total Current aﬁfg:ﬂg

Deposito 83,954 36.3 84,212 32.7 258 0.3 Time Deposits
Rupiah 71,531 30.9 67,511 26.2 (4,020) (5.6) Rupiah
Mata Uang Asing 12,423 5.4 16,701 6.5 4,278 34.4 Foreign Currencies

Total Simpanan 231,296  100.0 257,661 100.0 26,365 1.4 Total Customer Deposit

Nasabah
Rupiah 201,355 87.1 220,135 85.4 18,780 9.3 Rupiah
Mata Uang Asing 29,941 12.9 37,526 14.6 7,585 25.3 Foreign Currencies

Ekuitas Equity

Pada tahun 2012, total ekuitas tercatat sebesar
Rp43,5 triliun, meningkat 15,0% dibandingkan tahun
lalu yang tercatat sebesar Rp37,8 triliun. Peningkatan
total ekuitas terjadi karena adanya pertumbuhan laba
bersih sebesar 20,9% menjadi Rp7,0 triliun pada
tahun 2012.

In 2012, total equity was recorded at Rp43.5 trillion
showing an increase of 15.0% compared with the
previous year of Rp37.8 trillion. The increase in equity
came from 20.9% growth over net income to Rp7.0
trillion in 2012.

2011 2012 Pertumbuhan
Rp miliar Growth

Rp billion %

Rp miliar
Rp billion

Modal Ditempatkan & Disetor Penuh 9,055 9,055 - Issued & Fully Paid Capital
Tambahan Modal Disetor 14,568 14,568 - Additional Paid-In Capital
Transaksi c_iengan kepentingan non B 63) (100.0) Transactions with non—cor_wtrollmg
pengendali interest
Rugi yang Belum Direalisasi atas Unrealized Losses on Available-for-Sale
Efek-efek & Obligasi Pemerintah dalam (217) (129) 40.6 Marketable Securities & Government
Kelompok Tersedia untuk Dijual Bonds
Selisih Kurs Penjabaran Laporan 49 79 521 Exchange Difference on Translation of
Keuangan Dalam Mata Uang Asing ’ Foreign Currency Financial Statements
Bagian Efektif Atas Perubahan Nilai (144) (101) 29.9 Effective Portion on Changes on Fair
Wajar Instrumen Derivatif ’ Value of Derivative Instruments
Saldo Laba 14,422 20,071 39.2 Retained Earnings
Kepentingan Non-pengendali 110 52 (562.7) Non-controlling Interest
Total Ekuitas 37,843 43,525 15.0 Total Equity
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Struktur Permodalan Capital Structure

Aset yang dimiliki oleh BNI pada tahun 2012 didanai BNI's assets in 2012 were financed by its liabilities,
oleh liabilitas 86,9% dan ekuitas sebesar 13,1%, accounting for 86.9%, and equity accounting for
sedangkan pada tahun 2011 pembiayaan asset 13.1%, whereas in 2011 liabilities and equity account
berasal dari liabilitas 87,3% dan ekuitas sebesar for 87.3% and 12.7%, respectively. The large portion
12,7%. Porsi liabilitas yang besar dalam pembiayaan of liabilities financing in BNI's capital structure is inline
aset tersebut sejalan dengan upaya BNI dalam with the Company's efforts to generate third party
memperoleh dana pihak ketiga selama tahun 2012. funds during 2012. However, there was an increase
Meskipun begitu, terdapat peningkatan porsi ekuitas in equity portion of total assets financing, from 12.7%
dari total keseluruhan pembiayaan aset dari 12,7 % to 13.1% which was from accumulation of BNI's
menjadi 13,1% yang merupakan hasil dari akumulasi net income in 2012, indicating the increase of BNI's
laba bersih BNI selama tahun 2012 secara signifikan profitability from the previous year.

dan menjadi indikasi peningkatan profitabilitas BNI
dari tahun sebelumnya.

2011 2012
% %
Liabilitas 87.3 86.9 Liabilities
Ekuitas 12.7 13.1 Equity
Aset 100.0 100.0 Assets

Rasio-Rasio Keuangan
Financial Ratios

MODAL CAPITAL
CAR-Tier | 15.9 15.2 CAR-Tier |
CAR-Tier Il 1.7 1.5 CAR-Tier Il
CAR (Risiko Kredit, Pasar, dan Operasional) 17.6 16.7 CAR (Credit, Market & Operational Risk)
Kualitas Aset Earning Assets
NPL- net 0.5 0.8 Non Performing Loans - net
NPL- bruto 3.6 2.8 Non Performing Loans- gross
Rasio kecukupan pencadangan kerugian Loss Reserve Adequacy Ratio of
terhadap pinjaman yang bermasalah 1208 123.0 Non Performing Loans
Profitabilitas Profitability
ROA 2.9 2.9 ROA
ROE 20.1 20.0 ROE
Margin Bunga Bersih 6.0 5.9 Net Interest Margin
Efisiensi Efficiency
BOPO 72.6 71.0 Operational Expense to Operational Income
CIR 49.8 49.5 CIR
Likuiditas Liquidity
LDR 70.4 77.5 LDR
Kepatuhan Compliance
GWM (Rupiah) 8.7 8.5 Reserve Requirement (Rupiah)
Posisi Devisa Neto 2.8 2.2 Net Open Position
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Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMM)
Kewajiban Penyediaan Modal Minimun (KPMIM)

BNI menurun menjadi 16,7 % pada tahun 2012 dari
17,6% tahun 2011. Penurunan ini terjadi karena
pertumbuhan bisnis BNI yang tercermin pada
tingginya pertumbuhan pinjaman pada tahun 2012.
Penurunan tersebut tidak mempengaruhi kapabilitas
permodalan BNI untuk mengantisipasi risiko kredit,
risiko operasional, dan risiko pasar. CAR BNI di tahun
2012 masih jauh lebih tinggi dibandingkan ketentuan
minimum Bank Indonesia yaitu sebesar 8%.

Kredit Bermasalah

Jumlah kredit bermasalah tercatat sebesar Rpb,6
triliun tahun 2012, menurun dari Rp5,9 triliun tahun
2011. Hal ini menyebabkan penurunan NPL bruto
dari 3,6% tahun 2011 menjadi 2,8% tahun 2012.
Akan tetapi, NPL net meningkat dari 0,5% tahun
2011 menjadi 0,8% hal tersebut disebabkan oleh
perubahan komposisi pembentukan cadangan
kerugian penurunan nilai di tahun 2012.

Rasio Kecukupan Cadangan Kerugian terhadap
Kredit Bermasalah

Manajemen BNI terus mempertahankan kebijakan
rasio cadangan terhadap kredit bermasalah (coverage
ratio) pada kisaran 120%. Di masa mendatang,
coverage ratio BNI akan terus dipertahankan pada
level yang memadai sesuai dengan penerapan prinsip
kehati-hatian. Pada tahun 2012, coverage ratio BNI
tercatat sebesar 123,0%, meningkat dari 120,8%
tahun sebelumnya.

Return on Assets (ROA)

Di tahun 2012, Return on Assets terjaga pada angka
2,9%. Hal tersebut menandakan profitabilitas BNI
stabil jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Return on Equity (ROE)

Return on Equity relatif stabil pada level 20,0%
dibandingkan tahun 2011 yang tercatat sebesar
20,1%.

Marjin Bunga Bersih

Marjin bunga bersih (Net Interest Margin) pada tahun
2012 sebesar 5,9% sedikit menurun dibandingkan
tahun sebelumnya 6,0%. Hal ini menunjukkan
kemampuan BNI dalam menjaga profitabilitasnya di
tengah kondisi bisnis yang penuh tantangan. Dampak
yang sama dari persaingan yang kompetitif membuat
NIM pada industri perbankan mengalami penurunan
dari 5,9% di tahun 2011 menjadi 5,5% di tahun 2012.

Capital Adequacy Ratio (CAR)

BNI's Capital Adequacy Ratio (CAR) declined to
16.7% in 2012 from 17.6%in 2011. The decline was
due to business expansion as reflected in the strong
loan growth during 2012. However, the decline does
not affect the capability of BNI's capital structure to
anticipate credit risk, operational risks, and market
risk, as it was still much higher than the minimum
level of capital adequacy ratio set by Bank Indonesia
of 8%.

Non Performing Loans (NPL)

Non-performing loans amounted to Rp5.6 trillion

in 2012, a decline from Rp5.9 trillion in 2011. This
resulted in a decline in gross NPL from 3.6% in 2011
10 2.8% in 2012. However, net NPL ratio increased
from 0.5% in 2011 to 0.8% in 2012, due to a change
in the composition of allowance for impairment losses
in 2012.

Ratio of Loan Loss Reserve Adequacy to Non-
Performing Loans

BNI always maintained its coverage ratio at around
120%. BNI will maintain its coverage ratio at adequate
level in the future as a reflection of its commitment to
uphold prudent banking principle. In 2012, coverage
ratio was recorded at 123.0%, an increase from
120.8% a year earlier.

Return on Assets (ROA)

Return on Assets was stable at 2.9% in 2012. This
indicates that BNI has managed to maintain a stable
profitability in comparison with the previous year.

Return on Equity (ROE)
Return on Equity was relatively stable at 20.0% in
2012 compared to 20.1% in 2011.

Net Interest Margin

Net Interest Margin (NIM) was 5.9% in 2012, which
was a slight decline compared to 6.0% in the previous
year. This showed the bank’s ability to maintain its
profitability despite challenging business environment.
Tightening competition in the industry led to a decline
in average NIM in the banking industry from 5.9% in
2011 t0 5.5% in 2012.
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Rasio BOPO

Rasio BOPO (Operating Expenses to Operating
Revenues) membaik dari 72,6 % tahun 2011 menjadi
71,0% ditahun 2012. Membaiknya rasio BOPO di
tahun 2012 dipengaruhi oleh kebijakan bank sentral
agar menurunkan tingkat suku bunga perbankan
sehingga hal tersebut juga berdampak pada
menurunnya beban bunga atas simpanan nasabah.
Adapun faktor lain atas menurunnya BOPO adalah
peningkatan pendapatan bunga BNI.

Rasio Pinjaman terhadap Simpanan

Rasio Pinjaman terhadap Simpanan (LDR) meningkat
signifikan dari 70,4% pada tahun 2011 menjadi 77,5%
pada tahun 2012, mencerminkan kuatnya upaya BNI
dalam menyalurkan pinjaman yang diberikan.

Giro Wajib Minimum (GWM)

Dalam pengelolaan likuiditas, BNI selalu berusaha
menjaga tingkat kecukupan likuiditas yang optimum
untuk mendukung operasional harian dan memenuhi
ketentuan Bank Indonesia. Pada tahun 2012, GWM
Rupiah BNI tercatat sebesar 8,5% dan GWM Valuta
Asing sebesar 8,0%. Posisi likuiditas ini sesuai
dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 12/19/
PBI/2010 tanggal 4 Oktober 2010 dan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 13/10/PBI1/2011 tanggal 19 Februari
2011 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada
Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing
sebesar 8%.

Posisi Devisa Neto (PDN)

Posisi Devisa Neto tahun 2012 tercatat pada level
2,2%, menurun jika dibandingkan dengan tahun 2011
yang sebesar 2,8%. Angka tersebut masih jauh di
bawah Peraturan Bank Indonesia No. 12/10/PBI1/2010
yang sebesar 20%.

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM)

BOPO Ratio

BOPO (Operating Expenses to Operating Revenues)
ratio improved from 72.6% in 2011 to 71.0%. BOPO
ratio improvement in 2012 was affected by central
bank's policy to decrease the bank’s interest rate,
which result in the decrease interest expense of
deposit from customer. Other factor affecting BOPO
ratio decrease is the increase of BNI's interest
income.

Loan to Deposit

Loan to Deposit Ratio (LDR) increased significantly
from 70.4% in 2011 to 77.5% in 2012, reflecting the
bank’'s strong efforts to grow its loan portfolio.

Reserve Requirement (RR)

In liquidity management, BNI always tries to maintain
an optimum level of liquidity to support its daily
operations as well as to comply with Bank Indonesia’s
reserve requirements regulation. In 2012, the bank's
Rupiah Reserve Requirement was recorded at 8.5%,
while foreign currency was at 8.0%. This is comply
with Bank Indonesia Regulation No.12/19/PBI1/2010
dated October 4, 2010 and Bank Indonesia Regulation
No.13/10/PBI/2011 dated February 19, 2011 regarding
Minimum Reserve Requirement of Commercial Banks
at Bank Indonesia for Rupiah and Foreign Exchange
of 8%.

Net Open Position (NOP)

Net Open Position was recorded at 2.2% in 2012, a
decline from 2.8% in 2011. This figure was still far
below the level set by Bank Indonesia Regulation No.
12/10/PBI1/2010 of 20%.

Minimum Capital Adequacy Ratio (CAR)

2011 2012

Bank Bank
Komponen Modal Capital Component
Modal Inti 29,435 35,679 Tier-1 Capital
Modal Pelengkap 3,257 3,520 Tier-2 Capital
Total Modal Inti dan Modal Pelengkap 32,692 39,199 Total Tier-1 and Tier-2 Capital
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR} Untuk 158,488 202,799 Risk Weighted Assets (RAW) for Credit Risk
Risiko Kredit
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Untuk Risk Weighted Assets (RAW) for Operational

o X 25,968 31,087 .

Risiko Operasional Risk
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) Untuk 947 1,257 Risk Weighted Assets (RAW) for Market Risk
Risiko Pasar
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 17729 16.76% Capital Adequacy Ratio for Credit Risk and
Untuk Risiko Kredit Dan Risiko Operasional e R Operational Risk
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum . ) .
Untuk Risiko Kredit, Risiko Operasional Dan 17.63% 16.67% Capital Adequacy Ratio for Credit Risk,

Risiko Pasar

Operational Risk and Market Risk
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Modal Inti dan Modal Pelengkap BNI di tahun 2012
adalah sebesar Rp39,2 triliun meningkat sebesar
Rp6,5 triliun atau 19,9% dibandingkan tahun
2011sebesar Rp32,7 triliun. Peningkatan Modal Inti
dan Modal Pelengkap BNI di tahun 2012 disebabkan
oleh naiknya laba tahun berjalan dan laba tahun lalu
yang dicadangkan. Dominasi laba sebagai penambah
modal inti, membuktikan bahwa BNI secara konsisten
mampu meningkatkan profitabilitasnya dalam
menjalankan bisnis bank.

Belanja Barang Modal dan Komitmen
Material yang Terkait dengan Belanja
Modal

Belanja Barang Modal
Berikut ini realisasi belanja barang modal untuk tahun
2011 dan 2012.

Belanja Barang Modal
Capital Expenditures

BNI's Tier-1 Capital and Tier-2 Capital in 2012 was
Rp39.2 trillion increased Rp6.5 trillion or 19.9%
compared to that of 2011, which was Rp32.7 trillion.
The increase of BNI's Tier-1 Capital and Tier-2 Capital
in 2012 was attributed to the increase of income for
the year and unappropriated reserves. The domination
of profit towards the increase in Tier-1 Capital is an
evidence that BNI is consistently able to increase its
profitability in managing its banking operation.

Capital Expenditures and Material
Commitments Related to Capital
Expenditures

Capital Expenditures
Table below illustrates the realizations of capital
expenditures in 2011 and 2012.

2011 2012
Keterangan Rp miliar Rp miliar Description
Rp billion Rp billion
Bangunan/Gedung 129,695 113,162 Buildings
Tanah 5,989 51 Land
Perabotan Otomasi 311,943 641,420 Automation Equipment
Perabotan Non Otomasi 120,594 150,607 Non Automation
Kendaraan 8,698 7,961 Vehicles
Total 576,919 913,201 Total

BNI mengalokasikan belanja barang modal yang cukup
signifikan di tahun 2012 dalam rangka pengembangan
jaringan, pembukaan cabang-cabang baru di beberapa
lokasi strategis dan untuk modernisasi jaringan ATM di
seluruh Indonesia. Perluasan jaringan yang dilakukan
BNI mencakup pembukaan kantor wilayah baru di
Papua pada bulan Oktober 2012.

Selama tahun 2012, BNI telah membuka 176 kantor
kas baru, 15 unit BNI Layanan Gerak serta menambah
2.000 ATM baru, terdiri dari 1.793 Cash ATM, 196 non
Cash ATM, 3 cash deposit machines dan 8 ATM Drive
Thru untuk memperkuat distribusi BNI.

Arus Kas

Selama tahun 2012, BNI memperoleh arus kas

bersih dari aktivitas operasional sebesar Rp6,9

triliun, terutama berasal dari pendapatan bunga dan
pendapatan operasional lainnya masing masing
sebesar Rp22,7 triliun dan Rp8,2 triliun. Seiring
dengan peningkatan dana pihak ketiga (DPK), arus kas
dari aktivitas operasional juga diimbangi dengan beban
bunga dan pembiayaan lainnya sebesar Rp7,2 triliun.

BNI allocated significant capital expenditure in 2012
to expand its network, open new branches in several
strategic locations and modernize all of its ATMs
throughout Indonesia. Network expansion included
the opening of new regional office in Papua in
October 2012.

During 2012, BNI opened 176 new cash offices, 15
units of BNI Mobile Units and added 2,000 new ATMs
consisting of 1,793 Cash ATM, 196 non Cash ATMs,

3 cash deposit machines and 8 ATMs Drive Thru to
strengthen the bank'’s distribution channel.

Cash Flow

During 2012, BNI generated net cash flow from
operating activities of Rp6.9 trillion, with inflows
largely derived from interest income and other
operating income (each by Rp22.7 trillion and Rp8.2
trillion, respectively). In line with the growth of the
third party funds (TPF), cash flow from operating
activities was associated with interest expenses and
other funding expenses amounting to Rp7.2 trillion.
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Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
investasi tercatat sebesar Rp4,5 triliun. Arus kas
keluar dari aktivitas ini terutama untuk investasi pada
obligasi pemerintah, serta efek-efek dalam kategori
tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo,
dan penambahan aset tetap masing-masing sebesar
Rp3,3 triliun, Rp2,3 triliun, and Rp1,1 triliun. Adapun
arus kas masuk dari aktivitas investasi berasal dari
penjualan efek-efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali sebesar Rp2,3 triliun.

Arus kas bersih yang berasal dari aktivitas pendanaan
pada tahun 2012 berjumlah sebesar Rp3,1 triliun.
Arus kas masuk ini terutama berasal dari peningkatan
efek-efek yang diterbitkan mencapai Rp4,5 triliun, BNI
juga mengalokasikan pembayaran dividen, program
kemitraan dan bina lingkungan sebesar Rp1,4 triliun.

2011

Rp miliar
Rp billion

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 15,384

Rp miliar
Rp billion

6,949

Net cash used in investing activities amounted to
Rp4.5 trillion. Cash outflow from this activities came
largely from the investment on Government Bonds,
marketable securities available for sale and held to
maturity and acquisition of fixed assets, each with
spent in the amount of Rp3.3 trillion, Rp2.3 trillion,
and Rp1.1 trillion, respectively. Cash inflow from
investing activities included activities from the sale
of securities purchased under agreement to re-sale
amounted to Rp2,3 trillion.

Net cash flow from financing activities in 2012
amounted to Rp3.1 trillion. This cash inflow was
dominated by the increase of marketable securities
issued totalling Rp4.5 trillion, compensated by
amount spent for dividend payment and allocation for
partnership and community development programs of
Rp1.4 trillion.

Perubahan
Change
Rp miliar
Rp billion

(8,435) Net Cash Flow from Operational

Activities
Arus Kasf Bersih Digunakan untuk (1,856) (4,479) (2,623) Net Cash Flow Used in Invgs_tl_ng
Investasi Activities
Arus Kas Bersih dari Aktivitas 695 3,067 2,372 Net Cash Flow from Financing Activities
Pendanaan
Arus Kas Bersih 14,223 5,637 (8,686) Net Cash Flow

Komitmen dan Kontinjensi
Commitment and Contingencies

2011 2012
Rp miliar Rp miliar
Rp billion Rp billion

Liabilitas Komitmen

Pertumbuhan Growth

Rp miliar
Rp billion

%

Commitment Payables

Fasilitas kredit kepada nasabah

Unused Loan Facilities to

yang belum ditarik 33,920 30,591 (3,329) (9.8) Debtors
g;‘fj‘;‘l’;:b'e L/C yang masin 9,097 9,746 649 7.1 Outstanding Irrevocable L/C
Lain-lain Others
Liabilitas Komitmen 43,017 40,337 (2,680) (6.2) Commitment Payables
Tagihan Kontijensi Contingency Receivables
Garansi Bank yang Diterima 2,393 4,724 2,331 97.4 Bank Guarantees Received
Lain-lain 6 7 1 16.7 Others
Tagihan Kontinjensi 3,737 7,407 3,670 98.2 Contingency Receivables
Liabilitas Kontinjensi Contingency Payables
Garansi Bank yang Diberikan 15,058 20,288 5,230 34.7 Bank Guarantee Issued
Liabilitas Kontinjensi 15,058 20,288 5,230 34.7 Contingency Payables

2012 Annual Report « BNI



Financial Review Business Review Functional Review Corporate Social

Responsibility
[ ) ® ® ) ® )

Good Corporate Governance Corporate Data

Aktivitas penyaluran pinjaman yang dilakukan oleh BNI
mengakibatkan terjadinya komitmen dan kontinjensi.
Komitmen merupakan kesanggupan penyediaan
pembiayaan atas suatu instrumen keuangan yang
menimbulkan pengakuan aset atau liabilitas dalam
suatu periode tertentu, sedangkan kontinjensi
merupakan kemungkinan aset atau liabilitas yang
dapat terbentuk sebagai dampak dari transaksi kredit
maupun transaksi akseptasi. Liabilitas komitmen turun
sebesar 6,2% menjadi Rp40,3 triliun di tahun 2012
dari Rp43,0 ditahun 2011.

Tagihan dan liabilitas kontijensi masing-masing
naik sebesar 98,2% dan 34,7% pada tahun 2012
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Derivatif dan Fasilitas Lindung Nilai

Untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang
pendanaan dalam valuta asing, BNI melakukan
transaksi derivatif swap dengan tenor panjang.

Transaksi derivatif dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan jangka panjang pendanaan dalam valuta
asing, sementara transaksi lindung nilai guna
kepentingan murni proteksi dan tidak ditujukan untuk
kepentingan spekulasi.

Pengungkapan Lain-Lain

Kemampuan Membayar Hutang

Sampai dengan tahun 2012, BNI memiliki tingkat
likuiditas yang baik. Hal ini direpresentasikan oleh
kemampuan BNI dalam memenuhi kewajiban
terhadap pembayaran pokok hutang beserta
bunganya. Pada tanggal 10 Mei 2012, obligasi yang
diterbitkan oleh BNI Securities, salah satu anak
perusahaan BNI yaitu “Obligasi | BNI Securities
Tahun 2007" yang memiliki tenor 5 tahun telah jatuh
tempo dan sudah dilunasi. Selain itu, pada tanggal 27
April 2012, BNI melalui Kantor Cabang BNI London
menerbitkan instrumen hutang dengan nominal
USD500 juta dan akan jatuh tempo pada tanggal 27
April 2017. Instrumen utang ini memiliki tingkat bunga
4,1% yang akan dibayar oleh BNI setiap semester.
Pembayaran atas bunga tersebut masih berlangsung
dengan baik sampai dengan akhir tahun 2012.

The lending activities carried out by the Bank has
consequently led to a commitment and contingencies
for the bank. Commitment refers to the bank’s

ability to finance an instrument, which leads to the
recognition of an asset or liability for a certain period,
while contingency refers to a possible asset or
liability recognition as a result of loans or acceptance
transaction. Commitment payables fell 6.2% to
Rp40.3 trillion from the previous year Rp43.0 trillion.

Meanwhile, contingency receivables and liabilities
grew by 98.2% and 34.7%, respectively, over the
previous year.

Derivative and Hedging Facility

To secure the provision of long-term funding in foreign
currencies, BNI engages in long-term derivative swap
transactions.

Derivative transactions were taken to meet the

long-term needs for foreign currencies funding, while
hedging transactions were mainly intended to protect
the bank's business and not for speculative purposes.

Other Disclosures

Debt Paying Ability

Up to 2012, BNI maintains good liquidity performance.
This was represented by the ability of BNI to pay all
liabilities to counterparties in terms of loan principal
and loan interest. In 10 May 2012, “Obligasi | BNI
Securities Tahun 2007" bonds with a tenor of 5 years
issued by BNI Securities, one of BNI's subsidiaries,
have become due and settled. In addition, on 27 April
2012, BNI, through BNI's London branch, issued
new debts with nominal of USD500 million and

will become due on 27 April 2017. The debt carried

a 4.1% interest rate, which would be paid every
semester. The interest payment of that bond has
been well paid until the end of 2012.
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Tingkat Kolektibilitas Pinjaman yang Diberikan
Kolektibilitas portofolio pinjaman yang diberikan BNI
disajikan pada tabel berikut:

Tingkat Kolektibilitas Pinjaman yang Diberikan
Loans Collectibility Level

Loans Collectibility Level
BNI's loan portfolio collectibility is presented in the
table below:

Pertumbuhan Growth

2011 2012

Rp mil_iar Rp mi!iar Rp miliar .

Rp billion Rp billion Rp billion %
Lancar 149,882 188,192 38,310 25.6 Current
Dalam Perhatian Khusus 7,734 6,914 (820) (10.6) Special Mention
Kurang Lancar 477 641 164 34.4 Substandard
Diragukan 722 666 (56) (7.8) Doubtful
Macet 4,718 4,329 (389) (8.2) Loss
Total 163,533 200,742 37,209 22.8 Total

Pinjaman yang Direstrukturisasi

Jumlah pinjaman yang direstrukturisasi pada tahun
2012 tercatat sebesar Rp7,4 triliun, turun 7,4% dari
tahun lalu.

Restructured Loans
At the end of 2012, the bank recorded total
restructured loans of Rp7.4 trillion, a decline by 7.4%
compared with previous year.

2011 2012

Perpanjangan jangka waktu kredit 1,628 1,434 Extension of loan maturity dates
Perpanjangan jangka waktu dan Extension of loan maturity dates
. 594 589 ) )
penurunan suku bunga kredit and reduction of interest rates
Perpanjangan jangka waktu kredit, Extension of loan maturity dates,
penurunan suku bunga kredit, dan 5,819 5,423 reduction of interest rates and
skema restrukturisasi lain-lain other restructuring schemes
Total 8,041 7,446 Total
Cadangan kerugian penurunan nilai (2,221) (1,592) Allowance for impairment losses
Neto 5,820 5,854 Net

Pinjaman Bermasalah dan Mengalami Penurunan
Nilai

Pada pinjaman yang diberikan oleh bank terdapat
kategori pinjaman bermasalah dan mengalami
penurunan nilai. Pinjaman bermasalah mengacu
pada kolektibilitas yang diatur oleh Bank Indonesia
(kolektibiliti 3, 4 dan 5). Pinjaman dikategorikan
sebagai mengalami penurunan nilai apabila nilai
tercatat pinjaman yang diberikan lebih besar dari nilai
yang dapat dipulihkan dari aset tersebut.

Terhadap pinjaman yang diberikan, BNI menggunakan

dua metode yaitu assessment secara individual dan
assessment secara kolektif dalam pembentukan
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.

Assessment secara individual dilakukan terhadap
aset keuangan yang signifikan seperti pinjaman
yang diberikan pada segmen korporasi dan usaha
menengah. Selain itu, assessment secara individual
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Non Performing Loans and Impairment

The bank's loans include loan categorized as non-
performing loans and impairment. Non-performing
loans refer to loan collectibility category 3, 4 and 5 as
regulated by Bank Indonesia. Loans are categorized
as impartment if the book value of the loan is higher
than the recoverable value of the asset.

For loans, BNI uses two assessment methods to
determine the allowance for impairment losses,
namely individual assessment and collective
assessment.

Individual assessment is performed on significant
financial assets such as loans to the corporate and
middle segment. In addition, individual assessment
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dilakukan pada aset keuangan yang signifikan yang
mengalami penurunan nilai (impaired).

Assessment secara kolektif dilakukan pada pinjaman
yang diberikan untuk segmen usaha kecil dan
konsumtif serta pinjaman dari usaha besar dan
menengah yang tidak mengalami penurunan nilai.
Pada tahun 2012 pembentukan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) secara kolektif dihitung
menggunakan Probability of Default (PD) dan Loss
Given Default (LGD). Metode yang digunakan untuk
perhitungan PD dan LGD adalah migration analysis
dan roll rate analysis dengan menggunakan data
secara historis dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

Properti untuk Investasi

Sampai dengan akhir tahun 2012, BNI tidak memiliki
aset properti yang digunakan untuk keperluan
investasi.

Kejadian Penting setelah Tanggal Neraca

Tidak terdapat kejadian penting yang signifikan setelah
tanggal neraca yang berpengaruh terhadap posisi
keuangan BNI per tanggal 31 Desember 2012.

Dampak Perubahan Suku Bunga terhadap
Pendapatan Bank

Pada tahun 2012, Bank Indonesia menurunkan

suku bunganya 25 bps pada bulan Februari 2012
menjadi 5,75% yang dipertahankan hingga akhir
tahun. Namun demikian, penurunan suku bunga

Bl tersebut disikapi manajemen dengan berbagai
strategi pengelolaan aset dan liabilitas bank sehingga
dapat meminimalisir dampak penurunan suku bunga
pinjaman dan disisi lain mengoptimalkan struktur biaya
pendanaan bank, khususnya strategi peningkatan
CASA & strategi penerapan kebijakan tingkat suku
bunga. Sementara itu untuk benchmark suku bunga
mata uang Valuta Asing khususnya USD juga tidak
mengalami perubahan berarti. Dengan demikian,
peningkatan pendapatan BNI pada tahun 2012 lebih
banyak disebabkan oleh kenaikan volume bisnis,
pertumbuhan aset produktif dan efektifitas serta
efisiensi pengelolaan aset dan liabilitas Bank.

Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen setiap tahun ditetapkan melalui
persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Pada tahun 2012, BNI telah melakukan pembayaran
dividen kas sebesar Rp1,2 triliun atas laba bersih
tahun 2011.

is also performed on significant financial assets that
have decline in value (impaired).

Collective assessment is performed on loans to the
small enterprise and consumer segments as well as
loans to large and medium-scale enterprises that are
not impaired. In 2012, provision for impairment losses
is calculated using the Probability of Default (PD) and
Loss Given Default (LGD). The methods used for PD
and LGD calculation are migration analysis and roll
rate analysis using historical data from the last 5-year
period.

Investment on Property
As of the end of 2012 BNI had no property asset
acquired for investment purposes.

Significant Events after the Balance Sheet Date
There were no significant events after the date of the
balance sheet that might have an impact to the BNI's
financial position as of December 31, 2012.

Impact of Changes in Interest Rates on Bank
Revenues

In 2012, Bank Indonesia lowered its benchmark
interest rate (Bl Rate) by 25 bps to 5.75% in February
2012, and this rate was maintained until the year end.
The management of BNI responded to the decline

in Bl Rate with a series of strategies in assets and
liabilities management to minimize the impact of
lower interest rates on loans, while also optimizing
the banks’ cost of funds structure, and in particular
through the increase in CASA proportion as well as
appropriate interest rate strategy. Meanwhile, the
benchmark interest rates for foreign currencies,
particularly USD, were relatively unchanged. As such,
the increase in BNI's revenues during 2012 was
mainly attributed to the growth in business volume
and in earning assets, as well as due to effective and
efficient assets and liabilities management.

Dividend Policy

Dividend policy is determined every year through the

General Meeting of Shareholders (GMS). In 2012, BNI
distributed cash dividends amounting to Rp1.2 trillion,
which was derived from the bank’s 2011 net income.
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Penawaran Umum

Pada tahun 2012, BNI tidak melakukan penawaran
umum saham, dengan demikian tidak ada yang perlu
dilaporkan terkait realisasi penggunaan dana hasil
penawaran umum.

Investasi, Divestasi, Akuisisi, dan Restrukturisasi
Hutang

Akuisisi

Pada bulan September 2012, BNI melakukan
pembelian 8,5% saham BNI Life yang dimiliki oleh
kepentingan non pengendali dengan harga beli
sebesar Rp93,3 miliar. BNI kini memiliki 99,9%
equity share BNI Life. Selisih antara imbalan yang
dibayarkan dan nilai buku BNI Life pada tanggal
transaksi berjumlah Rp62,8 miliar dilaporkan dalam
ekuitas sebagai transaksi dengan kepentingan non
pengendali.

Divestasi
Pada tahun 2012, BNI tidak melakukan kegiatan
divestasi.

Investasi

Pada tahun 2012, BNI tidak melakukan kegiatan
investasi yang signifikan di luar investasi yang bersifat
operasional rutin.

Transaksi Benturan Kepentingan
Selama tahun 2012, BNI tidak melakukan transaksi
yang mengandung benturan kepentingan.

Transaksi dengan Pihak Berelasi (Tidak termasuk
pengendalian melalui Pemerintah Republik
Indonesia)

Dalam kegiatan normal usaha, BNI melakukan
transaksi dengan pihak-pihak berelasi karena
hubungan kepemilikan dan/atau kepengurusan.
Semua transaksi dengan pihak berelasi telah dilakukan
dengan kebijakan dan syarat yang telah disepakati
bersama secara wajar. Informasi lebih lengkap dapat
dilihat pada Catatan atas Laporan Keuangan 41.
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Public Offering

During 2012, there was no public offering conducted
by the bank, hence there was no report on realized
utilization of proceeds from the offering.

Investment, Divestment, Acquisition, and Debt
Restructuring

Acquisition

In September 2012, BNI acquired 8.5% shares of BNI
Life owned by non-controlling interest for a purchase
consideration of Rp93.3 billion. BNI currently holds
99.9% of the equity share capital of BNI Life. The
difference between the consideration paid and the
book value of BNI Life at the transaction date in the
amount of Rp62.8 billion was presented in the equity
account as transaction with non-controlling interest.

Divestment
During 2012, there were no divestment activities
performed by the bank.

Investment

During 2012, there were no significant investment
activities conducted by the bank, other than routine
operational investments.

Conflict of Interest Transaction
During 2012, there was no transactions that contained
a conflict of interest.

Transactions with Related Parties (Not including
control through the Government of the Republic
of Indonesia)

In the normal of business activities, BNI carried

out transactions with related parties as a result of
ownership and/or management. All transactions with
those related parties have been conducted under fair
terms and policies. For detailed information, refer to
Note 41 of the Notes to the Financial Statements.
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2012

Persentase
terhadap
aset/liabilitas
konsolidasi
Percentage to
consolidated
assets/liability

Transactions with
Related Parties

%

%

Aset Assets
Pinjaman yang diberikan 206.8 0.1 311.4 0.1 Loans
Liabilitas Liabilities
Simpanan nasabah 358.9 0.1 349.0 0.1 Deposits from customers
Garansi bank yang diterbitkan 0.7 0.0 1.4 0.0 Bank guarantees issued

Dibandingkan tahun sebelumnya, pada tahun 2012
terdapat perubahan penyajian terkait transaksi dengan
pihak-pihak berelasi seperti yang di definisikan dalam
PSAK 7 tentang “Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”
dan peraturan BAPEPAM LK No. KEP-347/BL/2012
tanggal 25 Juni 2012 tentang “Pedoman Penyajian
dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik”.

Kebijakan Akuntansi

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)

di Indonesia yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK-
IAl).

Laporan Keuangan Konsolidasian disusun sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,
dan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (BAPEPAM dan LK) No.VIIl G.7
lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No.KEP-
347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang Pedoman
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik.

PSAK yang Berlaku Tahun 2012

Pada tahun 2012, BNI menerapkan beberapa standar

akuntansi yang relevan yang telah ditetapkan oleh

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan

Indonesia (DSAK-IAI) yang berlaku efektif pada 1

Januari 2012 sebagai berikut:

- PSAK 10 (Revisi 2010) — Pengaruh Perubahan Nilai
Tukar Valuta Asing,

- PSAK 13 (Revisi 2011) — Properti Investasi,

- PSAK 16 (Revisi 2011) — Aset Tetap,

- PSAK 18 (Revisi 2010) — Akuntansi dan Pelaporan
berdasarkan Program Manfaat Pensiun,

- PSAK 24 (Revisi 2010) — Imbalan Kerja,

- PSAK 26 (Revisi 2011) — Biaya Pinjaman,

Compared to the prior year, in 2012 there was a
change in presentation of transactions with related
parties as defined in PSAK 7 on “Disclosures on
Related Parties” and BAPEPAM-LK Regulation No.
KEP-347/BL/2012 dated June 25, 2012 on “Guidelines
for the Presentation and Disclosure of Financial
Statement of Issuers and Public Company”.

Accounting Policies

Consolidated Financial Statements were prepared

in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards (SFAS) issued by the Financial Accounting
Standards Board Indonesian Institute of Accountants
(DSAK-IA).

The Consolidated Financial Statements have been
prepared in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and the Capital Market
Supervisory Agency and Financial Institution
(Bapepam-LK) regulation No.VIII G.7 attachment of
The Chairman of Bapepam and LK's decree No.KEP-
347/BL/2012 dated June 25, 2012, “Guides for
Financial Statements Presentation and Disclosure for
Issuer or Public Companies”.

SFAS in Effect in 2012

In 2012, BNI has implemented some relevant

accounting standards stipulated by Financial

Accounting Standard Board of Indonesian Institute of

Accountants (DSAK-IAI) which were effective as at

January 1, 2012.

- SFAS 10 (Revised 2010) — The Effects of Changes
in Foreign Exchange Rates,

- SFAS 13 (Revised 2011) — Investment Property,

- SFAS 16 (Revised 2011) — Fixed Assets,

- SFAS 18 (Revised 2010) — Accounting and
Reporting by Retirement Benefits Plan,

- SFAS 24 (Revised 2010) — Employee Benefits,

- SFAS 26 (Revised 2011) — Borrowings Cost,
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PSAK 28 (Revisi 2012) — Akuntansi untuk Asuransi
Kerugian,

PSAK 30 (Revisi 2011) — Sewa,

PSAK 33 (Revisi 2010) — Akuntansi untuk
Pertambangan,

PSAK 34 (Revisi 2010) — Kontrak Konstruksi,
PSAK 36 (Revisi 2012) — Akuntansi Asuransi Jiwa,
PSAK 45 (Revisi 2010) — Laporan Keuangan untuk
Organisasi Nirlaba,

PSAK 46 (Revisi 2010) — Pajak Penghasilan,

PSAK 50 (Revisi 2010) — Instrumen Keuangan:
Penvyajian,

PSAK 53 (Revisi 2010) — Pembayaran Berbasis
Saham,

PSAK 55 (Revisi 2011) — Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran,

PSAK 56 (Revisi 2011) — Laba per Saham,

PSAK 60 — Instrumen Keuangan: Pengungkapan,
PSAK 61 (Revisi 2010) — Akuntansi Hibah
Pemerintah dan Pengungkapan Bantuan
Pemerintah,

PSAK 62 — Kontrak Asuransi,

PSAK 63 — Pelaporan Keuangan dalam Ekonomi
Hiper Inflasi

PSAK 64 (Revisi 2010) — Eksplorasi dan Evaluasi
Sumber Alam,

PSAK 109 — Akuntasi Zakat dan Infak/Sedekah,
PPSAK 7 - Pencabutan PSAK 44 tentang Akuntansi
Aktivitas Pengembangan Real Estat,

PPSAK 8 — Pencabutan PSAK 27 tentang
Akuntansi Koperasi,

PPSAK 9 — Pencabutan PSAK 50 (Revisi 2008)
tentang Pelaporan Perubahan Nilai Wajar Investasi
Efek dalam Kelompok Tersedia Untuk Dijual dan
ISAK 5 tentang Interpretasi Paragraf 14,

PPSAK 11 — Pencabutan PSAK 39 tentang
Akuntansi Kerja Sama Operasi,

ISAK 13 - Lindung Nilai Investasi Neto dalam
Kegiatan Usaha Luar Negeri,

ISAK 15 — Batas Aset Imbalan Pasti, Persyaratan
Minimum dan Interaksinya,

ISAK 16 — Pengelolaan Jasa Konsesi,

ISAK 18 — Bantuan Pemerintah — Tidak Ada Relasi
Spesifik dengan Aktivitas Operasi,

ISAK 19 — Penerapan Pendekatan Penyajian
Kembali pada PSAK 63,

ISAK 20 - Pajak Penghasilan — Perubahan

Dalam Status Pajak Entitas atau Para Pemegang
Sahamnya,
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SFAS 28 (Revised 2012) — Accounting for Loss
Insurance,

SFAS 30 (Revised 2011) — Leases,

SFAS 33 (Revised 2010) — Accounting for General
Mining,

SFAS 34 (Revised 2010) — Construction Contracts,
SFAS 36 (Revised 2012) — Accounting for Life
Insurance,

SFAS 45 (Revised 2010) — Financial Reporting for
Non-Profit Organization,

SFAS 46 (Revised 2010) — Income Taxes,

SFAS 50 (Revised 2010) — Financial Instrument:
Presentation,

SFAS 53 (Revised 2010) — Share-Based Payment,
SFAS 55 (Revised 2011) — Financial Instrument:
Recognition and Measurement,

SFAS 56 (Revised 2011) — Earnings per Share,
SFAS 60 - Financial Instruments: Disclosures,
SFAS 61 (Revised 2010) — Accounting for
Government Grants and Disclosure of
Government Assistance,

SFAS 62 — Insurance Contract,

SFAS 63 - Financial Reporting in Hyperinflationary
Economies,

SFAS 64 (Revised 2010) — Exploration and
Evaluation of Mineral Resources,

SFAS 109 — Accounting of Zakat and Infak/
Sedekah,

Revocation of SFAS 7 — Withdrawal of SFAS

44 on Accounting for Real Estate Development
Activities,

Revocation of SFAS 8 — Withdrawal of SFAS 27 on
Accounting for Cooperatives,

Revocation of SFAS 9 — Withdrawal of SFAS 50
(Revised 2008) on Reporting Changes in Fair
Value of Securities included in Available for Sale
Investment and Interpretation of SFAS 5 on
Interpretation of Paragraph 14,

Revocation of SFAS 11 — Withdrawal of SFAS 39
on Accounting for Joint Operation,

Interpretation of SFAS 13 — Hedge of Net
Investment in a Foreign Operation,

Interpretation of SFAS 15 — The Limit on a Defined
Benefit Asset, Minimum Funding Requirements
and their Interaction,

Interpretation SFAS 16 — Services Concession
Agreements,

Interpretation of SFAS 18 — Government
Assistance — No Specific Relation with the
Operating Activities,

Interpretation SFAS 19 — Applying the
Restatement Approach under SFAS 63,
Interpretation of SFAS 20 — Income Taxes —
Changes in the Tax Status of an Entity or its
Shareholders,
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- ISAK 22 - Perjanjian Konsensi Jasa:
Pengungkapan,

- ISAK 23 — Sewa Operasi Insentif,

- ISAK 24 - Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi
yang Melibatkan Suatu Bentuk Legal Sewa,

- ISAK 25 - Hak Atas Tanah,

- ISAK 26 - Penilaian Ulang Derivatif Melekat.

Dampak dari Perubahan Kebijakan Akuntansi
Berikut ini adalah penerapan PSAK baru yang relevan
dengan BNI dan memberikan dampak signifikan
terhadap laporan keuangan konsolidasian.

PSAK 24 (Revisi 2010): "“Imbalan Kerja"”

Standar yang direvisi ini memperkenalkan alternatif
metode baru untuk mengakui keuntungan/(kerugian)
aktuarial, yaitu dengan mengakui seluruh keuntungan/
(kerugian) melalui pendapatan komprehensif lainnya.
BNI memutuskan untuk tetap menggunakan metode
koridor 10% untuk pengakuan keuntungan dan
kerugian aktuaria.

PSAK 60: “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”
PSAK 60 berlaku secara prospektif sejak tanggal 1
Januari 2012. BNI telah menyertakan pengungkapan
yang dipersyaratkan PSAK 60 pada laporan keuangan

konsolidasian untuk tahun yang berakhir 31 Desember

2012. Berdasarkan PSAK tersebut, BNI telah
melakukan pengklasifikasian terhadap instrumen-
instrumen keuangannya, baik aset keuangan serta
liabilitas keuangan berdasarkan sifat serta risiko yang
dihadapi selama periode tahun 2012, sekaligus upaya
pengeloaan dan mitigasi risiko tersebut.

- Interpretation of SFAS 22 — Service Contention
Agreement: Disclosure,

- Interpretation of SFAS 23 — Incentive Operation
Rental,

- Interpretation of SFAS 24 — Substance of
Transaction which Involving a Rental Legal Form
Evaluation,

- Interpretation of SFAS 25 - Rights of Land.

- Interpretation of SFAS 26 — Re-valuation of
Embedded Derivatives.

Impact of Changes in Accounting Policies

The following is implementation of new SFAS which
are relevant to BNI and result in significant impact to
the consolidated financial statements.

SFAS 24 (Revised 2010): "Employee Benefits”

The revised standard introduces a new alternative
method to recognise actuarial gains/(losses), that is
to recognise all actuarial gains/(losses) in full through
other comprehensive income. BNI has decided to
continue to use the 10% corridor method for the
recognition of actuarial gains and losses.

SFAS 60: “Financial Instrument: Disclosures”

SFAS 60 is applied prospectively since January 1,
2012. BNI has included disclosures required by SFAS
60 in its consolidated financial statements as at and
for the year ended December 31, 2012. According
to the cited PSAK, BNI has classified its financial
instruments, including financial assets and liabilities
based on the nature of assets and liabilities and risk
exposure during 2012, along with the management
and mitigation of such risks.
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¢ Penyaluran kredit korporasi difokuskan
pada 8 sektor unggulan sejalan dengan
MP3EI, sementara penyaluran kredit
menengah dan kecil dilakukan dengan
lebih terarah dan terintegrasi melalui
strategi value chain.

Disbursement of corporate loans is focused on the 8
leading sectors in line with MP3EI, while middle- and
small-commercial loans are disbursed more effectively in
an integrated manner through the value chain strategy. 99
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Sejak tahun 2011 BNI menempatkan segmen
korporasi, menengah dan kecil di bawah Direktur
Business Banking. Disamping itu BNI juga
menerapkan strategi pertumbuhan kredit yang
dititikberatkan pada 8 (delapan) sektor unggulan yaitu
minyak, gas dan pertambangan; telekomunikasi;
kimia; agribisnis; makanan & minuman; perdagangan
besar dan eceran; kelistrikan; dan konstruksi. Dengan
diterapkannya strategi ini, diharapkan kualitas kredit
BNI senantiasa terjaga dengan baik dan mampu
mendukung pertumbuhan kinerja keuangan yang solid
di masa depan.

Kinerja 2012

Di tahun 2012, BNI berhasil membukukan
peningkatan kinerja Business Banking. Total kredit
yang disalurkan mencapai sebesar Rp142,8 triliun,
atau meningkat sebesar 22,9% dibandingkan dengan
total kredit di tahun 2011 yang sebesar Rp116,3
triliun. Selain ekspansi kredit, Business Banking juga
mencatat peningkatan dalam penghimpunan dana
pihak ketiga, baik dari nasabah institusi, korporat dan
komersial mencapai Rp109,9 triliun.

Pertumbuhan kredit di segmen
korporasi, menengah dan kecil.

Loan growth in the corporate,
middle and small-commercial
segments.

Rasio NPL (gross) membaik di
tengah ekspansi kredit.

Improvement in NPL ratio (gross)
amidst loan expansion.

Since 2011, BNI put the corporate, middle commercial
and small commercial segments under the Director

of Business Banking. In addition, BNI also developed
a sector focus lending strategy that focuses on eight
key industry sectors, namely oil & gas and mining,
telecommunications, chemical, agribusiness, food

& beverage, wholesale and retail trading, electricity,
and construction. Through the implementation of this
strategy, BNI expects to maintain the quality of its
loan portfolio in support of solid financial growth in the
future.

2012 Performance

In 2012, BNI succeeded in registering a positive
performance growth in the Business Banking. Total
loans in the segment reached Rp142.8 trillion, or
increased by 22.9% compared to total loans in

2011 of Rp116.3 trillion. In addition to loan growth,
Business Banking also posted growth in third party
funding from institutional, corporate and commercial
customers amounting to Rp109.9 trillion.
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Segmen Korporasi

Kondisi perekonomian Indonesia dan iklim investasi
yang kondusif telah mendukung pertumbuhan
segmen korporasi di tahun 2012, memungkinkan
perusahaan besar mengembangkan bisnisnya dan
mencatat pertumbuhan yang positif.

Pertumbuhan Kredit

Pada tahun 2012, kredit korporasi meningkat sebesar
25,4% dari Rp57,6 triliun di tahun 2011 menjadi
Rp72,2 triliun di tahun 2012, mencakup 36,0% dari
total kredit BNI. Sektor unggulan yang mendominasi
penyaluran pinjaman korporasi adalah sektor pertanian
yang memberikan kontribusi sebesar 17,8% dan
pertumbuhan sebesar 38,3%, diikuti oleh minyak,
gas dan pertambangan dengan kontribusi sebesar
16,5% dan pertumbuhan sebesar 0,8% serta sektor
kelistrikan dengan kontribusi sebesar 11,1% dan
pertumbuhan sebesar 31,7%.

Bila dilihat dari jenis kredit, maka mayoritas kredit
korporasi di tahun 2012 disalurkan dalam bentuk
kredit modal kerja, mencakup 62,2% dari total kredit
yang disalurkan, atau sebesar Rp44,9 triliun. Sisanya
sebesar 37,8% merupakan kredit investasi atau senilai
Rp27,3 triliun.

Untuk mengembangkan segmen korporasi,
strategi yang diterapkan BNI di tahun 2012 adalah
memberikan prioritas kredit kepada BUMN dan
perusahaan-perusahaan multinasional yang
memiliki posisi strategis dalam pembangunan dan
perekonomian. BNI juga aktif menyalurkan kredit
untuk mendukung proyek infrastruktur.
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Corporate Segment

A favorable macro economic condition and
investment climate supported the growth of corporate
segment during 2012, allowing large corporations to
expand its business and record positive growth.

Loan Growth

In 2012, corporate loans rose by 25.4% from Rp57.6
trillion in 2011 to Rp72.2 trillion in 2012, representing
36.0% of BNI's total loans. The key sectors that
dominated lending in the corporate segment were
the agriculture sector with a 17.8% contribution and
38.3% growth, followed by the oil, gas and mining
sector with a 16.5% contribution and 0.8% growth
and the electricity sector with a 11.1% contribution
and 31.7% loan growth.

Based on loan type, the majority of corporate loans
in 2012 were extended for working capital loans,
representing 62.2% of total loans or amounting

to Rp44.9 trillion. The remaining 37.8% was for
investment loans or amounting to Rp27.3 trillion.

To grow its corporate segment, in 2012 the Bank'’s
strategy was to put priority on loans to State Owned
Enterprises with strategic contributions to the
nation’s development and economy. BNI also actively
disbursed loans to support infrastructure projects.
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Strategi lainnya adalah penyaluran kredit secara
selektif, melalui penerapan konsep value chain
business model pada 8 sektor unggulan. Hal ini

akan memungkinkan bank mengoptimalkan potensi
bisnis, mempertahankan neraca keuangan yang sehat
sekaligus meningkatkan laba BNI.

Kualitas Kredit

Di tahun 2012 kualitas kredit di segmen korporasi
mengalami perbaikan, dengan rasio kredit bermasalah
(non performing loan/NPL) turun dari 2,2% di tahun
2011 menjadi 1,5% di tahun 2012.

Konsentrasi Kredit

Ditinjau berdasarkan konsentrasi debitur, berikut ini
adalah komposisi 10 debitur besar individual dan grup
pada akhir tahun 2012.

Debitur Individual

Corporate Social

Jumlah Amount *
Rp Triliun « Rp Trillion

Responsibility

Another strategy was the implementation of selective

Good Corporate Governance

Corporate Data

lending through the implementation of value chain

business model on the 8 key industry sectors. This
enabled the bank to optimize its business potential,
maintain a healthy balance sheet, while also

improving its bottom line.

Loan Quality

In 2012, loan quality in the corporate segment
showed improvement, with gross NPL reduced from
2.2% in 2011 t0 1.5% in 2012.

Loan Concentration
In terms of debtors concentration, the following table
describes the Bank’'s 10 largest individual and group

debtors by the end of 201

2:

Individual Debtor

Minyak & Gas Bumi 6,966 Mining
Listrik 5,376 Electricity
Rokok 3,117 Food & Industry
Komunikasi 3,037 Telecommunication
Non Banking Financial Institution 2,999 Non Banking Financial Institution
Minyak bumi 2,990 Mining
Non Banking Financial Institution 2,931 Non Banking Financial Institution
Komunikasi 2,119 Telecommunication
Kimia 2,053 Chemical
Non Banking Financial Institution 1,921 Non Banking Financial Institution
Jumlah 33,509 Total

*) Total Outstanding Cash Loan dan Non Cash Loan (Garansi Bank, LC dan SBL/C)
Outstanding total Funded and Contingent Facilities (Guarantees, Letters of Credit and Standby Letters of Credit)

Debitur Kelompok

Jumlah Amount *
Rp Triliun « Rp Trillion

Group Debtor

Minyak Bumi 7,185 Mining
Listrik 5,605 Electricity
Industri Kimia 4,025 Chemical
Kebun Sawit 3,157 Agriculture
Minyak Bumi 3,090 Mining
Industri Pengolahan Baja 2,845 Steel Industry
Telekomunikasi 2,461 Telecommunication
Pertanian 1,269 Agriculture
Kebun Sawit 1,177 Agriculture
Non Banking Financial Institution 1,148 Non Banking Financial Institution
Jumlah 31,862 Total

*) Total Outstanding Cash Loan dan Non Cash Loan (Garansi Bank, LC dan SBL/C)

Outstanding total Funded and Contingent Facilities (Guarantees, Lette

rs of Credit and Standby Letters of Credit)
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Segmen Menengah

Segmen Menengah mengelola kredit di atas Rp10
miliar sampai dengan Rp100 miliar untuk nasabah
individu perusahaan, atau di atas Rp15 miliar sampai
dengan Rp150 miliar untuk nasabah grup perusahaan.
Pemberian kredit segmen menengah diberikan
melalui 22 Sentra Kredit Menengah (SKM) yang
tersebar diberbagai kota besar di Indonesia.

Pertumbuhan Kredit

Selama tahun 2012, segmen menengah berhasil
mencatat pertumbuhan kredit sebesar 24,0% dari
Rp28,8 triliun menjadi Rp35,7 triliun, mencakup
17,8% dari total kredit BNI.

Penyaluran kredit segmen menengah masih di
dominasi sektor industri pengolahan sebesar 34,4%
dan sektor perdagangan restauran dan hotel sekitar
23,4%.

Mayoritas kredit segmen menengah disalurkan dalam
bentuk Kredit Modal Kerja (KMK) sebesar Rp24,8
triliun atau 69,4% dari total kredit. Sisanya, sebesar
Rp10,9 triliun atau 30,6 % dari total kredit disalurkan
dalam bentuk Kredit Investasi (Kl).

Berikut ini adalah inisiatif yang dilakukan oleh BNI
untuk meningkatkan pertumbuhan kredit di segmen
menengah:

1. Melakukan sinergi antar business banking dan
consumer & retail banking.

2. Memperluas market di sektor industri penunjang
hulu migas melalui implementasi lending model
marine offshore vessel financing.

3. Utilisasi program supply chain dengan nasabah-
nasabah korporasi.

4. Penyederhanaan proposal kredit untuk mendukung
percepatan proses kredit.

Kampoeng BNI
Pengolahan Hasil Ikan -
Muara Angke

BNI mendukung usaha pengolahan ikan
tradisional di kawasan Muara Angke,
termasuk usaha budidaya ikan bandeng
di Desa Tambak Sumur, Karawang.

BNI supports the traditional fish processing

industry in Muara Angke, including milkfish
farming in Tambak Sumur Village, Karawang.
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Middle Business Segment

Middle Business segment manages loans above Rp10
billion until Rp100 billion for individual commercial
businesses, or more than Rp15 billion until Rp150
billion for commercial business group customers.
Loans to the middle business segment are disbursed
through 22 Middle Business Loan Center (SKM)
located in a number of major cities across Indonesia.

Loan Growth

During 2012, the Middle Business segment recorded
loan growth of 24.0% from Rp28.8 trillion to Rp35.7

trillion, representing 17.8% of the total loan portfolio
of BNI.

The loan disbursement to middle business segment
was dominated by the manufacturing sector of 34.4%
and trade, restaurant and hotel sector around 23.4%.

The majority of loans in the middle business segment
were extended for Working Capital loans, amounting
to Rp24.8 trillion, or 69.4% of total loans. The
remaining Rp10.9 trillion or 30.6% of total loans were
in form of Investment Loans.

BNI carried out some initiatives to increase loan

growth in the middle business segment, including:

1. Performing synergy between business banking
and consumer & retail banking.

2. Expanding market in the upstream oil and gas
supporting industry through the Marine Offshore
Vessel Financing Loan model.

3. Utilizing supply chain program with corporate
customers

4. Simplifying loan proposal to support loan process
acceleration.
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5. Penggabungan Divisi Usaha Menengah &
Divisi Usaha Kecil menjadi Divisi Commercial
& Small sebagai salah satu enabler percepatan
pelaksanaan supply chain.

6. Menambah 2 sentra kredit yaitu SKM Batam dan
SKM Papua.

Kualitas Kredit

Kualitas kredit segmen menengah mengalami
perbaikan, dengan NPL mencatat penurunan dari
7.4% di tahun 2011 menjadi 4,5% di tahun 2012.

Segmen Kecil

Segmen Kecil BNI menangani pemberian kredit
hingga Rp10 miliar untuk nasabah individu dan
sampai dengan Rp15 miliar untuk nasabah grup, yang
disalurkan melalui 54 Sentra Kredit Kecil (SKC) dan
245 Kantor Cabang Stand Alone (STA) yang tersebar
di berbagai kota besar di Indonesia.

Pertumbuhan Kredit

Di tahun 2012, kredit untuk segmen kecil tumbuh
sebesar 16,7% dari Rp29,9 triliun di tahun 2011
menjadi Rp34,9 triliun didukung oleh pertumbuhan
jumlah debitur sebesar 53,7 % dari 77.856 debitur di
tahun 2011 menjadi 119.651 debitur di tahun 2012.

Untuk lebih mendekati pasar dan meningkatkan
pertumbuhan kredit di tahun 2012 ada penambahan
3 (tiga) Sentra Kredit Kecil yaitu SKC Tanah Abang,
SKC Mataram dan SKC Palu sehingga total SKC
menjadi 54 SKC.

Mayoritas kredit segmen kecil disalurkan ke sektor
perdagangan, restoran dan hotel, mencakup 51,6%
dari total plafond kredit. Sementara itu, produk
unggulan Bank untuk segmen ini adalah program
pemerintah Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan kredit
program pemerintah lainnya.

Outstanding Kredit Business Banking (Rp miliar)
Outstanding Business Banking Credit (Rp billion)

Segmen Korporasi Segmen Menengah
Corporate Segment Midle Business Segment

Corporate Social Good Corporate Governance Corporate Data
Responsibility
[ ] [ [ ]

5. Merging Middle business segment and Small
Business segment to become Commercial &
Small Business as an initiative to accelerate the
implementation of supply chain.

6. Adding 2 new loan centers, SKM Batam and SKM
Papua.

Loan Quality

Loan quality in the middle business segment showed
improvement, with NPL declining from 7.4% in 2011
t0 4.5% in 2012.

Small Business Segment

Small business segment manages loans of up to
Rp10 billion for individual commercial customers and
up to Rp15 billion for group commercial customers,
which were disbursed through 54 Small Business
Loan Centers (SKC) and 245 stand-alone branches
(STA) in major cities across Indonesia.

Loan Growth

In 2012, loans from Small Business segment grew by
16.7% from Rp29.9 trillion in 2011 to Rp34.9 trillion,
thanks to 53.7% growth in the number of debtors
from 77,856 debtors in 2011 to 119,651 debtors in
2012.

In order to get closer with the market and increase
the loan growth in 2012, 3 small loan centers were
added, i.e SKC Tanah Abang, SKC Mataram and SKC
Palu making for a total of 54 SKC.

The majority of loans from small business segment
were extended to trade, restaurant and hotels,
representing 51.6% of total loans. Meanwhile, the
Bank's leading products for this segment were
government’s small scale business program (KUR)
and other government - sponsored program loans.

Segmen Kecil
Small Business Segment

2010 2011 2012 2010 2011 2012

2010 2011 2012
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Sampai tahun 2012 segmen kecil telah membiayai
1.482 koperasi dan 270 BPR dengan pola penyaluran :
- PolaInti- Plasma

- Linkage - Chaneling

- Linkage - Executing

Pada tahun 2012, BNI mencapai target penyaluran
KUR sebesar Rp4,2 triliun atau 105,0% dari target
yang ditetapkan pemerintah sebesar Rp4,0 triliun.

Selama tahun 2012 strategi Bank untuk segmen
ini adalah mendukung ekspansi yang sehat

dan mengendalikan rasio Pra NPL dan NPL
dengan meningkatkan KUR dan kredit program,
memanfaatkan nasabah korporasi dan menengah
(pembiayaan supply chain).

Beberapa inisiatif baru yang dilakukan di tahun 2012
untuk mendukung pertumbuhan segmen kecil adalah
melakukan kerja sama inisiatif dengan lembaga
keuangan untuk mendukung program KUR secara
linkage dan menggunakan sarana berbasis teknologi
untuk memantau exposure.

Upaya Bank yang konsisten untuk mengembangkan
segmen kecil memperoleh penghargaan dari publik.
Bank memperoleh penghargaan sebagai Best Small
Medium Enterprise dari Alpha South East Asia 2012.

Transactional Banking Services

Di tahun 2012, layanan manajemen kas terpadu
(integrated cash management services) berhasil
mencatat volume transaksi sebesar Rp553,5 triliun
dari 5,7 juta transaksi, meningkat dari Rp422,8 triliun
dari total 2,9 juta transaksi di tahun 2011, terutama
berasal dari perusahaan berskala besar yang bergerak
di sektor minyak, gas dan pertambangan, kimia,
perdagangan besar dan eceran dan menyebar ke
sektor komersial.

Kampoeng BNI Mebel Kayu -
Sumedang

Di Sumedang, Jawa Barat, BNI
mendukung aktivitas industri rumah
tangga di bidang pembuatan mebel
kayu.

In Sumedang, West Java, BNI supports

the activities of home industries in the
manufacture of wooden furniture.
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Until 2012, the small business segment financed
1,482 cooperatives and 270 rural banks with the
following disbursement scheme:

- Plasma - nucleus

- Linkage - channeling

- Linkage - Executing

In 2012, BNI reached the targeted KUR disbursement
of Rp4.2 trillion or 105.0% of the target determined
by the government of Rp4.0 trillion.

During 2012, the Bank's strategy for this segment
were to support healthy loan expansion and control
Pre NPL and NPL with growing the KUR and program
loans, leveraging on corporate and middle business
customers (supply chain financing).

Some new initiatives taken during 2012 to support the
growth in small business segment were promoting
intensive cooperation with financial institution to
support KUR linkage program and utilizing technology-
based infrastructure to monitor the exposure.

The Bank'’s serious effort to grow its small business
segment has gained acknowledgement from the
public. The bank obtained award as Best Small
Medium Enterprise from Alpha South East Asia 2012.

Transactional Banking Services

In 2012, BNI's integrated Cash Management services
recorded transaction volume of Rp553.5 trillion from

a total 5.7 million transaction items, an increase from
Rp422.8 trillion and 2.9 million transaction items
respectively in 2011, mainly from large corporations in
the oil and gas, mining, chemical, and wholesale and
retail trading sectors that spreads to the commercial
sectors.
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Upaya pengembangan bisnis dilakukan di wilayah dan
cabang di seluruh Indonesia melalui layanan
Commercial Cash Management. Pada tahun 2012,
BNI mengeluarkan solusi unggulan terbaru dalam
pembayaran pajak secara elektronik (online), yaitu
“"BNI e-Tax” yang merupakan terobosan dalam proses
pembayaran pajak secara elektronik yang terintegrasi
secara online dengan Host Modul Penerimaan Negara
(MPN) di Direktorat Jenderal Pajak yang memberikan
banyak keuntungan bagi nasabah serta partner bisnis
mereka dalam proses pembayaran pajak (WAPU).

Solusi pengelolaan kas terpadu yang ditawarkan oleh
BNI meliputi layanan sebagai berikut:
1. Manajemen Penerimaan

a. Virtual Account

b. Auto Debit/Grant Debit Collection

c. Layanan Cash Pick up & Delivery

d. Integrated Campus Solution

2. Manajemen Pembayaran

a. Pembayaran Bulk (Integrated Payment
Modules/ERP System)
Manajemen Penggajian dan Vendor

¢. Manajemen Transfer (overbooking, transfer
domestik & internasional)

d. POPS (Pertamina Online Payment System)

. BNI e-Tax
f. Cash Card

3. Manajemen Likuiditas
a. Pooling Cash
b. Distribusi Kas
c. Range Balance & Reporting

4. Layanan lainnya
a. Account Information Management
b. Business Assistance & Contact Center
c. Integrated Service Center (Client Service
Management Experience).

Di sisi teknologi, BNI Direct merupakan layanan
e-Banking terbaru terus menerus dikembangkan
khusus untuk membantu nasabah perusahaan
dalam menjalankan aktivitas perbankan sehari-hari
secara lebih mudah dan efisien. Keberhasilan BNI
dalam menawarkan solusi unggulan ditujukan untuk
menjadikan BNI sebagai pilihan (bank of choice).

Business development efforts were initiated in the
regions and branches across Indonesia through
Commercial Cash Management services. During
2012, BNI was highly successful in introducing the
first Online Tax Settlement Services (BNI e-Tax),

a breakthrough in integrated tax settlement and
reporting services, which is connected directly to
the Host National Treasury Module at the Directorate
General of Taxation. The service provides many
benefits for corporations and their business partners
in regards tax payment process (WAPU).

BNI's integrated cash management solution covers
the following services:
1. Deposit Management

a. Virtual Accounts

b. Auto Debit/Grant Debit Collection

c. Cash Pick up & Delivery service

d. Integrated Campus Solution

2. Payment Management

a. Bulk Payment (Integrated Payment Modules/
ERP System)
Payroll and Vendor Management
Transfer Management (overbooking, domestic
& international transfer)

. POPS (Pertamina Online Payment System)
e. BNI e-Tax
f. Cash Card

3. Liquidity Management
a. Cash Pooling
b. Cash Distribution
c. Balance Range & Reporting

4. Other Services
a. Account Information Management
b. Business Assistance & Contact Center
c. Integrated Service Center (Client Service
Management Experience).

In terms of technology product, BNI Direct is the
bank'’s latest e-Banking service specifically designed
to assist corporate customers in performing their daily
banking activities. BNI's accomplishment in providing
leading solutions has positioned BNI as the leading
bank of choice for more and more customers.
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Upaya mengembangkan pelayanan dan solusi-solusi
unggulan membuat BNI mendapatkan penghargaan
The Best Cash Management Solution of The

Year 2012 in Southeast Asia untuk E-Tax Solution

& Customer Service dari Alpha South East Asia
magazine.

Penghargaan juga diperoleh dari Asia Money untuk
beberapa kategori yaitu ‘The Best Local Cash
Management Bank in Indonesia for Large Corporates’,
‘Medium Corporates and Small Companies’, ‘Best
Overall Domestic Cash Management Services for
Large Corporates and Medium Corporates’, serta

‘The Best Overall Cross-Border Cash Management
Services for Large Corporates and Medium
Corporates’.

Corporate Customer Deposit

Dukungan BNI terhadap nasabah korporasi juga
diwujudkan melalui penyediaan produk rekening

giro dan deposito berjangka yang dirancang khusus
untuk nasabah institusi. Pada tahun 2012, jumlah
simpanan nasabah korporasi mencapai Rp109,9 triliun
meningkat 2,8% dari tahun sebelumnya sebesar
Rp106,9 triliun.

Pada tahun 2012, simpanan nasabah korporasi
berkembang dengan fokus pada dana murah yang
tumbuh semakin cepat dan efektif dengan saldo
rata-rata sebesar Rp53,4 triliun, meningkat 20,2%
dibandingkan saldo rata-rata sebesar Rp44,4 triliun di
tahun 2011. Dana murah ini menghasilkan penurunan
biaya dana (cost of fund) sehingga meningkatkan
efisiensi dan daya saing BNI.

Nasabah BUMN dan lembaga pemerintah
menyumbang Rp46,7 triliun dari total simpanan
nasabah korporasi sementara sisanya berasal dari
institusi swasta.

Untuk melengkapi layanan kepada segmen korporasi,
BNI juga menyediakan custody and fund services
dengan total aset dalam kelolaan mencapai Rp49,9
triliun dan 117 nasabah korporasi di tahun 2012
dibandingkan dengan Rp43,3 triliun dan 123 nasabah
korporasi di tahun 2011.

Selain itu juga terdapat layanan wali amanat dan
pelayanan agen pembayaran (escrow) yang mencakup
penyimpanan dana ASR (abandonment and site
restoration) untuk kontraktor minyak dan gas bumi,
sesuai dengan regulasi dari BP Migas.
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The drive and effort to develop leading edge solutions
and services has been recognized by, among others,
an award as The Best Cash Management Solution of
The Year 2012 in Southeast Asia for E-Tax Solution

& Customer Service from Alpha South East Asia
magazine.

BNI also received awards from Asia Money in
several categories, namely ‘The Best Local Cash
Management for Large Corporates’, ‘Medium
Corporates and Small Companies’, ‘Best Overall
Domestic Cash Management Services for Large
Corporates and Medium Corporates’ and ‘The Best
Overall Cross-Border Cash Management Services for
Large Corporates and Medium Corporates’.

Corporate Customer Deposits

BNI's support to corporate customers was also
implemented through its demand deposit and time
deposit products tailored specifically for institutional
customers. In 2012, total deposits from corporate
customers reached Rp109.9 trillion, an increase of
2.8% compared with Rp106.9 trillion in previous year.

In 2012, deposits from corporate customers grew
with a focus on low cost funds. These low cost funds
grew faster and more effective with an average
balance of Rp53.4 trillion, an increase of 20.2%
compared with Rp44.4 trillion in 2011. These low cost
funds resulted in a lower cost of fund, which in turn
led to the increased efficiency and competitiveness
of BNI.

State Owned Enterprises and Government
Institutions contributed Rp46.7 trillion of total
corporate customers’ deposits while the remaining
was derived from private enterprises.

To complement its service to the corporate segment,
BNI also offers custody and fund administration
services, with total assets under management
reached Rp49.9 trillion and 117 corporate clients in
2012 compared with Rp43.3 trillion and 123 corporate
clients in 2011.

BNI also provides trustee and payment/escrow
agency services, which include the holding of ASR
(abandonment and site restoration) funds for oil and
gas contractors as regulated by BP Migas.
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BNI juga mengelola administrasi pinjaman yang
diterima oleh pemerintah Rl dari Lembaga Keuangan
luar negeri dalam rangka membiayai proyek tertentu
yang dilaksanakan oleh Kementerian, Pemda, BUMN,
BUMD dan Lembaga/Pemerintah Pusat/Pemerintah
Daerah termasuk afiliasi. Administrasi pinjaman
dilakukan dalam mata uang Rupiah maupun mata
uang asal. Prosedur yang dilakukan oleh BNI

adalah meminta dokumen penarikan pinjaman kepada
debitur melalui Kementerian Keuangan, melakukan
penagihan dan pencatatan pembayaran yang dilakukan
oleh debitur sesuai jadual yang telah ditetapkan.
Layanan yang berada di bawah pengelolaan
Kementerian Keuangan ini juga merupakan salah satu
pendapatan di luar bunga pinjaman bagi BNI.

Strategi 2013
1. Strategi pertumbuhan kredit business banking
a. Ekspansi pada pemain utama di sektor
unggulan
b. Ekspansi untuk kredit program, antara lain
Koperasi non Kopkar dan Lembaga Perkreditan
Desa
c. Meningkatkan profitability melalui product
bundling offering, high yield loan dan fee based
product
d. Secara konsisten dan disiplin menerapkan
tactical account planning
e. Melakukan sinergi antar BUMN dimana BNI
akan fokus pada pembiayaan infrastruktur
ketahanan pangan, energi dan alutsista.
f. Menjaga kualitas aset dengan menekan
nasabah Pra NPL
2. Strategi pertumbuhan dana Business Banking
a. Mengoptimalkan BNI sebagai bank
transaksional untuk meningkatkan dana murah
secara agresif dan fee based income melalui
dukungan solusi-solusi unggulan.
b. Optimalisasi Low Cost Fund melalui peran BNI
sebagai Main Operating Bank dan sentra solusi
Supply Chain Management

BNI also offers administration of bilateral loans
received by the Government from international
financial institutions to finance certain projects
executed by Government Ministries, Regional
Government, SOEs, Regional Owned Enterprises, and
institutions in central and local government including
their affiliates. These loans are in Rupiah or in foreign
currencies. To administer these loans, BNI requests
loan facility withdrawal documents from creditors
through the Finance Ministry, and performs collection
and documentation of payments from debtors
according to an established schedule. This service is
managed under the Finance Ministry, and constitutes
a source of fee-based income for BNI.

Work Plan for 2013
1. Strategy in growing loans from business banking

a. Expansion to main players in leading sectors.

b. Expansion to loan program, which include
cooperative non employee cooperatives and
Rural Credit institution.

c. Increase profitability by offering product
bundling, high yield loans and fee based
product

d. Consistently and discipline in implementing
tactical account planning

e. Create synergy among SOEs whereas BNI will
focus on infrastructure financing, food security,
energy and defense spending.

f. Maintain asset quality by reducing pra-NPL
customers.

2. Strategy in growing deposits from Business

Banking

a. Optimizing BNI as transactional bank to
increase low cost of deposits aggressively
and fee based income through support from
prominent solution.

b. Optimizing Low Cost Fund through BNI role
as main operating bank and solution center for
Supply Chain Management.
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¢ Untuk nasabah di segmen konsumer
dan ritel, BNI menyediakan rangkaian
lengkap produk pinjaman, produk dana
pensiun, produk bisnis kartu, maupun
produk simpanan dan investasi.
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Ditargetkan untuk menjadi mitra perbankan seumur
hidup, BNI terus mengembangkan segmen perbankan
konsumer dan ritel. Di tahun 2012, pada bisnis kredit
bank memfokuskan pada empat produk konsumer
unggulan yaitu BNI Griya, BNI Oto, BNI Wira Usaha
(BWU) dan BNI Fleksi. Sedangkan pada bidang dana
bank fokus pada pertumbuhan dana murah melalui
tabungan dan giro. Selain itu terdapat pula produk-
produk unggulan konsumer lainnya seperti Kartu
Kredit BNI, Kartu Debit BNI, BNI Bancassurance dan
Investment.

Strategi Bank yang tepat untuk mengembangkan
segmen ini berhasil meningkatkan pertumbuhan kredit
sebesar 26,4% menjadi Rp43,9 triliun di tahun 2012.
Ini mencakup 21,9% dari total portofolio kredit BNI.
Kredit konsumer ini disalurkan melalui 12 Consumer
& Retail Loan Centre (LNC) dan 10 Card & Merchant
Business (CNM). Pertumbuhan di kredit konsumer

& ritel antara lain didukung oleh pertumbuhan KPR
sebesar 40,0%, pertumbuhan BNI Fleksi 12,2% dan
bisnis kartu kredit sebesar 23,4%. Sementara itu,

Pertumbuhan kredit di segmen
konsumer dan ritel.

Loan growth in the consumer and
retail segments.

Pertumbuhan dana pada rekening
giro dan tabungan (CASA),
sehingga porsi CASA meningkat
menjadi 67,3% di 2012.

Growth of funds in current and
savings accounts (CASA), leading
to an increase in CASA portion to
67.3% in 2012.

Targeted to become a lifetime banking partner, BNI
continued to grow its consumer and retail banking
segment. During 2012, the bank focused on four
main consumer banking products: BNI Griya, BNI Oto,
BNI Wira Usaha (BWU), and BNI Fleksi. Meanwhile
for funding, the bank focused on growing its low

cost funding through saving and demand deposits.

In addition, there were also other leading consumer
products like BNI Credit Card, BNI Debit Card and BNI
Bancassurance and Investment.

The Bank’s well-defined strategy to grow this
segment led to a loan growth of 26.4% to Rp43.9
trillion in 2012. This accounted for 21.9% of BNI's
total loan portfolio. Such consumer loans were
disbursed through the bank’s 12 Consumer &

Retail Loan Centers (LNC) and 10 Card & Merchant
Business (CNM). The growth in consumer & retail
loans was attributed to a 40.0% increase in mortgage
loans, 12.2% growth in BNI Fleksi and 23.4%
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total dana pihak ketiga yang diperoleh dari segmen
ini tercatat sebesar Rp139,5 triliun di tahun 2012,
atau meningkat sebesar 18,7% dibandingkan tahun
sebelumnya.

Kredit Konsumer

Kredit konsumer BNI terdiri dari KPR BNI Griya,

BNI Oto (kredit kendaraan bermotor), BNI Multiguna,
BNI Fleksi, BNI Instan dan BNI Wira Usaha (BWU).

Di tahun 2012, kredit konsumer (di luar kartu kredit)
tumbuh sebesar 26,8% menjadi Rp39,0 triliun. BNI
Griya masih mendominasi portofolio kredit konsumer,
yaitu mencakup 64,8% dari total kredit konsumer,
diikuti oleh kredit mobil (termasuk channeling) sebesar
17,2%, BWU sebesar 7% dan sisanya berupa kredit
konsumer lainnya sebesar 10,9%.

BNI Griya

Selama tahun 2012, BNI Griya memfokuskan pada
pembiayaan rumah pertama, meluncurkan beberapa
program pemasaran, termasuk program paket
kerjasama dengan pengembang serta memperkuat
hubungan dengan para pengembang.

BNI Griya meluncurkan beberapa program yang
ditargetkan untuk seluruh segmen di tahun 2012,
seperti BNI Griya Bunga Cantik (program dengan
pilihan suku bunga menarik untuk jangka waktu
tertentu) dan One Day Approval (program hasil

kerja sama dengan pengembang, yang memberikan
persetujuan instan atas aplikasi kredit selama periode
tertentu).

Selain itu, BNI juga berpartisipasi dalam pembiayaan

rumah bersubsidi yang dicanangkan pemerintah dan

ditargetkan untuk masyarakat berpendapatan rendah,
melalui kredit untuk uang muka rumah bekerja sama

dengan Jamsostek.

BNI juga aktif dalam menyelenggarakan pameran
properti yang dikenal dengan sebutan BNI Gelegar
Expo di tahun 2012. Kegiatan ini dilaksanakan di 12
kota di Indonesia. Selain itu Bank juga berpartisipasi
di beberapa pameran properti yang diselenggarakan

Outstanding Kredit Konsumer (Rp miliar)
Outstanding Consumer Credit (Rp billion)

BNI Flexi BNI Oto
820 6,703
790 6,545
584 6,284 .
2010 2011 2012 2010 2011 2012
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increase in the credit card business. Meanwhile,
total third party funds generated from this segment
recorded at Rp139.5 trillion in 2012, or 18.7% growth
compared to a year earlier.

Consumer Loans

BNI's consumer loans comprise BNI Griya (Mortgage
Loans), BNI Oto (Auto Loans), BNI Multiguna, BNI
Fleksi, BNI Instan and BNI Wira Usaha (BWU). In
2012, consumer loans (excluding the credit card
business) grew by 26.8% to Rp39.0 trillion. BNI

Griya still dominated the consumer loans portfolio,
representing 64.8% of total consumer loans, followed
by auto loans (including channeling) with 17.2%, BWU
loans with 7%, and other consumer loans with 10.9%
in contributions.

BNI Griya

During 2012, BNI Griya focused on financing
customers' first house, launching several thematic
marketing programs, including some developer
package programs and strengthening relationships
with developers.

BNI Griya launched several programs targeted to all
segments throughout 2012, such as BNI Griya Bunga
Cantik (a program with attractive fixed rate options

for certain tenors) and One Day Approval (a program
created with cooperation with developers, which gave
instant approval on loan applications during certain
periods).

In addition, BNI also participated in the government'’s
subsidized house financing program targeted to low
income people and offered loans for housing down
payment in cooperation with Jamsostek (Government
Compulsory Social Security Insurance Plan).

BNI was also active in conducting property exhibitions
called BNI Gelegar Expo in 2012, which was

carried out in 12 cities in Indonesia. Such events
complemented the Bank's participation at some

BNI Griya

18,064 25,286
11,974
2010 2011 2012
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oleh pihak lain, seperti REI (Asosiasi pengembang
real estate Indonesia), dimana BNI menawarkan
persetujuan instan untuk nasabah yang mengajukan
permohonan KPR selama pameran tersebut.

Didukung oleh beragam program menarik yang
ditawarkan kepada nasabah, kendati Bank Indonesia
meluncurkan aturan baru yang membatasi Loan to
Value (LTV) untuk KPR hingga 70%, pangsa pasar BNI
di segmen KPR tetap meningkat menjadi 11,4% di
tahun 2012 atau 1,5% lebih tinggi dibanding tahun
2011. Hal ini dikarenakan Bank mentargetkan pada
masyarakat berpendapatan menengah dan tinggi yang
relatif tidak terpengaruh terhadap aturan uang muka
yang ditetapkan oleh BI.

Upaya Bank yang konsisten untuk mengembangkan
KPR memperoleh penghargaan dari masyarakat. Di
tahun 2012, KPR BNI memperoleh penghargaan
sebagai The Best Mortgage Business dari The Asian
Banker, The Most Innovative Mortgage Banking
Service for State Owned bank dari Property and
Bank Award 2012 dan Consumer Banking Excellence
Award dari majalah SWA dan IPSOS.

BNI Oto

Eksposur BNI di pembiayaan kredit kendaraan
bermotor (KKB) tidak hanya berasal dari pembiayaan
langsung namun juga tidak langsung, dimana Bank
menyalurkan KKB melalui perusahaan multifinance
(channelling). Di tahun 2012, BNI Oto Loan tercatat
sebesar Rp6,7 triliun, meningkat dari Rp6,5 triliun

di tahun 2011. Sekitar 98,7 % dari kredit disalurkan
melalui pola channeling. BNI bekerjasama dengan 36
perusahaan multifinance di Indonesia.

Total pembiayaan baru di tahun 2012 tercatat sebesar
Rpb5,5 triliun, atau tumbuh sebesar 2,5% dibandingkan
tahun sebelumnya. Mayoritas dari pembiayaan baru
merupakan pembiayaan kendaraan roda empat
sementara sisanya merupakan pembiayaan kendaraan
roda dua kondisi baru.

Your lifetime
banking partner

NBNI T WBNI

Eo—n-

= o—a-

exhibitions promoted by other parties, such as REI
(Indonesian association for real estate developers),
whereby BNI offered instant approval for customers
applying for mortgages during the event.

Supported by various attractive programs offered

to customers, despite the fact that Bank Indonesia
issued a new ruling which limit the Loan to Value
(LTV) for mortgage of up to 70%, the bank’s market
share in mortgages still increased to 11.4% in 2012
or 1.5% higher compared to the previous year. This
was possible as the Bank had been targeting middle
to upper income classes which were relatively
insensitive to the down payment ruling set by BI.

The Bank'’s consistent effort to grow its mortgage has
gained acknowledgement from the public. In 2012,
BNI's mortgage was awarded the Best Mortgage
Business from the Asian Banker, the Most Innovative
Mortgage Banking Service for state owned bank
from Property and Bank Award 2012 and Consumer
Banking Excellence Award from SWA Magazine and
IPSOS.

BNI Oto

BNI's exposure in auto financing was not only derived
from direct financing, but also indirect financing,
whereas the Bank channeled its auto loans through
multifinance companies. In 2012, BNI Oto loans were
recorded at Rp6.7 trillion in 2012, an increase from
Rp6.5 trillion in 2011. Around 98.7% of the loans
were extended through channeling. BNI cooperated
with 36 multifinance companies in Indonesia.

Total new booking during the year was Rp5.5 trillion,
ora 2.5% growth compared to a year earlier. The
majority of the new booking was in the form of

car financing (both new and used cars), while the
remaining was loans for new motorcycles.

sSBNI
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Kedepannya BNI akan tetap menumbuhkan kredit
kendaraan bermotornya di tahun 2013 baik secara
langsung maupun tidak langsung (channelling), karena
perekonomian Indonesia diproyeksikan akan tetap
solid sehingga mendukung peningkatan permintaan
atas pembiayaan kredit kendaraan bermotor.

BNI Fleksi

BNI Fleksi merupakan kredit tanpa agunan untuk
pegawai dengan syarat minimal masa kerja 2 tahun
sebagai pegawai tetap.

BNI Fleksi mencatat pertumbuhan sebesar 12,3%
menjadi Rp820 miliar di tahun 2012. Peningkatan

ini dimungkinkan oleh pertumbuhan kredit kepada
nasabah payroll dan karyawan dari perusahaan yang
telah bekerjasama dengan Business Corporate Sales,
serta bundling program melalui telemarketing yang
ditargetkan kepada nasabah BNI Taplus dan BNI Griya.

BNI Wira Usaha (BWU)

BNI Wira Usaha (BWU) merupakan produk kredit
ritel berbasis agunan untuk kebutuhan produktif/non
konsumtif yang disalurkan melalui proses standar
dengan menggunakan sistem e-LO (Electronic Loan
Origination).

Pada tahun 2012, kredit dari BWU mencapai
Rp 2,7 triliun, atau mencakup 6,2% dari total kredit
perbankan Konsumer & Ritel.

Simpanan Nasabah

Simpanan nasabah merupakan dana yang berasal dari
giro bank, tabungan dan produk deposito berjangka.
Produk tabungan BNI mencakup BNI Taplus, BNI
Taplus Bisnis, BNI Taplus Muda, BNI Taplus Anak,

BNI Haji (THI), BNI Tapenas, BNI Taplus Pegawai dan
Anggota (TAPPA), BNI Tabungan Mahasiswa (TAPMA),
TabunganKu, Tabungan Emerald, Tabungan TKI dan
produk tabungan lainnya.

Profile Simpanan Nasabah Individu
Individual Profile of Third Party Fund

Tabungan
Savings Account
14,452
12,812 259 262 269
——o—9

Deposito
Time Deposits

10,965

2010

2011

2010

2012 2011 2012
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In the future, BNI will continue growing its auto loans
in 2013 both direct and indirect (through channeling)
as the economy will remain robust, thus it will support
the demand for motor vehicle financing in Indonesia.

BNI Fleksi

BNI Fleksi is a non collateral loans for employees
which required minimum 2 years employment as
permanent employee.

BNI Fleksi posted a growth of 12.3% to Rp820 billion
in 2012. Such growth was enabled by the loan growth
to payroll customers and employees of companies
that has been cooperated with Business Corporate
Sales as well as a bundling program through
telemarketing targeted to BNI Taplus and BNI Griya
customers.

BNI Wira Usaha

BNI Wira Usaha (BWU) is a collateral-based retail
loan product for productive/non-consumptive needs
distributed through a standard process utilizing the
e-Lo (Electronic Loan QOrigination) system.

In 2012, loans from BWU reached Rp2.7 trillion, or
representing 6.2% of total loans in the Consumer &
Retail segment.

Customer Deposits

Customer deposits are funds generated through the
bank’s current account, savings and time deposit
products. BNI's saving products comprise Taplus,
Taplus Bisnis, Tabungan Haji (TH), Tapenas, Taplus
Pegawai and Anggota (TAPPA), Tabungan Mahasiswa
(TAPMA), TabunganKu, Tabungan Emerald, Tabungan
TKI, Tabungan Anak and other savings products.

Giro
Current Account
95.9
75.1

- Jumlah Rekening (ribu)
Total Account (thousand)

] Saldo (Rp miliar)
Balance (Rp billion)
2010

2011 2012
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Di tahun 2012, total dana pihak ketiga dari nasabah
konsumer dan ritel mencapai Rp139,4 triliun, atau
meningkat sebesar 17,9% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Ini mencakup 54,1% dari total dana pihak
ketiga BNI. Jumlah rekening DPK konsumer tumbuh
sebesar 12,8% dari 13,1 juta rekening di tahun 2011
menjadi 14,8 juta rekening di tahun 2012.

Berdasarkan komposisi pendanaan, total dana dari
tabungan tumbuh sebesar 22,9% menjadi Rp96,5
tirliun, sementara dana dari deposito berjangka dan
giro masing-masing tumbuh sebesar 7,4% dan 21,2%

sejumlah Rp36,3 triliun dan Rp6,5 triliun, di tahun 2012.

Hal ini mendukung perbaikan dalam proporsi dana
murah (CASA) bagi bank dari 63,7% di tahun 2011
menjadi 67,3% di tahun 2012.

Sepanjang tahun 2012, BNI secara terus menerus
melakukan upaya untuk meningkatkan kontribusi

dari dana murah. Berbagai promosi, cross selling dan
bundling product ditawarkan untuk menarik nasabah
baru. Sementara itu, untuk menjaga loyalitas nasabah,
bank secara berkesinambungan meningkatkan fitur
produk dan layanannya, menawarkan diskon menarik
di berbagai merchant dan program point rewards.

Bank juga terus melakukan perluasan jaringan layanan
elektroniknya melalui Internet Banking, Phone Banking,
SMS Banking dan outlet ATM. Melalui layanan
elektronik (electronic channel), Nasabah diberikan
kemudahan untuk melakukan transaksi non financial
(cek saldo, cetak mutasi transaksi, dan lain-lain),
maupun transaksi finansial seperti tarik tunai (khusus
ATM), pembayaran tagihan (Listrik, Air, Telepon, Pajak,
TV Berlangganan, dan lain-lain) dan juga transaksi
pembelian (tiket, pulsa telepon, voucher internet, dan
lain-lain). Penambahan mesin ATM sampai dengan
akhir tahun 2012 mencapai 8.200 mesin ATM dengan
dukungan dari jaringan Link dan ATM Bersama. Para
nasabah juga dapat menikmati kemudahan akses
melalui lebih dari 35.300 ATM Link dan lebih dari
43.800 ATM bersama di seluruh Indonesia.

Profile Pertumbuhan e-Channel
e-Channel Profile Growth

Transaksi ATM
ATM Transaction

Transaksi SMS Banking
SMS Banking Transaction

483.4
390.1 839
330.4 286,7
6,8
2270 53.6
178,6 40.2
3,9
2,9
2010 2011 2012 2010 2011 2012

In 2012, total third party funds from consumer

and retail customers reached Rp139.4 trillion, a
17.9% increase compared to the previous year. This
represented 54.1% of BNI's total third party funds.
The number of Third Party Fund Consumer accounts
grew by 12.8%, from 13.1 million accounts in 2011 to
14.8 million accounts in 2012.

Based on funding composition, total funds from
savings account grew by 22.9% to Rp96.5 trillion,
while funds from time deposits and current accounts
grew by 7.4% and 21.2%, amounting to Rp36.3
trillion and Rp6.5 trillion, respectively, in 2012. This
supported the improvement in low cost funds (CASA)
proportion for the bank from 63.7% in 2011 to 67.3%
in 2012.

Throughout the year 2012, BNI continuously
conducted efforts to increase the contribution of low
cost funds. A variety of product campaigns, cross
selling and product bundling was offered to attract
new customers. Meanwhile, to maintain customer
loyalty, the bank continuously enhanced its product
and service features, offered attractive discounts at
various merchants and point rewards.

The bank continued to expand its electronic channels
through Internet Banking, Phone Banking, SMS
Banking and the ATM network. These electronic
channels provide greater convenience for customers
to conduct non-financial transactions (balance
inquiry, print-out transaction details, etc.) and
financial transactions such as cash withdrawal (via
ATM), bill payment (electricity, water, telephone,

tax, subscription TV, etc.) and purchase transactions
(tickets, cellular top-up, Internet voucher, etc.). Up
until year-end 2012, BNI operates some 8,200 ATM
units, while customers also have flexibility of access
through the ATM Link (more than 35,300 ATMs) and
ATM Bersama (more than 43,800 ATMSs) networks
throughout Indonesia.

Transaksi Internet Banking
Internet Banking Transaction

5.5
3.7
25,2
2.7 17,3
Frekuensi (juta)
10,4 Frequency (million)
Volume (Rp triliun)
Volume (Rp trillion)
2010 2011 2012
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Di masa datang, BNI akan terus mengembangkan
dan menambah outlet terutama di lokasi strategis,
lebih agresif dalam menawarkan program dan
promosi produk-produk simpanan nasabah. Dengan
seluruh upaya ini, Bank berharap dapat meningkatkan
penetrasi produk sehingga memperkuat dan
meningkatkan proporsi dana murah.

Bisnis Kartu

Tahun 2012 merupakan tahun dimana atmosfer
persaingan yang ketat semakin terasa pada industri
kartu kredit. Hal tersebut dapat dilihat dari para
pemain yang semakin gencar dalam mempromosikan
produknya. Di samping itu, Bank Indonesia
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI)
No.14/2/PBI/2012 tanggal 6 Januari 2012 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Alat Pembayaran dengan
Menggunakan Kartu yang mengatur secara terperinci
tata cara dalam mengakuisisi pemegang kartu kredit
dan mengelola portofolio kartu kredit. BNI sebagai
bank yang pertama dalam mengimplementasikan
peraturan tersebut terhitung sejak Agustus 2012.
Dampak dari implementasi tersebut, BNI mengalami
penurunan akuisisi kartu kredit selama tiga bulan
pertama. Namun demikian, dengan terus melakukan
inovasi produk maupun fitur untuk memenuhi
ekspektasi dan meningkatkan loyalitas para nasabah,
akuisisi Kartu Kredit BNI berangsur meningkat
kembali.

Pada tahun 2012, BNI fokus mengembangkan varian
kartu kredit pada segmen premium dengan tetap
mengembangkan kartu kredit berbasis komunitas
tertentu melalui produk Kartu Kredit BNI-Cobrand
dan Kartu Kredit BNI-Affinity. Sebagai bentuk

action plan dari strategi BNI tersebut, bersamaan
dengan peringatan Ulang Tahun BNI yang ke-66 BNI
meluncurkan dua produk yakni Kartu Kredit BNI Visa
Infinite, serta produk co-branding yakni Kartu Kredit
Garuda-BNI.

Perkembangan Transaksi Kartu Kredit
Growth of Credit Card Transaction

Perkembangan Earning Asset Kartu Kredit
Growth of Credit Card Earning Asset

In the future, BNI will continue expanding its outlets,
particularly at strategic locations, aggressively
acquiring new merchants and offering attractive
discounts and promotion at selected merchants.
With all these efforts, the Bank expect to increase
its product penetration thus strengthen its low cost
funds.

Card Business

Competition was further intensified in the credit
card segment during 2012. This was easily seen

on the aggressiveness of credit card players in
promoting their credit card products. Meanwhile,
Bank Indonesia issued new regulation PBI No.14/2/
PBI/2012 regarding “card as a method of payment”
on January 6, 2012 which detailed the procedures in
acquiring credit card holders and in managing credit
card portfolio. BNI as the first bank to implement the
rules since August 2012 experienced declining credit
card acquisition in the first three months. However,
by continuously promoting product innovation and
features to meet customer expectation as well as to
increase their loyalty, credit card acquisition gradually
regained its expansion.

During 2012, BNI focused on developing credit card
variants for the premium segment by developing
community-based credit card through BNI-Cobrand
Card and BNI-Affinity Card. To implement this
strategy and in commemoration of BNI's 66th year
Anniversary, BNI launched 2 products, BNI Visa
Infinite Card and Garuda-BNI Co-brand Card.

Perkembangan Bisnis Merchant
Growth of Merchant Business
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Balance (Rp billion) Earning Asset (Rp billion) Sales Volume (Rp billion)
2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 2012
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Kartu Kredit BNI Visa Infinite diluncurkan sebagai
produk yang dapat dimiliki nasabah BNI Emerald.
Dengan bunga konversi yang kompetitif, Concierge
Online, Visa Infinite privileges program, serta Free
Access di 500 airport lounge yang tersebar pada 90
negara dengan Priority Pass Card, Kartu Kredit BNI
Visa Infinite disajikan untuk memberikan kenyamanan
dan memenuhi kebutuhan nasabah BNI Emerald.

Sedangkan Co-branding Credit Card antara BNI dan
Garuda Indonesia diluncurkan dengan dua macam
varian yakni Kartu Kredit Garuda-BNI Visa Platinum
dan Kartu Kredit Garuda-BNI Visa Signature. Sebagai
produk Kartu Kredit Co-branding hasil jalinan
kerjasama dua BUMN ternama di Indonesia, Kartu
Kredit Garuda-BNI menyajikan fitur yang tidak kalah
dibandingkan dengan produk lainnya seperti Reward
GFF Mileage, Bonus GFF Mileage, Fast Track Program
serta Diskon Redemption GFF Mileage.

Selain itu pada bulan Agustus 2012, BNI juga
meluncurkan Kartu Kredit, Kartu Debit & Kartu
Prepaid BNI-Chelsea yang merupakan hasil kerja
sama dengan Chelsea FC, Juara Champions League
2011/2012 dan salah satu klub sepak bola ternama
dari Inggris. Sinergi strategis antara BNI dan
Chelsea FC diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
transaksi nasabah melalui jaringan MasterCard
yang aman dengan fitur-fitur layanan yang lengkap
serta mengakomodasi kebutuhan dan prestige para
penggemar sepak bola, khususnya Chelsea FC
dengan menyediakan kesempatan memenangkan
paket menonton pertandingan Chelsea FC secara
langsung di Stamford Bridge, London.

Pada tahun 2012, BNI meluncurkan 23 produk Kartu
Kredit BNI-Affinity yang merupakan hasil kerja sama
dengan 18 partner yang terdiri atas 15 universitas,
2 ikatan alumni dan 1 komunitas. Penerbitan Kartu
Kredit Affinity adalah salah satu strategi value

BNI Visa Infinite Card was launched specifically for
BNI Emerald customers. With competitive conversion
of interest rates, Online Concierge, Visa Infinite
privileges program as well as Free Access to 500
airport lounges in 90 countries with the Priority Pass
Card, BNI Visa Infinite Card is offered to indulge and
meet BNI Emerald customers’ needs.

Meanwhile Garuda-BNI Co-brand Card was launched
with 2 variants, Garuda-BNI Visa Platinum Card

and Garuda-BNI Visa Signature Card. As a product
derived from collaboration of 2 leading State Owned
Enterprises, Garuda-BNI Co-Brand offered attractive
features compared with other products, such as
Reward GFF Mileage, Bonus GFF Mileage, Fast Track
Program and Redemption GFF Mileage discount.

Moreover on August 2012, BNI also launched BNI-
Chelsea Credit Card, BNI-Chelsea Debit Card & BNI-
Chelsea Prepaid Card in cooperation with Chelsea FC,
the winner of Champions League 2011/2012 and one
of well-known football clubs from England. Strategic
synergy between BNI and Chelsea FC is expected to
provide reliable transactions with complete features
through MasterCard network and to accommodate
the needs and prestige of football fans, particularly
Chelsea, by offering opportunities to watch a football
championship directly at Stamford Bridge, London.

In 2012, BNI launched 23 BNI Affinity Credit Card
products in cooperation with 18 partners consisting
of 15 universities, 2 alumni association and 1
community. Affinity Credit Card launching has been
one of value differentiator in order to increase credit

ommm o SBNI
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differentiator yang bertujuan untuk meningkatkan
loyalitas pemegang kartu kredit dan pada saat
bersamaan memberikan kesempatan bagi para
pemegangnya untuk berkontribusi bagi almamater
maupun ikatan alumni atau organisasinya.

Selain melakukan inovasi produk dan fitur, BNI
melakukan program-program promosi dan privilege
sepanjang tahun 2012 melalui merchant-merchant
terpilih. Berbagai program promo dan privilege
tersebut meliputi pemberian harga khusus, diskon,
cashback, voucher dan reward points. Khusus untuk
pemegang kartu yang sering bepergian ke luar negeri,
Kartu Kredit BNI memberikan nilai tukar yang sangat
kompetitif.

Selain melakukan inovasi produk dan fitur, BNI juga
meningkatkan keamanan transaksi e-commerce
bagi pemegang kartu kredit BNI dengan di
implementasikannya 3D Secure mulai September
2012.

Berdasarkan rekomendasi dari Bank Indonesia, BNI
telah melakukan pemurnian data kartu kredit yang
dimiliki hingga tahun 2012. Walaupun jumlah Kartu
Kredit BNI mengalami penurunan menjadi 1.725.494
kartu dengan pangsa pasar 11,6%, kualitas kartu
yang dimiliki menjadi lebih baik dan masih dapat
bertumbuh.

Konsistensi pergeseran fokus pemasaran pada
segmen premium mengakibatkan proporsi jumlah
kartu kredit untuk segmen premium tumbuh menjadi
13,3% di tahun 2012. Hal tersebut turut memberikan
sumbangan pada pertumbuhan total volume transaksi
sebesar 33,9% atau menjadi sebesar Rp17,9 triliun
dengan peningkatan pangsa pasar BNI menjadi 8,9%

Kampoeng BNI Tenun lkat

BNI ikut melestarikan dan
mengembangkan tradisi tenun ikat di
Desa Muara Penimbung, Kecamatan
Indralaya, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan.

BNI is active in preserving and promoting
traditional woven fabric techniques in Muara

Penimbung Village, Indralaya District, Ogan llir
Regency, South Sumatera.
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card holder’s loyalty thus at the same time to give
opportunity for the card holders in contributing to the
alma mater & alumni/association.

Besides product and features innovation, BNI

also conducted promotion and privilege programs
throughout 2012 for selected merchant. Some
promotional program and privileges include special
price, discount, cash back, voucher, and reward
points. Especially for card holders who frequently
travel overseas, BNI Credit Card also offers
competitive exchange rates.

Besides promoting product innovation and feature,
BNI also improved the security of its e-commerce
transaction for BNI credit card by implementing 3D
Secure starting September 2012.

Based on suggestion from Bank Indonesia, BNI
cleansed its credit card database during 2012.

Even though the number of credit card declined to
1,725,494 with market share of 11.6%, the credit card
quality has improved and can further expand.

A consistency in marketing that focused on the
premium segment resulted in increasing the
proportion of premium credit cards to 13.3% in
2012. The bigger premium segment proportion also
sustained transaction volume growth by 33.9% to
Rp17.9 trillion thus increasing BNI's market share
10 8.9% in 2012. The contribution of the premium
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di tahun 2012 dengan kontribusi segmen premium
sebesar 32,1%. Total earning asset tumbuh sebesar
23,4% menjadi Rp4,9 triliun dengan pangsa pasar
sebesar 10,9%. Pendapatan operasional mengalami
peningkatan sebesar 25,7% menjadi Rp1,8 triliun di
tahun 2012 dengan kontribusi Fee Based Income
(termasuk recovery) sebesar 52,1%.

Selain bisnis kartu kredit pada tahun 2012, BNI juga
melakukan promo Kartu Debit BNI secara fokus
dan taktis pada skala lokal maupun nasional yang
mendorong peningkatan awareness nasabah dalam
menggunakan kartu debit untuk bertransaksi di
merchant. Program promosi yang dilakukan BNI
meliputi pemberian voucher maupun gimmick
dengan jumlah transaksi tertentu yang terfokus
pada department stores, supermarket, hypermarket,
convenience store dan wahana wisata. Di samping
melakukan promo secara konsisten, dilakukan
peluncuran desain dan varian kartu debit baru yang
terdiri dari Kartu Debit BNI Silver, Kartu Debit BNI
Gold & Kartu Debit BNI Platinum. Penambahan varian
maupun peremajaan desain kartu debit dengan fitur
yang lebih lengkap dilakukan BNI untuk memenuhi
kebutuhan dan menunjang fleksibilitas transaksi
nasabah BNI. Hal-hal yang telah dilakukan BNI
tersebut terbukti membantu pertumbuhan nominal
Transaksi Ritel Kartu Debit-BNI sebesar 48,7 %
menjadi Rp4,7 triliun pada tahun 2012.

Pada tahun 2012 jumlah Electronic Data Capture
(EDC) milik BNI yang telah terpasang di pelbagai
wilayah di Indonesia lebih dari 42.000 unit dengan
pertumbuhan jumlah EDC baru yang terpasang pada
2012 sebesar 71%. Nilai transaksi bisnis merchant
yang menggunakan EDC BNI selama tahun 2012
tercatat sebesar Rp29,7 triliun.

Seiring dengan pertumbuhan yang cukup agresif di
berbagai sektor bisnis tersebut, Kartu Kredit BNI tetap
dapat memberikan layanan yang memuaskan dan
memenuhi ekspektasi para nasabah melalui produk
maupun fitur yang lengkap. Hal tersebut dapat dilihat
dari tetap meningkatnya akuisisi kartu kredit setelah
implementasi PBI serta penghargaan-penghargaan
yang diterima oleh BNI. Pada tahun 2012, Divisi
Bisnis Kartu BNI menerima penghargaan antara

lain “No. 1 Indonesian Bank Loyalty Index (IBLI)
2013 Category Credit Card” oleh Majalah Infobank
& Markplus Insight, “No. 1 Indonesia Middle Class
Brand Champion” dari Majalah SWA dan Incenture,
"Top Brand Award 2012 Category Credit Card”,

segment to total transaction volume was 32.1%. Total
credit card earning assets grew by 23.4% to Rp4.9
trillion, claiming a market share of 10.9%. Operating
income grew by 25.7% to Rp1.8 billion in 2012 with
fee based income (including recovery) contributing
around 52.1%.

Besides credit cards, BNI also conducted various local
and national promotions for BNI Debit Card product
which improved customers’ awareness in using debit
card for any transaction conducted through merchant.
Promotional program conducted by BNI includes
voucher as well as gimmick with particular number
of transaction that focusing on department stores,
supermarket, hypermarket, convenience store, and
theme park. In addition to consistent promotion, BNI
also launched new design and variant of its debit
card, consisting of BNI Silver Debit Card, BNI Gold
Debit Card & BNI Platinum Debit Card. Additional
variant as well as the rejuvenation of debit card
design with complete feature was carried out by BNI
to meet customers’ need and to support flexibility of
customers transaction. All initiatives conducted by
BNI resulted in debit card retail transaction growth by
48.7% to Rp4.7 billion in 2012.

In 2012, total Electronic Data Capture (EDC) that has
been installed in several regions in Indonesia was
over 42,000 units with new EDC installed growth at
71%. The value of merchant business transaction that
used BNI's EDC amounted to Rp29.7 billion.

Along with aggressive growth that had occurred in
various business segments, BNI credit card was able
to give satisfactory service and able to meet customer
expectations by providing complete products and
features. This was seen from increased growth of
credit card acquisition after PBl implementation
besides awards that had been given to BNI. In 2012,
BNI - Card Business Division gained several public
acknowledgements, such as No. 1 Indonesian Bank
Loyalty Index (IBLI) 2013 Category: Credit Card by
Infobank Magazine& Markplus Insight,

No. 1 Indonesia Middle Class Brand Champion from
SWA Magazine and Incenture, Top Brand Award
2012 Category: Credit Card, three awards from Visa
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tiga penghargaan dari Visa International sebagai
penerbit kartu kredit dengan pertumbuhan tertinggi,
“No. 1 Choice Brand Category Credit Card based

on Indonesian Women Survey 2012" oleh Majalah
Kartini, Indonesia Service to Care Champion 2012
oleh Markplus Insight, Consumer Banking Excellence
Award 2012 in Credit Card category oleh Majalah
SWA berdasarkan survei oleh Ipsos dan beberapa
penghargaan lainnya.

BNI Emerald Priority Banking

BNI Emerald merupakan layanan priority banking yang
eksklusif khusus bagi para nasabah BNI di segmen
High Net Worth Individual. Dengan Unique Value
Proposition “We Bring You to the World and the
World to You", BNI Emerald menawarkan berbagai
manfaat bernilai tambah melalui Kartu Debit BNI
Emerald sebagai kartu identitas (recognition card)
yang menawarkan layanan dan fasilitas BNI Emerald
Priority Banking seperti diskon special serta akses ke
BNI Emerald Lounge dan Executive Lounge di banyak
bandara di Indonesia serta layanan khusus di 5 cabang
BNI di luar negeri.

BNI Emerald Lounge adalah lounge khusus bagi
nasabah BNI Emerald yang dapat digunakan sebagai
tempat meeting antara nasabah BNI Emerald dengan
partner bisnis atau rekannya. Lounge ini dilengkapi
dengan fasilitas Wi-Fi serta layar LCD, karaoke, live
music, city check in dan free menu.

Selain itu, nasabah BNI Emerald juga dapat menikmati
layanan kesehatan, bisnis, pendidikan dan concierge.
Layanan Medical Assistant diberikan bekerjasama
dengan cabang BNI di Singapura, Hong Kong dan
Tokyo serta rumah sakit internasional terkenal lainnya.
Layanan medical assistant ini termasuk jaminan
rumah sakit, Medical Evacuation, Second Opinion dan
Medical Reference.
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International as credit card issuer with the highest
growth, No. 1 Choice Brand (Category: Credit Card)
based on Indonesian Women Survey 2012 by Kartini
Magazine, Indonesia Service to Care Champion 2012
by Markplus Insight, Consumer Banking Excellence
Award 2012 in Credit Card category by SWA
Magazine based on survey by Ipsos, etc.

BNI Emerald Priority Banking

BNI Emerald Priority Banking is an exclusive banking
service targeting High Net-Worth Individuals and their
families. With unique value proposition “We bring
you to the world and the world to you”, BNI Emerald
offers various value added benefits including BNI
Emerald Debit Card which offers special discounts as
well as access to BNI Emerald Lounge and Executive
Lounge at many airports in Indonesia, also special
services at BNI's 5 overseas branches.

BNI Emerald Lounge is a special lounge dedicated

to BNI Emerald customers, which can be used as

a meeting point for BNI Emerald’s customers with
their business partners and colleagues. The Lounge is
equipped with Wi-Fi facilities as well as LCD screens,
karaoke, live music, city check-in and free meals.

In addition, BNI Emerald customers can also enjoy a
Medical, Business, Education and concierge services.
A medical Assistant service is provided in partnership
with BNI's branch offices in Singapore, Hong Kong
and Tokyo as well as other internationally recognized
healthcare service providers. Such medial assistant
service includes Hospital Guarantee, Medical
Evacuation, Second Opinion and Medical Reference.
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Business Assistant Services juga memanfaatkan
cabang BNI di domestik dan luar negeri serta
kesempatan value chain dengan unit bisnis BNI
untuk membantu nasabah dalam mengelola meeting,
mengurus dokumen dan transaksi bisnis seperti
remittance, trade finance, tresuri serta transaksi
lainnya.

Sementara Education Assistant Service menawarkan
kenyamanan terkait dengan pendidikan di luar negeri,
terutama di negara dimana BNI beroperasi, mencakup
jaminan pendidikan dan remittance untuk residence
recommendation bagi para pelajar.

Concierge Service menawarkan bantuan selain
keperluan bank, mencakup pengurusan bandara,
travel, pembelian tiket pertunjukan, pengiriman parsel,
penyewaan mobil, taksi, makanan dan layanan lainnya
yang dibutuhkan oleh nasabah.

Pada akhir Desember 2012, terdapat 25 BNI Emerald
outlet dan 6 BNI Emerald Lounge untuk melayani
nasabah BNI Emerald. Selain itu, nasabah BNI
Emerald juga dapat menikmati layanan perbankan dan
non perbankan selama 24 jam sehari serta menerima
informasi lainnya dari BNI Emerald call officer dengan
menelepon BNI Emerald Call di 500098.

Pada tahun 2012, BNI Emerald Priority Banking
berhasil meraih pertumbuhan positif sebesar 25%
dalam hal jumlah nasabah dengan nilai Dana Pihak
Ketiga tumbuh sebesar 29%.

Produk Non Bank

BNI menawarkan berbagai varian produk-produk non
bank yaitu investasi dan asuransi.

Bancassurance

BNI mengembangkan bisnis Bancassurance sebagai
strategi untuk menghasilkan pendapatan fee based
secara terus menerus dari segmen konsumer & ritel.
Oleh karena itu, BNI membangun kerja sama dengan
beberapa perusahaan asuransi untuk memenuhi
kebutuhan asuransi sesuai dengan pilihan para
nasabahnya. Produk-produk Bancassurance yang
ditawarkan meliputi beragam fitur asuransi jiwa murni,
unit link, maupun asuransi kerugian yang memiliki nilai
tambah bagi nasabah.

Business assistant service also takes advantage

of BNI's domestic and overseas branch offices as
well value chain opportunities with BNI's business
units, to assist customers in meeting arrangements,
document handling and business transactions such as
remittance, trade finance, treasury and other kinds of
transactions.

Meanwhile, education assistant service offers
convenience related to overseas education,
specifically in countries where BNI operates, covering
education guarantee and remittance to residence
recommendations for the students.

The concierge service provides non-banking
assistance, covering airport handling, travel
arrangement, purchase of entertainment tickets,
parcel dispatching, car rental, taxi food and other
services required by customers.

As of December 2012, there were 25 BNI| Emerald
outlets and 6 BNI Emerald Lounge to serve BNI
Emerald customers. In addition to that, BNI Emerald
customers can also enjoy 24 hours- a day banking
and non-banking transactions and receive other
information personally through BNI Emerald Call
Officers by dialing BNI Emerald Call 500098.

In 2012, BNI Emerald Priority Banking recorded a
positive growth of 25% in terms of the number of
customers, with total third party funds growing by
29%.

Non Bank Products
BNI offers a variety of non-bank products comprising
investment and insurance products.

Bancassurance

BNI developed bancassurance business as a

strategy to generate recurring fee based income

from the consumer & retail segment. Therefore, BNI
established partnerships with several insurance firms
to offer customers with insurance products suited to
their needs. These bancassurance products include
life insurance, unit link and general insurance products
that offer added value to the customers.
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Nasabah BNI dapat dengan mudah memilih

dan memiliki produk-produk asuransi melalui
Bancassurance Specialist dan juga melalui
Telemarketing. Bancassurance Specialist merupakan
petugas pemasar yang memiliki sertifikasi asuransi
dan merupakan staf dari perusahaan asuransi

mitra BNI yang di tempatkan di outlet-outlet BNI.
Dalam rangka meningkatkan cakupan layanan, bank
mengembangkan outlet Bancassurancenya dari 480
outlet di tahun 2011 menjadi 600 di tahun 2012.

Upaya telemarketing dilakukan melalui 250 orang
telemarketing untuk menawarkan beragam produk
asuransi dari 4 (empat) perusahaan asuransi mitra
BNI. Produk-produk asuransi jiwa murni yang
ditawarkan melalui telemarketing ini antara lain
asuransi kecelakaan diri, asuransi penyakit kritis,
asuransi kesehatan dan juga asuransi pendidikan
yang dapat dibayarkan nasabah melalui auto debet
tabungan.

Pada tahun 2012 bisnis Bancassurance mencatat
pertumbuhan sebesar 68% dalam pendapatan fee
based, yang berasal dari pertumbuhan sebesar 75%
dalam pendapatan premi.

Produk Investasi

BNI telah menjalin kerja sama dengan 8 perusahaan
Manajer Investasi untuk menawarkan berbagai jenis
produk investasi kepada nasabah, meliputi produk
reksa dana, obligasi, maupun produk pasar uang.
Pembelian dari produk reksa dana dapat dilakukan
melalui 50 agen yang telah memiliki lisensi Agen
Penjual Reksa Dana (APERD), sementara pembelian
obligasi dan Bancassurance dapat dilakukan melalui
168 cabang utama.

Pada tahun 2012, total Asset Under Management
(AUM) tercatat sebesar Rp3,9 triliun, dimana sekitar
80% merupakan portofolio obligasi, sementara
selebihnya adalah produk investasi unit link.

Penghargaan yang diperoleh pada 2012 adalah

sebagai Agen Penjual SUKUK 04 terbaik dari Menteri
Keuangan RI.
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BNI customers can conveniently select and
purchase insurance products through Bancassurance
Specialists or through Telemarketing. Bancassurance
Specialists are sales officers with insurance
certifications employed by BNI's insurance firm
partners, and assigned to BNI outlets. In order to
increase service coverage, the bank expanded its
bancassurance outlets from 480 outlets in 2011 to
600 in 2012.

Telemarketing efforts are conducted by around 250
telesales staff to market the products of 4 (four)
insurance companies. Life insurance products offered
through telemarketing include personal accident
insurance, critical illness insurance, health insurance
and also education insurance. Premium payment can
be done through auto debit of customer’s savings
account.

In 2012, the Bancassurance business managed to
record a growth of 68% in fee based income, which
was derived from a 75% growth in premium income.

Investment Product

BNI has established partnership with 8 Investment
Management companies to offer various investment
products to customers, including mutual funds, bonds
and money market products. Purchases of mutual
fund products can be done through 50 agents holding
Mutual Fund Sales Agent (APERD) license, while
purchases of bonds and bancassurance can be done
through 168 main branches.

In 2012, total Asset Under Management (AUM) was
recorded at Rp3.9 trillion, where around 80% were
placed in forms of bonds and the remaining was in
form of bonds and unit link investment products.

An award achieved in 2012 was the Best Sales Agent
for SUKUK 04 from the Ministry of Finance.
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Dana Pensiun Lembaga Keuangan
Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK) BNI
merupakan salah satu bisnis unit BNI dengan
produknya bernama BNI Simponi (Simpanan Pensiun
BNI) yang menyediakan solusi program pension bagi
seluruh lapisan masyarakat apapun profesinya. Hingga
saat ini terus mengalami perkembangan baik dalam
jumlah peserta maupun jumlah dana yang dikelola.
Selama 10 tahun terakhir sejak 2001, Dana Pensiun
Lembaga Keuangan BNI sebagai market leader dalam
industri pengelolaan dana pension di Indonesia.

Pada tahun 2012, jumlah peserta meningkat 15,3%
dari 520.476 peserta pada tahun sebelumnya menjadi
602.722 dengan peningkatan jumlah pengelolaan dana
menijadi 18,3% dari Rp6,0 triliun menjadi Rp7,1 triliun.

Mulai tahun 2013, DPLK BNI akan melakukan inisiasi
dengan penambahan paket investasi di reksadana
yang memberikan hasil yang lebih optimal, sehingga
diharapkan dapat menarik minat masyarakat dan lebih
bersaing di pasaran.

Rencana Kerja 2013

Dalam upaya mewujudkan BNI sebagai /ife time
banking partner, kedepannya BNI akan terus
memfokuskan pada upaya perbaikan kualitas layanan
demi mempertahankan loyalitas dari para nasabahnya.

Dari sisi pendanaan, bank akan melakukan banyak
upaya untuk meningkatkan porsi dana murahnya
dengan melakukan beberapa program seperti

undian, diskon di merchant tertentu atau personal
attention kepada nasabah. Disamping itu, Bank

juga menawarkan beragam hadiah bagi nasabah

yang dapat mempertahankan saldo tertentu dalam
periode tertentu di rekeningnya. Seluruh inisiatif

ini ditunjang pula dengan rencana Bank untuk

terus mengembangkan jaringannya, terutama di
lokasi strategis. Di sisi kredit, Bank akan terus
mengembangkan produk kredit konsumer dan
menumbuhkan pangsa pasarnya. Untuk meningkatkan
transaksi dan menuju transaksional bisnis, Bank akan
melanjutkan kampanye pemasaran yang agresif dan
menawarkan produk kredit yang semakin menarik
kepada nasabah. Sementara disisi produk non bank
terus dilakukan pengembangan produk dan layanan
untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan mendukung
pengembangan produk dan layanan bank.

Corporate Social
Responsibility
[ ] [ [

Good Corporate Governance Corporate Data

Financial Institution Pension Fund
Financial Institution Pension Fund (DPLK) BNI is

a business unit with a product offering called BNI
Simponi (Simpanan Pensiun BNI), as a pension
program solution for the public in general in various
professions. Since 2001, DPLK BNI is the market
leader in institutional pension fund industry in
Indonesia, registering steady growth in number

of participants as well as amount of funds under
management. In 2012, the number of program
participants increased by 15.3% to 602,722
participants, from 520,476 participants in the previous
year. In the same period, funds under management
grew by 18.3% from Rp6.0 trillion to Rp7.1 trillion.

Beginning in 2013, DPLK BNI will commence
initiatives in additional investment package in mutual
funds for more optimum returns. This is expected to
strengthen its competitive position in the market and
to attract more program participants.

Work Plan for 2013

In order to bring BNI as a life time banking partner, in
the future BNI will continue focusing on initiatives to
improve the quality of services to maintain customers’
loyalty.

On the funding side, the bank will conduct efforts to
increase its low cost of funding by introducing several
programs like sweepstakes, discount at selected
merchant or personal attention to customers. In
addition, the Bank wiill also offer various gifts to
customers who maintain certain balance within a
certain period in their account. All these initiatives
will also be supported by the Bank’s plan to continue
developing its network, particularly in strategic
locations. On the lending side, the Bank will continue
developing its consumer loan product and grow its
market share. To increase transaction and focus
toward business transactional, the Bank will continue
its aggressive marketing campaign and offer attractive
loan product to customers. Whereas, non banking
product continued to improved to fulfill customer
needs and supports the improvement of banking
product and services.
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Pemasaran

Marketing

Sesuai dengan model bisnis BNI yang

menggunakan pendekatan customer centric,

strategi pemasaran produk, terutama di segmen

konsumer dan ritel, dirancang berdasarkan

pemahaman atas kebutuhan atau keinginan para

nasabah BNI.

As a ‘lifetime banking partner’, Consumer & Retail Banking
continue to develop a variety of products and services to cater
to the needs of customers in various segments and in all stages

of life.

Intensitas persaingan yang semakin ketat di sektor
perbankan menuntut bank untuk senantiasa melakukan
inovasi baik dalam hal produk maupun layanan. Aspek
penting lainnya yang juga menuntut inovasi adalah
pemasaran. Dibutuhkan kreativitas tersendiri untuk
memperkenalkan suatu produk atau layanan baru kepada
nasabah sehingga nasabah dapat menerima produk atau
layanan baru dengan baik.

Strategi pemasaran di segmen Konsumer & Ritel
disusun berdasarkan pemahaman atas kebutuhan atau
keinginan (voice of customer) para nasabah BNI. Hal ini
didukung dengan riset untuk mendapatkan customer
insight sehingga dapat diperoleh masukan yang relevan
terhadap kebutuhan pasar. Pemahaman tersebut
kemudian diterjemahkan menjadi produk atau layanan
yang dibutuhkan, dikomunikasikan melalui program
pemasaran dan media yang fokus pada masing-masing
target segmen nasabah yang dituju, dan akhirnya dijual
atau didistribusikan melalui jalur distribusi yang sesuai
bagi masing-masing target segmen tersebut.
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Tightening competition in the banking sector requires
banks to always promote innovation, both in terms of
products or services. Another important aspect which
also needs innovation is marketing. Creativity is needed
to introduce new products or services to customers

to make the launching of new product or services a
success.

Marketing strategy for Consumer & Retail Banking
segment is designed based on an understanding of the
needs or wants of BNI's customers (voice of customer).
Such understanding is then translated into a suitable
product or service, communicated through the media
and marketing program that focuses on the customer
segment intended, and finally sold or delivered

through the proper distribution channels suited to each
respective target segment.
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Program-program pemasaran produk konsumer dan
ritel di BNI berada di bawah koordinasi Divisi Customer
Management & Marketing secara keseluruhan. Dalam
pelaksanaan program, unit-unit tersebut bekerja sama
dengan unit bisnis maupun pendukung lainnya yang
relevan.

Demi menjamin efektivitas program pemasaran,

BNI menggunakan pendekatan program lokal yang
didesentralisasikan kepada setiap kantor wilayah. Dengan
cara ini, jenis program pemasaran yang dilaksanakan
dapat berbeda di setiap wilayah sesuai dengan fokus
segmen maupun potensi yang ada di masing-masing
wilayah tersebut.

Dalam memasarkan produknya, BNI memperkenalkan
konsep ‘BNI Experience’ di tahun 2011 sebagai konsep
tematik bagi pemasaran dan promosi produk-produk
konsumer dan ritel. Konsep ‘BNI Experience’ menjanjikan
suatu pengalaman yang berbeda bagi para nasabah
melalui penggunaan produk dan layanan BNI. Konsep ini
dilanjutkan di tahun 2012.

Corporate Social
Responsibility

Good Corporate Governance Corporate Data

BNI Music Experience

BNI Fashion Experience

BNI Food Experience

BNI Travel Experience

BNI Entrepreneurship Experience

Retail and consumer product marketing programs in
BNI are managed under the Customer Management
& Marketing Division. In the implementation of
programs, the unit cooperates with the business units
and other relevant support functions.

In order to ensure the effectiveness of marketing
programs, BNI adopted a local program approach
which is decentralized to every regional office. By
doing this, marketing programs may be different in
every region according to the targeted segment and
potentials of each region.

In marketing its products, BNI introduced the ‘BN
Experience’ since 2011 as a thematic concept for

the marketing and promotion of consumer and retail
products. The ‘BNI Experience’ promises a different
experience for customers through the use of products
and services of BNI. This concept was continued in
2012.
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Di bawah payung ‘BNI Experience’, program-program
promosi untuk nasabah secara umum dilakukan
melalui 5 (lima) /conic Cluster sesuai segmentasi dan
preferensi nasabah, yaitu BNI Music Experience, BNI
Fashion Experience, BNI Food Experience, BNI Travel
Experience, dan BNI Entrepreneurship Experience.

BNI Music Experience

Dalam konsep BNI Music Experience, BNI bekerja
sama dengan pihak ketiga menyajikan berbagai
pementasan musik dan teater musikal berkualitas

dari musisi Indonesia maupun internasional seperti
Java Jazz Festival 2012, Katty Perry, Big Bang, IlI
Divo, Gym Classes, Heroes, Chaseiro, Phantom
Opera dan Operet Semut Hitam dan Semut Merah.
Program ini ditujukan kepada nasabah pemegang
Kartu BNI (Kartu Kredit BNI, Kartu Debit BNI, Kartu
Debit BNI Emerald dan Kartu BNI Prepaid) dimana BNI
memberikan berbagai kemudahan dan keistimewaan
bagi nasabah, seperti Buy 1 Get 2, prioritas pembelian
tiket, pembelian tiket dengan diskon ataupun dengan
cicilan, jalur masuk VIP bebas antrian, BNI Lounge

di tempat penyelenggaraan pementasan sebagai
meeting point sebagai tempat menunggu yang
nyaman, dan lain-lain.

BNI Fashion Experience

BNI menyajikan berbagai acara dan pentas busana
dalam rangka BNI Fashion Experience bagi para
nasabah BNI. Pada tahun 2012, BNI menggelar acara
Indonesia Fashion Week 2012, Pagelaran Busana
Rancangan Didi Budiarjo dan Tina Andrean. Beberapa
dari acara peragaan busana tersebut juga memberikan
kesempatan kepada nasabah debitur maupun

Usaha Kecil Menengah (UKM) mitra binaan BNI
untuk mempromosikan hasil usaha mereka. Selain
itu BNI juga memberikan kemudahan bagi pecinta
fashion untuk memiliki produk ternama Braun Buffel,
Rumours, Aleira, dengan program diskon, cicilan dan
point reward.
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Under the flagship of ‘BNI Experience’, promotion
programs for customers are conducted through
five Iconic Clusters in accordance with customer
segmentation and preferences, namely BNI
Music Experience, BNI Fashion Experience, BNI
Food Experience, BNI Travel Experience, and BNI
Entrepreneurship Experience.

BNI Music Experience

Under the BNI Music Experience concept, BNI
cooperates with third parties in organizing various
quality music concerts and musical theater featuring
local as well as international musicians, such as Java
Jazz Festival 2012, Katty Perry, Big Bang, Il Divo,
Gym Classes, Heroes, Chaseiro, Phantom Opera as
well as “Semut Hitam dan Semut Merah” Operette.
BNI Music Experience targets holders of the BNI
Credit Card, BNI Debit Card, Emerald Card and

BNI Prepaid Card, and offers various facilities and
privileges for these customers, such as Buy 1 get

2 program, ticket purchase priority, ticket purchase
with discounts or installment payments, VIP queue
free entrance line, BNI Lounge in concert venues as a
convenient meeting point, and many others.

BNI Fashion Experience

BNI organized various events and fashion shows
under “BNI Fashion Experience” for BNI customers.
In 2012, BNI held Indonesia Fashion Week 2012, a
fashion exhibition featuring designers Didi Budiarjo
and Tina Andrean. Some of these fashion shows also
provide opportunities for BNI's debtors and Small
Medium Enterprise (SME) partners to promote their
products and services. In addition to that, BNI also
gave special offers for fashion lovers to have branded
products like Braun Buffel, Rumours, Aleira through a
discount program, installments and point rewards.

piration
[reg it

Bali 1 dapat 2 +
SmartSpending 0%

— tiket Java Jarz

Festival 2012

WBNI
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BNI Food Experience

Melalui BNI Food Experience, BNI memberikan
kesempatan kepada para nasabah Kartu Kredit dan
Kartu Debit BNI untuk menikmati sajian istimewa di
berbagai restoran ternama di Jakarta dan kota-kota
besar lain di Indonesia, dengan menawarkan diskon
harga ataupun program promosi yang menarik lainnya
antara lain di restoran Pancious, Bakmi GM, Domino
Pizza, Cold Stone dan Pizza Marzano. Pada tahun 2012,
BNI juga menyelenggarakan serangkaian acara promosi
kuliner tematik seperti Imlek Food Inspiration, dan
Ramadhan Food Inspiration.

BNI Travel Experience

BNI juga memahami kebutuhan nasabah untuk
berlibur dengan menawarkan berbagai program travel
yang bekerja sama dengan berbagai travel agent
terkemuka, perusahaan penerbangan domestik seperti
Garuda Indonesia dan Sriwijaya Air, serta perusahaan
penerbangan internasional Tiger Air melalui berbagai
kegiatan Travel Fair seperti Garuda Travel Fair Road
Show dan Jakarta International Travel Fair. BNI juga
menawarkan program promosi hotel seperti Shangrilla
Hotel, beberapa luxurious villa dan Hotel Santika. BNI
juga memberikan layanan untuk kebutuhan mudik di
hari raya Idul Fitri, baik melalui moda transportasi darat
maupun udara.

BNI Entrepreneurship Experience

BNI Entrepreneurship Experience membantu nasabah
komersial ritel dan UKM untuk mempromosikan produk
dan layanan mereka melalui berbagai acara pameran
produk dan industri. Di tahun 2012, program yang
diselenggarakan diantaranya Inacraft, Roadshow BNI
Gelegar Expo, Creative Preneur, dan Tangan Di Atas.

Promosi Spesifik Produk

BNI juga melaksanakan berbagai program lain untuk

mempromosikan dan memasarkan produk-produk

tertentu. Pada tahun 2012, program-program tersebut

antara lain adalah:

- BNI Taplus: acara Rejeki BNI Taplus Mall to Mall
diberbagai wilayah

- BNI Taplus Anak: Goes to School di berbagai wilayah

- BNI Taplus Muda: Fokus pada tema “Berani, Nyata
dan Inovatif” yang ditujukan pada Nasabah segmen
muda

- BNI Griya: Fokus pada tema Lebih ringan dengan
bunga lebih rendah dari bank lain, Lebih cepat
dengan program One Day Approval dan Lebih
mudah dengan persyaratan minimal.

- BNI e-Banking: promo bersama dengan Telkomsel,
e-Banking Berhadiah, dan lain-lain

- Kartu Kredit BNI: program proses cepat, program
transaksi berhadiah, dan lain-lain

- Produk investasi: Sukuk Negara Ritel Seri 04,
Obligasi Negara Ritel 009, dan Reksadana Expo.

Corporate Social
Responsibility

Good Corporate Governance Corporate Data

BNI Food Experience

Through BNI Food Experience, BNI has given the
opportunity to holders of BNI Credit Cards and

Debit Cards to enjoy culinary delights in various
well-known restaurants in Jakarta and other major
cities in Indonesia, by offering discounts or other
interesting promotion programs, such as at Pancious
restaurant, Bakmi GM, Domino Pizza, Cold Stone and
Pizza Marzano. In 2012, BNl also conducted thematic
culinary programs such as Imlek Food Inspiration, and
the Ramadhan Food Inspiration events.

BNI Travel Experience

BNI also understands customers’ need for holiday
programs by offering various travel programs in
cooperation with leading travel agents, local airlines
like Garuda Indonesia and Sriwijaya Air as well as
international airlines like Tiger Air through various
Travel Fair events, i.e. Garuda Travel Fair Road Show
and Jakarta International Travel Fair. BNI also offered
various hotel promotions such as in Shangrilla Hotel,
some luxurious villas and Santika Hotel. Furthermore,
BNI also provided services for customers who want to
travel to their hometown during Idul Fitri, both by land
and air.

BNI Entrepreneurship Experience

BNI Entrepreneurship Experience helps small
entrepreneurs and retail commercial customers in
promoting their products and services through various
products and industrial exhibitions. In 2012, programs
that were conducted include Inacraft, Roadshow BNI
Gelegar Expo, Creative Preneur and “Tangan Di Atas”
program.

Promotion of Specific Products

BNI also conducted other programs to promote and

market specific products. The programs in 2012 are as

follows:

- BNI Taplus: Rejeki BNI Taplus events from Mall to
Mall in various areas;

- BNI Taplus Anak: Goes to School in various areas;

- BNI Taplus Muda: With a slogan of “Be Brave, Be
Real, and Be Innovative” intended for the young
adult segment

- BNI Griya: Focussed on “cheaper” (lower rate
compared with other banks), “faster” (One-day
Approval) and “easier” (minimum requirement)
themes.

- BNI e-Banking: promotion with Telkomsel,
e-Banking, and others;

- BNI Credit Card: quick process program, transaction
with prize, and others;

- Investment Product: Sukuk Retail bonds series 04,
Retail government bonds 009 and Mutual Fund
Expo.
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Selain melalui program-program promosi khusus,
event dan sponsorship, upaya pemasaran produk dan
layanan BNI juga dilakukan melalui pemasangan iklan
dan advertorial di media cetak, media eletronik, media
luar ruang, dan online social media, dengan cakupan
lokal, nasional maupun internasional. Di berbagai
lokasi Point of Sales (POS) BNI juga menyediakan
berbagai materi promosi produk mulai dari flyer dan
brosur, poster, banner.

Penjualan
Target bisnis BNI yang diterjemahkan dalam varian
produk dan kemasan pemasaran yang memiliki daya
saing tinggi, selanjutnya diimplementasikan dalam
aktifitas akuisisi dan maintenance nasabah potensial
melalui sales yang unggul. Divisi Consumer & Retail
Sales Distribution (Divisi SLN) sebagai unit yang
bertanggung jawab terhadap pengelolaan sales
Konsumer & Ritel BNI, memiliki Visi organisasi yaitu
menjadi organisasi sales BNI yang unggul, terkemuka,
dan terdepan dalam layanan dan kinerja, serta mampu
bersaing secara dominan dalam persaingan industri
perbankan, dengan Misi membangun sales force
BNI yang memiliki identitas kuat dengan sikap yang
meliputi:
1. Total Solution
Mewujudkan team sales yang memberikan solusi
total yang terbaik terhadap penjualan produk-
produk BNI.
2. Knowledgeable
Mewujudkan team sales yang mengerti dan
memahami produk-produk BNI, potensi, dan
peluang pasar serta memiliki selling skill yang
optimal.
3. Positive Attitude
Mewujudkan team sales elegan yang memiliki
perilaku penuh kesopanan dan percaya diri
serta pembawaan diri yang baik yang dapat
mempengaruhi target market, sesuai dengan
strategi sales yang dijalankan serta nilai-nilai yang
berlaku di BNI.

Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut maka
dilakukanlah beberapa hal di antaranya membangun
infrastruktur sales dan sales management
(development & monitoring) yang kuat dan efektif,
membuat Key Performance Indicator yang “"SMART”
(Specific, Measureable, Attainable, Reliable, &
Timeline), sehingga mampu mengoptimalkan seluruh
sales channel yang ada di BNI yang pada akhirnya
mewaujudkan portofolio Konsumer & Ritel yang sehat
pada umumnya, khususnya portfolio sales Konsumer
& Ritel BNI.
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In addition to special promotion programs, events and
sponsorships, the marketing of products and services
of BNI were also conducted through advertisements
posted either in print media, electronic media,
outdoor media or online media with local, national
and international coverage. At various Points of Sales
(POS) of BNI, product promotion materials such as
flyers and brochures, posters, banners, as well as
various attractive features also available.

Sales
BNI business targets are first translated into product
variance and marketing packages that are highly
competitive, and implemented next by customer
acquisition and maintenance through excellent sales.
The Consumer & Retail Sales Distribution (SLN
Division) is the unit responsible for sales management
in the Consumer & Retail segment at BNI. The
Division has a vision to become a leading sales
organization with excellent services and performance,
and capable of competing for dominance in the
banking sector. Its mission statement is to build a
sales force with strong work ethics that cover:
1. Total Solution
To build a sales team that is capable of delivering
the best total solution in terms of sales of BNI's
products.
2. Knowledgeable
To build a sales team with excellent understanding
of product knowledge, sales potential, and market
opportunities as well as optimum selling skills.
3. Positive Attitude
To build an elegant sales team with courteous,
self-confident, and well-mannered sales persons
that are capable of attracting the intended target
markets in accordance with established sales
strategies and values at BNI.

To realize the above vision and mission statements,
BNI engaged in a number of initiatives including

the development of an effective and strong sales
infrastructure and sales management (development
& monitoring) and establishing Key Performance
Indicators with “SMART" (Specific, Measurable,
Attainable, Reliable & Timeline) parameters. Through
these initiatives, the SLN Division will be able to
optimize on the various sales channels available at
BNI, to build a healthy sales portfolio in the Consumer
& Retail segment at BNI.
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Dengan tantangan target bisnis yang ada, telah
diproses beberapa inisiasi guna meningkatkan
produktivitas sales seperti:

1. Sales Company

BNI sangat menyadari dalam rangka memenuhi
kapasitas dan menjaga ketersediaan jumlah sales
dengan tetap menjaga kualitas sales, juga sebagai
upaya pencapaian target bisnis (funding, lending, dan
kredit BWU), maka dilakukan pengelolaan sumber
daya sales melalui kerja sama dengan perusahaan
mitra yang profesional (sales company) sehingga
kualitas SDM sales tetap terjamin.

2. Helpdesk Sales

Informasi yang valid, update, dan cepat serta respons
tindak lanjut menjadi salah satu kunci keberhasilan
SDM sales dalam melakukan proses bisnisnya. BNI
melakukan inisiasi layanan Helpdesk untuk sales
Konsumer & Ritel BNI yang dilengkapi dengan sistem
aplikasi contact center. Informasi untuk sales juga
terdapat di portal Sales Corner, yaitu portal yang dapat
diakses secara web base.

3. Enhancement Sales Tool

Management dan monitoring performance sales
disadari sebagai salah satu sistem yang mutlak bagi
manajemen dalam menentukan strategi dan arahan
kepada sales di tengah fluktuasi bisnis dan persaingan
yang sangat ketat. Sales Activity & Performance
Management Tools menjadi penyedia informasi yang
update bagi top management. Pengembangan secara
teknologi ke arah integrasi dalam koridor Customer
Relationship Management (CRM) menjadi agenda
utama BNI.

Dari seluruh proses dan servis di sektor konsumer
dan ritel, diperlukan unit yang memastikan bahwa
produk dan servis yang disampaikan kepada nasabah
sudah dimitigasi risikonya. BNI memiliki Performance
Management Unit (PEU) yang melakukan
penyempurnaan proses bisnis dan pengendalian
risiko-risiko diluar risiko kredit dan memastikan agar
seluruh proses bisnis di sektor Konsumer & Ritel
memiliki risk control yang baik.

BNI melakukan inisiatif perbaikan proses bisnis
dengan metode Six Sigma, yaitu antara lain pada
proses KPR, Credit Card, pengiriman rekening koran,
Bancassurance, dan lain-lain. Termasuk memastikan
proses-proses bisnis utama (core process) diukur
Service Level Indicator nya, antara lain produk KPR,
Credit Card, Dana Pensiun Lembaga Keuangan, Retail
Investment (Reksadana) dan Bancassurance.

To achieve its business targets, BNI engaged in a
number of initiatives to improve sales productivity:

1. Sales Company

BNI is aware of the importance of fulfilling the
required capacity and quantity of sales personnel
while also maintaining the quality of sales. To meet
the business targets (funding, lending and BWU
loans), the management of sales resources at BNI
has undertaken cooperation with a professional sales
company as partner, in order to ensure the quality of
our sales personnel.

2. Helpdesk Sales

One of the success factors of sales personnel in
their conduct of sales process is having valid and

up to date information as well as doing timely sales
response and follow up actions. BNl initiated a Sales
Helpdesk function for Consumer & Retail sales with a
contact center application system. Sales information
is also available through Sales Corner, a web-based
internal sales portal.

3. Enhancement of Sales Tools

Sales management and sales performance monitoring
are crucial systems for the Management to determine
strategies and provide direction to sales efforts,
amidst business fluctuations and tight competition.
Sales Activity & Performance Management Tools
provides up to date information for top management.
BNI has set a priority for the technological
development of the system as an integrated part of
Customer Relationship Management (CRM).

The complexity of processes and services in the
consumer and retail segment requires a separate
unit to ensure risk mitigation related to products and
services delivered to customers. BNI has established
a Performance Management Unit (PEU) charged
with process improvement and risk control, outside
of credit risk control, to ensure that all business
processes at the Consumer & Retail segment have
adequate risk control procedures.

BNI performs business process improvement

using the Six Sigma method, using the process

for Mortgage Loans, Credit Card, monthly account
statement, bancassurance, and others. The unit also
ensures the availability of measurable Service Level
Indicators for core processes including Mortgage
Loan, Credit Card, Pension Fund, Retail Investment
(mutual funds) and Bancassurance.
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Pemulihan &

Penyelesalan
Kredit

Credit Remedial & Recovery

Pembenahan kualitas aset telah menjadi fokus BNI
dalam beberapa tahun terakhir ini, sejalan dengan
kebijakan strategis BNI untuk mencapai pertumbuhan
finansial yang berkelanjutan.

In the last couple of years, BNI has focused on improving the quality
of its loan portfolios, in support of its strategic direction towards {
achieving sustainable financial growth.

“Total beban penyisihan kerugian tahun
berjalan dapat ditekan menjadi sebesar
Rp2,5 triliun dengan total kenaikan kredit
sebesar 22,8%

Total provision for possible losses in the current
year was reduced to Rp2.5 trillion with total loan
disbursement increasing by 22.8%. 29

Sutirta Budiman

Pemimpin Sektor Risiko Bisnis
Chief Business Risk Officer
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Dari sisi proses analisa kredit, Chief Business Risk
Officer (CBRO) membawahi dua divisi yaitu Divisi
Corporate Business Risk (BNR) yang bertanggung
jawab untuk segmen Korporasi dan Divisi Commercial
and Small Business Risk (CMR) untuk segmen
Menengah dan Kecil.

Berdasarkan kajian maupun pengalaman praktis,
penanganan kredit bermasalah tidak akan berjalan
secara optimal apabila dilakukan oleh unit bisnis yang
bersangkutan, maka CBRO juga membawahi dua
divisi yang khusus menangani kredit bermasalah yaitu
Divisi Corporate Remedial & Recovery (RRC) untuk
kredit Korporasi dan Divisi Commercial Remedial &
Recovery (RRM) untuk kredit Menengah dan Kecil.

Rp2 n 3 trillion

Recovery kredit yang dihapus-
buku.

Recovery of written-off loans.

2.8%

Rasio NPL BNI di tahun 2012,
jauh menurun dibandingkan tahun
2011 sebesar 3,6%.

NPL ratio in 2012 is significantly
lower compared to 3.6% in 2011.

Chief Business Risk Officer (CBRO) Supervises
Corporate Business Risk Division, Commercial &
Small Business Risk Division, and Consumer & Retail
Business Risk which is responsible for the credit
analysis process in corporate, commercial, consumer
& retail segments.

BNl is fully aware that managing non performing
loans would not be optimal if it is done by the related
business unit. Therefore CBRO also supervises two
divisions that are responsible for the remedial and
recovery of credit in each segment, namely Corporate
Remedial & Recovery Division (RRC) for Corporate
Credit and Commercial Remedial & Recovery (RRM)
for Middle and Small Credit.
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Sedangkan untuk kredit Konsumer & Ritel, proses
analisa kredit dan penanganan kredit bermasalah
dilakukan oleh Divisi Consumer and Retail Business
Risk (CNR). Hal ini dikarenakan kredit Konsumer &
Ritel bersifat masal dengan analisa kredit yang khusus
dan kredit bermasalahnya relatif lebih rendah.

Perbaikan Kualitas Aset

Dua fokus utama perbaikan kualitas aset adalah
melakukan ekspansi kredit yang berkualitas dan
penanganan kredit bermasalah. Ekspansi kredit yang
berkualitas dilakukan melalui proses mitigasi risiko
kredit agar tidak menimbulkan kredit bermasalah di
kemudian hari. Sedangkan penanganan kredit yang
bermasalah dilakukan melalui tindakan pemulihan dan
penyelesaian kredit.

Proses Kredit

Dalam proses analisa kredit, Divisi BNR, Divisi

CMR dan Divisi CNR berperan mengestimasi dan
memitigasi risiko sesuai dengan fungsinya sebagai
analis kredit untuk kredit Korporasi, Menengah &
Kecil, dan Konsumer & Ritel. Proses pengambilan
keputusan kredit berdasarkan “four-eyes principle”
dilakukan melalui komite kredit yang melibatkan
unit-unit risiko untuk aspek risiko kredit serta unit-
unit bisnis yang terkait di masing-masing segmen
untuk aspek bisnis. Kebijakan mengenai sistem dan
prosedur kredit dikembangkan oleh Divisi Enterprise
Risk Management. Proses ini juga dipantau oleh unit
Quality Assurance untuk memastikan kepatuhan
terhadap ketentuan regulasi.

Pemulihan dan Penyelesaian Kredit
Penanganan kredit bermasalah berpedoman pada
ketentuan-ketentuan yang berlaku sesuai dengan
prinsip tata kelola perusahaan yang baik (good
corporate governance). Untuk menyelesaikan kredit
bermasalah, secara garis besar ditempuh melalui
dua strategi yaitu pemulihan dan penyelesaian
kredit. Strategi pemulihan kredit dilakukan melalui
restrukturisasi terhadap debitur-debitur yang masih
mempunyai prospek usaha dan kooperatif.

Realisasi Recovery Kredit yang
Dihapus-buku (Rp miliar)

Realization of the Recovery of Loan
that had been Written-off (Rp billion)

2,266
2,179 2,175
2010 2011 2012
2012 Annual Report « BNI

The Consumer & Retail Business Risk (CNR) Division
handles the loan analysis and non-performing

loans for Consumer and Retail loans, as these are
categorized as mass loans that require special
analysis, with relatively low level of non-performing
loans.

Asset Quality Improvement

The two primary objectives in asset quality
improvement are to engage in good loan quality by
using credit risk mitigation processes in order to
prevent possible non performing loans in the future,
and the recovery of non performing loans through
credit remedial and recovery processes.

Credit Process

In the credit analysis process, the BNR Division,
CMR Division and CNR Division are responsible for
risk estimation and mitigation as credit analysts for
loans in the corporate, medium-commercial and
small-commercial as well as the consumer and retail
segments. Credit decisions are based on the ‘four-
eyes principle’ through credit committees involving
risk units for credit risk aspects and business units
in the respective loan segments for business
aspects. The Enterprise Risk Management Division
is responsible for policies on credit procedures and
systems. This process is also monitored by the
Quality Assurance unit to ensure compliance to the
regulatory provisions.

Credit Remedial & Recovery

The management of non-performing loans refers to
the provisions in accordance with the Principles of
Good Corporate Governance. Generally, settlement of
non-performing loans is done through two strategies,
which are credit recovery and credit settlement. The
credit recovery strategy is done through restructuring
of debtors who still have performance and business
prospects. While credit settlement is done through

Pre NPL (Rp miliar)
Pre NPL (Rp billion)

5.7%

4.7%
3.4%

7,809 7,734

6,914

2010 2011 2012
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Sedangkan strategi penyelesaian kredit dilakukan
melalui penjualan agunan dan/atau tindakan hukum
terhadap debitur-debitur yang sudah tidak mempunyai
prospek usaha dan/atau tidak kooperatif.

Pada tahun 2012, melalui strategi pemulihan dan
penyelesaian kredit, total beban penyisihan kerugian
tahun berjalan dapat ditekan menjadi sebesar Rp2,5
triliun meskipun sedikit meningkat dibanding tahun
lalu, hal ini sejalan dengan peningkatan total pinjaman
yang agresif mencapai 22,8%.

Kredit yang sudah dihapus-buku tetap diupayakan
penyelesaiannya untuk memperkecil kerugian.
Upaya penyelesaian atau recovery kredit yang sudah
dihapusbuku antara lain dilakukan melalui:

1. Penyelesaian hutang dengan tambahan modal oleh
investor baru terhadap debitur-debitur yang masih
memiliki prospek usaha

2. Penjualan jaminan

3. Tindakan hukum melalui penagihan terhadap
penjamin atas Personal Guarantee (PG) dan
Company Guarantee (CG), eksekusi hak

tanggungan/fidusia, kepailitan dan gugatan perdata.

Realisasi recovery kredit yang dihapus-buku di

tahun 2012, sebesar Rp2,3 triliun meningkat dari
Rp2,2 triliun di tahun 2011, dimana pendapatan
recovery terbesar berasal dari segmen Korporasi dan
Komersial.

Rencana Kerja 2013

Untuk tahun 2013, Divisi BNR, Divisi CMR, Divisi
CNR akan terus bekerja sama dengan unit-unit

bisnis lainnya untuk mencapai aset yang semakin
berkualitas. Sementara Divisi RRC dan Divisi

RRM berupaya untuk melakukan pemulihan dan
penyelesaian kredit-kredit bermasalah secara intensif
sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap
pendapatan dan memperkecil kerugian Bank.

sales of collateral (second way out) and/or legal action
towards debtors who have no business prospect and/
or do not act cooperatively.

In 2012, through an effective credit remedial and
recovery strategy, BNI succeeded in restraining
provision for impairment losses to Rp2.5 trillion,
although this amount was slightly higher compared to
the previous year, in view of the aggressive expansion
in loans by 22.8%.

Credit that has been written-off still remains to be
settled, to minimize losses. The settlement efforts
or recovery of credit that has been written-off among
others is done through:

1. Debt settlement with addition of capital by new
investor to debtors with business prospects.

2. Sales of collateral;

3. Legal action through collection to the guarantor of
personal guarantees (PG) and company guarantees
(CG), execution of mortgage/fiducia, bankruptcy
processes and civil claims.

Realized recovery of written-off loans in 2012
amounted to Rp2.3 trillion, increasing from Rp2.2
trillion in 2011, with the Corporate and Commercial
segments contributing the largest portions of
recovered loans.

Work Plan for 2013

In 2013, the BNR Division, CMR Division and CNR
Division will continue to cooperate with other
business units at BNI to improve asset quality.
Meanwhile, the RRC Division and the RRM Division
will focus on more intensive loan recovery and
settlement of non-performing loans in order to
contribute to Bank revenue while reducing potential
losses.
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Perpbankan
Internasional
& Tresur

International Banking & Treasury

Pada tahun 2012, BNI mengintensifkan upaya-upaya
untuk lebih mendorong peran Bisnis Internasional maupun
Bisnis Tresuri sebagai profit center yang berkontribusi
lebih efektif kepada arus pendapatan Bank.

In 2012, BNI intensified efforts to leverage the function of its
International Business as well as Treasury Business as a profit center
in contributing more effectively to the Bank's revenue streams.

“Sebagai hasil dari upaya-upaya
pengembangan produk dan layanan
serta sistem-sistem pendukung, BNI
mencatat pertumbuhan kinerja yang baik
pada Bisnis Trade Finance, Remitansi
Internasional dan Tresuri.

As a result of improvements in product and service
development as well as in support system, BNI posted
encouraging growth in its Trade Finance, International
Remittance and Treasury business. 29

Adi Setianto
Direktur Tresuri & FI

Managing Director — Treasury & Financial Institution
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Perbankan Internasional

Divisi Internasional menawarkan berbagai layanan
perbankan internasional, khususnya layanan trade
finance melalui produk BNI Smart Trade dan layanan
remitansi internasional melalui produk BNI Smart
Remittance. Divisi Internasional juga bertanggung
jawab atas aktivitas perbankan di jaringan kantor
cabang luar negeri BNI di Singapura, Hong Kong,
Tokyo dan London serta kantor agency di New York.
Dalam menyediakan berbagai layanan tersebut, BNI
didukung oleh 1.642 jaringan bank koresponden di
104 negara, serta sejumlah aliansi strategis melalui
keanggotaan BNI dalam berbagai asosiasi perbankan
internasional.

Corporate Social
Responsibility

Good Corporate Governance Corporate Data

Rp4,357 billion

Kontribusi pendapatan dari
aktivitas Tresuri.

Income contribution from Treasury
activities.

+8%

Peningkatan pada volume
transaksi remitansi internasional.

Increase in volume of international
remittance transactions.

International Banking

The International Division offers various international
banking services including trade finance via BNI
Smart Trade and international remittances service via
BNI Smart Remittance. It also actively finances bank
to bank transactions and services through financial
institution activities. The International Division

is responsible for international banking activities
which are conducted by BNI's overseas branches in
Singapore, Hong Kong, Tokyo, Osaka, London and
New York. To support the activities, BNI has 1,642
correspondent banks in 104 countries and some
strategic alliances formed by BNI's membership in
several international banking associations.
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Pada tahun 2012, Divisi Internasional berhasil
membukukan pertumbuhan yang sehat sebesar
30,4% di semua lini bisnisnya meliputi trade finance,
remitansi internasional, institusi keuangan (financial
institution), dan bisnis kantor luar negeri. Seluruh
upaya dan kerja keras untuk mengembangkan bisnis

dan layanan selama tahun 2012 akhirnya memperoleh

hasilnya.

Pengembangan Produk

Selama tahun 2012, BNI melakukan beberapa inisiatif

terkait pengembangan produk, seperti

e Mengembangkan fitur baru BNI Smart Remittance

untuk memenuhi permintaan nasabah yang terus
berkembang seperti:

- Cash to cash dalam/luar negeri

- Cash to account

- Account to cash

e Penandatanganan kerja sama (MoU) dengan
Japan Bank for International Cooperation (JBIC)
guna memfasilitasi pembiayaan bagi perusahaan-
perusahaan Jepang yang beroperasi di Indonesia.
Perusahaan-perusahaan ini sebelumnya
memperoleh bantuan keuangan dari bank-bank
regional di Jepang karena mereka tidak memiliki
akses langsung ke Indonesia.

e Penandatanganan kerja sama dengan Korean
Exim Bank dalam menyediakan fasilitas two-step
loan dengan bunga bersaing untuk perusahaan-
perusahaan Korea yang melakukan investasi di
Indonesia.

e Penerapan manajemen partisipasi risiko yang
lebih ketat dengan bank-bank koresponden lokal
maupun luar negeri, serta L/C refinancing bagi
bank-bank lokal maupun nasabah korporat.
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In 2012, the International Division managed to book
healthy growth 30.4% in all segments including trade
finance, international remittances, financial institutions
and overseas branch businesses. All the efforts and
hard work to develop the business and the services
during 2012 finally bore fruits.

Product Development

During 2012, BNI performed several initiatives in

regard to product development, including:

e Developing a new feature for BNI Smart
Remittance to meet clients’ growing demands,
such as:

- Cash to cash domestic or overseas
- Cash to account
- Account to cash

e Signing an MoU with Japan Bank for International
Cooperation (JBIC) to provide better access to
finance Japanese firms operating in Indonesia.
These firms previously obtained financial aid from
regional banks in Japan as they had no direct
access to Indonesia.

e Signing an agreement with the Korean Exim Bank
to provide two-step loan with competitive interest
rates for Korean companies investing in Indonesia.

e |Implementing more stringent risk participation
management with local and foreign correspondent
banks as well as L/C refinancing for local banks
and corporate clients.
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Pengembangan Layanan

Di bidang pengembangan layanan, Bank melakukan
beberapa langkah strategis termasuk penandatangan
pernjanjian dengan JBIC (Japan Bank for International
Cooperation) dan membentuk strategic alliance
dengan JRB (Japan Regional Bank). Saat ini Japan
Desk telah menjalin kerja sama dengan 43 JRB. BNI
berharap dapat memperkuat hubungan kerja sama
yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak
dalam memberikan produk dan layanan yang lebih
baik kepada klien yang telah melakukan investasi

di Indonesia maupun yang akan berinvestasi di
Indonesia. Selain itu, MoU ini juga mencakup program
pelatihan personal sehingga karyawan BNI dan
mitranya dapat membangun dan mengembangkan
keunggulan kompetitifnya.

Selama tahun 2012, BNI juga mengembangkan
strategic alliance dengan Japan Regional Bank
(JRB) dan Shinkin Bank, Shinkin Bank telah menjadi
koresponden BNI dan telah mempunyai customer
base di Indonesia atau nasabahnya mempunyai
potensi dan rencana akan berinvestasi di Indonesia.
Cakupan strategic alliance adalah

a. Memperkuat hubungan kerja sama yang saling
menguntungkan kedua belah pihak baik BNI
maupun JRB.

b. Memberikan layanan perbankan dan advisory
kepada nasabah JRB yang berada di Indonesia
maupun yang akan berinvestasi di Indonesia.

c. Memberikan program pelatihan bagi karyawan
dari BNI dan mitranya sehingga mereka dapat
meningkatkan kecakapan dan keunggulan
kompetitifnya.

Selain itu, Bank juga meningkatkan fleksibilitas
layanan BNI Smart Remittance melalui perluasan
jaringan kerja sama di luar negeri maupun di dalam
negeri dengan total lebih dari 9.600 outlet, Upaya

ini juga ditingkatkan dengan Sumber Alfa Trijaya
salah satu jaringan mini market terbesar di Indonesia
dan Bank Andara. BNI Smart Remittance juga
mengembangkan fitur Multi Currencies Transfer yang
memungkinkan nasabah untuk mengirim dana ke luar
negeri dan menerima dalam mata uang lokal di 125
negara di seluruh dunia.

Dalam upaya memperbaiki produk dan layanannya,
BNI telah bekerja sama dengan 1.624 koresponden
di 104 negara. Koresponden ini berasal baik dari
insitusi keuangan maupun non-keuangan yang
mendedikasikan sebagian dananya untuk investasi di
Indonesia.

Services Development

In the area of service development the Bank
conducted various strategic steps including

the signing of agreements with Japan Bank for
International Cooperation (JBIC) and forming strategic
alliances with Japan Regional Bank (JRB). At the
moment the Japan Desk has already teamed up with
43 JRBs. BNI expects to strengthen the bilateral
relationship to provide better banking products and
services for the clients who have been investing

in Indonesia or who wish to invest in the country.
Furthermore, the MoU also included Interchange
Personnel training program so that employees of
BNI and its counterparts can build and develop their
competitive advantages.

During 2012, BNI also developed strategic alliances
with Japan Regional Bank (JRB) and Shinkin Bank.
The latter has been BNI's correspondent and
successfully built a customer base in Indonesia and
potential clients who wish to invest in the country.
The scope of strategic alliance includes:

a. Strengthening the mutually beneficial agreements
for both parties (BNI and JRB)

b. Providing banking and advisory services to JRB's
existing clients who domicile in Indonesia or who
will invest in Indonesia.

c. Providing a training program for employees from
BNI and its counter parts so they can improve
their skill and competitive advantages.

Furthermore, the bank also increased flexibility

for BNI Smart Remittance services by expanding

its network both domestically and overseas with
total outlets of more than 9,600. This astonishing
effort is together with Sumber Alfa Trijaya, one of
Indonesia’s largest mini market chains and Andara
Bank. BNI Smart Remittance also developed a Multi
Currency Transfer feature enabling its clients to send
and received funds in the local currency within 125
countries.

In order to improve products and services, BNI has
worked together with 1,624 correspondents in 104
countries. These correspondents are coming from
both financial institutions and non-financial institutions
who dedicate some of their funds for investments in
Indonesia.
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Pengembangan Infrastruktur

Terkait dengan pengembangan infrastruktur, Bank
mengembangkan Host to Host Remittance System
dengan mitra lokalnya yaitu Sumber Alfa Trijaya dan
Bank Andara. Selain itu, Bank juga menerapkan
Trade Innovation Plus, sistem web yang baru untuk
mengoptimalkan layanan kepada nasabah. Sistem
Ini memungkinkan BNI memproses transaksi trade
finance secara online.

Dalam rangka meningkatkan penetrasi remitansi
internasional di kawasan Asia dan Timur Tengah, Bank
mengirimkan 11 karyawan ke Malaysia, Uni Arab
Emirates, Qatar dan 2 negara Timur Tengah lainnya
karena BNI berupaya untuk semakin dekat dengan
nasabah di negara tersebut.

Sementara itu, untuk menghasilkan pertumbuhan
yang sehat dan berkesinambungan dalam bisnis
international banking di tahun 2012, BNI juga fokus
dalam pengembangan Financial Institution (FI)
sebagai salah satu profit centre. BNI juga mengambil
manfaat dari cabang luar negerinya untuk menarik
banyak nasabah dan menghubungkan mereka dengan
nasabah lokal.

BNI percaya bahwa pelatihan yang berkesinambungan
akan meningkatkan kualitas karyawan terutama

staf trade finance yang harus mengikuti standar
internasional.

Aktivitas Promosi

BNI percaya bahwa pemahaman masyarakat terhadap
produk dan layanan BNI Smart Trade akan dikenal
karena aktif diiklankan di beberapa media nasional.
Efisiensi merupakan sasaran utama Bank oleh karena
itu BNI memasarkan produk BNI Smart Trade bersama
dengan Bisnis Banking melalui keikutsertaan dalam
kegiatan nasabah utama. Karyawan BNI juga harus
memiliki pengetahuan yang baik tentang produk bank
untuk menarik nasabah potensial dan memberikan
informasi terkini kepada nasabah yang ada. Untuk
Smart Remittance, BNI telah melakukan promosi
dalam banyak cara termasuk memberikan award ke
mitra koresponden, menyelenggarakan workshop
keuangan dan perbankan, bazar, perayaan hari besar
tertentu untuk para TKI serta mempromosikannya
melalui TV.

Aktivitas promosi yang dilakukan oleh Kantor Cabang

Luar Negeri antara lain:

e Aktif berpartisipasi dalam event internasional,
termasuk menjadi narasumber dalam Kongres
Diaspora pertama yang diselenggarakan di Los
Angeles, USA, pada tanggal 6-8 Juli 2012.
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Infrastructure Development

In regard to infrastructure development, the Bank
implemented a Host to Host Remittance System
with its local partners namely Sumber Alfa Trijaya and
Andara Bank. In addition, the Bank also implemented
Trade Innovation Plus, a new web based system to
maximize its services to clients. The system allows
BNI to process trade finance transactions online.

In order to increase penetration for international
remittances in Asia and Middle East countries, the
Bank dispatched 11 bank officers to Malaysia, United
Emirates Arab, Qatar and two other Middle East
countries as BNI aimed to be closer to clients in the
respective countries.

Meanwhile, to generate healthy and sustainable
growth in the International Banking business in
2012, BNI also focused more on developing Financial
Institution (FI) as a profit center. BNI also took full
advantage of the overseas branches to attract more
clients and connect them with domestic clients.

BNI believes that continuous training will improve the
quality of the employees, especially those in the trade
finance who must follow international standards.

Promotion Activities

BNI is confident that public awareness toward

BNI Smart Trade's product and services would

be recognized as it has been actively advertised

in several national media. Efficiency is the bank’s
ultimate objective hence BNI markets the Smart
Trade in tandem with the business banking via the
clients” activities. BNI's officials also must have good
knowledge about the bank’s products to attract
potential clients and update the existing clients.

For Smart Remittance, BNI has been advertising in
many different ways including giving awards to the
correspondent partners, holding finance and banking
work-shop, bazaars, festive season for migrant
workers as well as promoting on TV.

Some promotional activities performed by overseas

branches, included:

e |nvolvement in international events including
presenting at the first Diaspora Congress in Los
Angeles USA (6-8 July 2012).
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e Sebagai tuan rumah penyelenggaraan Indonesia
Investment Day di Hong Kong pada tanggal 30-31
Agustus 2012.

e Mendukung kontingen atlet Indonesia selama
berlangsungnya Olimpiade London pada tanggal
27 Juli — 12 Agustus 2012.

e Memberikan beasiswa kepada pelajar Indonesia
berdasarkan prestasinya, disamping juga
menyelenggarakan seminar keuangan dan
perbankan untuk TKI.

Kinerja Bisnis Trade Finance

Selama tahun 2012, BNI Trade Finance mencatat
pertumbuhan yang tinggi sebesar 12,7 % atau senilai
USD22,4 miliar. Transaksi ekspor tercatat tumbuh
11,6% dari USD6,2 miliar di tahun 2011 menjadi
USDB6,9 miliar di tahun 2012. Transaksi impor juga
tumbuh sebesar 13,2% dari USD13,6 miliar di tahun
2011 menjadi USD15,4 miliar di tahun 2012.

Pencapaian kinerja yang baik Ini didukung oleh

beberapa faktor-faktor berikut ini:

e BNI telah menerapkan ISO 9001:2008 untuk
memperbaiki proses layanan dokumen. Selain itu,
BNI juga telah menggunakan teknologi tercanggih
untuk mendukung aktivitasnya.

e Pemeriksaan dokumen dilakukan oleh analis trade
yang telah bersertifikasi internasional

e BNI juga menambah dan menempatkan MRO
(Marketing Representative Officen yang
memberikan pelayanan konsultasi trade finance
kepada nasabah di seluruh pusat bisnis di
Indonesia

e Perkembangan perekonomian dan iklim investasi
Indonesia yang positif.

BNI berhasil memperoleh the Best Trade Finance
Bank in Indonesia dari Alpha Southeast Magazine,
Institutional Investment Magazine di Hong Kong,
selama 3 tahun berturut-turut 2010, 2011, dan 2012.
Selain itu, BNI juga meraih penghargaan sebagai Bank
Pelapor Devisa Hasil Ekspor (DHE) Terbaik dari Bank
Indonesia (Bl) pada tahun 2012.

Volume Ekspor per Tahun (Miliar USD)
Volume of Exports per Year (USD Billion)

6.9
6.2

4.9

2010 2011 2012

Corporate Social
Responsibility

Good Corporate Governance Corporate Data

e Hosting the two-day Indonesia Investment forum
(30-31 August 2012) by BNI's branch in Hong Kong
hosted

e Supporting Indonesians athletes who competed in
the 2012 Olympiad in London
(27 July — 12 August 2012).

e Providing scholarships for Indonesian students
based on their academic merits, in addition
to holding finance and banking seminars for
Indonesian migrant workers.

Trade Finance Business Performance
During 2012, BNI Trade Finance recorded a strong
growth of 12.7% worth USD22.4 billion. Export has
booked 11.6% YoY from USD6.2 billion in 2011 to
USD6.9 billion in 2012. Import also grew by 13.2%
YoY from USD13.6 billion in 2011 to USD15.4 billion
in 2012.

The strong 2012 performance has been boosted by

several factors such as:

e BNl adopted ISO 9001:2008 to improve document

processing services and installed advance-

technology to support its activities, in addition to
the 1SO.

Document checking is done by Internationally -

Certified Trade Analyst personnel.

e BNl also added and deployed more marketing
representatives officers (MRO), in charge to
educate clients in all business centers across the
archipelago.

e Positive developments in Indonesia’s economy
and investment environment.

BNI has successfully obtained the Best Trade Finance
Bank in Indonesia from Alpha Southeast Magazine,
Institutional Investment magazine based in Hong
Kong for three consecutive years starting from 2010,
until 2012. In addition, BNI is recognized by Bank
Indonesia (Bl) as the best reporting bank for Foreign
Exchange Export Proceeds in 2012.

Volume Impor per Tahun (Miliar USD)
Volume of Imports per Year (USD Billion)

15.4
13.6

6.6

2010 2011 2012
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Kinerja Bisnis Remittance
Internasional

BNI tercatat memproses sebanyak 2,4 juta

transaksi remittance pada tahun 2012 dengan total
nilai sebesar USD74,2 miliar, atau meningkat 8%
dibandingkan tahun sebelumnya. BNI senantiasa
berupaya mengembangkan fitur yang inovatif agar
dapat memenuhi kebutuhan nasabah yang terus
berkembang. BNI telah meluncurkan fitur baru yang
memudahkan masyarakat Indonesia yang ingin

umrah atau haji. Dengan menggunakan layanan ini,
calon jemaah haji tidak perlu membawa tunai atau
menukar Rupiahnya dengan mata uang lokal selama
mereka disana. Mereka hanya perlu mentransfer uang
mereka dari Indonesia dan mereka akan menerimanya
dalam mata uang lokal ketika mereka tiba di Mekkah.
Layanan ini juga membantu mempercepat penyaluran
dana di desa.

BNI telah meningkatkan jumlah jaringannya dua kali
lipat untuk meningkatkan kinerja bisnis remittance
dari sebelumnya 4.500 mitra di tahun 2011 menjadi
9.600 mitra di tahun 2012. Sebagai akibatnya, bisnis
remittance BNI telah berhasil mempertahankan
penghargaan sebagai “ The Best Remittance Provider
of the Year in Southeast Asia" selama 4 tahun
berturut-turut, yaitu pada tahun 2009, 2010, 2011, dan
2012 dari Alpha South East Magazine. Selain itu, BNI
juga menerima penghargaan “ The Best Supporting
Stakeholder TKI 2012" dari Badan Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI).

Volume Remittance (Miliar USD)
Remittance Volume (USD Billion)

il

2010 2011 2012 2010 2011 2012

Kinerja Kantor Cabang Luar Negeri
Sejalan dengan strategic road map BNI yang
mengarahkan peran Kantor Cabang Luar Negeri
sebagai katalisator bisnis dan jembatan yang
menghubungkan BNI dengan dunia, cabang luar
negeri berhasil meningkatkan kredit terkait dengan
Indonesia dan komposisi kredit dari sebelumnya
78,6% di tahun 2011 menjadi 80,3% di tahun 2012.
Proporsi surat berharga terkait Indonesia dengan
meningkat dari 34,9% menjadi 41,8%.
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International Remittance Business
Performance

BNI recorded 2.4 million remittance transactions
during 2012 with a total amount of USD74.2 billion,
or up by 8% from the previous year. BNI continuosly
improves innovative feature to meet the development
of customer needs. BNI has come up with a new
feature easing Indonesians who wish to go for the
Haj Pilgrimage. By using its services, the pilgrims don
not have to carry cash and exchange Rupiah to local
currency during their stay. Instead, they will just wire
the money from Indonesia and they can receive the
money in local currency when they arrive in Mecca.
This service also helps accelerate fund disbursement
in rural areas.

BNI has more than doubled its network to lift its
remittance performance from previously 4,500
partners in 2011 to 9,600 partners in 2012. By doing
so, BNI Remittance business has successfully
maintained the prestigious award given by the Alpha
Southeast Magazine, “The Best Remittance Provider
of the Year in Southeast Asia” for four consecutive
years since 2009 until 2012. It also received “The
Best Supporting Stakeholder TKI 2012" from the
Government-owned- Migrant Workers Placement &
Protection agency (BNP2TKI).

Jumlah Transaksi Remittance (Ribuan Slip)
Number of Remittance Transactions (Thousand Slips)

2010 2011 2012 2010 2011 2012

Overseas Branch Performance

In line with BNI's strategic road map which sets
the roles for its overseas branches as business
catalysts and bridges to connect Indonesia with the
world, the overseas branches managed to increase
the Indonesian-related loan and trade composition
from previously 78.6% in 2011 to 80.3% in 2012.
The proportion of Indonesian related securities also
improved from 34.9% to 41.8%.
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Selain itu, bank juga mencatat perbaikan yang
signifikan dalam operasional dan manajemen risiko
sehingga cabang luar negeri dapat berfungsi sebagai
jaringan distirbusi yang lebih baik. BNI juga telah
memenuhi permintaan yang berkembang di Jepang
dengan mempersiapkan operasional kantor cabang
pembantu di Osaka untuk mendukung cabang Tokyo.

Sebagai salah satu profit center BNI, cabang luar
negeri dikelola sesuai dengan aturan bank sentral
lokal dan Bank Indonesia. Kinerja dari cabang luar
negeri telah membaik sebagaimana tercermin
dalam peningkatan aktiva produktif yang mencapai
USD1.870 juta dengan jumlah rekening kredit
mencakup 47 %, perdagangan 37% dan sisanya
adalah surat berharga. BNI dapat membiayai cabang
luar negeri sepenuhnya dari pendapatan fee based.

Hal penting lainnya di sepanjang tahun adalah
diterbitkannya Global Bond sejumlah USD500
juta yang dibukukan oleh Kantor Cabang London
di pertengahan tahun 2012 untuk memperkuat
pendanaan valuta asing jangka panjang terutama
untuk cabang luar negeri dan pembiayaan lain.

Komposisi Earning Assets (Jutaan USD)
Earning Assets Composition (USD Million)

1,870

1,621
1,455

2010 2011 2012

Rencana Kerja 2013

Di masa datang, BNI akan terus meningkatkan kinerja
bisnis perbankan internasional, untuk menghasilkan
laba yang lebih baik selain melanjutkan perannya
sebagai duta bagi Indonesia di dunia Internasional.
Dengan menyediakan informasi yang menyeluruh
tentang iklim investasi di Indonesia dan kemudahan
akses terhadap pendanaan, BNI berharap dapat
menarik investor luar lebih banyak untuk berinvestasi
di Indonesia.

BNI Smart Remittance berencana mengembangkan
jaringannya dengan menambah jalur distribusi baik

di di dalam maupun luar negeri. Selain itu BNI juga
akan memperbaharui sistem dan teknologi untuk
mempercepat proses transfer uang, memelihara dan
meningkatkan hubungan dengan institusi pemerintah
(BNP2TKI, Kemenakertrans, Disnakertrans, BP3TKI),
dan institusi lain yang terkait serta melakukan program
promosi.

Corporate Social
Responsibility

Good Corporate Governance Corporate Data

In addition to that, the Bank has also made significant
improvement in operations and risk management
hence, the overseas branches can better function as
the distribution network. BNI has also answered the
growing demand in Japan by opening up a sub branch
in Osaka to support the Tokyo branch.

As one of BNI's profit centers, the overseas branches
have been managed in accordance with local Central
Banks and Indonesia’s Central Bank. The performance
of overseas branches has improved as reflected in the
increase in total earning assets, which hit USD1,870
million with loan accounts for 47%, trade 37% and
securities makes up the rest. BNI can fully finance its
overseas branches from the fee based income.

Another important highlight during the year was
the issuance of Global Bond amounting to USD500
million booked by the London Branch in mid 2012
to strengthen the funding side for the overseas
branches.

Fee Based Income (Jutaan USD)
Fee Based Income (USD Million)

26.8

18.8 1815

2010 2011 2012

Work Plan for 2013

Going forward, BNI will ramp up the International
Division’s performance to generate more profitability
while continuing its role to be the ambassador for
Indonesia in the international arena. By providing
comprehensive information about the investment
climate in Indonesia and ready access to funding, BNI
expects to attract more foreign investors to invest in
the country.

BNI Smart Remittance plans to expand its network
by adding more distribution channels at home and
overseas. It will also keep renewing the system and
technology to accelerate the money wiring process,
maintaining and strengthening the relations with the
regulators (BNP2TKI, Man Power and Transmigration
Ministry, Local Man Power Agencies BP3TKI) and
other related parties as well as conducting promotion
programs.
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BNI Trade Finance berencana memperluas pangsa
pasarnya ke segmen Small and Medium Enterprise
(SME) dan giran. Selain itu juga terus meluncurkan
banyak produk dan fitur baru untuk memenubhi
kebutuhan pasar yang dinamis. Hal ini dimaksudkan
untuk meningkatkan penetrasi pasar di seluruh
cabang dengan menerapkan strategi yang lebih
agresif dan menempatkan lebih banyak Marketing
Representative Officer (MRO) untuk memperkuat
brand awareness terhadap produk dan layanan BNI
Trade Finance sehingga nasabah selalu menggunakan
BNI dalam berbisnis, menerapkan harga dan layanan
dan harga yang fleksibel dan meneruskan penerapan
ISO 9001:2008

Dalam upaya meningkatkan laba dan peranan

BNI sebagai institusi keuangan, Bank berencana
menerbitkan bank guarantee untuk proyek-proyek
migas maupun proyek infrastruktur dan pertahanan
dari Pemerintah. BNI akan menggunakan jaminan
counter-guarantee dari bank koresponden,
memperketat manajemen risiko dengan counterpart
BNI di dalam negeri dan di luar negeri terutama untuk
trade refinancing berbasis L/C beserta derivatifnya.
serta meningkatkan porsi bank to bank financing
terutama kepada bank-bank domestik.

Terkait dengan cabang luar negeri, BNI berencana

mengembangkan cabang luar negeri melalui 5 (lima)

strategi, yaitu:

1. Transformasi untuk menjadi outlet bagi poroduk
dan layanan BNI.

2. Menjadi jaringan distirbusi bagi unit bisnis dari
Kantor Pusat.

3. Membangun aliasi strategis dengan Bank & Non
Bank.

4. Meningkatkan frekuensi bisnis transactional
banking.

5. Menerapkan manajemen risiko yang menyeluruh.

Sementara itu, BNi juga memiliki lima target yang

akan dicapai di tahun 2013, yang termasuk

1. Menggali lebih banyak peluang bisnis di Indonesia

2. Memaksimalkan potensi supply chain financing
terkait proyek Indonesia.

3. Meningkatkan kontribusi fee based income yang
berasal dari transactional banking,

4. Menjadikan Kantor Cabang Luar Negeri sebagai
salah satu center of excellence BNI dan

5. Meningkatkan peran Kantor Cabang Luar Negeri
dalam membangun hubungan dengan investor,
regulator, otoritas setempat, dan counterpart
(Bank dan Non Bank)
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BNI Trade Finance plans to broaden its reach to small
medium enterprises and current account. It will also
continue launching more products and new features
to meet the dynamic market. It aims to increase the
penetration rate in the branches by applying a more
aggressive strategy and deploying more marketing
representative officers, strengthen the brand
awareness for BNI Trade Finance’s products and
services so clients will always think of it when they
have business, implement flexible price and services
for trade finance and continue implementing ISO
9001:2008.

In a bid to increase the profitability and role of

BNI as a financial institution, the Bank plans to

issue bank guarantee for oil and gas projects,
infrastructure as well as security-defense projects
from the government. BNI will use the counter-
guarantee from correspondent banks, tighten the risk
management with BNI's counterparts at home and
abroad especially for trade refinancing using L/C and
its derivatives and increase the portion for domestic
banks via bank to bank financing.

In regard to overseas branches, BNI aims to develop

the overseas branches through 5 (five) strategies:

1. Transforming to Become outlets for BNI Products
and Services.

2. Becoming a distribution network for business units
from Head Office.

3. Forming strategic alliances with banks & non
banks.

4. Increasing banking business transactional
frequency.

5. Implementing comprehensive risk management.

Meanwhile, BNI also has five targets to achieve in

2013, which includes

1. Finding more business opportunities in Indonesia

2. Maximising the potential of supply chain financing
for Indonesia-related projects

3. Increasing the fee-based income deriving from
transactional banking

4. Transforming the overseas branches as one of
BNI's centre of excellence and

5. Increasing the role of overseas branches
in establishing relationships with investors,
regulators, local authorities and counterparts (bank
and non bank).
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Volume Transaksi

Pasar Uang (Rp triliun)
Volume of Money Market
Transactions (Rp trillion)
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BNI juga memiliki lima fokus bisnis yaitu

e Meningkatkan komposisi dari transaksi terkait
perdagangan segmen korporasi yang berasal dari
lokal maupun luar negeri.

e Mengembangkan bisnis custodian

e Mengkonsolidasikan seluruh aktivitas pendanaan
secara efisien dan efektif sheingga likuiditas akan
tetap stabil.

e Memperkenalkan produk perbankan konsumer
kepada warga negara Indonesia yang tinggal di
luar negeri.

e Melakukan transformasi untuk menjadi settlement
centers untuk mata uang USD, RMB, HKD dan
Euro.

Layanan Tresuri

Divisi Tresuri bertanggung jawab atas pengelolaan
likuiditas Bank maupun sebagai profit center yang
berkontribusi terhadap laba Bank dari pendapatan
bunga, keuntungan transaksi surat berharga serta
keuntungan dari transaksi valuta asing.

BNI terus meningkatkan aksesibilitas di pasar dengan
menambah produk-produk tresuri yang ditawarkan,
meliputi transaksi surat berharga, transaksi valuta
asing, termasuk produk derivatifnya seperti:

1. Forex Today, Spot

2. Forex Swap

3. fForex Forward

4. Deposit on Call

5. Money Market Account

6. Cross Currency Swap

7. Interest Rate Swap

8. Plain Vanilla Option

9. Repo Obligasi/Reverse Repo, dan
10. Banknotes Trading.

Volume Transaksi

Mata Uang Asing (USD miliar)
Volume of Foreign Currency
Transactions (USD billion)

2010

Corporate Social
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Volume Transaksi

Surat Berharga Rupiah (Rp triliun)
Volume of Marketable Securities
Transactions in Rupiah (Rp trillion)

In addition, BNI has five business focuses:

e Increase the composition for trade transaction of
the corporate segment which comes from local
and offshore loans.

e To grow its custodian function.

e To consolidate all funding activities effectively and
efficiently so liquidity remains stable.

e |ntroducing consumer banking products to
Indonesian citizens who live abroad.

e Transforming to become settlement centers for
USD, RMB, HKD and EUR.

Treasury Services

BNI Treasury Division is responsible in managing the
Bank's liquidity as well as becoming a profit center
contributing to the Bank's earnings from interest
income, gains from marketable security transactions
and gains from foreign currency transactions.

BNI continued to improve its accessibility in the
market by expanding its treasury products including
marketable securities transactions, foreign exchange
transactions as well as their derivatives, such as:

1. Forex Today, Spot

2. Forex Swap

3. Forex Forward

4. Deposit on Call

5. Money Market Account

6. Cross Currency Swap

7. Interest Rate Swap

8. Plain Vanilla Option

9. Bond Repo/Reverse Repo, and
10. Banknotes Trading.

Volume Transaksi Surat Berharga
Valas ekuivalen (USD juta)
Volume of Marketable Securities
Transactions in Foreign Exchange
equivalent (USD million)

2011 2012 2010 2011 2012

2010

2011

2010

2012 2011 2012
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Guna meningkatkan jangkauan pemasaran
produk-produk tresuri, selama tahun 2012 BNI
mempersiapkan beroperasinya Treasury Regional Area
(TRA) di kota Denpasar, Manado dan Papua. Ketiga
TRA tersebut akan beroperasi pada tahun 2013.
Beberapa TRA lainnya yang juga telah beroperasi
seperti di Medan, Palembang, Bandung, Semarang,
Surabaya, Makassar, Balikpapan dan Pekanbaru.
Pembentukan TRA di daerah-daerah dengan potensi
bisnis dimaksudkan untuk lebih mendekatkan layanan
tresuri kepada nasabah, sehingga nasabah dapat
melakukan transaksi tresuri dengan lebih mudah dan
cepat.

Posisi BNI dalam pasar lokal cukup diperhitungkan,
tercermin dari kapasitas BNI sebagai primary dealer
yang aktif mengikuti setiap lelang Surat Utang Negara
(SUN) baik melalui pasar primer (primary market)
maupun pasar sekunder (secondary market).

Sebagai Bank Devisa, BNI memiliki pengalaman yang
telah teruji dalam melayani kebutuhan valuta asing
(valas) nasabah. Salah satu dari layanan tersebut
adalah transaksi banknotes dalam beragam jenis
valuta, yang didukung oleh jaringan cabang yang
tersebar di seluruh Indonesia, sehingga memberikan
kemudahan dan kenyamanan bagi nasabah dalam
bertransaksi. BNI memberikan layanan transaksi
banknotes dengan kualitas fisik yang baik dan harga
yang menarik, serta menerima banknotes dalam
berbagai kondisi dengan harga yang kompetitif.
Pelayanan dalam sebelas mata uang (USD, SGD, SAR,
MYR, HKD, JPY, GBP, EUR, CHF, CAD, dan AUD)
dengan kualitas prima (kondisi mint yang memiliki
nomor seri berurutan) dan dalam pecahan yang
beragam.

Sebagai tindak lanjut dari proses piloting yang
dilakukan pada bulan Desember 2011, BNI telah
menjalankan Phase | hasil pengembangan aplikasi
Electronic Dealing (Smart Forex) sejak bulan Juni
2012. Proses pengembangan terus dilakukan secara
berkelanjutan dengan memasuki Phase Il pada bulan
Agustus 2012. Diproyeksikan pada semester 11 2013
implementasi Phase Il sistem aplikasi Smart Forex
akan selesai. Sistem tersebut dapat digunakan oleh
seluruh kantor layanan yang melaksanakan transaksi
valas, sehingga dapat meningkatkan volume transaksi
valas serta meningkatkan layanan kepada nasabah.

Dalam hal pengelolaan likuiditas, BNI selalu berusaha
untuk memelihara tingkat kecukupan likuiditas yang
optimum, baik untuk mendukung operasional harian
maupun untuk memenuhi ketentuan Bank Indonesia
sesuai Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 12/19/
PBI/2010 tanggal 4 Oktober 2010 tentang Giro Wajib
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To extend the reach of its treasury products, during
2012 BNI prepared the operation of Treasury Regional
Area (TRA) in Denpasar, Manado and Papua. These
TRAs are targeted to be launched in 2013. Several
other TRAs are also operated such as in Medan,
Palembang, Bandung, Semarang, Surabaya, Makassar,
Balikpapan and Pekanbaru. The establishment of
TRAs in area of high potential is intended to bring
treasury services closer to customers, which allows
them to enjoy easier and faster treasury transactions.

BNI's holds a prominent position in the local market,
reflected in the Bank’s capacity as an active primary

dealer for every auction of government bonds (SUN),
both in the primary markets and secondary markets.

As a foreign exchange bank, BNI is well experienced
in meeting customers’ needs for foreign currencies.
The Bank provides a banknotes transaction service
offering various currencies, supported by a wide
branch network across Indonesia to offer an easy
and convenient transaction service to customers.
BNI offers foreign banknote transactions with
quality and competitive pricing as well as accepting
banknotes in various conditions available in eleven
different currencies (USD, SGD, SAR, MYR, HKD,
JPY, GBP, EUR, CHF, CAD and AUD) with premium
quality (mint condition in ordered sequence) in various
denominations.

As a follow up for a pilot project carried out in
December 2011, BNI has been implementing phase

| since June 2012, a result of the development of the
electronic dealing (Smart Forex) application since June
2012. This development was followed by phase Il in
August 2012. It is expected that in second semester
2013 implementation of phase |l Smart Forex can be
completed. This system can be used by all outlets in
conducting foreign exchange transaction so that it can
increase forex transaction volume as well as enhance
services to customers.

In managing its liquidity, BNI always strives to
maintain a sufficient level of liquidity to support

its daily operations and to comply with Bank
Indonesia Regulation (PBI) No. 12/19/PBI/2010 dated
October 4, 2010 concerning Rupiah and Foreign
Currency Statutory Reserve Requirements (Giro
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Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam
Rupiah dan Valuta Asing sebagaimana telah diubah
dengan PBI No. 13/10/PBI/2011 tanggal 19 Februari
2011. Posisi GWM Rupiah per 31 Desember 2012
tercatat sebesar 8,5% sementara GWM Valuta
Asing sebesar 8,0%. Posisi Devisa Netto (PDN) juga
dijaga di level 2,2%, atau di bawah ketentuan Bank
Indonesia sebesar maksimum 20% sesuai dengan
PBI No. 5/13/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang
Posisi Devisa Neto Bank Umum sebagaimana telah
diubah terakhir dengan PBI No. 12/10/PBI/2010
tanggal 1 Juli 2010.

Kinerja Tresuri

Di akhir 2012, Tresuri membukukan laba dari aktivitas
tresuri sebesar Rp4.357 miliar yang berasal dari
pendapatan bunga surat berharga dan pasar uang
sebesar Rp3.447 miliar, keuntungan dari transaksi
surat berharga sebesar Rp886 miliar dan keuntungan
pada transaksi valuta asing sebesar Rp318 miliar.

Kondisi pasar surat berharga yang bullish pada tahun
2012 dan didukung dengan dealer pasar modal

yang profesional, memberikan peran yang sangat
besar bagi peningkatan volume transaksi pasar
modal khususnya untuk surat berharga rupiah yang
tumbuh sebesar 23,3% pada tahun 2012 menjadi
Rp52,5 triliun. Hal ini sejalan dengan strategi bisnis
pasar modal di tahun 2012 yang lebih fokus kepada
transaksi surat berharga rupiah dibandingkan dengan
ekspansi bisnis di surat berharga valas.

Pergerakan mata uang asing yang cukup fluktuatif

di tahun 2012 serta pricing yang kompetitif telah
mendorong peningkatan volume transaksi mata uang
asing di tahun 2012 menjadi sebesar USD51,1 miliar,
dibandingkan dengan USD44,6 miliar pada tahun
2011.

Prospek 2013

Ke depannya, BNI akan terus meningkatkan bisnis
tresuri dengan menawarkan solusi komprehensif
kepada nasabah-nasabah business banking dan
consumer & retail untuk memenuhi kebutuhan
nasabahnya melalui Treasury Client Solution.

Di samping itu, Tresuri juga senantiasa melakukan
penyempurnaan proses bisnis antara lain dengan
meningkatkan koordinasi aktivitas Tresuri dengan
seluruh cabang BNI baik dalam negeri maupun luar
negeri serta meningkatkan layanan kepada nasabah
melalui pengembangan aplikasi Smart Forex yang
berbasis e-trading dan pengembangan BNI Money
Changer.

Corporate Social
Responsibility

Good Corporate Governance Corporate Data

Wajib Minimum or GWM) for Commercial Banks as
amended by Bank Indonesia Regulation No. 13/10/
PBI/2011 dated February 19, 2011. The bank's reserve
requirement for Rupiah was recorded at 8.5% as

of December 31, 2012, while reserve requirement
for foreign currencies was recorded at 8.0%. Net
Open Position was also maintained at 2.2% or below
the maximum level of 20% set by Bank Indonesia
Regulation No. 5/13/PBI/2003 dated July 17, 2003
concerning The Net Open Position for Commercial
Banks as last amended by Bank Indonesia Regulation
No. 12/10/PBI/2010 dated July 1, 2010.

Treasury Performance

In 2012, the Treasury unit posted Rp4,357 billion of
profit. This was attributable to interest income from
marketable securities and money market of Rp3,447
billion, gain from marketable securities of Rp886
billion, and gain from foreign exchange transactions of
Rp318 billion.

The bullish capital market in 2012 and the existence
of professional dealers played a significant role in
increasing the transaction volume in the capital
market, particularly for Rupiah denominated
marketable securities which grew by 23.3% in

2012 to Rp52.5 trillion. This is in line with the capital
market business strategy in 2012 which focused
more on the transactions for Rupiah denominated
marketable securities compared with foreign currency
denominated marketable securities.

The volatility in foreign currencies in 2012 and
competitive pricing have supported the growth in
transaction volume for foreign currencies in 2012 to
USD51.1 billion compared with USD44.6 billion in
2011.

2013 Outlook

Going forward, BNI will continue expanding its
treasury business by offering comprehensive solutions
to customers of business banking and consumer &
retail banking to meet customers’ needs through
Treasury Client Solutions.

In addition to that, Treasury will also try to improve

its business process by strengthening coordination
for treasury activities within all BNI branches, both
domestic and overseas as well as improving services
to customers through development of E-Trading
based Smart Forex as well as the development of BNI
Money Changer.

Laporan Tahunan 2012 « BNI 135



Tinjauan Bisnis
Business Review

Jaringan dan
Layanan

Channel & Services

Perluasan jaringan kantor cabang maupun ATM
serta peningkatan kualitas pelayanan merupakan
faktor penting untuk mewujudkan BNI sebagai bank
transaksional bagi nasabahnya.

Expansion of branch outlets and the ATM network as well as
improvements in service quality are important factors towards
positioning BNI as a transaction bank for customers.

¢ Perluasan jaringan distribusi juga
berdampak langsung antara lain pada
peningkatan penghimpunan dana
nasabah maupun perolehan pendapatan
imbal jasa.

Expansion of our distribution networks have directly
impacted with, among other things, the increase in
customer deposits as well as fee-based revenues. 29

Honggo Widjojo Kangmasto
Direktur Jaringan & Layanan

Managing Director — Channel & Services
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Sektor Jaringan dan Layanan secara komprehensif
mengelola seluruh Jaringan Kantor (outlet) dan
Jaringan Elektronik (ATM), Contact Center serta
memfokuskan pada peningkatan Kualitas Layanan
yang mendorong pertumbuhan bisnis berkelanjutan
melalui sinergi optimal dengan Business Banking
maupun Consumer & Retail Banking.

Jaringan Kantor/Outlet

Sebagai wujud komitmen BNI untuk menjadi bank
transaksional bagi nasabahnya, BNI telah memperluas
jaringan kantor yang tersebar di 33 Provinsi dan 375
Kota/Kabupaten di Indonesia dengan pertumbuhan
unit kantor mencapai 35% (CAGR) atau sebanyak 437
kantor yang berkontribusi pada pertumbuhan DPK
sebesar 41% dalam kurun waktu yang sama.

Sampai dengan akhir tahun 2012, BNI telah
mengoperasikan 1.585 outlet (Kantor Wilayah,
Kantor Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor
Kas, Payment Point, BNI Layanan Gerak, dan Kas
Mobil) termasuk 72 outlet yang beroperasi pada hari
Sabtu dan Minggu (Weekend Banking) dan 25 outlet

+3D%cacr

Pertumbuhan jumlah outlet dari
2010 sampai 2012

Growth in number of outlets from
2010 to 2012

+41 %cacr

Pertumbuhan jumlah ATM dari
2010 sampai 2012

Growth in number of ATM units
from 2010 to 2012

Channel and Services sector comprehensively
manages all outlets and electronic distribution
channels (ATM), Contact Center as well as focuses on
service quality improvement to support sustainable
business growth through optimum synergies
between the Business Banking and Consumer &
Retail Banking.

Branch/Outlet Network

As a reflection of BNI's commitment to become a
transaction bank for its customers, BNI expanded its
network in 33 provinces and 375 cities/municipalities
throughout Indonesia with the growth in the number
of outlets recorded at 35% (CAGR) or equivalent to
437 additional branches, supporting the growth of
41% in third party funds in the same period.

At the end of 2012, BNI operated 1,585 outlets

(Regional Offices, Branch Offices, Sub-branch Offices,

Cash Offices, Payment Points, BNI Mobile Service
Outlets and Cash Mobile Outlets), including 72
weekend banking outlets and 25 Emerald outlets. BNI
also had functional offices in the form of Middle Loan
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yang menyediakan layanan Emerald. Selain outlet
operasional, BNI juga memiliki kantor fungsional
berupa Sentra Kredit Menengah (22 unit), Sentra
Kredit Kecil (54 unit), Unit Kredit Kecil (112 unit),
Sentra Kredit Konsumer (12 unit) dan Sentra Bisnis
Kartu (10 unit).

Sebanyak 59% dari total outlet BNI berada di Pulau
Jawa dan selebihnya tersebar di seluruh Indonesia.
Sebagian besar outlet BNI berada di commercial area
termasuk pusat-pusat perbelanjaan dan selebihnya
berada di area perkantoran dan perumahan, dengan
tujuan untuk lebih mendekatkan layanan guna
memudahkan nasabah dan calon nasabah BNI dalam
melakukan transaksi.

Di tahun 2012 terdapat penambahan 221

outlet dimana diantaranya 176 Kantor Kas yang
menyumbang DPK sebesar 20,5% dari pertumbuhan
DPK BNI di tahun yang sama. Selain itu, guna
menjangkau daerah yang lebih luas, BNI menambah
15 unit BNI Layanan Gerak (BLG) yang melayani
transaksi secara online. Dengan demikian, total BNI
Layanan Gerak yang dimiliki berjumlah 66 unit pada
akhir tahun 2012.

Dalam upaya menangkap peluang bisnis sekaligus
mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah
Indonesia Timur khususnya Papua, pada akhir Oktober
2012 BNI menambah Kantor Wilayah Operasional dan
Sentra Kredit Menengah di Kota Jayapura.

Jumlah dan Pertumbuhan Outlet
Total and Outlet Growth

CAGR: 35%
/1'585

1,364
1,148
___ Pertumbuhan Outlet
Outlet Growth

Jumlah Outlet

Centers (22 units), Small Loan Centers (b4 units),
Small Loan Units (112 Units), Consumer Loan Centers
(12 units) and Card Business Centers (10 units).

Around 59% of the total outlets were located in Java
while the remaining were widely spread all across
Indonesia. The majority of the Bank'’s outlets were
located in commercial areas including shopping malls,
while the remaining were in offices and residential
areas to ensure easy access for both existing
customers and potential customers in performing any
banking transactions.

In 2012, BNI opened 221 outlets including 176 cash
offices that contributed 20.5% to total deposits
growth during the year. Meanwhile, to expand
network coverage, BNI added 15 new mobile

units “BNI Layanan Gerak” which served online
transactions. This brought total mobile units “BNI
Layanan Gerak” to 66 units at the end of 2012.

In order to tap business opportunity as well as to

stimulate economic growth in Eastern Indonesia,

particularly Papua, BNI set up the Papua Regional
Office in October 2012 and Middle Loan Center in
Jayapura.

Komposisi Outlet
Outlet Composition

[ 0.95% Kantor Wilayah
Regional Office

[ 10.60% Kantor Cabang
Branch Office

[l 57.54% Capem/Kantor Layanan
Sub-Branch Office

B 23.66% Kantor Kas
Cash Office

B 2.65% Payment Point
Payment Point

B 4.61% Layanan Gerak

o

2012

Total Outlet Mobile Outlet
2010 2011 2012 Ml 0.44% Kas Mobil
Mobile Kiosk
Kantor Payment Layanan Kas Mobil
Wilayah Cabang Capem/Kantor Layanan Kantor Kas Point Gerak Cash Mobile Total Outlet
Regional Branch Sub-Branch Cash Office Payment Mobile Total Outlet
; . Outlet
Office Point Outlet
15 168 912 42 66 7 1,585
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Jaringan ATM

Dalam tahun yang sama BNI telah mengoperasikan
8.227 unit ATM yang terdiri dari ATM Tarikan Tunai,
ATM Setoran Tunai dan ATM Non-Tunai. Dimana 64 %
ATM tersebut tersebar di Pulau Jawa dan selebihnya
berada di luar Pulau Jawa. Lebih dari 64% ATM BNI
berada di commercial area termasuk pusat-pusat
perbelanjaan dan sisanya berada di area perkantoran
dan perumahan. Nasabah juga dapat mengakses
layanan BNI melalui lebih dari 35.000 ATM Link,
44.500 ATM Bersama dan 1,7 juta jaringan ATM
Master Card Internasional di seluruh dunia.

Dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun, BNI telah
menambah jaringan ATM yang tersebar di 33
Provinsi dan 417 Kota/Kabupaten di Indonesia
sebanyak 3.223 unit (tumbuh 41% CAGR) untuk
memberikan kemudahan nasabah dalam melakukan
transaksi elektronik dan memperluas service point
BNI. Penambahan ATM BNI di tahun 2012 berhasil
meningkatkan jumlah transaksi sebesar 24% dan
Fee Based Income sebesar 34% dibandingkan tahun
sebelumnya.

Jumlah dan Pertumbuhan ATM
Total and ATM Growth

CAGR :41%
8,227

6,227

BT Pertumbuhan ATM

ATM Growth

Jumlah ATM
Total ATM

2010 2011 2012

ATM Network

In the same period, BNI also operated 8,227 ATMs,
consisting of Cash ATMs, Cash Deposit Machines and
Non Cash ATMs. Some 64% of these were located
in Java and the remaining were outside Java. More
than 64% of the ATMs were located in commercial
areas including shopping malls, and the remaining
were in offices and residential areas. Customers can
also access BNI's services in more than 35,000 units
of ATM Link, 44,500 ATM Bersama and 1.7 million of
International Master Card ATMs worldwide.

For the past three years, BNI has expanded its ATM
network in 33 provinces and 417 cities/municipalities
in Indonesia with ATM growth reaching 3,223 units
(a growth of 41% CAGR) to allow easy access for
customers to perform electronic transactions and

to expand BNI's service points. The additional BNI
ATMs in 2012 were able to increase the number of
transaction by 24% and fee based income by 34%,
respectively compared to a year earlier.

Sebaran ATM
ATM Distribution

[ 64% Jawa

2012 Java

[ 36% Luar Jawa
Outside Java
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Peningkatan jumlah transaksi dan Fee Based
Income ini tidak terlepas dari upaya BNI untuk selalu
menempatkan ATM di lokasi-lokasi strategis, selalu
menjaga kebersihan dan kenyamanan serta menjaga
service level ATM.

Untuk mengurangi antrian serta meningkatkan
kenyamanan transaksi pada tahun 2012 BNI juga telah
membangun 60 ATM Gallery yang tersebar di 41 kota
di Indonesia.

Sentralisasi Back Office (SBO)

Dalam meningkatkan efisiensi, dimulai pada tahun
2010 telah dilakukan program sentralisasi back office
yaitu memusatkan fungsi-fungsi back office Kantor
Cabang dalam satu kota yang sama. Pemusatan ini
bertujuan agar outlet BNI dapat fokus pada pelayanan
dan penjualan. Keuntungan lain yang diperoleh dari
pemusatan ini adalah proses menjadi lebih standar,
risiko operasional lebih terkendali dan produktivitas
meningkat.

Pada tahun 2012 telah ditambah 3 (tiga) SBO
sehingga per akhir Desember 2012, telah beroperasi
9 (sembilan) lokasi SBO yaitu Jakarta, Bandung,
Surabaya, Semarang, Palembang, Medan, Denpasar,
Makassar dan Banjarmasin.

Kualitas Layanan

Sejak memperoleh predikat " The Rising Star Bank"
versi Marketing Research Indonesia (MRI) 2011,
BNI terus melakukan perbaikan kualitas layanan
serta fokus pada customer experience, sehingga
pada tahun 2012 posisi BNI naik menjadi peringkat
ke 4 versi MRI. Pada tahun yang sama, BNI juga
memperoleh penghargaan Service Excellence Award
dengan predikat Diamond (merupakan penghargaan
tertinggi) untuk Regular dan Priority Banking versi
Carre Customer Satisfaction and Loyalty (CCSL).

Pencapaian tersebut tidak lepas dari upaya
peningkatan kualitas dan kapabilitas frontliners,
perbaikan melalui simplifikasi proses & prosedur
transaksi, integrasi informasi antar channel,
mempersingkat time delivery, dan penerapan
standarisasi tampilan di segenap outlet.

Untuk memenuhi tuntutan layanan, BNI senantiasa
berupaya untuk mendengarkan suara nasabah melalui
survei secara periodik guna meningkatkan standar
layanan yang lebih baik. Upaya menciptakan customer
experience yang baik juga dilakukan antara lain melalui
penanganan keluhan secara cepat, tepat dan tuntas
serta selalu berusaha memberikan solusi sesuai
kebutuhan nasabah.
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The growth in the number of transactions and fee
based income was a result of BNI's efforts to always
place its ATMs at strategic locations, maintain the
cleanliness and tidiness of its ATM locations as well
as retain the comfort level for customers.

In order to minimize queuing and improve customers’
comfort in performing transactions, BNI also
established 60 Gallery ATMs in 2012, which were
widely spread in 41 cities throughout Indonesia.

Back Office Centralization

Commencing in 2010, the back office centralization
program has been conducted to improve efficiency,
by centralizing back office functions of all branch
offices within the same city. The objective of this
program is to allow BNI outlets to focus on services
and sales. Other benefits of this program are more
standardized processes, more controllable operational
risk, and enhanced productivity.

In 2012, with the addition of 3 (three) SBO, as of the
end of December 2012, there were 9 (nine) locations
under the SBO program, namely Jakarta, Bandung,
Surabaya, Semarang, Palembang, Medan, Denpasar,
Makassar, and Banjarmasin.

Service Quality

Upon receiving the predicate of “The Rising Star
Bank"” by Marketing Research Indonesia (MRI) in
2011, BNI continuously improved its service quality
and focus on the customer experience, and as a
result in 2012, BNI's position rose to rank 4 by MRI. In
the same year, BNI also won the Service Excellence
Award with the predicate of Diamond (the highest
award) for Regular and Priority Banking version Carre
Customer Satisfaction and Loyalty (CCSL).

Those achievements were made possible due to the
efforts to improve the quality and capability of the
frontliners, improvements through simplification of
processes and procedures of transactions, integration
of information across channels, shortening delivery
time, standardization of outlet layouts.

In the effort to meet the customers’ demand for
services, BNI always strives to listen to its customers
through periodic surveys in order to improve its
service standards. The efforts to improve the
customer experience was also made by handling
customers complaints in a timely, accurate and
complete manner, and by always striving to provide
solutions according to customers’ needs.
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BNI Contact Center (BCC)

BNI Contact Center (BCC) beroperasi melayani
nasabah selama 24 jam sehari, 7 hari dalam seminggu
melalui nomor 500046 untuk nasabah reguler dan
nomor 500098 untuk nasabah Emerald baik untuk
layanan informasi, transaksi maupun penyelesaian
komplain.

Sebagai garda terdepan yang menerima " voice

of customer”, BCC terus berupaya meningkatkan
kemampuannya dari berbagai aspek, melalui
implementasi aplikasi dan infrastruktur yang lebih
terintegrasi, penambahan fitur phone banking, serta
pilihan menu yang lebih lengkap pada Interactive
Voice Response (IVR). Sehingga BCC mampu
melayani jumlah panggilan yang meningkat sebesar
23,05% di tahun 2012.

Dalam upaya meningkatkan kualitas layanan dan
keamanan dalam bertransaksi, BCC juga melakukan
simplifikasi proses, meningkatkan ketrampilan

dan kompetensi BNI Call Officer (BCO), serta
mengimplementasikan Two Factor Authentication
(TFA) sesuai ketentuan Bank Indonesia.

Upaya tersebut diatas membuahkan hasil
diperolehnya penghargaan Call Center Service
Excellence Index (CCSEI) 2012 dengan predikat
Excellence versi Carre Customer Satistaction and
Loyalty (CCSL) untuk 3 (tiga) kategori yakni Banking
Regular, Credit Card Regular dan Platinum. Sedangkan
dari hasil survei yang dilakukan oleh Marketing
Research Indonesia (MRI), peringkat BNI Contact
Center naik menjadi 5 besar untuk layanan IVR.

BNI Contact Center

BNI Contact Center (BCC) operates 24 hours a

day, 7 days a week, by dialling 500 046 for regular
customers and 500 098 for Emerald customers, for
information services, transactions and complaint
resolution.

As the Bank'’s frontline in listening to the “voice

of customer”, BCC is continuously improving its
capability in many aspects by implementing a more
integrated application and infrastructure, expanding
phone banking features, and providing more complete
choices of menus in Interactive Voice Response (IVR)
so that BCC was able to serve more calls, which
increased by 23.05% in 2012.

In an effort to improve the service quality and
security in transactions, BCC also simplified the
process, improved the skills and competencies

of BNI Call Officer (BCO), and implemented Two
Factor Authentication (TFA) in compliance with Bank
Indonesia regulation.

Those efforts resulted in a Call Center Service
Excellence Index (CCSEI) 2012 with the predicate

of Excellence from Carre Customer Satisfaction and
Loyalty (CCSL) on 3 (three) categories of Banking
Regular, Credit Card Regular and Platinum. While

the result from Marketing Research Indonesia (MRI)
showed the ranking of BNI Contact Center rose to top
5 for IVR services.
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Perusahaan Anak

Subsidiaries

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

99.90% 99.98% 75.00%

99.99% 100%

1.00% 1.00%

Perusahaan anak BNI didirikan untuk mendukung
penyediaan layanan jasa keuangan secara menyeluruh
atau " one-stop financial service”, meliputi produk
perbankan, asuransi, pembiayaan, pasar modal

dan remittance. Aliansi strategis dan sinergi antar
perusahaan anak maupun dengan BNI sebagai
perusahaan induk, diharapkan mampu meningkatkan
layanan dan dapat memberikan kontribusi optimal bagi
seluruh stakeholder BNI.

Hingga akhir Desember 2012, BNI tercatat

memiliki penyertaan saham di 10 perusahaan anak.
Kepemilikan mayoritas di beberapa perusahaan

anak ditujukan untuk menciptakan aliansi strategis
guna memberikan nilai tambah bagi nasabah BNI.
Sedangkan kepemilikan minoritas (1%-8%) dilakukan
dalam rangka mematuhi kebijakan/peraturan yang
berlaku seperti dari Bapepam, serta dalam rangka
kerja sama bisnis dengan mitra BNI.

BNI memiliki penyertaan saham mayoritas di BNI
Remittance Ltd (100%), PT Bank BNI Syariah
(99,90%), PT BNI Multifinance (99,98%), PT BNI
Securities (75,00%), dan PT BNI Life Insurance
(99,99%). Untuk mendukung bisnis perusahaan anak,
manajemen BNI berkomitmen untuk menempatkan
tenaga-tenaga profesional untuk memimpin bisnis
perusahaan dan melakukan review kinerja secara
periodik.

2012 Annual Report « BNI

0.52% 8.00%

BNI's subsidiaries were established to support the
provision of one stop financial service, including
banking products, insurance, financing, capital and
remittance. Strategic alliances and synergy between
these companies and BNI as the parent company
are expected to be able to improve services and
contribute optimally to all stakeholders of BNI.

As at end of December 2012, BNI had equity
participation in 10 subsidiaries. Majority ownership
in some subsidiaries is intended to develop strategic
alliances in order to give added value for BNI's
customers. Meanwhile, BNI's minority ownership
(1%-8%) in other subsidiaries is done in order to
comply with prevailing policies/regulation such as
from Bapepam, as well as in business cooperation
with BNI's partners.

BNI has majority shareholdings in BNI Remittance
Ltd (100%), PT Bank BNI Syariah (99.90%), PT BNI
Multifinance (99.98%), PT BNI Securities (75.00%),
and PT BNI Life Insurance (99.99%). To support

the business of the subsidiary companies, the
management of BNI commits to place professional
workers to lead each company’s business, as well as
conducting regular performance reviews.
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Dampak dari krisis di Amerika Serikat dan Eropa telah
mempengaruhi kondisi perekonomian global dan
domestik, namun sebagian perusahaan anak BNI

masih menunjukkan kinerja yang positif di tahun 2012.

Perusahaan anak dimana BNI memiliki kepemilikan
mayoritas menyumbang keuntungan sebesar Rp172
miliar pada tahun 2012. Perkembangan strategis

lain di 2012 adalah pengambilalihan kepemilikan
pemegang saham minoritas di PT BNI Life Insurance,
sehingga meningkatkan kepemilikan bank di
perusahaan anak menjadi 99,99% dari sebelumnya
91,52%. Aksi korporasi ini dilakukan dengan
menggunakan dana dari hasil Rights Issue BNI pada
tahun 2010 sebesar Rp93 miliar.

PT Bank BNI Syariah

PT Bank BNI Syariah merupakan spin-off dari

Unit Usaha Syariah BNI, dan resmi melaksanakan
operasional sebagai bank umum syariah sejak
tanggal 19 Juni 2010. Setelah beroperasi selama 2
(dua) tahun, BNI Syariah mencatat perbaikan kinerja
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Aset bank
meningkat sebesar 26%, didukung oleh pertumbuhan
sebesar 45% dalam pembiayaan. Sementara itu
Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh sebesar 27 %,
yang mayoritas diperoleh dari dana murah. Sebagai
akibatnya, proposi dana murah (CASA) meningkat
dari 52,0% pada tahun 2011 menjadi 57,6% di tahun
2012.

Laba bersih tercatat sebesar Rp115 miliar (belum
diaudit) di tahun 2012. Ekuitas tetap kokoh dengan
rasio CAR tercatat sebesar 14,5%. Rasio NPF turun
dari 3,6% pada tahun 2011 menjadi 1,7% pada
tahun 2012. Perbaikan di NPL ini dimungkinkan oleh
pembayaran kembali, restrukturisasi dan ekspansi
pembiayaan. BOPO tercatat menurun menjadi 85,8%
seiring dengan peningkatan pendapatan dan kerugian
impairment yang relatif terkendali.

Total Penghimpunan Dana (Rp miliar)
Total Third Party Fund (Rp billion)

The impact from the crisis in United States of
America and Europe has influenced the domestic
and global economic condition, however, some of
BNI's subsidiary companies still showed a positive
performance in 2012.

The subsidiary companies where BNI holds majority
ownership attributed profit in the amount of Rp172
billion in 2012. Other strategic developments in 2012
was the takeover of minority shareholders of PT BNI
Life Insurance, which increases the bank’s ownership
in the company t0 99.99% from 91.52% previously.
This corporate action was done using funds from the
proceeds of BNI's rights issue in 2010 amounting to
Rp93 billion.

PT Bank BNI Syariah

PT Bank BNI Syariah is a spin-off from BNI's Sharia
Business Unit, and formally started its operation as

a sharia commercial bank on June 19, 2010. After
more than 2 years operations, BNI Syariah showed
an improved performance compared to a year earlier.
The bank's assets grew by 26%, supported by 45%
increase in financing. Meanwhile, third party deposits
grew by 27%, which are mostly derived from low
cost funds. As a result, CASA proportion increased
from 52.0% in 2011 to 57.6% in 2012.

Net profit was recorded at Rp115 billion (unaudited)

in 2012. Equity remained strong with the CAR ratio
recorded at 14.5%. NPF ratio fell from 3.6% in 2011
t0 1.7% in 2012. Such improvement in NPL was
enabled by repayment, restructuring and the financing
expansion. BOPO posted a decline to 85.8% thanks
to higher revenue and manageable impairment losses.

Total Pembiayaan (Rp miliar)
Total Financing (Rp billion)

8,713 7,692
6,756 5,310
(0)
27.0% 45%
Meningkat dibanding tahun sebelumnya Meningkat dibanding tahun sebelumnya
Increase compared to previous year Increase compared to previous year
2011 2012 2011 2012
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Produk unggulan BNI Syariah yaitu Griya Hasanah
pada tahun 2012 mencatat pertumbuhan tertinggi dan
memiliki proses bisnis terbaik. Selain itu, bank juga
mempertahankan kartu pembiayaan Hasanah sebagai
produk dengan jumlah pemegang kartu terbesar serta
memiliki proses bisnis terbaik.

Selama tahun 2012, strategi bank relatif tidak
berubah, yang memfokuskan pada pertumbuhan
dana murah dari sisi pendanaan dan mengembangkan
segmen konsumer ritel dan mikro dari segi
pembiayaan.

Untuk meningkatkan cakupan layanannya, BNI Syariah
membuka 23 cabang, 85 cabang pembantu 7 kantor
kas dan 20 layanan gerak di tahun 2012, disamping
mengoptimalkan kerja sama dengan agen melalui
perusaahaan induknya, yaitu BNI. Selama tahun 2012,
BNI Syariah juga membuka 5 cabang mikro di Bogor
sebagai proyek pilot untuk bisnis mikro Bank. Bogor
merupakan wilayah pertama bagi eksposur bisnis
mikro BNI syariah.

Strategi lainnya di tahun 2012 adalah membuat
recovery dari pembiayaan bermasalah sebagai fokus
dengan mengoptimalkan collection dan recovery
dari segmen ritel, non-ritel dan kartu Hasanah
melalui koordinasi yang lebih baik dengan BNI,
pengawasan yang lebih baik terhadap pembiayaan
untuk mengurangi Non Performing Financing (NPF)
di ritel, non-ritel, kartu Hasanah dan meminimalkan
penghapusbukuan selama tahun 2012.

Selama tahun 2012, bank menerima beberapa
penghargaan, termasuk “the Best Syariah Bank

in operational management risk for risk owner
accountability” dari Business Review, “Bank dengan
Kinerja Keuangan yang Memuaskan di Tahun 2011"
dari Infobank, “Gold Brand Champion of Most Popular
Brand Outside Jakarta” dari Markplus Insight, “The
Favorite Mortgage Sharia Banking” dari Majalah
Housing Estate.

Prospek 2013

Memasuki tahun 2013, bank akan mengembangkan
bisnis ritel, konsumer dan mikro dengan
mengoptimalkan jaringan cabang dan memperkuat
sistemn manajemen keuangan. Strategi bank di
tahun 2013 adalah menumbuhkan dana murah,
mengembangkan aktiva produktif, mengoptimalkan
jaringan cabang, mengoptimalkan komposisi portofolio
pembiayaan dan memelihara kualitas pembiayaan,
yang akan mendukung profitabilitas dan penurunan
hapus buku.
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The leading product for BNI Syariah was Griya
Hasanah which in 2012 recorded the highest
exposure and had the best business process. In
addition to that, the bank also maintained Hasanah
card financing as a product with the biggest number
of card holders and also had the best business
process.

During 2012, the bank's strategy was relatively
unchanged, focused on growing its low cost of funds
from the funding perspective and growing consumer
retail and micro financing.

To widen its coverage, BNI Syariah opened 23
branches, 85 sub branches, 7 cash offices and 20
mobile services in 2012, in addition to optimizing an
agent cooperation with its parent company, Bank
BNI. During 2012 BNI Syariah also opened 5 micro
branches in Bogor as a pilot project for the Bank'’s
micro business. Bogor was first region for BNI
Syariah’s micro business exposure.

Another strategy during the year 2012 was making
recovery from troubled financing a focus by optimizing
collection and recovery for retail, non-retail and
Hasanah Card financing through better coordination
with Recovery and Remedial Division, better
monitoring for financing to reduce Non Performing
Financing (NPF) from retail, non-retail, Hasanah Card
financing and minimizing write off during 2012.

During 2012, the bank received many awards,
including “the Best Syariah Bank in operational
management risk for risk owner accountability”

from Business Review, “Bank with very Satisfactory
Financial Performance for 2011" from Infobank, “Gold
Brand Champion of Most Popular Brand Outside
Jakarta” from Markplus Insight, “The Favourite
Mortgage Sharia Banking” from Majalah Housing
Estate.

2013 Outlook

Going into 2013, the bank will develop retail,
consumer and micro businesses by optimiz